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Syekh Muhammad Ibnu Malik akan berkata : “Saya memuji
Tuhanku, Allah yang merupakan terbaiknya Dzat yang merajai.”
Seraya memintakan Rahmat yang disertai ta’dzim (bershalawat)
kepada Nabi Muhammad yang terpilih dan keluarga Nabi yang
selalu mencari kesempurnaan kemuliaan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

e Sebelum syekh ibnu memulai mengarang kitab Alfiyahnya ,
beliau terlebih dahulu memuji kepada Allah bershalawat pada
Rasulallah SAW dan keluarganya.

e Dalam bait ci— [ % X jus Beliau menisbatkan dirinya pada
nama kakeknya karena beliau lebih terkenal dengan nama
tersebut.’

e Fiil madzi Jv dalam nadzom tersebut menggunakan arti Zaman

Istigbal, seperti pada firman Allah & 2 i Hari Qiyamat akan
datang, fi'il madzli & dalam firman Allah tersebut tidak

memakai makna aslinya yakni zaman madzi yang berarti “ Telah
datang “ namun memakai zaman mustaqbal yang berarti “Akan
datang” . Hal tersebut diperbolehkan jika perkaranya yakin dan
mantap terjadinya seperti Hari Qiyamat, begitu pula Imam Ibnu

' Dalilu Salik hal 10
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Malik setelah mengharapkan Anugrah dari Allah atas
kesempurnaan karangannya, beliau yakin dan mantap atas
wujudnya karangan beliau.?

e Lafadz = ini adalah Afalu Tafdhil yang mengikuti wazan Jaii ,

asalnya ‘> yang merupakan Afalu Tafdhil itu dicetak dari
masdar ;> (dengan dibaca fathah kho’nya) dari fiil =, ;& .3
e Lafadz o4 7= & 4, 3. Pujian adalah pengakuan terhadap

seseorang yang dipuji dengan sempurnanya sifat yang dimiliki
disertai dengan rasa cinta dan penghormatan.
e Lafadz J.2- Menjadi hal yang dikira-kirakan ( dari failnya lafadz

{i>), yang tafsirannya berupa lafadz &% G0 S35 Je J) &5,
Artinya dikira-kirakan adalah bahwa sholawat tersebut terjadi
setelahnya memuji Allah, Sebab syekh ibnu Malik tidak mungkin
bershalawat pada nabi disatu waktu dengan memuji Allah

namun shalawat tersebut dilakukan setelah selesai memuji
Allah. ¢
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* Dan saya memohon pertolongan pada Allah di dalam
mengarang nadzom seribu bait yang di dalamnya mencakup
(kebanyakan) tujuan-tujuan ilmu Nahwu.

* Nadzom Alfiyyah itu memudahkan perkara yang sulit

besertaan menggunakan lafadz yang ringkas dan nadzom

2 Ibnu Hamdun 1 hal, 8
? Hudilori Juz | hal. 8
* Syarah ibnu Malik hal, 10 juz |
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Alfiyyah itu melimpahkan pemberian (yang berupa banyaknya
faidah makna) besertaan janji yang ditepati).

KETERANGAN BAIT NADZAM

e Baliau meminta pertalongan pada Allah dalam menyusun kitab
Alfiyyah. Dalam hadist Nabi disebutkan :>

S e 1] O3 g ey S s 0 Y e 9 el
Ya Allah, Tiada kemudahan kecuali engkau menjadikannya mudah,

dan engkau yang menjadikan kesedihan jika engkau
mengharapkan kemudahan.

e Kitab Alfiyyah ini selain mencakup terhadap sebagian besar
kaidah nahwu juga memudahkan pemahaman makna yang sulit
sebab ringkasnya lafadz Alfiyyah yang ada sehingga pembaca akan
mendapatkan faidah-faidah dari kitab tersebut.¢

¢ Dasar ilmu nahwu adalah sebagai berikut :?

1) Devinisi ( 3> )

Devinisi Ilmu nahwu

Gy U oS0l T Gy L gl e 3
“ Nahwu adalah mengetahui dasar -dasar ( kaidah ) yang bisa
digunakan untuk mengetahui keadaaan akhir suatu kalimah
dari sisi I'rob dan Mabninya kalimah tersebut “

S Dalilu salik ila Alfiyyah ibnu Malik hal. 11 juz 1
* Taudfihul magashid wal masalik juz 1 hal 266
! Fathu Robbil -Bariyah Hal. 3
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2) Hukum mempelajarinya ( 45 )

Hukum mempelajarinya adalah fardhu kifayah (wajib kolektif) ,
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Imam Nawawi
dan lainnya.

3) Sasaran ( &ye'ys )

yaitu setiap kalimat yang menggunakan bahasa arab.
4) Faidah ilmu nahwu ( 6 )

Yaitu menjaga lisan dari kesalahan dalam berbicara dan
sebagai perantara dalam memahami al-Qur’an dan Hadist

g!a.uu.glﬁ 5“'1%3‘ :u.h;u:n;;q&)wa.{f}
Midhm}—.uu)\.,amjbwf}
e_ghmb:a‘a-_,:@d}hén eJ.!l_, yl_,ﬂwﬁil‘,

 Semoga Allah menghukumi dan mentaqdirkan dengan
pemberian yang sempurna padaku dan pada Imam Ibnu Mu'thi
didalam derajat Akhirat.

* Pengarang Kitab Alfiyyah memohon keridloan yang murni yang
tidak tercampuri kemurkaan (dari Allah dan pembaca). Dan Kitab
Alfiyyah itu mengungguli Kitab Alfiyyah Imam Ibnu Mu'thi.
 Imam Ibnu Mu'thi sebab masanya lebih dahulu berhak
diutamakan dan berhak atas pujian yang baik.

KETERANGAN BAIT NADZAM :

e [bnu Mu’thi lahir pada tahun 564 H. Beliau adalah Al-Imam Abu
Zakariya Yahya Bin Mu’thie Bin Abdun Nurry Az-Zawawie Al-
Hanafie . yang dilagabie dengan Zainuddin. Beliau menetap di
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Damaskus diwaktu yang cukup dan banyak sekali yang belajar
padanya. Lantas beliau pindah ke Mesir di Jami’ Al-‘Athiq untuk
mengajarkan kitab adab sampai beliu wafat di Kairo pada akhir
bulan Qa’dah tahun 628 H dan dimakamkan didekat makam imam
Syafi'ie .8 Alfiyyah Ibnu Malik mengungguli Alfiyyahnya Imam
Ibnu Mu'thi, karena terdiri dari satu bahar yaitu bahar Rojaz.
Sedang Alfiyyah Ibnu Mu'thi terdiri dari dua bahar, yaitu bahar
Sar’i dan Rojaz, selain itu hukum-hukum yang dijelaskan dalam
Alfiyyah ibnu Malik juga lebih banyak.

e Imam ibnu Malik mengakui bahwa imam ibnu Mu'thi lebih
utama dari pada dirinya sebab imam ibnu Mu’thi masanya lebih
dahulu dibanding beliau. Imam ibnu Malik lahir pada tahun 598 H
dan wafat 672 H sedangkan ibnu Mu'thi lahir tahun 564 H dan
wafat tahun 628 H.°

e Nadzam bait terakhir dari muqodimmah ini adalah doa dari
imam ibnu Malik. Beliau mengawali dengan berdoa untuk dirinya
sendiri berdasarkan hadist nabi :

(ssian B 255 st B 4 28 100 755 15 06 dn s O

Bahwa Rasullah ketika menyebutkan seseorang lantas berdoa
untuknya maka Rasul mengwali doa untuk dirinya.10

aTaudlihul magashid wal masalik juz 1 hal 266

s Dalilul masolik ita affiyyah ibnu malik juz 1 hal 12

' Dalilul masalik ita alfiyvah ibnu malik juz 1 hal 13
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KALAM
DAN YANG DIGUNAKAN MENYUSUN KALAM

P D UPUDTIED | o PR (R~ iR,
r-lg“-’fr’.}'ur-“‘} P.}L»lf.\._,g.n.hdb)\f
E:é'ﬂ%)\fL'g.g"&.JS' Y "‘..'r—d';i]'u aJs ;:1.3-6

¢ Kalam menurut ulama Nahwu adalah lafadz yang berfaidah
dan yang tersusun seperti lafadz . , sedang kalim itu ada tiga

macam yaitu, isim, fiil dan huruf.

“* Satu persatu dari kalim itu dinamakan kalimah. Sedang Qoul
itu mencakup semuanya (mencakup kalam, kalim dan kalimah).
Kalimah itu terkadang disengaja diucapkan dari kalam.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGERTIAN KALAM

Kalam sacara bahasa adalah lafadz yang dicetak untuk
memberikan sebuah makna , baik berfaidah ataupun tidak.
Sedangkan secara istilah adalah :

Yaitu lafadz yang berfaidah dan tersusun.

Contoh :
o635 Zaid berdiri
«24 Berdirilah. Lafadz ini tersusun karena menyimpan dlomir

tersimpan.
Armuradie berkata : Dalam syarah tashilnya disebutkan bahwa
didalam kalam juga disyaratkan haruslah diungkapkan oleh satu
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orang. Oleh karenanya . syarat tersebut mengecualikan jika ada
dua orang lelaki yang satu mengungkapkan lafadz yang menjadi
mubtada’ dan yang satunya khabar , maka yang semacam ini
tidaklah disebut kalam.1
Kalam menurut ahli nahwu harus memenuhi tiga item sebagai
berikut :
1) Lafadz
Syl i o J2e D i 3
Yaitu yang mengandung sebagian huruf hijaiyah.
Ada kalanya yang hakikat seperti lafadz 4; dan ada yang taqdir

seperti dlomir mustatir.
Perkara yang tidak mengandung huruf hijaiyah seperti tulisan
isyarah dan lain-lain yang menurut istilah bahasa dinamakan
kalam, tidak bisa dinamakan lafadz menurut ulama Nahwu.2
e Pembagian Lafadz3
a.Lafadz Muhmal (<)

Yaitu lafadz yang yang oleh Wadli'ul Lughot (peletak bahasa)
tidak digunakan untuk menunjukkan makna.
Seperti : lafadz 55 kebalikannya lafadz &

b. Lafadz Musta’'mal
Yaitu lafadz yang oleh Wadli'ul lughot digunakan untuk
menunjukkan makna.
Seperti : lafadz %¥;

e Pembagian Lafadz Musta'mal*
a.Lafadz Mufrod

' Taudlibul Magashid juz 1 hal 184
2 syarah Asymuni | hal. 20

2 syarah Mufashol | hal. 19

* Tasywiqul Hillan hal. 10
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Yaitu lafadz yang juz (bagian) dari lafadznya tidak bisa
menunjukkan juz maknanya.

Seperti : lafadz &5

b. Lafadz Murokkab®

Yaitu lafadz yang juz dari lafadz itu tidak bisa menunjukkan
makna, sedang jika melihat dari sisi yang lain bisa menunjukkan
makna.

Seperti : lafadz & % (nama orang)

Lafadz ini jika ditinjau dari segi Alamiah (sebagai nama) maka

# 8

juz lafadznya, seperti lafadz X: tidak bisa menunjukkan juz

maknanya (seperti tangan dan lain-lain). Namun jika dilihat
dari sisi idhofah maka masing-masing dari lafadz X dan lafadz
% menunjukkan makna.

c.Lafadz Muallaf

Yaitu lafadz yang juz-juz dari lafadz bisa menunjukkan
Madlul lain dari semua sudut pandang.

Tabel Pembagian Lafadz

No Jenis Devinisi Contoh

1. |Muhmal |setiap lafadz  yang| %5 yang merupakan
dibentuk oleh wadhi’| pehalikan dari lafadz
al lughot (pembuat
bahasa; masyarakat)
tidak untuk
menunjukkan sebuah
makna

Kty

S Syarah Mufashol i hal. 19

8



Musta’'mal

lafadz  yang yang
dibentuk oleh wadhi’
al lughot (pembuat
bahasa; masyarakat)
dalam rangka untuk
menunjukkan sebuah
makna

35 menunjukkan
orang yang bernama
zaid donnun
Menunjukkan  suatu
bangunan tertentu
yang khusus
digunakan untuk
beribadah.

1.Lafadz
mufrod

Sebuah lafadz dimana
juz (bagian)dari
keseluruhan lafadznya
tidak dapat
menunjukkan bagian
dari keseluruhan
maknanya

%5 dimana bagian dari

totalitas lafadznya
misalnya huruf Zad’
maka tidak dapat
menunjukan terhadap
bagian dari
keseluruhan
maknanya
tangan zaid .

misalnya

2.1afadz
murokkab

Sebuah lafadz dimana
juz (bagian)dari
keseluruhan lafadznya
dapat  menunjukkan
bagian dari
keseluruhan

4 X% (nama orang)

Meskipun lafadz ini
ditinjau dari sisi alam
(dijadikan nama)

maka bagian dari
totalitas lafadznya (




maknanya lafadz &) tidak dapat

menunjukkan bagian
dari keseluruhan
maknanya (seperti
tangan , kaki dan lain
-lain) namun jika

dilihat dari sisi
mudhof dan mudhof
ilaih maka

menunjukkan makna
3.Lafadz |lafadz  yang setiap| o6 %3  zaid adalah
Muallaf |bagianya dapat

orang yang berdiri,

menunjukkan madlul| 4imana masing-
(perkara Yang | masing dari lafadz
terkandung oleh q ) d

dilalah lafadz) N apat

menunjukan  bagian
dari arti keselurahan
(berdirinya zaid)

2) Al Mufid (2%4)
o 300 i ol BN ety o S 5 B (A
Yaitu memberi kefahaman pada makna yang diamnya
mutakallim (pembicara) dan sami’ (pendengar) dianggap bagus,

sekira sami’ sudah tidak menunggu yang diqoyyidi (ditentukan
dengan menunggu yang sempurna)é

Contoh: 4536 Zaid berdiri.

8 kawakib Ad-Duririyah | hal. 6
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Dari definisi diatas, maka fi'il muta’adi yang sudah
menyebutkan failnya, tapi belum ada maful bihnya bisa
dinamakan mufid dan kalam, karena hanya menunggu sebentar
kelanjutannya ucapan mutakallim, tidak seperti lama (sempurna)
nya menunggu ketika fiil belum menyebut fail, mubtada’ belum
menyebutkan khobar dan jumlah syartiyah belum menyebutkan
jawabnya.

Menurut qoul rajih faidah dalam kalam tidak disyaratkan
Tajaddudul faidah (berupa faidah yang baru).
Seperti : | P | Api itu panas
Gy L5 Langit itu diatas kita
Walaupun sami’ sudah memahami maknanya, kedua contch
tersebut dinamakan Kalam, karena bila tajaddul faidah
disyaratkan, maka akan menimbulkan suatu susunan kalimah
dinamakan kalam jika sami’'nya belum mengerti dan tidak
dinamakan kalam bila sami'nya sudah mengerti, sedang yang

dilihat adalah dzatiahnya lafadz sudah bisa memberi faidah,
bukan melihat sami’'nya.?

3) Al-Murokkab ( Ls740)
G Qe 38T s G LT 5
Yaitu lafadz yang tersusun dari dua kalilmah atau lebih dengan

susunan isnadi (penisbatan/penyandaran hukum yang menjadi
kesempurnaan faidah)?

Contoh: Xjp6  Zaid telah berdiri

45V Ini Zaid

" ‘Ubadah hal. 44
’ Tasywigu! Khilan hal. 10
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= Berdirilah (kamu seorang lelaki)

Murokkab yang menjadi persyaratan kalam harus berupa
susunan isnadi, maka mengecualikan tarkib idhofi, tarkib mazji,
tarkib taushifi dan tarkib taqyidi.

Tiga syarat diatas yaitu lafadz, mufid dan murokkab harus
kumpul didalam kalam. Ucapan Imam Ibnu Malik (&4

memberikan isyarah bahwa ilmu tidak akan berhasil kecuali
dengan istiqgomah dan taqwa.

TANBIH !

Masih ada satu syarat lagi yang tidak disebutkan kyai nadhim
dari kitab asalnya, yaitu syarat keempat yang berupa wadha' .
maksud dari wadla’ adalah :

A 55 2
“Yaitu menjadikan lafadz agar menunjukkan suatu makna (
pengertian )"

Dan pembicaraannya disengaja serta dengan mengunakan
bahasa Arab, jadi ucapan orang mengigau , ucapan berbahasa
selain arab , tidak termasuk wadho’ menurut ahli nahwu.

2. PENGERTIAN KALIM (‘rfﬁ!]

Kalim adalam jama’ dari kalimah. Maksudnya kalim sendiri
adalah kalam manusia . Pengertian kalim secara istilah nahwu
adalah :

56 s ot G

Yaitu lafadz yang tersusun dari 3 kalimah atau lebih

12



Contoh :%; # &| (kalimah huruf, fiil dan isim)
i Jo50ia  (berkumpul tiga isim)
val e oy (berkumpul tiga fiil)
w64 (berkumpul tiga huruf)

Kumpulnya tiga kalimah atau lebih, baik semuanya berupa isim
atau fiill atau huruf atau campuran, berfaidah atau tidak
dinamakan Kalim, karena kalim adalah jama’ mufrod kalimah.

Orang yang pertama kali membagi komponen kalim seperti
diatas dan menamakannya kalim adalah sahabat Ali R.A .°

3. PENGERTIAN KALIMAH
Pengertian dari kalimat adalah :10

e B oyl Bl (o
Yaitu lafadz yang dicetak untuk menunjukkan pada makna mufrod
Dari definisi tersebut, mengecualikan lafadz yang tidak punya

makna seperti lafadz yang muhmal ( contoh lafadz ;- )dan

mengecualikan lafadz yang murokkab dan lafadz yang
menunjukkan makna tidak secara wadlo’, tapi secara thobi’i
(kewatakan) seperti suara ;! dari orang yang tidur, yang

menunjukkan makna tidur sangat terlelap dan orang batuk yang
bersuara ;! yang menunjukkan makna sakit pada dada.!1

4. PEMBAGIAN KALIMAH

% Taudlibul Magoshid Wa Masalik juz 1 hal 271
Y Jbnu “Agil juz 1 hal. 25
1 syarah Mufashol | hal. 19
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Kalimah terbagi menjadi tiga ; kalimah isim. fi'il dan huruf .
Berikut keterangan masing-masing dari pembagian kalimah :

a) Kalimah Isim
G 905 B8 1y Gl g 0 o T3 5 33
Yaitu kalimah yang menunjukkan makna dengan sendirinya

(tanpa membutuhkan lafadz lain) dan tidak disertai zaman
secara wadlo’

Dari devinisi tersebut memasukkan dalam pengertian isim
lafadz -lafadz dibawah ini: 12
. &,..‘J (maknanya kemarin)

karena lafadz ini menunjukkan makna yang berupa zaman
bukan zamannya yang menyertai makna aslinya.
e ¢yl (minum dipagi hari)

« 8yl (minum di akhir hari)
ey (minum disiang hari)

Tiga lafadz ini tetap isim , karena walaupun menunjukkan
makna disertai zaman , namun zaman yang menyertainya
bersifat mutlaq , tidak diketahui apakah itu zaman madhi, hal
atau istigbal.

. Isim fail danisim Maful

Dua isim ini disertai dengan zaman tapi tidak secara wadho’
( sejak asal cetaknya ) melainkan dengan cara yang luzum (
bahwa makna pekerjaan yang ada padanya, tentu harus ada
zamannya ).

12
Tasywiq Al-Kholan Hal . 16
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b) Kalimah Fiil
Gy 30 il o T G g B B e B A
Yaitu kalimah yang menunjukkan dengan sendirinya dengan
disertai salah satu dari tiga zaman (zaman madli, hal atau
istigbal) secara wadlo’.
Contoh
e (5  :Sudah menulis

Lafadz ini menunjukkan makna pekerjaan dan disertai zaman
madli, maka dinamakan fiil madli
e X : Sedang /akan menulis

Lafadz ini menunjukkan makna pekerjaan dan disertai zaman
hal atau zaman itigbal, maka dinamakan fiil mudlori’
o k1 :  Menulislah

Lafadz ini menunjukkan arti pekerjaan yang disertai zaman hal
dengan memandang insya’'nya (perintah) dan zaman istigbal
dengan melihat wujudnya pekerjaan, dan dinamakan fiil amar.

¢) Kalimah Huruf
g5 Dy 6 5 g o e 5
Yaitu makna yang menunjukkan makna dengan membutuhkan
lafadz lain yang tidak disertai zaman.

Semisal huruf ;. , lafadz ini bisa menunjukkan makna ibtida’

( memulai ) bila digabungkan dengan lafadz lain. Contoh

donadl 35l o
Saya berjalan mulai dari kamar sampai masjid

15



5. PENGERTIAN QOUL
Pengertian dari Qoul adalah :
Gl 306 26 13 4
Qoul yaitu lafadz yang berfaidah ( mengandung makna ) secara

mutlaq ( baik tersusun ataupun tidak , memberikan pengertian
dengan sempurna atau belum )

Dari definisi tersebut,qoul lebih umum dibanding kalam, kalim,
dan kalimah, karena bisa mencangkup ketiganya;

Contoh dari qoul adalah lafadz :
o (Berdirilah)

o% (Terkadang)

o 0 1550 (Zaid naik pada derajat luhur)

P

Bahkan bisa mencakup selain ketiganya. Seperti lafadz: X

Lafadz ini bukan kalimah karena tersusun, juga bukan kalam
karena belum memberikan faidah, juga bukan kalim karena hanya
kumpulnya kalimah.13

6. PENGUCAPAN KALIMAH UNTUK KALAM

Dalam gramatika Arabiyyah banyak sekali pengucapan
kalimah untuk Kalam (jumlah yang berfaidah).

Contoh: & W41y diucapkan kalimah ikhlas akan tetapi dalam

istilah Nahwu tetap dinamakan kalam.

Joasm 5 (2 925y Oy 1030y 0y Sl
o G ey Sl g i e

 tbnu Hamdun | hal. 20
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“* Kalimah isim itu ditandai dan bisa di bedakan kalimah yang lain
dengan lima perkara yaitu : 1. I'rob jar, 2.Tanwin, 3. Nida, 4.

Masuknya 5. Isnad.
“* Kalimah fiil itu bisa dibedakan dari kalimah yang lain dengan

beberapa tanda yaitu : 1. Ta’ Fa'il, seperti &iai, 2. Ta’ Ta'nis As
sakinah, seperti & 3. Ya’' Fa'il (Ya’ Muannasah Muhotobah), seperti

4, 4. Nun Taukid, seperti 55

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TANDA-TANDA KALIMAH ISIM

Kalimah isim itu memiliki 5 (empat) tanda, yaitu :
1.I'rob jar,

2. Tanwin,

3. Nida,

4. Masuknya

5. Isnad.

Berikut kejelasan setiap tanda-tanda dari kalimat isim :
a) Tanwin
L 0 8, G B Lyt A A Oy A LS
Tanwin yaitu nun mati yang bertemu dengan akhirnya kalimah

isim, yang wujud dalam pengucapan, namun tidak wujud dalam
tulisan yang tidak untuk taukid.’*

Contoh : p36 43

e Pembagian Tanwin

W Asymawi hal. 5
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a. Tanwin Tamkin
Disebut juga tanwin shorfi’ dan tanwin amkaniyah , yaitu

tanwin yang bertemu isim mu'rob yang munshorif , yang
berfaidah menunjukkan pada ringannya isim dan menunjukkan
bahwa isim tersebut menetapi pada keisimannya ( karena tidak
serupa huruf sehingga di mabnikan dan tidak serupa fiil
sehingga dicegah daritanwin) Contoh: &3 , Ja) .15
b. Tanwin Tankir

Yaitu tanwin yang bertemu dengan isim-isim yang mabni, yang
berfaidah untuk membedakan antara ma'’rifat dan nakirohnya
lafadz. Contoh : 4 32 <

Jika ha’ nya lafadz « .~ tidak ditanwin maka termasuk isim

ma'rifat dan yang dimaksud Sibaweh yang tertentu, seperti Imam
Sibaleh ulama’ Nahwuy, jika ha’ nya ditanwin maka termasuk isim
nakiroh dan yang dimaksud setiap orang yang bernama Sibaweh.
c.Tanwin ‘Iwad

Yaitu tanwin yang mengganti perkara lain. Tanwin ‘iwad dibagi

tiga yaitu:

1. ‘Iwad Anil Jumlah

Yaitu tanwin lafadz 3 , untuk mengganti jumlah setelahnya.

Contoh : &yks jgs o2f

(kamu semua ketika sampainya ruh ditenggorokan itu sama
memandang).

Tanwin pada lafadz 3! itu mengganti jumlah (-}331 &j,jn <3k 3 yang

dibuang untuk meringkas (ihtishor) dan untuk memperindah
(tahsin)
2. ‘Iwad Anil Ismi

5 Tasywiqul Khilan hal, 22
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Yaitu tanwin yang bertemu lafadz Js” dan sesama sebagai ganti
dari mudhof ilaih.
Contoh : 356 s Asalnya 46 5 5
6 U an Asalnya (36 ) [
Kemudian lafadz . dibuang dan diganti dengan tanwin.

3. ‘Iwad Anil Harfi
Yaitu tanwin yang bertemu sesama lafadz ;> dan _#y% dalam

tingkah rofa’ dan jar.

TANBIH !'!!

Proses pengi’'lalan Lafadz ,i5~ dan 3¢ ada dua yaitu16

v' Mengikuti goul rojih yang mendahulukan i’lal dari tercegah
tanwin (man'u shorfi). Kedua lafadz itu asalnya ¢, dan S

(dengan memakai ya' dan tanwin), huruf ya’ dimatikan karena
berat menyandang harokat dhomah, kemudian ya’ dibuang karena
terjadi bertemunya dua huruf mati, yaitu ya’ dan tanwin, maka
menjadi > (dengan masih adanya tanwin setelah ro’), dan sudah

maklum bahwa tanwin ini adalah tanwin tamkin / tanwin shorfj,
sedang huruf ya' yang dibuang karena ada sebab itu hukumnya
seperti huruf yang masih tetap, selanjutnya karena wujudnya
sighot muntahal jumu’ yang tidak memperbolehkan berkumpul
dengan tanwin shorfi, maka tanwinnya dibuang, maka menjadi
Sy (tanpa tanwin), selanjutnya terjadi kekhawatiran jika

kasrohnya ro’ dibaca isba’ (panjang) akan menimbulkan huruf ya’
setelah di buang, yang hal itu akan menimbulkan berat, maka

18 Azhariyah hal. 23
19



ditambahkanlah tanwin sebagai ganti dari ya' yang dibuang dan
tanwin yang wujud setelah pembuangan tanwin ini adalah tanwin
iwad maka menjadi e

v' Mengikuti qoul marjuh

Yang berpendapat bahwa tercegahnya tanwin itu didahulukan
dari i'lal. Kedua lafadz itu asalnya i,/ dan % (tanpa tanwin),

ya' di sukun karena berat menyandang harokat dhomabh,
kemudian didatangkan tanwin sebagai ganti dari dhomah, maka
menjadi ¢ >, kemudian ya’ dibuang karena bertemunya dua huruf
yang mati, menjadi ,ij, jika mengikuti qoul ini maka tanwinnya

adalah iwad dari harokat dhomah yang didatangkan sebagai
perantaraan membuang ya’, bukan tanwin Iwad Anil Harfi.

4. Tanwin Muqobalah
Yaitu tanwin yang bertemu jama' muannas salim sebagai
perbandingan dari nun yang ada pada jama’ mudzakar salim.?
Contoh : &uis

Tanwin pada lafadz ini sebagai bandingan dari nun yang ada
pada lafadz o’/ Ls

5. Tanwin Dhoruroh
Yaitu tanwin yang bertemu munada (lafadz yang dipanggil)
yang mabni, baik yang rofa’ atau nashab.18
Contoh :
Mabni Rofa’ = ¢ s 8L 5.y () Gle Sl dn 3L
Mabni Nashab  : {33li &6 26 Gheg

6. Tanwin Ziyadah

Y kawakib Ad-Duriyah | hal. 8
' kawakib Ad-Duriyah | hal. 8
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Dinamakan juga tanwin munasabah, yaitu tanwin yang
bertemu isim ghoiru munshorif dengan tujuan untuk
penyerasian.1?

Contoh:

Bacaan Imam Nafi’ ¥3&f, SL5¢, dengan membaca tanwin pada

lafadz 3.5, padahal berupa sighot muntahal jumu’ yang tidak

bisa menerima tanwin, hal ini untuk menyerasikan dengan
lafadz setelahnya.

7. Tanwin Taksir
Dinamakan juga tanwin Hamzi yaitu tanwin yang bertemu
sebagian isim yang mabni yang berfaidah menunjukkan makna
banyak.20
Contoh : &l ¥ Mereka (banyak orang) kaummu.

8. Tanwin Hikayah
Yaitu tanwin yang bertemu isim ghoiru munhsorif untuk
menceritakan / hikayat aslinya.?!
Contoh : Ji&ks 05y L7 5 « Ul 0% 3,05
Lafadz Jui dan a6 adalah isim ghoiru munshorif karena

wujudnya dua ilat yaitu alamih dan ta’nis, kemudian diberi
tanwin untuk menghikayahkan mauzunnya lafadz &i7a. dan
s

9. Tanwin Taronnum
Yaitu tanwin yang bertemu qofiyah (akhir bait) yang

diucapkan karena bertemu huruf ilat.22
Contoh :

" Kawakib Ad-Duriyah ! hal. 8
® kawakib Ad-Durivah ! hal. 8
4 Hasyiyah Hudlori t hal, 20
2 Hasyiyah Hudlori | hal. 20
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el S el b B () by 3G il U
Wahai wanita pencela, tinggalkanlah perbuatan mencela
(karena aku tidak akan mendengarkan pada sesuatu yang kau
inginkan) yang terbaik bagimu adalah mengakui kebenaran
sesuatu yang aku lakukan.

Lafadz i) dan 3o asalnya védi , yG, kemudian alif diganti
tanwin untuk meninggalkan taronnum (membaguskan dan
meliuk-liuknya suara)
10. Tanwin Gholi
Yaitu tanwin yang bertemu Qofiyah Al Muqoyyad (akhir bait
yang huruf akhirnya berupa huruf shohih yang mati.23
Contoh :
i ¢ G 21 a2 () 5501 sy GLEY 357
Banyak sekali tempat yang tak seorang pun bisa menempuhnya
karena banyak keserupaan dan tidak jelasnya. Namun untaku
mampu menempuh dan menemukannya. (Ru’bah bin Ujaj)
(maksudnya ia seorang pemberani atau ia orang yang sangat
mengerti dan faham gurun pasir)
53 A4 asalnya 241, kemudian dimasuki nun lil wazni (untuk

menyesuaikan wazan), lalu membutuhkan mengharokati qof
supaya selamat dari bertemunya dua huruf yang mati.

TANBIH !!!

Tidak semua tanwin bisa masuk kalimah isim, ulama sepakat
ada empat tanwin yang khusus masuk pada kalimah yaitu : tanwin
tamkin , muqobalah, I'wadl, dan tanwin tankir, dan ada empat

 Hasyiyah Hudlori | hal. 20
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tanwin lagi yang Kkekhususannya masuk pada isim
dipertentangkan oleh para ulama. Yaitu tanwin dhoruroh, ziyadah,
taksir dan hikayah. Namun mengikuti qoul yang rojih, empat
tanwin tersebut masuk khusus pada kalimah isim, sedang tanwin
taronnum dan gholi menurut qoul rojih bisa masuk pada kalimah
isim, fiil dan huruf.?4

b) Tanda Isim Berupa Jar
Tanda kalimah isim yang kedua adalah Al-khafhu. Istilah
Khofadh merupakan istilah Ulama’ Kufah , sedang Ulama’
Basroh mengistilahkan dengan Jar . Menurut Istilah Nahwu
Khofadh adalah:

G5 LU Gy oS N6 pypass o

Yaitu perubahan tertentu yang ditandai dengan kasroh dan
perkara ynag mengantinya.

Contoh 51 2500 ;inf:..i
Dalam contoh ini mengisyarohkan bahwa khofadz /jar itu

disebabkan oleh tiga hal, yaitu :
a)karena masuknya huruf jar o b

b)  Idhofah , seperti lafadz 4 ..

c)Tabi’ ( mengikuti lafadz lain , seperti sifat ) seperti
lafadz g’.;f,lf

TANBIH ! %

M kawakib Ad-Durriyyah | hal. 8
25 Kawakib Ad -duriyah 1 hal 18
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I'rob Khofadh hanya tertentu masuk pada kalimah isim , tidak
bisa masuk pada kalimah Fiil dan huruf, karena khofadh adalah
tandanya Mudhof Ilaih , sedang Mudhof ilaih hanya berupa
kalimah Isim atau asal dalam I'rob adalah kalimah Isim , sedang
Fiil Mudhori’ di I'robi karena ada keserupaan/ kesamaan dengan
kalimah Isim , kemudian ulama ingin membedakan yang asal
yaitu Isim dengan mengunakan I'rob Khofadh supaya tidak ada
keserupaan antara yang asal dengan yang cabangan.

¢) Tanda Isim Berupa Nida’

Nida' yaitu memanggil dengan menggunakan huruf ya’ atau
salah satu dari saudaranya.
Contoh : &5¢
Nida’ menjadi tanda kekhususannya kalimah isim, karena
hakikatnya munada (lafadz yang dipanggil) adalah maf'ul bih dan
maf’ul bih hanya bisa terjadi dari isim.26

d) Tanda Isim Alif dan Lam ( JV)

Menerima masuknya Al merupakan alamat isim baik yang
berupa Al Ma'rifat, ziyadah dan maushulah.

Contoh :

Al Ma'rifat : J&%)

Al Ziyadah: /. &

AlMaushul  : &,Gal

CATATAN !

26 Hasyiyah Hudlori I hal. 21
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e Ulama terjadi khilaf didalam Al Maushul.??

a.Menurut Imam Al-Fakihi berpendapat al Maushulah hanya
masuk pada kalimah isim tidak masuk pada kalimah fiil,
kecuali dhorurot syiir.

b. Menurut Imam Ibnu Malik berpendapat Al Maushulah bisa
masuk pada fiil mudhori” dalam tingkah ihtiar.

Contoh : &3 0 Ky i
e Al Istifhamiyah hanya masuk pada fiil madhi.28
Contoh : &i& i bermakna &ii Ja

e Para ulama menentukan Al hanya masuk pada kalimah isim,
karena Al berfaidah menta'yin mahkum alaih (menentukan
perkara yang dihukumi), sedang mahkum alaih hanya berupa
kalimah isim.2?

e) Tanda Isim Berupa Isnad llaih (disandari hukum)
Isnad yaitu sifat yang menunjukkan bahwa musnad ilaih
(perkara yang disandari hukum) adalah isim.
Contoh : 36 % Zaid berdiri.

(hukum berdiri disandarkan pada Zaid)

TANBIH !!!

Kalimah fiil dan huruf tidak bisa diisnadi hukum, hal itu
karena fiil adalah kabar (hukum) dan ketika kabar disandarkan
pada sesamanya, maka Mukhatab tidak bisa mengambil faidah,
begitu pula kalimah huruf tidak boleh diisnadi hukum (kabar),
karena kalimah huruf tidak memiliki makna tanpa dibantu

 Hasyiyah Hudlori | hal. 20
% Hasyiyah Hudlori | hal. 21
® Kawakib Ad-Durriyyah | hal. 9
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lafadz lain oleh karena itu mengisnadkan sesuatu pada huruf
tidak akan memberi faidah, begitu pula kalimah huruf
diisnadkan pada kalimah yang lain juga tidak berfaidah.3°

2. TANDA-TANDA KALIMAH FIIL

Kemudian mushanif menjelaskan bahwa fi'il akan berbeda

dengan isim dengan tanda-tanda sebagai berikut :
1. Ta’Fa'il31

Kalimah fi'il bisa ditandai dengan masuknya ta’ fa'il secara
mutlak.

Jika di baca dlomah menunjukan arti mutakalim.

Seperti : -5 saya (telah) bekerja.

jika di baca fathah menunjukan arti mukhotob.

Seperti : =i kamu (telah) bekerja.

Jika di baca kasroh menunjukan arti mukhotobah.

Seperti : =i kamu perempuan (telah) bekerja.

2. Ta' ta'nis as-sakinah32

Bisa kemasukan ta’ ta'nis yang mati (As-sakinah) termasuk tanda
kalimah fiil.

Contoh : 4. Lok Ll

Sedang ta’ ta'nis yang berharokat bukan termasuk tanda fiil,
karena bisa masuk pada kalimah isim dan huruf.

Contoh:

Yang isim : @l

s

Yang huruf I::-J‘Y ‘ :.':..:3 ¢ Comnd

Membaca sukun pada ta’ ta'nis yang ada lafadz & diucapkan

® syyrah Mufashol | hal, 34
*ibnu Agil hal. 23
* 1bnu Aqil hal.23
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v W l‘:
T ¢

Penyukunan yang ada pada ta’ ta’nist bersifat asal , dengan
tujuan untuk menyeimbangkan ringannya sukun dengan
beratnya fiil , karena fiil menunjukkan dua makna , yaitu
hadast / pekerjaaan  dan zaman . Ta' ta'nist terkadang
diharokati dikarenakan ada alasan yang bersifat baru ( tidak
asal )

Contoh:

a) Di kasroh &f Lo24i =i4

(Diharokati kasroh untuk menolak bertemunya dua huruf mati )
b) Di fathah (b &f du

( Diharokati fathah untuk munasabah dengan alif tasniyah )
¢) Di dhommah £’ &6y

( Diharokaati dhommah karena mengikuti Qiro’ah yang
dibaca dhommah.

3. Ya'fail

Bisa kemasukan ya’ fail termasuk tanda kalimabh fiil, ya’ fail ini
bisa bertemu fiil amar dan fiil mudhori’.
Contoh :

a) Fiil amar : i bekerjalah kamu (seorang perempuan)
b) Fiil mudhori’ : Gu kamu (seorang perempuan) sedang

bekerja.
4. Nun taukid

Bisa kemasukan nun taukid, baik tasqilah atau khofifah.
Termasuk tanda kalimat fiil.
Contoh:

¢ Nun taukid tsaqilah f_,m ( sungguh ) menghadaplah

27



e Nun taukid khofifah 3L ( sungguh ) menghadaplah

S Ll gy gy s Ol G
e SO o dy ) Sl JW g

¢ Selainnya kalimah ( yang menerima tandanya ) isim dan fiil
adalah kalimah huruf, seperti lafadz J», 3 dan 3. fiil mudhori’

(memiliki tanda yang khusus) yaitu bisa kemasukan i, seperti

lafadz i 3

¢ Fiil madli dibedakan ( dari fiil amar dan fiil mudhori’) dengan
bisa kemasukan Ta’ baik ta’ fail atau ta’ ta’nis As-sakinah. Fiil
amar (memiliki tanda yang khusus yaitu) bisa menerima nun
taukid besertaan menunjukkan ma'na perintah dengan
sighotnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TANDA KALIMAH HURUF
Tanda kalimah huruf3? itu sifatnya ‘Adamiyah (tidak wujud),
yaitu tidak pantas menerima tandanya kalimah isim dan fiil.
Kalimah huruf dibagi menjadi dua,yaitu:
v' Kalimat huruf yang tidak tertentu (Ghoiru muhtash)
Yaitu kalimah huruf yang bisa masuk pada kalimah isim dan fiil,

seperti Ja
Contoh: yangisim 645 j» Apakah Zaid berdiri?
yang fiil 3576 J» Apakah Zaid (sudah) berdiri?

® Ibnu Agil hal.23
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v" Kalimah huruf yang muhtash
Yaitu kalimah huruf yang masuknya ditentukan pada satu
kalimah. Huruf yang muhtash ada dua, yaitu :
a) Tertentu masuk pada kalimah isim, seperti :

Contoh: i 4%3  Zaid di dalam rumah.
b) Tertentu masuk pada kalimah fiil, seperti : 3§
Contoh: X5:%%  Zaid tidak berdiri.

2. TANDA KHUSUS FI'IL MUDHORY

Di awal telah disebutkan tanda-tanda kalimabh fiil secara global,
kemudian Nadzim memperincinya, bahwa tanda fiil mudhori’
yang khusus (sehingga berbeda dari fiil madli dan amar) yaitu
bisa kemasukan huruf 3

Contoh: 3 x; i  dia tidak membau (mencium).

L e o3 dia tidak memukul.

3. TANDA KHUSUS FI'IL MADLI
Yaitu bisa kemasukan ta’ secara mutlaq, baik ta’ fiil atau ta’ ta'nis
As-sakinah.
Contoh:
a)esu Semoga kamu bertambah kebaikan.

b) el Dia (seorang perempuan) telah bekerja.

4. TANDA KHUSUS FI'IL AMAR

Yaitu bisa kemasukan nun taukid besertaan menunjukkan arti
perintah dengan sighotnya “tidak melalui lam amar” (amar bish-
shighot)

29



Contoh : ;7 2! (sungguh) memukullah.

ey (sungguh) keluarlah.

TANBIH !!!

Lafadz yang menunjukan arti perintah, tetapi dengan
perantaraan lam amar, menurut istilah Nahwu tidak dinamakan
fiill amar, tetapi tetap dinamakan fiil mudhori’, walaupun menurut
istilah shorof dinamakan amar ghoib.

Seperti : &3 Hendaknya dia memukul

Kalimah yang tidak menunjukan arti perintah, tetapi bisa
kemasukan nun taukid , maka ada kalanya fiil mudhori’ atau fiil
taajjub.

Contoh : % i (sungguh) Dia sedang memukul.

A1 Gy | (sungguh) mengagumkan kebaikan Zaid.

Jeple N Bmg oMl o

Lafadz yang menunjukan arti perintah, apabila tidak pantas
kemasukan nun taukid, maka dinamakan isim fiil, seperti lafadz i-

dan ji=

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM FIIL
Yaitu kalimah yang menujukan arti fiil, tetapi tidak bisa

menerima tanda kalimabh fiil.
30



Isim fiil dibagi menjadi tiga, yaitu :

a) Isim fiil madli
Yaitu kalimah yang menunjukkan arti hadats yang terjadi pada
zaman madli, tetapi tidak bisa kemasukan ta’ (baik ta’ fail atau
ta’ ta'nis as-sakinah)3+
Contoh:
a) Lafadz o& bermakna 3% (berpisah)
b) Lafadz s bermakna i (jauh)

b) Isim Fiil Mudhori’
Yaitu kalimah yang menunjukan arti hadast yang terjadi pada
zaman madli, tetapi tidak bisa kemasukan huruf ,.J 35 contoh

a) Lafadz #3f bermakna &3 (saya merintih kesakitan)
b) Lafadz Lf bermakna ‘%t (saya mencegah)
c¢) Lafadz ¢y bermakna L&l (saya kagum)

¢) Isim Fiil Amar 36
Yaitu lafadz yang menunjukan arti perintah, tetapi tidak bisa
kemasukan nun taukid.
Contoh:
a) Lafadz < bermakna =X (diamlah)

b) Lafadz J&= bermakna J.-I (menghadaplah)

2. MACAM-MACAM ISIM FI'IL 37

e Lafadz yang wajib dinakirohkan

“ Tagrirot Al-Fiyyah

* Tagrirot Al-Fiyyah hal.4
% Tagrirot Al-Fiyyah hal.4
¥ Qadlil Qudiot | hal. 26
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Seperti : lafadz &) dan G
e Lafadz yang wajib dima'rifatkan
Seperti: - Lafadz Ji3 bermakna J 3| (turunlah)
- Lafadz #7 bermakna ¥4 (tinggallah)

- Dan bab dari keduanya.
e Lafadz yang boleh dinakirohkan atau dima'rifatkan.
Seperti: - Lafadz & (diamlah)

- Lafadz & (cegahlah)

TANBIH !!!

Lafadz yang wajib ditanwini (seperti &) ), dan lafadz yang
ditanwini secara jawaz (seperti <&» ) hukumnya nakiroh, sedang

lafadz yang tidak ditanwini hukumnya ma'rifat.38

3. PERSAMAAN ISIM FIIL DAN FIIL3?
v’ Sama-sama menunjukkan makna yaitu berupa hadats.
v Isim fiil pada umumnya sesuai dengan fiil yang menjadi
maknanya di dalam muta’adi dan lazimnya.
Yang keluar dari keghalibannya (keumumannya) seperti :

a. Lafadz .1

Dalam kalam Arab tidak pernah terdengar lafadz muta’adi pada
maf'ul, pada lafadz ini bermakna L~ yang muta’adi.

b. Lafadz i

Lafadz ini lazim, padahal lafadz ini bermakna 3; yang mutaadi.

*® Tagrirot Al-Fiyyah hal.4
» Ibnu Agil hal. 26
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c. Isim fiil sesuai dengan fiil yang menjadi maknanya di dalam
menampakkan fiil dan menyimpannya.

. PERBEDAAN ISIM FIIL DAN FIIL

v Isim fiil tidak boleh menampakkan dhomirnya.
Seperti kita mengucapkan lafadz % (diamlah).

Untuk menunjukkan mufrod, tasniyah, jama’, mudzakkar atau
muannas, hal ini berbeda dengan lafadz =i yang boleh

diucapkan &, (5, K
v Isim fiil tidak boleh mendahului ma’mulnya.
Maka tidak boleh mengucapkan & 145 , berbeda dengan fiil

boleh diucapkan §3i 145

v" Boleh mentaukidi fiil yang taukid lafdzi dengan isim fiil.
Seperti: J, J A Turunlah, turunlah
- &5 ¥ Diamlah, diamlah
Tetapi tidak boleh mentaukidi isim fiil dengan fiil.
v  Fiil jika menunjukkan makna tholab, maka boleh membaca

nashab pada fiil mudhori’ yang menjadi jawabnya.
Seperti : %G J; (berhentilah, maka saya akan bercerita

padamu)

Tetapi tidak boleh membaca nashab pada fiil mudhori’ yang
menjadi jawabnya isim fiil.

v Isim fiil itu hukumnya ghoiru munshorif (tidak bisa ditasrif),
maka bentuk lafadznya tidak berbeda karena berbedanya
zaman, hal ini berbeda dengan fiil.

v Isim fiil tidak bisa menerima alamat fiil.

Seperti : amil nashab, amil jazm, nun taukid, ya’ mukhotobah
dan ta’ fail.
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Kalimah isim itu ada yang mu’rob dan ada yang mabni
karena serupa dengan kalimah huruf yang
mendekatkan.

Seperti serupanya isim dengan huruf di dalam asal
cetaknya (sibih Wadl'i), seperti didalam dua kalimah
isimnya lafadz = (yaitu ta’ dhomir dan ¢ dhomir). Dan

serupanya isim dengan huruf di dalam maknanya
seperti lafadz i dan ta

Dan sepertinya kalimah isim dengan huruf, di dalam
mengganti kalimah fiil tanpa bisa menerima atsar (bisa
beramal tetapi tidak bisa diamali oleh lainnya) dan
seperti serupanya kalimah isim dengan huruf yang
selalu membutuhkan perkara lain (sibih iftiqori).

KETERANGAN BAIT NADZAM
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Mushanif memberi isarat dengan nadzam diatas
bahwa isim hanya terbagi menjadi dua, mu'rab dan mabni
dan tidak ada bagian yang ketiga yakni tengah-tengah
antara mu'rab dan mabni. Sebagian ulama menyatakan
bahwa lafadz sebelum ditarkib hukumnya mauquf? , tidak
mu'rab dan mabni dan ini dipilih oleh imam ibnu ‘ushfur.2

Sedangkan pengertian dari mu'rab dan mabni adalah
sebagai berikut :
A. Pengertian mu’rab
Devinisi dari mu'rab adalah sebagai berikut :3

e a0 el Co ST NS G
Mu’rab adalah kalimat yang berubah akhirnya sebab amil-
amil yang masuk padanya

Sebagian ulama mendefiniskan mu’'rob sebagai berikut :

I i ol G 58 LR
“Mu’rob yaitu kalimah yang selamat dari keserupaan
dengan kalimah huruf”

Perubahan lafadz tersebut mencakup perubahan secara
nyata ( lafdzie ) ataupun hanya secara taqdir saja.

' Taudlihul maqoshid walmasalik juz 1 hal. 197

2 Adalah abul hasan alie bin mukmin bin ‘ushfur al-hadlromie al-isybilie, raja ilmu
gramatika arabiyyah daerah Andalus dimasanya. Beliau memiliki banyak karya
diantaranya adalah al-mumti’ fil tasrif dll. Beliau wafat tahun 669 H.

3 Dalilu salik juz 1 hal .20
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Sedangkan maksud perubahan didalam isim yang mu’rab
mencakup dua hal :

1. Perubahan Dzat
Yaitu menganti huruf dengan huruf yang lain , dalam hal
ini terbagi dua:

a) Perubahan dzat hagiqot
Seperti dalam asmaul khomsah dan isim tasniyah yang
dibaca rofa’ dan nashob

No Contoh | Arti
1 3y i | Ini Ayahmu
2 3¢l &, | Saya melihat ayahmu
3. ;1.,1, & - | Saya berjalan bertemu ayahmu
4 N Dua orang zaid berdiri
oL
5. ety L3, | Saya melihat dua orang zaid

b) Perubahan Dzat Hukman ( dalam hukumnya )
Sepertti isim tasniyah yang dibaca nashob dan jar

Contoh i3 &if, dan 3w &)
Dua contoh ini dalam lafadznya tidak berubah namun
dalam hukumnya berubah, karena asalnya:

P S 5 o . o - W ) ess
My by ol ), iy M o)

2. Perubahan Sifat
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Yaitu mengganti harokat dengan harokat yang lain .
Perubahanini dibagi dua, yaitu:
a) Perubahan Sifat Hagiqot
Seperti dalam jama’ muannast salim yang rofa’ dan
nashob
Contoh : Lullise dan etlld &5

b) Perubahan Sifat Hukman

Seperti dalam jama’ muannast salim yang nashob dan

jar

Contoh: wifd &) dan euglly &%

Adapun pengertian akhir kalimah* terbagi menjadi dua
yaitu :

v’ Akhir kalimah Hagiqot
Contoh : & &4 % saya telah memukul zaid

LR A are

By o) saya berjalan bertemu dengan zaid

v" Akhir kalimah yang hukman ( Dalam Hukumnya)
Yaitu berubahnya huruf yang menempati huruf akhir
seperti dalam asmaul khomsah
Contoh : &3 dan 1, 4
Dalam contoh ini I'robnya adalah tetapnya nun atau
membuangnya, sedang nun bukan merupakan akhirnya
kalimah , tetapi huruf yang menempati akhir ,
dikarenakan failnya berupa dhomir, maka nun dianggap /
dihukumi sebagi akhir kalimah.

; Tasywiq Al-Kholan Hal . 39
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Untuk perubahan lafdzan dan taqdir> dapat
didevinisikan sebagai berikut :

¢ Perubahan Lafadz

yaitu berubah dalam ucapannya, bisa dirasakan ,
didengar dan dilihat dalam tulisannya. contoh : %«

dan 1% &5

e Perubahan Taqdir

yaitu perubahan vyang dikira-kirakan , tidak bisa
diucapkan , dirasakan , didengar dan dilihat dalam

tulisannya.
Contoh: i « G &ify phes ¢ 2y &35

TANBIH !!! 6

e Mushanif mengawali nadzamnya dengan yang mu'rab
sebab asal isim adalah mu’rab sedangkan isim yang mabni
itu karena keluar dari hukum asalnya seperti yang akan
dijelaskan nanti.

e Mayoritas ulama menyatakan bahwa digunakannya
pengitaban pada isim hanyalah untuk menunujukan
makna yang datang pada isim terbsebut. Contoh saja
kalimah : &; ..~ W . lafadz .,.~i akan terbaca rofa’ bila

ma'nya adalah ma nafi, terbaca nasab bila ma ta’ajub dan
jer bila ma istifham. Jikalau seandainya tidak ada

2 Tasywiq Al-Kholan Hal .39
® Taudlihul maqoshid walmasalik juz 1 hal.198
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pengibraban maka niscaya akan terjadi Kkeserupaan
makna. Sedangkan fi'il tidaklah seperti demikian itu sebab
shighat fi'il berbeda-beda karena berbeda-bedanya makna
. Oleh karenanya I'rab dalam isim disebut asal sedangkan
pada fiil hanyalah cabang saja. Minoritas ulama seperti
imam quthrub? mengatakan bahwa masuknya I'rab pada
isim tidaklah untuk membeda-bedakan makna namun
hanya sekedar untuk membedakan antara washal dan
wagqaf.

B. Pengertian Mabni
Sedangkan pengertian dari mu’'rab adalah :8
PP PR AN g R A c W P F S
Adalah kalimah yang selalu menetap pada satu keadaan
dan akhirnya tidak berubah dengan sebab amil yang masuk.
Contoh TR LKA S PN TH R AR g
Lafadz 1> dimabnikan dalam keadaan rafa’, nasab dan

jar dan akhirnya tidak berubah.
Sebagian ulama mendevinisikan mabni dengan
ungkapan :
Uy @l G oh L

7 Adalah Muhamad bin Mustir Abu Ali An-Nahwie yang terkenal dengan sebutan
Quthrub. Beliau bersama imam sibawaih, dan beliau menemani imam sibawath sampai
akhir malam sampai suatu saat beliau keluar malam dan sesampainya dipintu ,imam
sibawaih berkata “ Engkau hanyalah Quthrubu lailin” ( kunang-kunang malam ) . Sejak
malam itu , 1a dijuluki dengan Quthrub . Sebagian karyanya adalah Al-‘ilal Finahwie
dan Al-Gharib fil Lughat. Beliau wafat tahun 206 H.

® Dalilus salik juz 1 hal.20
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Mabni adalah kalimah yang menyerupai terhadap huruf

Devinisi mabni yang terakhir ini sesuai dengan makna
ungkapan mushanif “ g oy 41 e £28

Kalimah isim dimabnikan itu hukumnya keluar dari
hukum asalnya, dikarenakan adanya keserupaan yang
kuat dengan kalimah huruf, sehingga menjadi dekat
dengan kalimah huruf yang hukum asalnya mabni.

Sebaliknya jika ada kalimah isim yang serupa dengan
kalimah huruf, akan tetapi keserupaannya lemah, maka
hukumnya tidak bisa dimabnikan, tetapi tetap mu’rob.

Seperti lafadz ¢ (baik yang mausul, istifham atau

syarthiyah) itu memiliki keserupaan dengan kalimah
huruf, yaitu di dalam menyempurnakan maknanya selalu
membutuhkan lafadz lain, karena ! selalu diidhofahkan

dengan lafadz lain, sedangkan idhofah termasuk
kekhususan yang dimiliki isim.

2. KESERUPAAN KALIMAH ISIM DENGAN KALIMAH
HURUF
a)Sibih Wadl’i
Yaitu serupanya kalimah isim dengan kalimah huruf
didalam asal cetak. Hukum asal didalam mencetak kalimah
huruf yaitu satu huruf, seperti : ba’( huruf jar), lam dan kaf
(huruf jar), wawu athof, alif istifham dan lain-lain. Atau
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dicetak dengan dua huruf dan huruf yang kedua berupa
huruf lain seperti : ¥ dan & nafi.

Sedangkan hukum asal di dalam mencetak kalimah
isim adalah tiga huruf keatas, jika ada kalimah isim yang
hurufnya satu huruf atau dua huruf, maka serupa dengan
kalimah huruf di dalam asal cetaknya, sehingga diberi
hukumnya kalimah huruf yaitu mabni.

Contoh :
a. Yang satu huruf yaitu isim dhomir &

b. Yang dua huruf yaitu isim dhomir ¢

TANBIH !

Untuk isim dhomir yang dari 3 huruf, seperti: &

dihukumi tetap mabni karena disama ratakan dengan isim
dhomir lain yang tercetak secara asal yakni 1 atau 2 huruf
( syibhul harfi ).

b) Sibih Ma’'nawi
Yaitu apabila kalimah isim menyimpan maknanya
huruf, baik yang berupa maknanya huruf yang wujud atau
maknanya huruf yang tidak wujud.
Contoh:
e Lafadz =
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Lafadz ini dimabnikan karena serupa dengan kalimah
huruf didalam segi maknanya. Karena lafadz ini
menyimpan makna istifham atau syarat.

Seperti : §3% & Kapan kamu berdiri?

Gloif &  Kapan kamu berdiri maka saya

akan berdiri?
Karena lafadz : jika digunakan istifham sama seperti

maknanya hamzah istifham, jika digunakan syarat
sama seperti maknanya o} syartiyah.

Lafadz v

Isim isyaroh ini dimabnikan karena serupa dengan
maknanya huruf (makna isyaroh), yang sepantasnya
dicetakkan huruf, akan tetapi tidak dicetakkan.

Makna isyaroh adalah termasuk maknanya huruf,
karena isyaroh itu tidak bisa digambarkan kecuali
diantara dua perkara, yaitu adanya musyar ilaih
(barang yang diisyarohi) dan adanya musyir (orang
yang isyarah) . Dengan melihat itu sepantasnya
makna isyaroh itu di cetakan suatu huruf, akan tetapi
oleh ulama’ tidak di cetakan. Oleh karena itulah isim
isyaroh & dimabnikan, karena serupa dengan

maknanya huruf yang tidak wujud.®

® Hasyiyah Hudlori | hal. 28
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TANBIH !!! 10

v' Pendapat diatas (& serupa dengan maknanya huruf

yang tidak wujud) adalah Abu Hayyan yang didukung
semua ulama yang mensyarahi Kitab Alfiyyah.

v' Imam Ibnu Falah mengutip qoulnya Imam Abu Ali
Alfarisi bahwasanya : “Lafadz ¢ itu dimabnikan, karena

serupa dengan maknanya huruf, yang hurufnya wujud,
yaitu Ji Lil Ahdzi Dzihni”

Namun pendapat ini ditentang oleh kebanyakan ulama,
karena ¢ itu untuk Hissiyah (isyaroh sesuatu yang

tampak) dengan menggunakan tangan, sedangkan Al-Lil
Ahdzi Dzihni itu isyaroh dengan hati untuk perkara yang
sudah dimaklumi diantara mukhotob dan mutakallim.

v' Sesamanya lafadz ¢ yaitu lafadz i , yang

menunjukkan makna mulshoqoh da qurb (bertemu dan
dekat “disamping”), yang hurufnya tidak tercetak, begitu
pula lafadz & yang bermakna ta’ajjub, karena makna

ta’ajjub ini termasuk maknanya huruf, yang hurufnya tidak
tercetak. Karena itulah dua Kkalimah isim tersebut
dimabnikan karena serupa dengan maknanya huruf, yang
hurufnya tidak tercetak.

c) Sibih Isti'mali

Y Hasyiyah Hudlori | hal. 28
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Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kalimah
huruf didalam segi penggunaannya, yaitu bisa beramal
namun lafadz lain tidak bisa beramal padanya.

Hal inilah yang dikehendaki oleh Nadzi ﬁf * J..m o HEST
(mengganti fiil, yaitu beramal pada lafadz lain, tanpa bisa
menerima atsar, yaitu lafadz lain tidak bisa beramal
padanya).

Contoh :
¢ Seperti semua isim fiil

Hukumnya dimabnikan, karena serupa denagn huruf

dalam segi penggunaan.

e Sepertilafadz: <J yang bermakna S (saya
berandai-andai)
J<d yang bermakna A (saya berharap)

TANBIH ! 11

Dikecualikan dari ;L‘ )'u yaitu lafadz yang mengganti fiil

yang bisa menerima atsar yang ditimbulkan amil, seperti
masdar yang mengganti fiil, maka hukumnya mu’rob.
Contoh :Lafadz & ¥~ yang bermakna & & 12!

d)Sibih Iftiqori

" ibnu Aqil, Tagrirot Alfiyyah
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Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kallimah huruf

dalam segi selalu membutuhkan pada lafadz lain.
Contoh : Isim Maushul .

Lafadz ini dimabnikan karena serupa dengan kalimah
huruf yaitu membutuhkan lafadz lain, karena setiap isim
maushul selalu membutuhkan shilah.

TANBIH !!!

a. Kesimpulan bait-bait diatas adalah bahwa lafadz yang

dimabnikan itu terjadi dalam enam bab, yaitu :
1. Isim Dhomir seperti &

2. Isim Syarat seperti
3. Isim Istifham seperti
4. Isim Isyaroh seperti ta
5. Isim Fiil seperti &3

6. Isim Maushul seperti .

.Imam Ibnu Malik didalam kitab Syarhul Kafiyah Al-

Kubro menambah dua lagi, keserupaan kalimah isim

dengan kalimah huruf yaitu : 12

v' Sibih Ihmali
Yaitu kalimah isim yang serupa denagn kalimat
huruf didalam segi tidak beramal dan tidak bisa
diamali lafadz lain.

2 syarah lbnu Agil | hal, 34
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Seperti :huruf-huruf yang ada dipermulaan surat
(S ot).

v’ Sibih Lafdzi
Yaiu kalimah isim yang lafadznya seperti lafadznya
kalimah huruf.
Seperti : & ismiyah yang serupa dengan G

harfiyah didalam segi lafadznya.

c. Terkadang didalam satu kalimah isim yang
dimabnikan, terdapat keserupaan dengan kalimah
huruf lebih dari satu.13
Seperti :

» Isim Dhomir

1. Memiliki Sibih Ma'nawi
Karena makna takallum, khitab, Ghoibah
termasuk makna yang dimiliki huruf.

2. Memiliki Sibih Iftiqori
Karena setiap isim dlomir selalu membutuhkan
kepada perkara yang menjelaskan.

3. Memiliki sibih Wadl’i
Karena umumnya dhomir itu dicetak satu
huruf atau dua huruf.

by 9333 R P PR A W I t:1:.:311 ey

13 Syarah Ibnu Aqil | hal. 34
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Isim yang mu’rob yaitu kalimah isim yang selamat dari
keserupaan dengan kalimah huruf, seperti lafadz ¢  \ 57

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBAGIAN ISIM MU’'RAB14

Sesuai dengan bait nadzam diatas bahwa kalimat yang
mu’rab adalah kalimah yang selamat dari keserupaan pada
huruf. Sedangkan isim mu'rab sendiri dibagi menjadi
dua:
1) Shohih

) i G 5y

Yaitu isim mu'rob yang yang terlihat jelas I'rabnya ,

seperti lafadz [z o G5 (L
2) Mu'tal

L 038G 4a el Y w3y

Yaitu isim mu'rob yang I'rabnya tidak tampak bahkan

hanya dikira-kirakan saja , seperti lafadz 2 « 2l « Gl

A2
Contoh :

:’hi i i u1 B
Kalimat 3% yang pertama dibaca nasab sebab menjadi

isimnya inna dan yang kedua terbaca rafa’ sebab menjadi

" Dalilu salik juz 1 hal 23

45



khobarnya inna, namun harokat I'rabnya tidak tampak
diakhir kalimah sebab adanya alif.
Dari sisi pandang lain, isim mu’rob juga dibagi dua:
1) Mutamakkin Amkan
Artinya Kkalimah isim yang menepati keisimannya
(yaitu mu’'rob karena mu'rob adalah hukum aslinya
isim) dan mungkin menerima tanda Kkeisimannya
(yaitu tanwin).
[sim yang seperti ini dinamakan isim munshorif
Contoh lafadz : & « [

2) Mutamakkin Ghoiru Amkan
Artinya kalimah isim yang menepati Kkeisimannya
(yaitu Mu'rob) dan tidak bisa menerima tanda
keisimannya (yaitu tanwin).
[sim ini dinamakan isim ghoiru Munshorif.
Contoh : lafadz 2

2. HUKUM ASAL KALIMAH ISIM DAN FIIL

Menurut madzhabnya ulama Bashroh, hukum asal di
dalam kalimah isim adalah cabangan, sedang hukum asal
di dalam fiil adalah mabni, pendapat ini merupakan qoul
rojih.

Kalimah isim yang mu'rob itu tidak perlu ditanyakan
alasannya, karena mengikuti hukum asal, sedang kalimah
isim yang mabni itu harus ada alasannya, Kkarena
bertentangan dengan hukum asal, yaitu ilat yang berupa
serupa dengan kalimah huruf.
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Fiil Amar dan fiil madli itu hukumnya dimabnikan dan fiil
mudlori’ itu dii’robi ketika sepi dari nun taukid yang
bertemu langsung dan sepi dari nun jama’ inas, seperti
lafadz  5';

1. FIIL-FIIL YANG MABNI

Setelah selesai menjelaskan isim yang mu’rab dan
mabnie , mushanif melanjutkan penjelasan mengenai fiil-
fiil yang mabni dan mu’rab.

Ketahuilah bahwa I'rab merupakan asal dari isam dan
cabang pada fiil menurut madzhab Basyriyyin, maka asal
dari hukum fiil adalah mabni menurut madzhab ini
Sedangkan madzhab Kufiyyin menilai bahwa I'rab
merupakan asal pada isim dan fiil , namun pendapat yang
shahih adalah pendapat yang awal. Sebagian madzhab
Basyriyyin membalik hukumnya dengan menyatakan
bahwa I'rab merupakan asal pada fiil dan cabang pada
isim seperti yang di kutip oleh Dliauddin bin ‘Alaj didalam
kitab Basith.15

Fiil madli dimabnikan karena mengikuti hukum asal,
sedang fiill madli dimabnikan dengan menggunakan

> Syarah ibnu ‘aqil Hal 37
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harokat, padahal asal didalam memabnikan adalah sukun,
karena ada keserupaan dengan fiil mudlori’ yaitu sama-
sama bisa menjadi khobar, sifat, shilah dan hal, sedang asal
didalam  memu'robkan lafadz adalah  dengan
menggunakan harokat dan didalam fiil madli dipilihkan
harokat fathah, karena fathah merupakan harokat paling
ringan, supaya ringannya fathah menjadi penyeimbang
beratnya fiil karena menunjukkan makna yang rangkap,
yaitu makan hadast dan zaman .16

Sedangkan Fiil yang mabni itu dibagi menjadi dua,
yaitu :
¢ Sepakat dimabnikan

Yaitu fiil madli dengan dimabnikan fathah selama tidak

bertemu dlomir wawu dan jama’ atau dlomir rofa’ yang

berharokat.

Seperti lafadz &% dan ik

Jika bertemu dlomir wawu jama’, maka mabni

dhommah

Seperti lafadz 1, >

Atau bertemu dhomir rofa’ yang berharokat,maka
mabni sukun.
Seperti lafadz ;i %

e Khilaf dalam kemabniannya
Di dalam mabninya fi'il amar, ada dua gaul yaitu :
v Menurut ‘Ulama basroh

'® Syarah Ibnu Aqgit I hal.38
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fi'il amar hukumnya mabni, dan pendapat inilah yang
di ikuti imam ibnu malik, karena merupakan qaul yang
unggul.
Contoh : lafadz & 2!

v" Menurut ‘Ulama kufah
fi'il amar hukumnya mu’rob, menurut qaul ini, lafadz
w = itu dijazamkan dengan lam amar yang muqoddaroh

(di kira-kiraan), karena asalnya adalah a3 , kemudian
lam dibuang untuk meringankan (takhifif), menjadi & &,

kemudian huruf mudloro’ah dibuang dengan tujuan untuk
membedakan antara fi'il amar dan fi'il amar dan fi'il
mudlori’ yang tidak di baca jazm ketika di waqafkan,
kemudian ditambahkan hamzah washol supaya bisa
memulai kalimat yang huruf awalnya sukun, maka
menjadi & 2, 17

2. FI'IL YANG MU'ROB

Kalimah fi'il yang mu'rob adalah fiil mudlori’, dengan
syarat tidak bertemu nun taukid secara langsung dan tidak
bertemu nun jama’inas. Seperti: lafadz . 7

Dari syarat tersebut mengecualikan dua hal yaitu :
e Jika bertemu nun taukid (khofiyah / tsakilah) secara
langsung (tidak ada huruf yang memisah) maka

Y Syarah Ibnu Aqil
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hukumnya mabni fathah. Karena disamakan dengan
tarkibnya lafadz 2& .25

Contoh : lafadz i

Jika akhirnya fiil mudlori’ nun taukid tidak bertemu
langsung, seperti di pisah Alif dlomir, Wawu dlomir atau
ya dlomir muannasah muhotobah, maka hukumnya
mu'rob yang dikira-kirakan (mu'rob taqdiri), karena
nun alamat Rofa'nya dibuang, karena untuk
menghindari berkumpulnya beberapa nun tambahan,
yang hal itu sangat dibenci oleh orang arab.

seperti:

a. Lafadz ;i asalnya iis et

b. Lafadz s asalnya % fa;

c. Lafadz oG % asalnya %t i

e Jika bertemu nun jama’inas maka hukumnya

dimabnikan sukun.
Seperti : lafadz ;i

TANBIH !!!
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» Fiil mudlori’ dimu'robkan itu keluar dari hukum asal,
karena asalnya fiill adalah mabni yang hal itu
membutuhkan ilat (alasan), sedangkan ilat
dimu'robkannya fiil mudlori’ adalah karena serupa
dengan kalimah isim, karena diantaranya keduanya
memiliki makna -makna Tarkibiyah, yang tidak akan



tampak perbedaanya kecuali dengan i'rab. Makna-
makna yang terjadi didalam isim adalah makan
fa'iliyah, makan maf'uliyah atau idlofah.

Ketika kita mengucapkan lafadz 4 ;<> & jika

lafadz 4 dibaca Rofa’ maka menjadi fail, yang artinya

menafikan kebaikan dari zaid, jika lafadz zaid dibaca
Nashob, maka menjadi Maf ul bih yang artinya taajjub
atas kebaikanya zaid, jika lafadz zaid dibaca jar, maka
menjadi mudlof ilaih, yang artinya bertanya atas
kebaikannya, sedangkan makna yang terjadi pada fiil
mudlori’ yang hanya bisa dibedakan oleh i'rob, seperti
makna Nafi yang terjadi dalam dua fiil bersamaan,

atau Nafinya dalam dua fiil yang pertama dari dua
fiil.18

» Para ulama’ menyamakan fiil mudlori’ yang bertemu

nun jama'inas, didalam memabnikannya dengan
menggunakan sukun, disamakan dengan fiil mudlori,
yang bertemu nun jama’inas.

Seperti i a dan(iz

Karena huruf ahir keduanya sama-sama disukun.19

- . . i . o 4 2
B ol G g Jy Gl 5l o S
l' F | d‘ e of - it L l' { .‘: ‘..‘J.p
PSUS\:J‘}&L??.-“_;B’ rﬂ};‘})};_:!}:u.:}

'8 Syarah Ibnu Aqil | hal .36
¥ 1bnu Aqil I hal. 29
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% Setiap kalimah huruf itu berhak dimabnikan, hukum
asal didalam lafadz yang dimabnikan ( baik isim, fiil
atau huruf ) adalah sukun.

% Sebagian dari lafadz yang dimabnikan, ada yang

dimabnikan fathah , kasroh atau dlommah. Seperti

lafadz . « ,_,..i « es , sedang contoh yang dimabnikan

sukun adalah lafadz s

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUM ASAL KALIMAH HURUF
Hukum asal kalimah huruf adalah dimabnikan, karena
makna-makna yang membutuhkan i'rob, seperti makna
Fa'iliyah, Mafuliyah atau idlofah itu tidak terjadi didalam
kalimah huruf. Contoh saja lafadz :
A G 30

“Saya mengambil sebagian dirham”

Makna tab’'id ( sebagian ) dari contoh diatas dapat
diketahui dari huruf min tanpa perlu adanya pengi’raban.
Jika difikir kembali, sebagian dari huruf juga memiliki
makna yang banyak seperti huruf jar min, hingga
semestinya perlu peng’iraban untuk mengetahui makna-
makna tersebut. Kejanggalan ini dijawab oleh para ulama
bahwa pada dasarnya huruf didatangkan dengan untuk
menunjukkan satu makna saja, tidak selainnya.
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2. HUKUM ASAL MEMABNIKAN

Yaitu menggunakan sukun, baik yang terjadi dalam
kalimah isim, fiil atau huruf, karena mabni itu berat
sedangkan sukun itu ringan, dengan demikian terjadi
keseimbangan (Ta’adlu)

Lafadz yang dimabnikan itu tidak akan dimabnikan
dengan menggunakan harokat Kkecuali ada sebabnya,
seperti untuk menghindari bertemunya huruf yang mati,
sedang harokat yang digunakan itu ada tiga yaitu:

a. Fathah
Seperti: lafadz ;i « L% atau wawu athof

b. Kasroh
Seperti: lafadz .+ dan ;>

c. Dlommah
Seperti: lafadz 2% « &3

TANBIH !!!

1. Dari contoh-contoh diatas mengisyarchkan bahwa
mabni kasroh dan dlommah itu tidak terjadi dalam
kalimabh fiil,tetapi dalam isim dan huruf.

2. Memabnikan dengan membuang huruf itu digunakan
ganti dari mabni sukun, hal ini bertempat pada dua
tempat, yaitu:

a. Fiil amar mu’tal ahir
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Seperti: lafadz 5/ « 5} « g
b. Fiil amar yang diisnadkan pada alif tasniyah, wawu
jama’ atau ya’ muannasah, yaitu dengan membuang

nun.
Seperti: lafadz t&1 ¢ 1,571 . &1

530 gy 2y L i B 5
e 3l o 5 a2 % s

¢ Jadikanlah i'rob rofa’ dan nashob masuk pada kalimah
isim dan fiil, seperti lafadz LGl 23

% Kalimah isim itu dikhususkan dengan irob jar,
sebagaimana kalimah fiil dikhususkan dengan i'rob
jazm

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. KILAS BALIK TENTANG I'RAB
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa I'rab
adalah perubahan akhir kalimah sebab perbedaan amil
yang masuk , baik perubahan tersebut secara dlahir atau
taqdiri. Secara global I'rab sendiri dibagi menjadi dua :20
e I'rabdlahir
Yakni :

% Dalilul Masalik juz 1 Hal 28
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a4 3 G 225
I'rab yang tidak ada yang mencegah didalam
pengucapannya

Misal saja contoh G &F, , harakat jim pada akhir

kalimah tersebut dapat diucapkan tanpa penghalang
e I'rab taqdiri
Yakni :
s o SR S 3 e i 4 i) o 227G

I'rab yang tercegah dari pengucapannya sebab adanya
penghalang berupa sulit, berat atau penyerasian.
Misal :
’.. e
_:,.'Ln . U:'"" pa
JL'E.:.;.:.A :,_‘,'pfijl :].L?-

Akhir kalimah dari tiga contoh tersebut tidak bisa

diucapkan sebab adanya penghalang berupa sulit , berat
dan penyerasian lafadz.

2. PEMBAGIAN LAQOBTI'ROB

I'rob dibagi empat yaitu: Rofak, Nashob, Jar dan Jazm.
Sedangkan Rofa' dan Nashob itu bisa masuk pada kalimah
isim dan fiil.

Contoh: % &; Zaid berdiri
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£k o o\ Sesungguhnya zaid tidak
berdiri
Sedang i'rob jar itu ditentukan pada kalimah isim dan
i'rob jazm itu ditentukan pada kalimabh fiil.
Seperti: Lafadz

Lafadz ol (saya tidak takut)

TANBIH !!!

e Imam Al-Murodlie mengutip pendapat dari imam
mazanie bahwa jazm bukanlah I’rab.

e Para ulama’ mengkhususkan i'rob jazm pada kalimabh fiil
supaya terjadi keseimbangan (ta’adul), karena fiil itu berat
disebabkan menunjukkan arti yang rangkap yaitu hadats
dan zaman, kalimah isim juga supaya terjadi
keseimbangan (ta’adul), karena isim itu ringan. Karena
dialah makna tidak rangkap, sedangkan kasroh itu berat
(dibandingkan sukun)

ok 4350 B0 50528 2l (506

e L 6 e,

“* Rofa’ kanlah dengan dlommah, nashobkanlah dengan
fathah dan jarkanlah dengan kasroh. Seperti lafadz ’s3

¥ |
i e
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% Dan jazmkanlah dengan sukun, selainnya tanda-tanda
diatas dihukumi tanda i'rob Niyabah. (tanda pengganti)
sperti lafadz AR e

KETERANGAN TARKIB NADZAM

TANDA I'ROB ASAL DAN NI'YABAH

Tanda i’'rob itu dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Tanda i'rob Asal
Yaitu dlommah untuk i'rob rofa’ fathah untuk irob
Nashob, Kasroh untuk i'rob jar dan sukun untuk i'rob
jazm.
2. Tanda i'rob pengganti (Niyabah)
Tanda i'rob Niyabah itu diperinci sebagai berikut:
a. Pengganti dlomah
Ada tiga yaitu: wawu, alif, dan nun dengan demikian
i'rab rofa’ itu ada empat
b. Pengganti fathah
Ada empat yaitu: alif, ya, kasroh dan membuang nun
dengan demikian tanda I'rob nashob itu ada empat
c. Pengganti kasroh
Ada dua, yaitu: fathah dan ya’ karena tanda I'rob jar
itu ada tiga
d. Pengganti sukun
Ada satu yang membuang huruf
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Dengan hitungan diatas maka tanda I'rob itu ada 14
yang empat asal da yang sepuluh pergantian
(niyabah)

s, ¥ .o - - - ole - e - 9 - » T -
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Rofa’kanlah dengan ditandai wawu, dan nashobkanlah
dengan ya’ serta jarkanlah dengan ditandai ya’ pada
beberapa kalimat isim yang akan saya sifati ( Asma’ul
Khomsah / asmaul sittah )

Asmaus - Sittah yaitu: 1. Lafadz  , apabila bermakna

suhbah (memiliki) 2. Lafadz 4 dengan syarat dipisahkan

dari mimnya.
3. Lafadz ot 4. Lafadz ¢t 5. Lafadz & 6. Lafadz

Memberi i'rob Naqish ( dengan cara membuang lam fiil
dan memberi tanda i'rob berupa harokat ) pada lafadz
yang akhir ( lafadz ;» ) itu hukumnya lebih baik (dari

pada i’rob itman yang ditandai dengan huruf )
Sedangkan didalam lafadz Ut dan dua lafadz yang

mendampinginya (lafadz ¢V dan & ), jika di i'rob Naqish



itu hukumnya langka (Nadzir), Sedangkan mengi'rob 3
lafadz tersebut dengan i'rob qosr (mencukupkan dalam
tingkah i'robnya dengan Alif) itu lebih mashur
dibanding i’rob Nagqish.

Asmaus Sittah bisa di i'rob dengan huruf dengan syarat
di idlofahkan dan idlofahnya kepada selainya ya
mutakallim. Seperti: lafadaz U 15 20 s (telah

datang saudara laki-lakinya ayahmu yang memiliki
drajat luhur).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ASALNYA ASMA - US SITTAH

a) Lafadz 3
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Mengenai asalnya lafadz ini, terdapat dua pendapat.
¢ Menurut Imam Sibaweh

Asalnya adalah {53 mengikuti wajan [z

Huruf ya’ dibuang tanpa ada alasan (i‘tibad), dan
penempatan harokat i'rob dipindah pada wawu, dan
dzal diharokati sesuai harokatnya wawu. Karena
mengikuti wawu, maka menjadiy (Rofa’), s (Nashob

dan jar), didalam Rofa’ dhommahnya wawu dibuang.
Karena berat, menjadi %, sedang didalam tingkah

Nashob, wawu diganti Alif Karena berharokat dan
terletak setelah fathah, maka menjadi ' dan didalam

tingkah jar, kasrohnya wawu dibuang. Karena berat,



Kemudian wawu diganti ya’. Karena wawu mati
berada di pinggir jatuh setelah Kasroh, menjadi ¢s3 21

¢ Menurut Imam Kholil

Asal %y mengikuti wazan J» , wawu yang kedua
dibuang. Tanpa adanya alasan (i'tibad), kemudian
harokatnya i'rob dipindah pada wawu yang pertama,

dan proses i'lal diatas (dalam tingkah Rofa’, Nashob
dan jar) dilakukan juga lafadz ini.

b) Lafadz ¥

Mengenai asalnya lafadz ini juga terdapat dua pendapat

e Menurut Imam Sibaweh dan Imam Kholil

Asalnya ¥ mengikuti wazan % , ha’ dibuang tanpa
adanya alasan (i'tibad) karena huruf ha’ itu serupa

dengan huruf ‘laf dalam kesamaranya dan kedekatan
mahrojnya, maka menjadi % dan harokatnya i’rob

dipindah pada wawu, dan fa’ diharokati sesuai
dengan harokatnya wawu, dan selanjutnya
mengalami proses i’lal seperti lafadz %

Terkadang wawunya lafadz % diganti dengan mim,

karena mahroj keduanya sama, yaitu dari bibir. Selain
itu mim lebih ringan dari ya’. Namun supaya bisa di
i'robi dengan huruf disyaratkan harus terpisah dari
Mim?22

Menurut Imam Farro’

Asalnya 55 mengikuti wazan J-u

L Asymuni | hal 71
22 syarah Asymuni | hal, 72

60



c) Lafadz L
d)Lafadz }f
e) Lafadz >
f) Lafadz '
Empat lafadz ini menurut ulama Bashroh mengikuti

[ = "]

wazan _~ dan lam fiilnya berupa wawu. ( 3, % dan %)

dengan dalil ketika ditastniyahkan terdapat wawunya.
Sedangkan menurut Imam Farro, empat lafadz ini
mengikuti wazan J.» dengan disukun ain fiilnya dan

pendapat ini ditolak karena adanya Sima’i yang seluruh
i rob menggunakan i'rob Qosh (semuanya menggunakan
Alif) dan dijamakkan mengikuti wazan Jef 23

2.I'ROBNYA ASMA’US SITTAH

Asma’us sittah di i'robi dengan huruf (rofa” ditandai wawu,
nashob ditandai alif dan jar ditandai ya') apabila menemui
empat syarat, yaitu :
1)Dimudhofkan

o ¥yl1a Ini ayahmu

o ¥xfiia Ini saudara lelakimu

o 9,51 Ini mulutmu

0 ¥, 14 Ini pamanmu

o JG s 1iaIni orang yang memiliki harta

o ¥ya1ia Ini kemaluanmu

Jika tidak dimudhofkan maka di i'robi dengan huruf:

& Syarah Asymuni | hal. 72
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Contoh: Liia [Ini ayah
o &b Saya melihat ayah
ut. & Saya berjalan bertemu ayah

2)Dimudhofkan pada selainnya ya’ mutakallim

Jika dimudhofkan pada ya' mutakallim maka dii'robi
dengan harokat yang dikira-kirakan (Mugaddarah)
Seperti :

o 4l iia ini ayahku
o W&l saya melihat ayahku
o b &in saya berjalan bertemu ayahku

3)Lafadznya tidak ditashghir

Jika lafadznya ditasghir maka i'robi dengan harokat
yang dhohir.

Seperti:

O Mj it Wk ini ayah kecilnya zaid

o July&d,  saya melihat pemilik kecilnya harta

o 43 his  saya berjalan bertemu ayah kecilnya zaid

4)Lafadznya mufrod
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Jika lafadznya jama’ maka di i'robi dengan harokat yang
dlohir dan jika lafadznya tasniyah maka i'robi seperti
i’ robnya tasniyah

Seperti: Lu% % orang - orang itu adalah ayahnya
zaid

&5 G dua orang itu adalah dua ayahnya
zaid s



TANBIH !

o Lafadz 3

I'robnya lafadz % adalah i'rab itman (ditandai dengan
huruf Rofa’ dengan wawu, Nashob dengan Alif dan Jar
dengan ya’) dengan syarat bermakna >l (orang yang
memiliki)

Seperti : Ju % & telah datang orang yang memiliki harta.

Jika 4 tidak bermakna shohib, tetapi bermakna ., maka

menurut kabilah thoyyi’ termasuk isim maushul yang
hukumnya mabni’

Seperti: 695 el , 3655 &3 ¢ 6 50 &5
o Lafadz ‘s

Disyaratkan hurufnya harus terpisah dari mim, jika

bersamaan dengan mim maka di I'rabi ini merupakan Qoul

yang mashur .

seperti: g tis « G &) g-' RNy

o Lafadz Lf 3155

Tiga lafadz ini i’rabnya memiliki tiga wajah, yaitu :

v I'rob Itman

Yaitu dengan menggunakan tanda I'rab berupa huruf
seperti:

Gy oty oyl 1

- L‘Al:-;-:g ¢ ;L;-‘:, ¢ ;\41 ::..EE

sy g il L

v I'rob Naqish
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Yaitu dengan membuang wawu, alif dan ya’, dan i'robnya
menggunakan harokat yang dlomir, irob ini hukumnya
Nadzir (langka) Seperti:

I A P NV

'Lfg.:.;-J ¢ i;-f_', ¢ L’f’—.._.._,_'fj

"Gy al &5

Dan seperti dalam syair:

ol w50 O 05 (e il b

“ Ady mengikuti ayahnya dalam kemuliaannya, Barang
siapa yang menyerupai ayahnya itu sudah semestinya
(tiada kedholiman)

v I'rob Qoshir

Yaitu apabila di I'rabi dengan Alif dalam tingkah Rofi’,
Nashab dan jar.

Seperti:

a. GLay ¢ of ¢ ol 1

b. Gy ¢ sy ¢ ot &5,

5.5 3 g.-

C. tha.:-J ¢ aL-v-\J « o\.gb e
** Maka lafadz ¢ adalah kerabatnya suami terkadang

diucapkan bermakna kerabatnya istri ( sehingga di
mudlofkan pada dlomir yang muannas) 2¢ dan seperti
dalam syairnya abu Na}m

GGl g Gl () ol ety

Sesungguhnya ayahnya salma dan kakeknya telah sampai
pada puncak keagungan.
o Lafadz

Lafadz ini I'rabnya memiliki 2 wajah yaitu:

2 Hasyiyah Shoban I hal. 69
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a. I'rab Itman (dengan menggunakan huruf).

Seperti: ¥y 1ia  ini kemaluanmu.

b. I'rab Naqgish

Yaitu dengan membuang Lam Fi’ilnya (wawu) dan dii'rabi
dengan menggunakan harokat. I'rob Naqish ini adalah
yang paling banyak terlaku (yang baik)

Seperti: &l 13a

Maknanya lafadz ini untuk perkara yang tidak pantas

diucapkan (baik farji atau bukan), menurut qaul yang lain
maknanya adalah farji.

Noy lan el B 7 B4 S50 oty
DU i ey 238 PUETy o1 IS i

U6 STy G Ll e G Gy

** Rofa’kanlah isim tasniyah dengan ditandai alif, dan
lafadz s ketika di mudlofkan pada isim dlomir.

< Lafadz ds itu seperti lafadz s, lafadz 9 dan 9 (mulhag
bittasniyah) itu i'robnya dilakukan seperti lafadz & « o3
(mutsanna haqiqi)

“* Dalam semua lafadz diatas, alif yang sebagai tanda Rofa’

itu diganti dengan ya’ ketika jar dan Nashob, yang
terletak setelah harokat fathah yang telah diketahui.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.'ROBNYA MUTSANNA
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a)Pengertiannya

A 8 Y & - s - | 8
J 3 G iy W e L3l 8 B 8 e I L R

Yaitu lafadz yang menunjukan makna dua, dengan
adanya huruf tambahan diahir, yang mencukupi dari huruf
athof dan lafadz yang diathofkan, yang tambahan tersebut
pantas dihilangkan dan mengathofkan sesamanya lafadz
pada lafadz tersebut. Contoh : lafadz ¢34 (dua orang zaid)

Lafadz ini menunjukan makna dua, dengan melalui
huruf tambahan Alif dan Nun, dan sudah mencukupi dari
saling diathofkan (diucapkan %33  %3), dan huruf
tambahannya pantas dihilangkan bersertaan
mengathofkan pada sesamanya (diucapkan Xj; ;)

b)Sarat-Saratnya Mutsanna
Syarat-syarat dari mutsana terkumpul dalam bait
berikut :

Geikeic Lkl S in

o e 3 Al g W
Syarat lafadz yang diatsniyahkan itu ada delapan yaitu: 1.
Mu’rob 2. Mufrod 3. Dinakirohkan 4. Tidak berupa lafadz
yang ditarkib. 5. Sesuai didalam lafadznya 6. Sesuai dalam

maknanya 7. Ada yang menyamai dalam wujudnya 8.
Tasniyahnya tidak diucapkan dengan lafadz Iain.
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1)Mufrod
Seperti : lafadz &5 menjadi oS
Sedang isim musanna dan jama' (mudzakar salim,
muannas salim) tidak bisa ditasniyahkan, karena akan
menimbulkan dua i'rob dalam satu kalimah. 25 karena
lafadz 9w% akan menjadi guigSi

Z2)Mu’rab
Kalimah isim yang mabni tidak bisa ditasniyahkan,
seperti isim istifham, isim maushul, isim fiil, isim
isyaroh dan lain-lain sedang lafadz ot « g6 « @il « pdll
adalah lafadz yang disamakan dengan musana (mulhaq
bilmusanna), bukan mutsanna yang haqiqi.

3)Munakkar (dinakirrahkan)
[sim alam (nama orang) tidak bisa ditasniyahkan selama
masih menetapi sifat alamiyahnya, ketika ditasniyahkan
dikira-kirakan  kenakirohannya, caranya dengan
menta’'wil salah satu dari orang namanya Zaid dari
sekian banyak orang yang namanya Zaid (Hal ini jika
yang di tasniyahkan lafadz-lafadz Zaid), oleh karena itu
dalam penggunaan bahasa yang bagus (ajwad), isim
musannanya Kema'’rifatannya Alam?6

4)Ghoiru Tarkib (tidak tersusun)
Lafadz yang diterkib (baik tarkib isnadi, idlofi, mazji) itu
tidak boleh ditasniyahkan.

5)Ittifaqul makna (sesuai dengan lafadznya)
Seperti : lafadz ¢ untuk zaid dan zaid.

Sedang lafadz of<al untuk umar dan Amr, Itu bukan
mutsana haqiqi.

%5 Yasin hal. 82 Tasywiqul Khilan hal. 64
% Yasin hal, 82 Tasywiqul Khilan hal. 64
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6)Ittiffaqul makna (sesuai dalam maknanya)
Maka tidak boleh mentasniyahkan lafadz dengan
menghendaki
Makna haqiqgot dan makna majasnya, seperti lafadz-
lafadz outli
Yang dikehendaki lisan dan pena, sedang maqolah 251 g
(pena itu salah satu dari lisan) itu hukumnya syadz.

7)Mumatsil (memiliki kesamaan dalam wujudnya).
Lafadz %. dan ‘g tidak boleh ditasniyahkan, karena

tidak ada yang menyamai dalam Wujudnya.
8)Tasniyahnya tidak dicukupkan dengan lafadz lain.

Lafadz yang tasniyahnya sudah di cukupkan dengan

lafadz lain, itu tidak boleh ditasniyahkan.

Seperti: ¥ « i tidak boleh ditasniyahkan, karena

dicukupkan dengan lafadz %~ dan 4_,._,,

Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi 8 syarat diatas, dan
bentuknya seperti lafadz mutsana, itu bukan dinamakan
mutsana yang sebenarnya, tetapi lafadz yang disamakan
dengan mutsana (Mulhaq bil mutsana/ sibih mutsanna),
yang dalam segi i'robnya juga sama dengan mutsanna.

2.'ROBNYA MUTSANNA MULHAQ BIL MUTSANNA

Isim mutsana dan mulhaq bil mustana itu I'ronya
menggunakan ['rob niyabah yang berupa huruf, yaitu
dengan ditandai alif ketika rofa’ dan ditandai dengan ya
ketika nashob dan jar.
Contoh:
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d.

o35 s telah datang dua orang zaid

b. i &, saya melihat dua orang zaid

c.

oM, &5 saya berjalan bertemu dengan orang zaid

Tanbih !

1) Lafadz Ss dan s

69

Dua lafadz ini adalah kalimah isim yang selalu didirikan
lafadznya mufrod tetapi dalam segi maknanya tasniyyah
karena itulah dlomir yang ruju’ pada lafadznya, dan bisa
berupa tasniyah dengan memandang maknanya dua
lafadz ini dalam [I'robnya, sama dengan I'robnya
mutasana yang hagqiqi, yaitu rofa’ ditandai alif, jar dan
nashab ditandai ya’, dengan syarat diidhofahkan pada
isim dlomir.

Contoh:

o WM ¢35 g Telah datang padaku dua orang

laki-laki,
kedua-duanya
o Ly 850 &, Saya melihat dua orang laki-laki,
kedua-duanya.
o ads pufdi S Telah datang padaku dua orang
perempuan, kedua-duanya
Jika diidhofahkan pada isim dlohir maka dii'robi
dengan harokat yang dikira-kirakan pada Alif, baik
dalam tingkah rofak, nashob dan jar, namun sebagaian
ulama’ ada yang berpendapat tetap di i'robi dengan
i robnya isim tasniyah yang hagiqot.



2) Isim tasniyah ketika jar dan Nashob
ditandai dengan ya, dan huruf sebelumnya ya’ diharokati
fathah, hal ini karena huruf ya' itu mengganti alif,
sedangkan harokat huruf sebelum alif selalu dibaca fathabh,
selain itu untuk membedakan jama’ mudzakkar salim.

’g_.:.x:-'} f,J-LI-- cf.;- ;.!LZ- o HY 3;.-1 L;{} 'J'.:,i C'J"-”
’. - - Ly o, [ ) - .‘: [ ] -
GG Al A e 4y o8 429
ol T ‘-f; T _f—‘ et %
GG i3 olyelly e 0%y iy

5 b 38 e 3% Lt 5 5,05 o s 4

“* Rofa’kanlah dengan wawu, jarkanlah dan Nashobkanlah
dengan ya’ pada jama' mudzakkar salimnya lafadz &

dan Liik .

“*Dan lafadz-lafadz yang menyerupai keduanya, dan
disamakan dengan i'robnya jama’mudzakar salim yaitu
lafadz 5y e dan babnya, lafadz &',

< Lafadz Y, lafadz 4.5, lafadz sef yang syadz (dalam
Qiyasnya), dan lafadz oy...

» Dan babnya lafadz 5., lafadz 5. dan babnya terkadang
i'robnya seperti lafadz > (yaitu di i’robi dengan harokat

yang dhohir pada nun bersamaan tetapnya ya’), dan i'rob
ini menurut sebagian Ulama’ Nahwu hukumnya terlaku
(Mutthorid).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGERTIAN JAMA’'MUDZAKAR SALIM
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Yaitu lafadz yang dijamakkan bersamaan selamatnya

bentuk mufrodnya, dan memenuhi syarat-syaratnya.

Lafadz yang bisa dijam’kan mudzakkar salim itu dibagi

dua:

a. Isim Jamid.
b. Isim Sifat.
Syarat-syarat isim jamid dibuat jama’ mudzakkar
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Berupa isim alam (dijamakan nama)

Seperti: lafadz "»& (Pak Amir).

Alam untuk mudzakkar

Seperti lafadz %; dan & yang dijadikan nama orang
perempuan, tidak bisa dibuat jama" mudzakkar salim,
namun jika kedua lafadz tersebut menjadi nama
orang laki-laki maka bisa dijama’kan diucapkan o/&%)
dan o’,5%.

Alam yang berakal.

Isim alam yang berakal, seperti lafadz 321y (nama dari
anjing yang galak) dan lafadz 5-¥ (nama dari kuda

yang kencang larinya), itu tidak bisa dibuat jama’
mudzakkar salim.

Alam yang tidak ada ta’ ta’'nisnya

Orang laki-laki yang namannya i atau 52> itu tidak
bisa dibuat jama’ mudzakar salim, diucapkan o'l

Ulama kufah dan Abu Hasan bin Kisan,
memperbolehkan membuat jama’ mudzakar salim
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dari isim alam mudzakar yang diakhiri dengan ta’
ta'nis dengan syarat ta’ ta'nisnya dibuang .

Seperti:

0 Uyl <& telah datang beberapa tholhah

o Lzl &3, saya melihat beberapa thalhah

Alam yang tidak berupa tarkib
Alam yang berupa tarkib isnadi seperti s> 3, (Pak

Bariq Naruh) dalam alam yang berupa tarkib majzi
seperti & Sisa itu tidak boleh dibuat jama’ Mudzakar

Salim.
a. Cara menjama’kan tarkib isnadi
Yaitu dengan menambahi lafadz %, seperti: 3 % o6

Mae ¢

o= telah datang beberapa Pak Bariqo Nahrubh.

b. Cara menjama’kan tarkib mazji
Dalam hal ini terdapat dua Qoul, yaitu:
1)Mengikuti Qoul ashoch yang berpendapat tidak
bisa dijama’'mudzakkar salimkan. Caranya
dengan menambahkan lafadz %.

Seperti: LS. 3% <& Telah datang beberapa

orang yang bernama ma’di kariba.

2)Mengikuti Ulama’ Kufah (Qoul Muqobil Ashoh)
yang berpendapat bahwa tarkib mazji bisa
dibuat jama'mudzakkar, sedangkan caranya
tedapat dua pendapat yaitu:

a. Jika mengikuti Ulama’ yang berpendapat
bahwa i’robnya tarkib mazji berada akhir yaitu
dengan menambahkan huruf diakhir.

Contoh:



o¥ysa= & Telah hadir beberapa orang yang

bernama Hadromaut.

b. Jika mengikuti ulama yang berpendapat bahwa
irobnya tarkib mazji seperti mudlof dan
mudlof i'laih, yaitu dengan cara menambahkan
huruf setelah juz yang awal.

Contoh: & yayras oo

e Isim alam yang sepi dari i'rob dengan dua huruf

Orang yang namamya berupa isim tasniyah, seperti
lafadz pulis dan yang berupa jama’ mudzakkar seperti

ek, itu tidak bisa dijama’kan.

e Alam yang berupa tarkib idlofi

Orang yang namanya berupa tarkib idlofi itu tidak
bisa dijama’kan, sedang cara menjama’kannya dengan
menambahkan huruf setelah mudlof. Seperti: & 1,2% i

Telah datang beberapa Abdulloh

Dinakirohkan

[sim awam tidak bisa dijama’kan selama masih
menempati pada sifat alamiyahnya. Karena makna
yang ditunjukan adalah Ma'rifat (tertentu) sedang
cara membuat jama' mudzakkar dengan mengkira-
kirakan salah satu dari beberapa orang yang bernama
zaid dari sekian banyak orang yang bernama zaid (hal
ini jika yang dijama’kan lafadz zaid), Oleh karena itu
bahasa yang bagus (Ajwad) pada lafadz yang
dijama’kan itu dengan diberi Al, diucapkan o%%i

sebagai ganti hilangnya kema'rifatan alam.

2. SYARAT ISIM SIFAT DIBUAT JAMA'MUDZAKKAR
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e Sifat untuk mudzakkar
Seperti lafadz < u.» dijamakkan o ,.,4..

Sedang sifat yang tertentu untuk orang perempuan itu
tidak bisa dijama’kan mudzakkar salim, seperti lafadz
‘21 (wanita haid) dan lafadz &> (wanita hamil).
e Sifat yang memiliki akal.
e Sifat yang tidak ada ta’ ta’nisnya.
e Sifat yang bisa menerima ta’ ta'nisnya.
Sedang sifat yang tidak bisa menerima ta'ta’nis itu
hukumnya tidak bisa dibuat jama’ mudzakkar, dalam hal
ini sifat yang seperti itu di kelompokkan menjadi tiga
yaitu:
o Sifat yang mengikuti wazan J«l yang muannasnya .
Contoh: lafadz ;<> muannasnya /">
o Sifat yang mengikuti wazan % yang muannasnya 5.
Contoh: lafadz o7%. muannasnya <. (orang yang

mabuk).
o Sifat yang antara lafadz mudzakkar dan muannasnya
sama, seperti lafadz )y dan i /.
Contoh: 7 & 53 Y~y ini lelaki yang sabar dan
yang dilukai,
g Syme deia ini perempuan yang sabar
dan yang dilukai.

Mensyaratkan harus berupa sifat yang bisa menerima
ta'ta’'nis, dikarenakan supaya ada keserupaan dengan
kalimah fiil, sebab fiil juga menerima ta’, sedangkan
membuat jama' mudzakkar salim pada isim sifat dengan
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menambahkan wawu yang ada pada fiil itu saudaranya
isim sifat.??

Yang dimaksud isim sifat yaitu lafadz yang mustaq
(tercetak dari masdar) yang menunjukkan pada makna
sifat dan dzat, seperti: isim fail, isim maful, isim sifat
musabbihat.

Contoh: lafadz a4 (orang yang Islam)

Menunjukkan arti dzat (orangnya) dari arti sifat
(islam).28

3.I'ROBNYA JAMA’ MUDZAKKAR SALIM
Lafadz yang dijamakkan mudzakkar salim, dan
memenuhi syarat-syarat diatas itu dinamakan jama’
mudzakkar salim yang haqiqi, sedang tanda i'robnya
ketika rofa’ menggunakan wawu, Nashob dan jarnya
menggunakan ya'.
Contoh:
® & Ui imlli 0ys s beberapa oarang yang namanya
Amir telah datang ke masjid untuk
berjamaah.
® Midaaﬁ:{ u,S.LJT Orang-orang yang berdosa itu
memohon
ampun kepada Allah
s ,_’.u....J"'h_,g bl &) Saya melihat orang-orang
yang
namanya Amir didalam Masjid
o oyt szl Saya melihat orang-orang yang

-

27 Hasyiyah Shobban ! hal.81
8 Hasyiyah Hudlori | hal.42
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memohon ampun kepada allah

4.I'ROBNYA MULHAQBIJAM'I MUDZAKKAR AS-SALIM
Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syaratnya
jama'mudzakkar salim, akan tetapi tetap dijama’kan
menggunakan wawu dan nun ketika rofa’, ya' dan nun
ketika nashob dan jar, itu tidak bisa dinamakan jama’
mudzakkar salim, tetapi istilahnya dinamakan Mulhaq bi
jam’i mudzakkar salim, sedangkan i'robnya disamakan
persis dengan jama’ mudzakkar salim, yaitu Rofa’ ditandai
wawu, nashob dan jar di tandai ya'.
Contoh:
1) Lafadz %% dan babnya.

Yaitu mulai oyt (dua puluh) sampai oy (sembilan

puluh). Lafadz-lafadz ini tidak memenuhi syarat untuk
dijama’ mudzakar salim, karna lafadz ini tidak
memenuhi bentuk mufrod.

Contoh: Y. ;O o Telah datang dua puluh
orang laki-laki
Yo, e Saya melihat dua puluh

orang laki-laki

2) Lafadz
Lafadz ini tidak memenuhi syaratnya jama’ mudzakkar
Salim, karena mufrodnya, yaitu lafadz ' itu berupa isim
jenis yang jamid.

3) Lafadz '3
Lafadz ini tidak memenuhi syarat karena dari lafadznya
tidak ada bentuk mufrodnya.
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Contoh: s ‘..L-JI Wy Orang-orang yang berilmu itu
dimulyakan.
A A Pada orang-orang yang memiliki
’ akal yang sempurna.
4)Lafadz o,
Lafadz ini adalah mulhaq (di samakan) dengan jama’
mudzakkar, karena merupakan jama' dari lafadz 3

(yang maknanya selainnya Allah, baik yang memiliki akal
atau tidak). Sedang ketika di jama'kan hanya untuk
mereka yang berakal, padahal cukupnya jama’ itu harus
lebih umum dari mufrodnya.

5) Lafadz &8s

Lafadz ini bukan lafadz yang jama’, tetapi merupakan
nama dari surga yang tertinggi.
6) Lafadz oy

Lafadz ini adalah jama'nya mufrod 7}, yang muannas

dan tidak memiliki akal.
Contoh:
Fr i B Sl S O (4 G 03 0550 e
Bumi-bumi menjadi bergetar, ketika dari bani Sadus ada
seorang Khotib yang naik ke atas mimbar.
7)Lafadz o%.. dan babnya.?
Lafadz ini jama’nya mufrodnya i (yang terdapat
ta’ta’nisnya). Begitu pula lafadz yang serupa dengan
lafadz o di hukumi mulhaq dengan jama’ mudzakkar

salim, yaitu setiap kalimat yang tiga huruf, yang lam
fiillnya dibuang, dan diganti dengan ha’ ta'nis serta tidak

29 Syarah Asmuni, Hasyiyah shobban | hal. 86-87
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di jama’kan taksir. Seperti lafadz ’sas jama’dari as dan

lafadz ;¢ jama’ dari 3.

Catatan:’ ) )

a) Lafadz a asalnya % [ a

b)Lafadz <as  asalnya yas (anggota)

c)Lafadz s  asalnya i (sekelompok manusia).
Lafadz o4~ dan babnya itu dii'robi seperti i'robnya

jama’ mudzakkar salim, yaitu rofa’ dengan wawuy,
nashob dan jar dengan ya’. Contoh:
o e pft giiuiis Berapa  tahun  kalian

bertempat dibumi.

® e O Nylaow Loal Orang-orang kafir yang
menjadikan Al-Qur’an terpisah-pisabh.

o Lip JUB 3] Lo o Dari sisi kanan dan

kiri terdapat sekelompok manusia.

Babnya lafadz o' itu terkadang itu di i'robi seperti
lafadz .-, yaitu menggunakan harokat yang dhohir pada

nun bersamaan menetapkan ya’.
Contoh hadits :
Ya Alloh, jadikanlah atas kaum tahun-tahun Krisis,
seperti tahun-tahun Krisisnya Nabi Yusuf.

Menurut sebagian Ulama’ Nahwu (imam Farro’), jama’
mudzakar itu juga di I'robi seperti lafadz, yaitu
menggunakan harokat yang dhohir pada Nun bersamaan
menetapkan ya’,
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Contoh: ,
S o B Y 0 93 i A 2 L)
Banyak sekali perkampungan yang mulia, yang selalu
membuat Rumah Kemah.

Sedang mengikuti qoul Shohih, meng I'robi dengan
harokat itu hukumnya tidak terlalu (tidak Mutthorid)
sebagaimana pendapat Imam Ibnu Malik, tetapi hukumnya
Sima’i.

Gl Sy (0 iy o 53 4 U] ¢ aimh 0
336 Sy Wb L& 4 geadly L5 G oY

“* Nunnya jama’ mudzakkar Salim dan lafadz yang mulhaq
dengannya itu hukumnya dibaca Fathah, dan dihukumi
sedikit (qolil) orang yang membaca kasroh.

*Nun nya isim Tasniah dan lafadz yang mulhaq
dengannya - itu hukumnya sebaliknya Nunnya jama’
mudzakar (membaca kasroh dihukumi banyak teriaku,
dan membaca Fathah hukumnya Qoil).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUMNYA NUN JAMA’ MUDZAKKAR
Hukumnya nun jama’ mudzakkar salim dan lafadz
yang mulhagkan denganya terbaca Fathah.
Contoh: ¢l i Llll ;aid &if, Saya telah melihat orang-
orang yang hafal Al-Fiyyah Ibnu
Malik.
Hal ini karena jama’ itu hukumnya berat, karena
menunjukkan arti banyak kemudian diberi harokat fathah
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yang hukumnya ringan supaya terjadi Ta’adul
(keseimbangan), selain itu untuk membedakan dengan
Nunnya isim tasniyah.3°

Dan dihukumi qolil (sedikit terjadi) membaca Kasroh
pada nunnya jama’ mudzakkar dan lafadz yang di
mulhagkan dengannya.
Contoh:

_______

Saya mengenal ja'far dan anak-anak lelaki ayahnya.
Dan saya tidak mengenal anak-anak angkatnya yang
lain.

e Mulhaq
e 3o 5 ) (G oAk a2 B0
Apa yang diharapkan para penyair dariku- sementara
usia Ku telah melewati empat puluh tahun.

2. HUKUM NUN TASNIYAH

Nun Tasniyah dan lafadz yang dimulhagkan
dengannya hukumnya terbaca kasroh, hal ini kebalikannya
jama, mudzakkar.

Contoh: 4 jolgsadipia Dua  orang lelaki  ini
bersungguh-sungguh dalam
semua pelajaran.

Dan dihukumi Qoil (sedikit terjadi) membaca fathah pada

nun.
Contoh:
. L i) (a0 e Wiz fabied e

3 syarah Asymuni | hal. 89
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Burung Qotho itu terkadang dengan kedua sayapnya
hari.
la tampak sekilas dipandangan mati kemudian hilang.

. b Gl sy o UER Kl Gl O f
Saya tahu dari salma, leher, kedua mata dan dua lubang
hidungnya yang menyerupai dua lubang hidungnya rusa.

Lughot membaca fathah pada nun adalah menurut
Imam Al-Kisai dan Imam farro’ dan hanya terletak setelah
ya’, 31 seperti contoh yang pertama. Lafadz 535 !

Sedang menurut Imam As-Sairofi tidak tertentu
setelah ya’, tetapi bisa setelah Alif, seperti lafadz viZa

Imam Asy-Syaibani menceritakan bisa membaca dlomah
pada nun.
Contoh:
a. Ucapan sebagai orang arab
5% Ga keduanya adalah kekasih

b. oz Gk Y £ 36 o o a5 el
Wahai ayahku, nyamuk-nyamuk membuatku tidak bisa
tidur. Kedua matamu tidak mau diajak tidur.

G ol gy Sl GRS R 16
:;JLJ 13 ) PLE-JEa%:}g; % Gl ‘,;,'L‘I'G ‘c:a:}):,f ity

¢ Isim yang dijama’kan dengan Alif dan ta’ (jama’ muannas
salim) itu didalam tingkah jar dan Nashob sama-sama
ditandai dengan Kasroh.

3 Syarah Asymuni, Hasyiyah Shoban | hal, 90-91
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 Begitu pula lafadz =Yy (lafadz yang dimulhagkan) dan

jamq ”muannas salim yang dijadikan nama, seperti lafadz

w3 (Nama desa dinegara Syiria), I'rob nasob dan jar
juga diterima.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. JAMA’ MUANNAS SALIM
i 1 ol 1 G 355
Yaitu lafadz yang dijama’kan dengan alif dan ta’ yang
tambahan
Seperti: lafadz =iLa
Jama’ muannas salim terlaku (Qiyasi) didalam lima
perkara, yaitu:
1. Lafadz yang memiliki ta’
Hal ini ada yang berupa:
a. Alam (nama orang) yang muannas
Seperti: lafadz bt dijama’kan &Gs6  (nama wanita)
b. Alam yang tidak muannas
Seperti: lafadz &b dijama’kan &6 (nama laki-laki)
c. Berupa sifat
Seperti: lafadz L dijama’kan SGLs (wanita Islam)

2. Lafadz yang ada alif ta’'nisnya
Hal ini ada dua macam yaitu:
a. Alif magshuroh. Seperti: lafadz 53 dijama’kan &y 53

(kenangan)
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b. Alif mahmudah. Seperti: lafadz s/~ dijama’kan &k

(tanah lapang)
3. Nama muannas yang tidak ada tandanya.

P

4. Tasghirnya lafadz mudzakkar yang tidak berakal
Seperti: lafadz ,>’; ditasghir ;;9;;,3 dijama’ 1-;L:.9;;3

5. Sifatnya lafadz mudzakkar yang tidak berakal
Seperti: lafadz &5y 21 (hari-hari yang terhitung)

Selainya lima diatas, dan yang di jama'kan
menggunakan alif dan ta’ itu hukumnya Sima'i.
Seperti enam lafadz dibawah ini, yaitu:
o Lafadz ..o dijama’kan &y
o Lafadz )0 dijama’kan &)
o Lafadz :;a-.- dijama’kan &3
o Lafadz ;i dijama’kan cuds
o Lafadz 35 dijama’kan &&
o Lafadzyf  dijama’kan &g

2.I'ROBNYA JAMA’ MUANNAS SALIM

Jama’ muannas salim dan lafadz yang dimulhagkan
dengannya ketika tingkah jar dan Nashob sama-sama
ditandai dengan kasroh, hal ini supaya mengikuti asal
jama’ muannas yaitu jama mudzakkar salim yang
menyamakan tingkah jar dengan tingkah Nashob, yaitu
sama-sama ditandai dengan ya’3?
Seperti:

32 syarah Asymuni | hal. 93
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a. Yang Nashob w1yl & i Alloh telah menciptakan langit
b. Yang jar wiyid J) &asy Saya telah melihat langit

Sedangkan untuk tingkah Rofa’ ditandai dengan dlomah.
Seperti: SULLS oa

Begitu pula di i'robi seperti jama’ muannas lafadz
yang disamakan (mulhaq) denganya seperti lafadz &35 .

Lafadz ini dikatakan mulhuq karena tidak memiliki bentuk
mufrod dari segi lafadznya.33

Jama’ muannas salim atau lafadz yang mulhaq
dengannya, ketika dijadikan nama i'robnya ada tiga
wahjah yaitu:

e Dirofa’kan dengan dlommah dan jar dan nashobnya
dengan kasroh serta tidak membuang tanwin,
sebagaimana sebelum dijadikan nama.

Seperti: lafadz & :.'."-.f jama’'nya lafadz % ;,EJ yang menjadi
jama'nya ¢V3, kemudian lafadz ini dijadikan sebuah
nama desa di Syiria.
o Rofa’ &l o
o Nashob w5 &)
oJar &b ;,315_ i
I'rob seperti ini merupakan madzhab yang shohih dan
bahasa yang fashih.

e Dirofa’kan dengan dlommah dan jar serta nashobnya

dengan kasroh besertaan menghilangkan tanwinnya.

e Dirofa’kan dengan dlommah dan nashob serta jar
dengan fathah beserta membuang tanwinnya.

* Ibnu Aqil
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Menurut Ulama' Kufah, jama’ muannas salim Kketika
Nashob boleh ditandai dengan fathah.

) -

oo » "E oo raf0 P al e . oal -.-c':'
O I & 3 Uil o G U 2l Y G iy B

Jarkanlah isim Ghoiru munshorif dengan fathah, selama
tidak di idlofahkan atau terletak setelahnya Al

KETERANGAN BAIT NADZAM

ISIM GHOIRU MUNSHORIF

Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kalimah fiil
didalam memiliki dua ilat (dua sebab) cabangan, yang satu
kembali pada lafadz dan yang lain kembali pada makna,
atau memiliki satu ilat yang mencukupi dari dua ilat.

Ketika kalimah fiil tidak bisa di i'robi jar yang tanda
asalnya berupa kasroh, maka isim yang serupa dengan fiil
ketika jar juga tidak bisa ditandai dengan kasroh, tetapi
ditandai dengan fathabh.

[sim Ghoiru Munshorif karena serupa dengan kalimah
fill hukumnya menjadi berat, karenanya juga tidak bisa
menerima tanwin, sebab tanwin merupakan tanda
ringannya kalimah isim dan amkannya (menetapi sifat
keisimannya)

Contoh: 4...4., &' saya berjalan bertemu dengan Ahmad

Lafadz 4-f termasuk isim ghoiru munshorif, karena serupa

dengan fiil, yaitu memiliki dua ilat cabangan yaitu:
e Yang kembali pada lafadz berupa wazan fiil. Wazan fiil
merupakan cabangan, karena fiil dicetak dari masdar
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e Yang kembali pada makna berupa alamiyah (dijadikan
nama) yang dilalahnya ma'rifat yang merupakan cabang
Nakiroh.

Hal ini sama dengan kalimah fiil memiliki dua ilat yaitu ;

o Yang kembali pada lafadz. Karena kalimah fiil tercetak
dari masdar, berarti fiil cabang dari isim.

o Yang kembali pada makna. Berupa menunjukkan
makna rangkap, yaitu menunjukkan makna dengan
disertai zaman, yang merupakan cabangan dari yang
menunjukkan makna tidak rangkap.

Isim Ghoiru Muinshorif ketika jar ditandai dengan
fathah, selama tidak di idhofahkan dan kemasukan Al, jika
terkena keduanya maka dijarkan dengan kasroh,karena

keserupaannya yang khusus pada isim yaitu idlofah dan
Al. Contoh:

« % e f .
Y i
v 2 i

6 55y ety W5 655 55 g ey
i Y8 K I e 2B il s

“ Jadikanlah untuk sesamanya lafadz oy« « s dan oyl

(Afalul Khomsah) ketika tingkah Rofa’ dengan
menetapka Nun (Tsubutun Nun)

“» Sedang tingkah jazm dan Nashob ditandai dengan
membuang Nun, seperti lafadz, @i 3 J& J (kamu
seorang perempuan tidak menyengaja melakukan
kedholiman).
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KETERANGAN BAIT NADZAM

IROBNYA AFFALUL KHOMSAH

Afalul Khomsah yaitu setiap fiil mudlori’, yang bertemu
dengan alif tasniyah atau wawu jama’, baik huruf
mudloro’ahnya berupa ya’ atau ta’, atau yang bertemu ya’
muannasah mukhotobah. Afalul khomsah mengikuti
wazan:

1. 9% seperti ol
2. yis seperti puss
3. bylai; seperti oyt
4. yyais seperti oyl

5. sulaif seperti L dan Loy

Afalul khomsah ketika Rofa” ditandai dengan tetapnya
Nun, sedang jazm dan Nashob ditandai dengan
membuang nun. Contoh:

o Yang Rofa’ yts dibaca rofa’ ditandai nun, yang

merofa’kan berupa amil ma'nawi Tajarrud (sebab
sepi) dari amil nashob dan jazm.
o Yang jazm L,.,sf o asalnya 3%, kemudian kemasukan

amil jazm berupa o dan di tandai dengan membuang
nun memnjadi 435S o
o Yang Nashob 43 asalnya ;i) f kemudian kemasukan

amil nasib yang berupa lam juhud dan di tandai
dengan membuang nun.
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* Namakanlah dengan isim mu’tal dari setiap isim yang
seperti lafadz ik=lidan lafadz &9

» Lafadz yang awal _ikali semua i'robnya ditagdirkan
(dikira-kirakan) dan dinamakan dengan isim maqshur

 Lafadz yang kedua _&Jidinamakan isim manqush, tanda

Nashobnya isim manqush ditampakan sedang tingkah
Rofa’ dan jar dikira-kirakan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.I'ROBNYA ISIM MAQSHUR
Isim magshur yaitu:
mL‘l.qu"}l i) JT@lf—l s gs..ﬂl uJa:Jl ‘._»')H

Yaitu isim yang mu'rob yang huruf i'robnya berupa Alif
layyinah yang tetap yang sebelumnya berharokat
fathah.Seperti: lafadz gk'as « Cas « &

Dinamakan dengan nama maqshur yang artinya
terpendekan, dikarenakan isim ini huruf ahirnya tercegah
menerima harokat, karena taadzur (terjadi kesulitan)
disebabkan huruf ahirnya berupa alif yang tidak bisa
menerima harokat.

Isim maqshur didalam seluruh irobnya (Rofa),
Nahob,jar) tanda i'robnya ditaqdirkan (dikira-kirakan).
Contoh:
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a. Rofa’  _kat\ia  ini orang pilihan
b. Nashob et &3l saya melihat musthofa
c. Jar ket &5 saya lewat bertemu musthofa

2.I’'ROBNYA ISIM MANQUSH

58 Gl 0 0 aia L L LA i
Yaitu kalimah isim yang mu’rob yang huruf alamat i'robnya
berupa ya’ yang tetap yang sebelumnya berupa harokat
kasroh. Seperti: lafadz & ¢ 2@ ¢« o

Dinamakan dengan masqush, yang artinya terkurangji,
karena isim manqush dikurangi menampakan sebagian
harokatnya, yaitu ketika Rofa’ dan jar.

Isim manqush ketika Rofa’ ditandai dengan dlommah,
jar ditandai dengan kasroh, yang keduanya ditaqdirkan,
karena lis siqol (beratnya huruf ya’ berharokat kasroh dan
dlommah), sedang ketika Nashob, alamatnya yang berupa
fathah ditampakan, disebabkan ringannya fathah. Contoh:
o Rofa’ skt /&,ati oo
o Nashob [ &F) [ GG &5

P aes

o Jar Pl & ] e B

Isim magshur dan isim manqush dinamakan isim mu'tal
karena huruf ilat, atau isim maqgshur mengalami proses
pengi’'lalan yang berupa mengganti huruf dengan Alif,
adakalanya pergantian dari ya’ seperti lafadz & dan

adakalanya pergantian dari wawu, seperti lafadz ka4l
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sedang isim manqush mengalami pengi’lalan berupa
pembuangan huruf ahir, seperti lafadz E,i:li

LRSI W e

GyY G Jaif S Gl Uity gl Lagd il

“ Setiap fiil yang huruf ahirnya berupa Alif, atau wawu,
atau ya’ maka dinamakan fiil bina’ mu 'tal.

¢ Fiil yang huruf ahirnya berupa Alif, didalam selainnya
jazm (Rofa’ dan Nashob) alamatnya dikira-kirakan dan
tampaklah tanda Nashobnya fiil yang seperti lafadz &%

dan g
<* Dan Rofa’kanlah fiil sesamanya ¢% « 2 dengan dikira-

kirakan, dan jazmkanlah dengan membuang Alif, wawu
atau ya’, maka kamu melakukan hukum yang telah
menjadi ketetapan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

I'ROBNYA FIIL MU'TAL

Pengertian fiil mu’tal menurut ulama Nahwu yaitu fiil
yang ahirnya wawu, Alif atau Ya'. Seperti: lafadz « a5 « <
#3

Sedang menurut ulama shorof, fiil mu’tal yaitu fiil yang

salah satu dari huruf asalnya berupa huruf ilat. Seperti:
lafadz :G:-'J ¢ :Jcﬂ ‘ :;-u;
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Sedang dalam pembahasan i'rob yang dimaksud fiil

disini adalah fiil mudhori.

Fiil yang mu’tal seperti lafadz > , i'rob Rofa’ dan

Nashobnya dikira-kirakan, karena litta-adzur (sulitnya Alif
menerima harokat), sedang ketika jazm alamatnya tampak
yaitu membuang Alif. Contoh:
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o Rofa’ 3y
o Nashob ok
o Jazm [pq
Fiil yang mu’tal wawu, seperti lafadz 44 dan yang
mu’tal ya' seperti lafadz .. , ketika Rofa’, alamatnya

yang berupa dhommah dikira-kirakan, Karena Tsiqol
(beratnya wawu dan ya’) menerima harokat dhommabh,
didalam tingkah Nashob alamatnya ditampakan
disebabkan ringannya fathah, dan didalam tingkah jazm
dengan membuang wawu atau ya’) Contoh:

o Rofa’ %« %

o Nashob PA i

o Jazm NS«

Penetapan huruf ilat ketika jazm itu terkadang terjadi
karena dlorurot syiir, seperti:

G ol L 3 T Ol 0 2 B G B
Seorang wanita rentan keturunan Abdi Syamsi

menertawakanku, seperti sebelumnya ia tidak pernah
melihat tawanan dari orang yaman sebelum diriku.




Lafadz < ,J , alifnya ditetapkan karena dlorurot syi'ir

menurut sebagian pendapat Alifnya sudah dibuang,
kemudian dibaca isyba’ (panjang) ahirnya timbul alif
lagi.34

M F IS ENG 0 (o ali il
Apakah belum sampai kepadamu, cerita tentang sesuatu

yang terjadi atas unta perahannya Bani Ziyadah, sedang
cerita-cerita mengenai hal itu sudah menyebar.

Lafadz & ¥, ya'nya tidak dibuang karena dlorurot,

sebagian ulama berpendapat, ya'nya sudah dibuang,
kemudian membaca isyba’ pada kasroh, ahirnya timbul
ya'lagi.3>

Xy SO AL 0 DI e 5 00 L
Kamu telah mentertawakan pak Zabban, kemudian kamu
datang meminta maaf atas penertawaan pak Zabban.

Lafadz /¢ o , wawunya tidak dibuang karena dlorurot

syiir, menurut Qiil, wawunya sudah dibuang, lalu dlommah
dibaca isyba, akhirnya timbul wawu lagi.

" Hasyiyah Asymuni thal. 103
2 Hasyiyah Asymuni | hal. 103
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(BAB NAKIROH DAN MA'RIFAT)

0S5 5 G i Wl g T J;Ls e

UG Y e B

» Isim Nakiroh yaitu kalimah isim yang menerima Al
yang memberi Atsar (menyebabkan) kema’rifatan isim
tersebut, atau kalimah isim yang menempati
tempatnya isim lain yang menerima Al.

s Selainnya isim Nakiroh dinamakan isim Ma'rifat, yang
pembagiannya ada enam, yaitu : 1) isim dlomir
seperti lafadz .5 2) isim isyaroh seperti (s5 3) isim

alam seperti i 4) lafadz yang diidlofahkan pada isim
ma’rifat seperti -} 5) isim yang kemasukan Al seperti

#5; 6) isim maushul seperti (il

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGERTIAN ISIM NAKIRAH
Devinisi dari isim nakirah adalah :1

2 a4

- . 4
o b BTy ey er gt LB JA )

! Dalilu salik juz 1 hal 44
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Isim yang menunjukkan makna satu namun tidak
tertentu

Contoh saja seperti lafadz }>:& Datang seorang lelaki,

lelaki
tersebut tidak tertentu siapa orangnya.

Ada pula ulama yang menta’rifi nakirah dengan
ungkapan :

AN 0% 3?133:,@';—4%5’..53,,_;&?;13?
Setiap isim yang umum didalam jenisnya, tidak
terkhusus pada satu individu tertentu

Mushanif sendiri mendevinisikan isim nakirah dengan
ungkapan Kkalimah isim yang bisa menerima Al, dan
setelah kemasukan Al menyebabkan kema’rifatannya
atau lafadz yang tidak bisa menerima Al, tetapi
menempati tempatnya lafadz yang bisa menerima Al
Namun devinisi ini adalah katagori Ta'rif Rasm , bukan
Ta’rif Tam.

Sebagian lafadz-lafadz yang tidak bisa menerima Al
namun menempati lafadz yang bisa menerima Al adalah :
2
a. Lafadz ;> yang bermakna _ > (orang yang memiliki)

b. Lafadz ;, istifham/syarat yang bermakna &ty

c. Lafadz v istifham/syarat yang bermakna ;.

? Syarah Asymuni, Hasyiyah Shobban | hal.105
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d. Lafadz <- yang bermakna ¢,<%. yang mengganti =S

Empat lafadz diatas tidak bisa menerima Al, tetapi
makna yang digunakan bisa menerima Al, oleh karenanya
juga termasuk isim Nakiroh, sedang lafadz yang bisa
menerima Al, tetapi tidak menyebabkan kema'rifatannya,
maka tidak disebut isim Nakiroh. Seperti Al yang masuk
pada isim Alam, seperti lafadz /.Gt

TANBIH !

Huruf ".,» dan u" yang berfaidah syarat dan istifham

masuk dalam katagori nakirah, berbeda dengan pendapat
Ibnu Kaisan yang mengatakan bahwa dua huruf tersebut
bila bermakna istifham adalah ma’rifat.

2. PENGERTIAN ISIM MA’RIFAT
Devinisi dari isim makrifat adalah :

2 5 o U 2
Isim yang menunjukan individu tertentu
Mushanif mendevinisikan dengan “ Kalimah isim
selainnya yang bisa menerima Al dan menyebabkan
ma'rifat atau yang menempati tempatnya lafadz yang
menerima Al. Seperti lafadz &

Isim ma'rifat ada tujuh macam , yaitu :
1) Isim Dhomir
2) Isim Alam
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3) Isim Isyaroh

4) Isim Maushul

5) Isim yang kemasukan Al

6) Isim yang di idhofahkan padaisim Ma'rifat
7) Nakirah Maksudah

Dari ketujuh isim ma'rifat diatas yang paling ma’rifat
adalah isim dlomir, hal ini mengikuti Qoul Ashah. Lalu
isim Alam, Isim Isyaroh, isim Maushul, lafadz yang
kemasukan Al, sedang lafadz yang di idlofahkan pada isim
ma'rifat tingkatannya sama dengan lafadz yang
diidhofahi.

B e I - AT IR
LG N Yy S gid )
D GGl e Uy o0y BLTET A e ST ol

» Kalimah isim yang menunjukkan arti seseorang yang
memiliki keadaan ghoib atau hadlir, seperti lafadz 7

(kamu) dan ;s (dia) itu dinamakan isim dlomir.

s Dlomir muttasil yaitu isim dlomir yang tidak bisa
dijadikan permulaan ucapan (Mubtada’) dan tidak bisa
terletak setelah Y;didalam keadaan ihtiyar.

» Seperti isim dlomir yang berupa huruf ya dan kafdari
lafadz ‘_La,ﬂ(/f dan seperti isim dlomir yang berupa

huruf ya’ dan ha’ dari lafadaz < & . (mintalah kamu
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perempuan pada suamimu, pada sesuatu yang telah ia
miliki).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGERTIAN ISIM DLAMIR

Pengertian dari isim dlamir adalah :3

- - o . &
e Y Bl 3 IS e g 6
Isim jamid yang menunjukkan makna Mutakalim,

Mukhatab
atau Ghaib

Makna dari isim jamid adalah bahwa dlamir tidaklah
memiliki asal dan tidak tercetak dari kalimah lain.
Ada juga ulama yang mendevinisikan dengan ungkapan :4

Y 10 S 5 ,f,i‘r.k' AP
"Kata yang digunakan untuk menyamarkan/mengganti

mutakalim (orang pertama), mukhotob (orang kedua)
atau ghoib (orang ketiga).

Yang dimaksud pengertian lafadz «: < adalah lafadz

yang menunjukkan orang yang ghoib, bukan keadaan
ghoibnya, karena antara lafadz Ls¢ (orang yang ghoib)

3 Dalilu Salik juz 1 hal 45
* Jami' durus hal 76
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dan lafadz iz (keadaan dgoib) itu ada perbedaannya yaitu
]

v Pengertian Ghoib

o ¥ 82 5 L S Ll
Ghoib yaitu seseorang selainnya orang yang berbicara
(mutakallim) dan selainnya orang yang diajak bicara

(mukhotob)
Contoh :
A Dia seorang laki-laki Dlomir ghoib
4 mereka dua orang laki- Dlomir ghoib
laki

” Mereka tiga orang laki- Dlomir ghoib
i laki /lebih

v Pengertian Ghoibah

0By Jyad o oo P el
Yang dimaksud keadaan Ghoibah yaitu

menghalanginya sesuatu yang menghalangi antara
keadaan hadlir dan lainnya.

Dari pengertian diatas menjadi jelas, bahwa lafadz
yang menunjukkan keadaan Ghoib tetapi tidak
menunjukkan orang yang ghoib tidak bisa dinamakan
isim dlomir, seperti huruf mudloro’ah dalam lafadz <

® Yasin Al-Fiyyah hal.138
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Dlamir mutakalim dan mukhatab disebut pula
dengan dlamir khudur sebab pelaku pasti hadir diwaktu
berbicara. Berikut ta'rif dari keduanya :

v Pengertian Mutakallim

i o S L e S
Mutakallim yaitu seseorang yang menceritakan keadaan
dirinya sendirli.

Contoh : Lafadz i (saya)
Lafadz o= (kita)
v Pengertian Mukhotob

Ol o) 675 L 0 LB
Mukhotob yaitu seseorang yang menghadapi
pembicaraan.®

Contoh : Lafadz & (kamu)

2. TA’ALLUQNYA ISIM DLOMIR 7

Setiap isim dlomir, baik dlomir mutakallim,
muhotob, atau ghoib, selalu membutuhkan ta’alluq
(sesuatu yang dihubungi) dengan rincian sebagai berikut

e Ta’allugnya Dlomir Mutakallim dan Mukhotob
Yaitu berupa hadlirnya orang yang menjadi
mutakallim atau mukhotob, karena kehadirannya saja

® Yasin Al-Fakihi hal.138, Ubadah 138
? Yasin Al-Fakihi hal.138, Ubadah 138
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itu sudah bisa menjelaskan siapa mutakallim dan
mukhotobnya.

e Mufassirnya Diomir Dhoib

88

Perkara ysng menjelaskan (mufassir)nya dlomir
ghoib itu ada dua macam yaitu :
1. Berupa lafadz

Mufassir yang berupa lafadz ini ada yang

penyebutannya mendahului isim dlomirnya, juga ada
yang penyebutannya diakhirkan dari isim dlomirnya.

o Mufassir lafadznya didahulukan

Dalam hal ini mencakup tiga hal yaitu :
v’ Didahulukan secara lafadz dan taqdirnya.
Seperti: sefasfy; (Zaid diberdirikan
ustadznya). Dalam contoh tersebut yang
menjelaskan (munfassirnya) dlomir : itu kembali

pada lafadz ¥ yang penyebutannya didahulukan

dari isim dlomirnya secara lafadz dan taqdir (kira-
kira)nya karena lafadz .%; sebagai mubtada’ yang

penempatannya mendahului khobarnya.

v’ Didahulukan secara lafadz tetapi bukan didalam
taqdirnya (kira-kiranya)

Seperti: 4 sl J& ) (ketika  Tuhannya
Nabi Ibrohim memberi cobaan padanya). Didalam
contoh tersebut, mufassirnya dlomir didahulukan
yaitu lafadz a7 tetapi didalam taqdirnya lafadz

~=#4 itu sebagai maf'ul bih yang letaknya mengikuti

hukum aslinya adalah setelah fiil dan fail.



v'  Didahulukan didalam taqdirnya tetapi bukan

didalam lafadznya.

Seperti  Lhails adi g 550
0 Mufassirnya yang berupa lafadz diakhirkan
secara lafadz dan taqdir, seperti yang terjadi pada
dlomir sya’an (dlomir yang maksudnya dijelaskan
jumlah setelahnya.

Contoh: 6% 5

0 Mufassirnya tidak berupa lafadz
Tetapi berupa perkara yang sudah ma’'lum jika
diangan-angan dalam hati. Seperti firman Allah: ¢

st (Sesungguhnya saya telah menurunkan

Al-Qur‘an)
Mufassirnya dlomir : kembali pada lafadz Al-Qur’an yang

sudah ma’lum jika diangan-angan.

TANBIH !!!

e Dlamir secara dzatiahnya harus menunjukan pada
makna ghaib ataupun khudur , jika tidak maka itu
bukanlah dlamir seperti halnya contoh ¢ 5 3 43, lafadz ,»

pada contoh bukanlah dlamir namun huruf fashl.®

e Penggunaan istilah dlomir dan mudlmar merupakan
istilahnya ulama’ Bashroh, sedang istilahnya Ulama’
Kuffah menggunakan Kinayah atau Makni (perkara yang

% Syarh Alfiyyah Lil Hazamie
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dikinayahi), karena isim dlomir itu bukan perkara yang
shorih, tetapi merupakan Kinayah dari isim dlohir.?

3. DLOMIR MUTTASIL
1) Devinisi Dlomir Muttasil

F 55 N WGV 4l Y
“Yaitu isim dlomir yang tidak bisa dijadikan permulaan
(mubtada’) dan tidak boleh bertempat setelah N\, kecuali

dalam keadaan dlorurot syi’ir.”1°

Contoh yang darurat nadzam syair seperti “

5 By e JU T # T ge e id Ly S
Aku berlindung pada Allah Tuhan yang menguasai Arsy,
dari golongan orang yang menganiaya padaku, tidak ada
yang menolong ku selamanya kecuali Allah.
Lafadz & dlorurot syair :

2) Pembagian Dlomir Muttasil
Dlomir Muttasil dibagi menjadi dua, yaitu:
e Dlomir Baris (5,3
Jailh g 5% 46 3
“Yaitu Dlomir Muttasil yang memiliki bentuk
didalam lafadznya (sekaligus bisa diucapkan)™!

® Kawakib Ad-Durriyyah | hal.46
W Yasin AL-Fakihi hal 139-140

1 Yasin AL-Fakihi hal 139-140
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Contoh : isim dlomir dalam lafadz &, dlomirnya yang

berupa alif tasniyah itu ada bentuk didalam lafadznya
dan sekaligus bisa diucapkan.
e Dlomir Mustatir (.2

il g 5530 4§ 0 G 33
“Yaitu Dlomir Muttashil yang tidak memiliki bentuk
didalam lafadznya (tetapi wujudnya jika diangan-
angan dalam akal)."12

Contoh : Isim Dlomir dalam lafadz & adalah s yang
disimpan.

Dlomir Mustatir itu terbagi menjadi dua, yaitu: Mustatir
Jawaz dan Wujub yang Insa Allah akan dijelaskan nanti.

3) Contoh Dlamir Muttasil
a) Dlomir ya' dan kaf dari lafadz «usi i (putraku

memulyakan padamu ).
v' Dlomir ya' dari lafadz i merupakan ya’

mutakallim yang mahal jar karena menjadi
mudlof ilaih.
v' Dlomir kaf dari lafadz 5T merupakan dlomir

kaf khitob yang mahal Nashob karena menjadi
maful bih.
b) Dlomir ya’ dan ha’ dari lafadz <\ & <L

12 Yasin AlL-Fakihi hal 139-140
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v Dlomir ya’ dari lafadz <. merupakan ya’

muannasah mukhotobah yang mahal Rofa’ karena
menjadi fail.
v Dlomir ha’ fari lafadz <. merupakan dlomir ghoib

yang mahal Nashob karena menjadi maful bih.

TANBIH !

Dlamir kaf dalam bab ini tidak ada perbedaan , baik kaf
tersebut menunjukan makna satu misal <. s, dua misal

LS. sT atau lebih misal Sas1 , Ss7 . Artinya semua

dihukumi Dlamir muttasil, dan Dlamir pada contoh-
contoh diatas hanyalah kaf saja, sedang yang lainnya
merupakan tanda tasniyyah dan jamak.

Lol il 50 B L S

“* Setiap isim dlomir itu wajib dimabnikan, sedang
lafadznya isim dlomir yang mahal jar itu sama dengan
lafadznya isim dlomir yang mahal nashob.

¢ Isim dlomir ¢ itu digunakan untuk dlomir mahal Rofa’

Nashob dan Jar. Seperti & & 21 (Jar) & (Nashob) dan &
i (Rofa’).
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» Alif, wawu dan nun itu bisa digunakan untuk dlomir
ghoib dan selainnya (muhotob), seperti lafadz ui dan

Liély

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. KEMABNIYAN ISIM DLOMIR13

Dalam bait nadzam diatas dijelaskan bahwa Setiap
isim dlomir hukumnya wajib dimabnikan . Untuk alasan
memabnikannya, para Ulama’' terjadi perbedaan
pendapat yaitu :

e Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf
didalam asal cetaknya (sibih wadl'i), karena
kebanyakan isim dlomir itu tercetak satu huruf atau
dua huruf.

e Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf
didalam membutuhkan perkara lain (sibih iftiqori).
Karena makna yang ditunjukan isim dlomir tidak akan
serupa musammanya Kecuali dengan dikumpulkan
dengan perkara lain seperti perkaranya tampak atau
ada mufassirnya.

e Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf,
didalam segi jamidnya, maka lafadznya tidak bisa
ditasrif bahkan tidak bisa ditashrib. Sedang lafadz ‘.,

~, ;= adalah nama-nama untuk tasniyah dan jama’.

e Syarah Asymuni | hal. 110, Hasyiyah Shoban | hal. 110
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e Karena tidak membutuhkan i'rob karena lafadznya
yang berbeda-beda sesuai dengan berbeda-bedanya
maknanya.

e Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf
didalam maknanya (sibih maknawi), karena setiap isim
dlomir menyimpan makna takallim, atau khitob atau
ghoibah, yang makna-makna tersebut merupakan
makna-maknanya kalimah huruf.

2. PEMBAGIAN DLOMIR MUTTASIL DARI I'RABNYA

v' Dlomir mahal rafa’ saja. Ada lima dlamir :

e Ta’ yang berharokat untuk mutakalim |,
mukhathab, mukhathabah

e Alif Tasniyyah

¢ Wawu Jama’'ah

e Ya' Mukhthabah

e Nun Inats

v Dlomir yang lafadznya isytirok didalam rofa’, nashob
dan jar yaitu isim dlomir ¢

Contoh :
1. Jar & (bersama kita)
2. Nashob L:ﬁ: (sesungguhnya kita)
3. Rofa’ & (kita peroleh)
v Dlamir yang isytirak dalam mahal nasab dan jar saja.
Ada tiga dlamir :

e Ya' Mutakallim
e Kaf Mukhathab
e Ha’ Ghaib
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TANBIH !!! 14

e Dlomir ya’ dan ¢» juga digunakan untuk mahal rofa),

nashob dan jar. Namun mengalami perubahan makna.
Contoh :
1. Ya' didalam mahal rofa’ menunjukan arti
mukhotobah
Seperti: .2 Memukullah kamu seorang perempuan.

2. Ya' didalam mahal jar dan nashob menunjukan arti
mutakallim
Seperti: J  Padaku

S Sesungguhnya aku
Sedang .» tidak mengalami perubahan arti, hanya saja
ketika rofa’ merupakan dlomir munfasil seperti 0.6 oa

sedang ketika mahal nashob dan jar merupakan dlomir
muttasil seperti p¢,, o4

e Alif, wawu dan nun bisa menunjukan ghoib dan
mukhotob seperti :
1. Alif s (Telah berdiri dia dua perempuan)
ws  (Ketahuilah kamu dua lelaki)
2. Wawu 1,6 (Telah berdiri dia banyak lelaki)
! (Ketahuilah kalian)

3.Nun [ (Telah berdiri dia perempuan banyak])
;- (Ketahuilah kalian perempuan)

e Syarah Asymuni l hal. 111
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Sebagian dari dlomir muttasil rofa’ ada yang berupa
dlomir yang tersimpan (dlomir muttasil) seperti lafadz j<|

(setiap fiil amar mufrod muhotob), s/ (setiap fiil mudlori’
yang dimulai dengan huruf hamzah), L J<z (setiap fiil

mudlori’ yang dimulai dengan huruf nun dan ta’ yang
menunjukan mukhotob).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI DLOMIR MUSTATIR

sy g e G 0
Yaitu dlomir yang tidak memiliki bentuk didalam
lafadznya
(tetapi wujud jika diangan-angan dengan akal)!>

Sebagian ulama menta'rifi dlamir mustatir dengan ta'rif :

T e Ny WY 5K g Tl Y ol 55
Dlamir Mustatir adalah Dlamir yang tidak tampak

didalam kalam, tidak ucapan , tidak pula tulisan, namun
dikira-kirakan.

1> vasin Al-Fakihi hal.139-140
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Contoh : Isim dlomir dalam lafadz J< . Dalam lafadz ini

ada isim dlomir yang disimpan, jika didhohirkan akan
berupa lafadz »» yang didalam tulisan lafadznya tidak ada,

namun jika diangan-angan dengan akal maka ada didalam
wujudnya, karena setiap fiil pasti membutuhkan fail, jika
failnya secara lafadz tidak ada tentunya fail yang
tersimpan.

2. PEMBAGIAN DLOMIR MUSTATIR
Dlamir mustatir dibagi menjadi dua, mustatir jawaz,
dan mustatir wujub. Berikut kejelasannya :

a) Dlomir Mustatir Jawaz16
Dlamir mustatir jawaz adalah :

il asally sl Gl
“Dlomir yang bisa digantikan oleh isim dhohir maupun
dlomir munfashil”
Contoh : lafadz L% (Dia seorang laki-laki telah memukul )
Isim dlomir pada lafadz ini, yang berupa » yang

tersimpan itu tempatnya bisa ditempati isim dhobhir,
diucapkan ¥ L

TANBIH !!!

e Dari uraian diatas, menjadi jelas bahwa yang
dimaksud tersimpan secara jawaz itu bukan berarti isim

16 Fath rabb al bariyah hal 23
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dlomirnya boleh disimpan atau ditempatkan dengan
diucapkan » j» maka lafadz ;» tidak menjadi fail, tetapi
menjadi taukid dari dlomir yang tersimpan dalam lafadz
J.;j

e Imam Tanusie mengutip dalam Hasyiahnya bahwa
imam al-Muradlie menukil dalam Syarh Tashilnya

pendapat yang memperbolehkan menampakkan dlamir
s dengan status fail atau taukid pada contoh!? : j) &)

b)Dlomir Mustatir Wujud

it Satalt ¥y St 4l Y 6
“Dlomir yang tidak bisa digantikan oleh isim dhohir
maupun dlomir munfashil”

Contoh : lafadz 2 (kita bersungguh-sungguh). Fail

dalam lafadz ini berupa isim dlomir yang tersimpan
secara wajib yang taqdir (kira-kira)nya berupa lafadz >

Tempatnya />~ yang disimpan tidak boleh ditempati isim
dhohir, diucapkan ) X3, atau juga tidak boleh
ditempati dlomir munfasil diucapkan =~ i, jika
diucapkan demikian, maka lafadz '~ tidak sebagai fail,

tetapi sebagai taukid dari isim dlomir yang tersimpan.

" Taudlihut maqosid wal masalik juz 1 hal 165
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3. TEMPATNYA DLOMIR MUSTATIR WUJUD18
[sim dlomir yang wajib tersimpan itu terdapat dalam
8 tempat yaitu :
1. Fiil amar yang mufrod mudzakkar
Seperti : lafadz J«s  bekerjalah kamu seorang laki-
laki.
Isim dlomir pada lafadz ini wajib disimpan yang
taqdirnya lafadz 4.
2. Pada fiil mudhori’
Yang dimulai dengan huruf mudloro’ah hamzah dan
nun yang menunjukkan arti takallum dan dimulai huruf
ta’ yang menunjukkan arti mukhotob.
a. Lafadz 335 (saya mencocoki)
Isim dlomir pada lafadz ini tersimpan secara wajar
yang taqdirnya berupa lafadz i yang menunjukkan

arti mutakallim (orang yang berbicara)

b. Lafadz L3¢ (kita ingin)
Isim dlomir pada lafadz ini tersimpan secara wajib
yang taqdirnya berupa lafadz ;>

c. Lafadz &5 (kamu bersyukur)

Isim dlomir pada lafadz ini tersimpan secara wajib
yang taqdir (kira-kira)nya berupa lafadz &3 yang

menunjukkan arti mukhotob, jika fiil mudlory’
dimulai huruf ta’ yang menunjukkan arti Ghoibah,

® Al-Azhar Az-Zainiyyah (Hamisy Dahlan Al-Fiyyah) hal.23
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maka tersimpannya dlomir secara jawaz, seperti
lafadz 'K %a.
3. Pada isim fiil amar
Seperti : lafadz % yang bermakna =52 (diamlah)
4. Pada isim fiil mudhori’
Seperti : lafadz 3 yang bermakna .55 (saya sedang
merintih)
5. Masdar yang mengganti fiil amar
Seperti : lafadz ¥, yang bermakna fiil amar j3
(masuklah kamu)
6. Didalam afalul istisna’ (fiil-fil yang digunakan
mengecualikan hukum)
Seperti lafadz =, &, G, 555N,
Contoh : V&5 % #3326 Semua kaum berdiri kecuali Zaid.
7. Fiil Taajjub
Seperti: ;.G Alangkah mengagumkannya
sesuatu yang menjadikan baik pada zaid.
8. Afalu Tafdlil
Seperti: K.y ux 5 Zaid lebih tampan

wajahnya dari Bakar.

IR T & R R e
“ii N g gy ety ga Bl JUaiily ¢ W) 93

S JJ’C,/J\, Qg\.ﬁ Mo JUadl 3 olad) 93)

< Lafadznya dlomir munfasil yang rofa’ adalah 7

(menunjukkan mutakallim) ;s (menunjukkan ghoib) dan
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& (untuk mukhotob) dan mencabangkan tiga lafadz

tersebut tidak ada keserupaan.
* Lafadznya dlomir munfasil yang nashob adalah &

sedang mencabangkannya tidak ada kesulitan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI DLOMIR MUNFASIL
Dlamir munfasil adalah :

-8

S 57 205 kB g o i i 25
Yaitu isim dlomir yang bisa dijadikan permulaan kalam
(mubtada’) dan bisa terletak stelahnya 3,

Contoh: Lisul Saya seorang penulis

HENJRTY Tiada yang berdiri kecuali saya.

2. PEMBAGIAN DLOMIR MUNFASIL

Dlamir munfasil dari sisi I'rabnya dibagi menjadi dua,
mahal rafa’ dan nasab. Sedangkan jar tidaklah ada kecuali
dlamir muttasil.

a) Dlomir Munfasil Mahal Rofa’

Lafadz dlomir munfasil yang Rofa’ ada 12, dua
menunjukkan mutakallim, lima menunjukkan mukhotob
dan lima menunjukkan ghoib, dengan perincian sebagai
berikut :

1. Lafadz f

Untuk mutakallim wahdah (satu orang yang
berbicara “saya”).
Seperti : ‘- U Saya seorang yang duduk
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TANBIH :19

e Menurut Ulama’ Bashroh dlomir dalam lafadz i adalah
o, sedang Alifnya adalah Zaidah (tambahan).

e Sedang menurut Ulama® Kuffah dlomirnya adalah
lafadz u secara keseluruhan, dan pendapat inilah yang

dipilih oleh Nadzim (Imam Ibnu Malik).
e Lafadz ¢ memiliki lima lughot yaitu :

v Menetapkan Alifnya ketika Wagof dan membuangnya
(dalam bacaan) ketika washol, dan ini merupakan
lughot yang paling fasih.

v’ Menetapkan Alifnya dalam keadaan waqgof dan
washolnya, dan ini merupakan lughot tamim.

v’ Diucapkan t» dengan mengganti hamzah menjadi ha’.

v’ Diucapkan o7 dengan membaca panjang setelah

hamzah.
v’ Diucapkan ol

2. Lafadz ;=

Untuk mutakallim ma’al ghoir (orang yang berbicara
bersamaan yang lain “kita”) atau muaddzin nafsah.
(orang yang berbicara dengan mengagungkan pada
dirinya)

Contoh : T kita (2 lelaki) berdiri

" Ibnu Hamdun 1 hal.49, Syarah Asymuni | hal.114
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Ot 2> kita (2 wanita) berdiri
oy > kita (banyak lelaki) berdiri
&6 > kita (banyak wanita) berdiri
TR saya berdiri
Lafadz '~ secara keseluruhan adalah isim dlomir

dan diharokati dengan dlomah karena menunjukkan
jama’ yang semestinya haknya menggunakan

wawu.20
3. Lafadz »
Untuk ghoib (seorang laki-laki ghoib “dia”)
Contoh : g Dia seorang yang
mempeng

TANBIH !

Lafadz »» secara keseluruhan adalah isim dlomir, hal ini

menurut Ulama" Bashroh sedang menurut Ulama’ Kuffah
isim dlomir adalah huruf ha’ sedang huruf wawunya
huruf isyba’ (huruf yang timbul karena membaca
panjang), dan pendapat ini merupakan Qoul dlo'if.21

4. Lafadz v»

Menunjukkan dua orang yang ghoib, baik laki-laki
atau perempuan.

® 1bnu Hamdun | hal.49
! Hasyiyah Shoban | hal.114
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Contoh : Ll U dia (2 orang lelaki/wanita)
berdiri
0BG L dia (2 orang lelaki berdiri.
5. Lafadz o

Menunjukkan beberapa orang lelaki yang ghoib
(ghoibin)

Contoh : yadls b mereka berdiri.
6. Lafadz (»
Menunjukkan Ghoibah (seorang wanita yang ghoib
“dia")
Contoh : Sl o dia (wanita) berdiri

7. Lafadz }»

Menunjukkan beberapa perempuan yang ghoib
(ghoibah)
Contoh : Sl mereka (perempuan)

berdiri

TANBIH '!!

e Isim dlomir pada lafadz _», menurut Ulama’ Bashroh
adalah lafadz [» secara keseluruhan, sedang menurut

Ulama’ Kuffah isim dlomirnya adalah ha’, sedang ya’
adalah huruf yang timbul karena isyba' (bacaan

panjang).
e Sedang lafadz U5, (3, ;» menurut Abu Alj, isim dlomirnya

adalah lafadz-lafadz tersebut secara keseluruhan, dan
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pendapat ini merupakan dhohirnya Qoulnya Nadzim
(Imam Ibnu Malik). Sedang menurut Ulama’ Bashroh
mengatakan bahwa huruf mim dan alif pada lafadz Ga,

huruf mim pada lafadz ¢» dan huruf nun pada lafadz ;»

semuanya merupakan huruf zaidah sedang isim
dlomirnya adalah huruf ha’ saja.22

8. Lafadz &
Menunjukkan mukhotob (seorang lelaki yang diajak
bicara “kamu”)
Contoh : bird 403 &0 (kamu seorang yang
mempeng dalam hafalan.)
9. Lafadz w3t

Menunjukkan dua orang mukhotob, baik lelaki atau
perempuan.
Contoh : oLt LA kamu (2 orang lelaki)
berdiri
ot W3l kamu (2 orang wanita) berdiri
10. Lafadz ;2

Menunjukkan mukhotobin (beberapa lelaki yang
diajak bicara “kalian”)
Contoh: 06 51 kalian (laki-laki) berdiri

11. Lafadz -4

Menunjukkan mukhotobah (seorang perempuan
yang diajak bicara “kamu”)

2 Hasyiyah Shoban | hal.114, Syarah Asymuni | hal. 114
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Contoh : o.Lg.:-u <51 kamu (perempuan) seorang yang
mempeng
12. Lafadz 4
Menunjukkan mukhotobah (beberapa perempuan
yang diajak bicara “kalian”)
Contoh : = 51 kalian (perempuan) yang

mempeng.

TANBIH !

Lafadz &' menurut Ulama’ Bashroh isim dlomirnya
adalah of sedang ta’ adalah huruf yang menunjukkan

makna khitob. Sedang menurut Al Farro’ dlomirnya
adalah &' secara keseluruhan, sedang menurut Ibnu

Kisan dlomirnya adalah ta’ saja.

b) Dlomir Munfasil Mahal Nashob
Lafadz dlomir munfasil yang nashob juga ada 12, 2
untuk mutakallim, 5 untuk muhotob, dan 5 untuk ghoib
dengan perinciaan sebagai berikut :
1. Lafadz ;;b_’g
Untuk mutakallim wahdah, baik laki-laki atau
perempuan
Contoh : JEs sl hanya padaku kamu
meminta
2. Lafadz v}

Untuk mutakallim ma'al ghoir atau muaddzim nafsah
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Contoh : Jbs ] hanya pada kita kamu

meminta

. Lafadz 2

Untuk mukhotob
Contoh : el hanya pada (Allah) aku

menyembah

. Lafadz ¢

Untuk dua orang mukhotob, baik laki-laki atau
perempuan

Contoh : L« tsy  hanya pada kamu berdua
kita memukul
. Lafadz ps¢)

Untuk beberapa laki-laki yang mukhotob
(mukhotobin)

Contoh: 5% L/  saya memukul kamu semua
. Lafadz 2

Untuk mukhotobah

Contoh : Lo A hanya padamu

(perempuan) aku cinta

.Lafadz s !

Untuk beberapa perempuan yang muhotob
(mukhotobat)
Contoh : 55 uSu hanya pada  kalian

(perempuan) saya terkenang

. Lafadz .,m

Untuk ghoib (seorang lelaki yang ghoib “dia”)



Contoh : 55 | hanya padamu ku

terkenang
9. Lafadz Gy

Untuk dua orang yang ghoib, baik laki-laki atau
perempuan
Contoh : Jtfcad  hanya pada dia berdua aku

bertanya
10. Lafadz ()

Untuk beberapa orang lelaki yang ghoib (ghoibin)
Contoh: (M L)%  sayamemukul mereka

11. Lafadz L’ntig

Untuk ghoibah (seorang perempuan yang ghoib
“dia”)
Contoh: 6§ L% sayamemukulnya

12. Lafadz a4
Untuk beberapa perempuan yang ghoib (ghoibat)
Contoh:  JLfisg hanya pada mereka aku

bertanya

TANBIH !!!

Didalam lafadznya isim dlomir yang nashob, mengalami
isim dlomirnya terdapat tiga qoul, yaitu :

v Menurut qoul Shohih, isim dlomirnya adalah lafadz
¢ sedang huruf setelahnya merupakan huruf yang
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menjelaskan Takallum, Khitob atau Ghoibah. Dan qoul ini
merupakan qoulnya Imam Sibawih.

v"  Menurut Imam Kholil, isim dlomirnya adalah
seluruh lafadz (lafadz @ dan huruf setelahnya) dan

pendapat ini yang dipilih oleh Nadzim (Imam Ibnu Malik).
v Sebagian qoul mengatakan isim dlomirnya adalah
huruf yang terletak setelah u, sedang lafadz v} adalah

huruf ‘imad (penyangga) yang digunakan membedakan
antara dlomir muttasil dan dlomir munfasil.

ol s Ol JUBL Jpaidl ;@u Y U 2
S GIES g4t o a5 )
VEadl¥l 8 (5 ST Wally adls 1S
Moy ab G W) e 1 B0

JUak) 3 Cas G 0Ry  JUal g Das W o35

** Dan didalam keadaan ihtiyar tidak boleh mendatangkan
dlomir munfasil, selama masih bisa mendatangkan
dlomir muttasil.

¢ Buatlah dlomir muttasil atau dlomir munfasil pada
ha’nya lafadz «L. dan setiap lafadz yang menyerupai,

sedang didalam ha’nya lafadz Z5 para Ulama’ terjadi

khilaf (perbedaan pendapat).
* Begitu pula terjadi khilaf pada ha'nya lafadz <

sedangkan saya (dalam dua bab lafadz tersebut)
memilih menggunakan dlomir muttasil, sedang
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selainnya saya (Imam Sibaweh dan kebanyakan Ulama’)
memilih menggunakan dlomir munfasil.

* Dahulukan isim dlomir yang lebih khusus (dari dlomir
yang ada pada 3 babnya lafadz diatas) didalam dlomir
muttasil. Dan dahulukan isim dlomir yang kamu
kehendaki (yang lebih khusus atau tidak) didalam
dlomir munfasil,

% Dan didalam dua dlomir yang sama didalam derajatnya
kekhususannya maka tetapkanlah dlomir yang kedua
berupa dlomir munfasil, sedang apabila tunggal dalam
derajatnya didalam dlomir ghoib maka boleh dlomir
yang kedua berupa dlomir muttasil.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGGUNAAN DLAMIR MUTTASIL DAN MUNFASIL
Sesuai dengan makna nadzam diatas bahwa didalam
keadaan ihtiyar tidak boleh mendatangkan dlomir
munfasil selama masih bisa menggunakan dlomir
muttasil, karena tujuan mencetak dlomir adalah
meringkas kalam , sedang dlomir muttasil itu lebih
ringkas dari dlomir munfasil. Maka tidak boleh pindah
dari dlomir muttasil, kecuali jika mendatangkannya
mengalami kesulitan. Maka jangan mengatakan : &5t

8§  karena masih mungkin diungkapkan dengan &&st,

Sedangkan bila sudah tidak mungkin, maka
hukumnya diperbolehkan bahkan ada yang wajib.



Perhatikan contoh-contoh berikut sebab yang wajib
berikut :
1. Sebab faidah Qosr , Contoh Lafadz : & utl

Mendatangkan dlomir munfasil #¢i karena kesulitan

mendatangkan dlomir muttasil disebabkan isim

dlomirnya mendahului pada amilnya dan ini hukumnya

wajib.

2. Jatuh setelah 1 karena faidah Hasr Lafadz &« 31 25 v,
Didatangkan dlomir munfasil ¥ karena tujuan

meringkas dengan v

3. Dlamir dan amilnya dipisah dengan makmul yang lain.
Contoh :
S U D
4. Darurat syi'ir
Contoh :
B3 5 4 N Al # L W e o)) csdl
Demi dzat yang membangkitkan dan menghidupkan
orang yang tahu mati, yang mewarisi orang-orang yang
mati, yang mereka telah terkubur didalam bumi dalam
waktu yang lama.
(Farozdaq)
Qiyasnya diucapkan %.> karena dhorurot sya'’ir

diucapkan a4 “i

2. KRETERIA PENGGUNAAN ISIM DLOMIR
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Nadzam diatas memberikan isarah tempat dan
keadaan diperbolehkan mendatangkan dlamir munfasil
besertaan masih mungkin menggunakan dlamir muttasil.

Berikut tiga tempat yang  diperbolehkan
mendatangkan dlamir munfasil saat masih mungkin
menggunakan dlamir muttasil :23
1)Amilnya berupa fiil yang bukan amil nawasikh, dua
dlamir terbaca nasab , dan dlamir awal lebih ma'rifat
dibanding yang kedua. Contoh :

e Lafadz <L mintalah kamu padaku pada suatu barang.

Lafadz ini boleh diucapkan & L.
e Lafadz &2kl aku memberi padamu dirham itu. Lafadz
ini boleh diucapkan i) 215ks

Dua contoh ini yang paling unggul (Arjah) adalah
berupa dlomir muttasil sebab dlamir muttasil adalah
yang asal.
2)Dlamir yang kedua dinashabkan oleh o atau salah satu

saudaranya ( sebab menjadi khabarnya )

Contoh : &} &5 iy (25 Gl

3)Adanya amil pada dua dlamir berupa fiil nasikh seperti
o dan saudaranya. Contoh : o} &3 Siaall  S&5 Siaal

Dalam dua bab ini para ulama’ terjadi perbedaan
manakah yang lebih unggul antara muttasil atau munfasii
dalam dua qoul, yaitu :

v' Menurut Imam Ibnu Malik

¥ Dalilu salik juz 1 hal.52
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Beliau memilih menggunakan dlomir muttasil pada
dlomir yang kedua, karena hal itu merupakan yang asal,
dan terjadi pada kalamnya Rosulullah, seperti :

Jika Ibnu Shoyyad itu Dajjal maka kamu (sahabat Umar)
tidak akan mampu membunuhnya, dan jika Ibnu Shoyyad
itu bukan Dajjal maka tidak ada kebaikan bagimu didalam
membunuhnya.?4
Sedang membuat dlomir muttasil pada bab Js karena

serupanya lafadz <i» dan &&& dengan lafadz <3t dan
&0Lt 25
v Menurut Imam Sibaweh dan Aktsarul Ulama’

Menurut beliau dlomir yang kedua dari bab lafadz
tersebut (0% dan J&) dibuat dlomir munfasil, karena

dlomir yang kedua dalam dua bab tersebut asalnya
adalah khabar, sedang haknya khabar adalah berupa
dlomir munfasil.

Contoh :

e Lafadz 45 yang unggul diucapkan el oy

e Lafadz m:- yang unggul diucapkan i} i

Penggunaan dlomir munfasil pada dua hukumnya
simai, seperti:
oY DEBYL B0 e H 6 0 sts

 syarah Asymuni | hal.118-119
% Syarah Asymuni |l hal.118-119
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“Wahai saudaraku, Aku telah menyangka dirimu adalah
orang lain, sementara seluruh isi hatimu telah dipenuhi
rasa iri dan dengki,”

3. DRAJAD ISIM DLOMIR

Berikut drajad isim dlamir :
e Dlomir Mutakallim
Ini yang paling khusus, karena mutakallim lebih
mengetahui dirinya.
e Dlomir Mukhotob
Dlomir ini lebih khusus dibanding dengan ghoib karena
bisa diketahui dengan kehadirannya (musyahadah).
e Dlomir Ghoib
Dlomir ini tingkat kekhususannya paling akhir, karena
musammanya bisa diketahui dengan melihat
mufassirnya.

Setelah mengetahui kaidah drajad isim dlamir, maka
tata cara peletakan dua isim dlamir yang berkumpul
diperinci sebagai berikut:

a) Bila Tidak Sama Dalam Derajatnya

e Jika berkumpul beberapa isim dlomir yang muttasil
maka dahulukan dlomir yang lebih khusus, yaitu
dengan mendahulukan dlomir  mutakallim,
kemudian dlomir muhotob dan yang terakhir dlomir
ghoib.
Seperti :
Sk o2 Dirham itu aku berikan padamu.
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«Jw Memindah kamu padaku pada suatu

perkara.
s Jadilah kamu (orang lain)
sl Kamu menyangka padaku Zaid

¢ Jika dlomir yang kedua berupa munfasil maka boleh
mendahulukan yang lebih khusus atau tidak.
Seperti :
a. Lafadz it i boleh diucapkan {4} i

b. Lafadz «t ks 13730 boleh diucapkan 8¢ ks 457k

c. Lafadz <) =55 5.5 boleh diucapkan &b oS Giutal

Tidak harus mendahulukan dlomir yang lebih khusus
ini diperbolehkan dengan catatan aman dari keserupaan,
jika kuatir terjadi keserupaan dengan yang lain maka
wajib mendahulukan yang lebih khusus. Seperti lafadz :
) &Zlsl X (Saya memberikan Zaid kepadamu). Jika

diucapkan 3¢ ks %5, maka tidak diketahui apakah Zaid

sesuatu yang diberikan atau orang yang menerima

pemberian.26

b) Bila Sama Dalam Tingkatan Derajatnya

e Jika berkumpul isim dlomir yang sama dalam

tingkatan kema'rifatannya seperti mutakallim
dengan mutakallim, mukhotob dengan mukhotob
atau ghoib dengan ghoib maka dlomir yang kedua
wajib dibentuk berupa dlomir munfasil.

2 Taqrirot Al-Fiyyah

115



Contoh: s L Mintalah kamu padaku atas
diriku.
ekl Saya memberi padamu atas
diriku.
2} <if Saya  memberi padanya atas
dirinya.
e jika yang berkumpul dua dlomir ghoib yang berbeda

lafadznya, maka dlomir yang kedua boleh dibuat
dlomir muttasil.

s s

Seperti : Uyeh Sally By o1 1t s
Mereka adalah lebih tampannya manusia dalam
wajahnya dan lebih bersinarnya manusia dalam
wajahnya.

P.b...x_,gw.l,a.,u,u,_, DJ‘J“J‘Q'M:”“J-’:
U Ot SN ST N
G 36 06 Dy By D Wi 1)) kloly oL )

S B Lyl Ol ..L:.o By g By Pl g )

» Tetapkanlah nun wiqoyah sebelumnya ya’ mutakallim,
jika ada kalimah fiil yang bertemu ya’ mutakallim dan
nun wiqoyah yang terdapat dalam lafadz -7 dibuang

karena dhorurot nadzom.
*» Mengucapkan lafadz w’ﬂ (dengan menetapkan nun

wiqoyah) itu hukumnya masyhur, dan lafadz 7 (dengan

membuang nun wiqoyah itu hukumnya nadzar jarang
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terjadi). Dan bersama dengan J~ baliklah hukum yang
ada pada &J(yaitu diucapkan gﬁﬂ'masyhun g.w jarang).

“*»Dan pilihlah (dengan memasang nun wiqoyah atau
membuangnya) didalam selainnya &5 J</ (seperti 55,

of dan 557 dan didalam keadaan dlorurot sebagian

Ulama’ salaf membaca Tahfif (membuang nun wiqoyah)
didalam lafadz = dan =

» Lafadz 2 (tanpa nun wiqoyah) yang menjadi lughotnya
lafadz U (dengan nun wiqoyah) itu hukumnya sedikit
(Qolil), dan didalam lafadz % dan 5 pembuatan nun
wiqoyah itu juga terkadang terjadi (hukumnya Qolil).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGERTIAN NUN WIQOYAH
Nun wiqoyah adalah :

o5 3 Jadlty (IS0 o 13 i
Adalah nun yang memisah antara ya’ mutakallin
dan fiil atau selain fiil

Nun ini dinamakan dengan nun wiqoyah sebab
menjaga fiil dari terbaca kasrah, sedang untuk selain fiil
sebab untuk menjaga dari perubahan akhir kalimatnya.
Nun wigoyah juga berfungsi untuk menjaga dari
keserupaan didalam sesamanya contoh :d’f ‘fﬁ ( Ayahku

memuliakan ku ) , jikalau nun wiqoyah dibuang menjadi
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lafadz f 57 ,(Mulyakanlah -engkau wanita- ayahmu )

niscaya akan serupa dengan ya’ mukhathabah . Nun
wigoyah tidaklah memiliki mahal dalam I'rab.

2. HUKUM NUN WIQOYAH
a) Dalam fiil madli, mudlori’ atau amar
Jika nun wigoyah besertaan dengan fiil , baik fiil madli,
mudlori’ atau amar maka wajib hukumnya memasang
nun wigoyah jika bertemu ya’ mutakalim.
b) Dalam Lafadz .

Nun wiqoyah yang ada pada lafadz . itu dibuang
dalam Nadzom karena dhorurot wazam, selain itu
lafadz _-J sama dengan kalimah huruf dalam jamidnya
(sama-sama tidak bisa ditashrif) jika tidak dhorurot
nadzom diucapkan .

Contoh :
o P B La53) B bl ST T 5
Saya menghitung kaumku seperti menghitung
tumpukan pasir, ketika kaumku yang mulya-mulya pergi
selain diriku, (bangga kaumnya banyak yang mulya dan
susah atas kepergiannya).

a) Dalam Lafadz =J
Lafadz &J jika bertemu ya’ mutakallim hukumnya

yang masyhur adalah ditemukan nun wiqoyah, karena
lafadz =3 serupa dengan fiil didalam maknanya, yaitu

bermakna i (berharap) dan serupa dengan fiil dalam
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amalnya karena bisa menashobkan dan merofa’kan.2?
Contoh :

Wkt 5 5l s 087 Y
Semoga aku termasuk golongannya orang-orang yang

beriman, sehingga aku mendapatkan kebahagiaan yang
agung.

Sedang membuang nun wigoyah ketika =J bertemu

ya’ mutakallim itu hukumnya Nadzar (jarang terjadi).
Seperti ucapan Zainul Khoiri Ath-Tho'i. (nama ini
adalah pemberian Rasulullah, pada zaman jahiliyah ia
bernama Zaid Al-Khoil, karena pandai berkuda) :28

o b Gy Sovel # ZU6H 6 208
Mazid (lelaki bani Asad) berharap bisa bertemu Zaid
seperti berharapnya jabir (lelaki dari Ghotofan) ketika
berkata : Semoga aku bisa bertemu Zaid, dan
menghabiskan banyak hartaku atas kematiannya.
b) Dalam Lafadz <

Lafadz = ketika bertemu ya’ mutakallim hukumnya
kebalikannya &3, yaitu :

* Dengan diberi nun wiqoyah hukumnya qolil
Seperti ucapan Syair :
PR A TR B AT AR BT

 Tagrirot Al-Fiyyah
28 Minhatul Jalil | hal.111
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Saya berkata : Pinjamkanlah padaku sebuah kapak,
semoga aku bisa mengukir sebuah rangka untuk
pedang yang tajam dan mengkilat.
* Tanpa diberi nun wigoyah hukumnya banyak
terlaku, karena < juga digunakan sebagai huruf jar,

seperti firman Allah :
PP R IS S PAN R KRR
Semoga aku (Firaun) bisa sampai pada langit,

sehingga aku bisa melihat Tuhannya Musa.
¢) Dalam Lafadz &, ¢, o's dan {53

Hukum antara memasang nun wiqoyah dan
membuangnya adalah sama, alasan menetapkan nun
wiqgoyah karena lafadz tersebut serupa dengan kalimah
fiill dalam makna dan amalnya, sedang membuang nun
wiqoyah karena benci berkumpulnya beberapa huruf
yang sama yang tambabh.

Seperti : lafadz ‘,.ij, S5, ‘;;if‘fs, S5, ;’j, -, =
d)Dalam Lafadz - dan [+

Dua lafadz ini ketika bertemu ya' mutakallim
hukumnya yang paling banyak adalah diberi nun
wiqoyah untuk menjaga mabni sukunnya, dan
pembuangan nun wiqoyah terjadi karena dhorurot
Nadzom.

Seperti : gﬁwYdeM#w}W&u\L@ﬁ
Wahai orang yang bertanya tentang kaum dan diriku,
aku bukan dari golongan Qobilah Qois, dan Qobilah Qois
bukan dari golonganku.
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e) Dalam Lafadz %
(lafadz o4 merupakan isim yang mabni sukun),

lafadz ini ketika bertemu ya’' mutakallim hukumnya
yang paling banyak adalah dengan menetapkan nun
wiqoyah, untuk menjaga mabni sukunnya diucapkan
+4. Sedang pembuangan nun wigoyah hukumnya qolil.

Seperti Imam Nafi’ : 1[,ié 34 3» &34 %
f) Dalam Lafadz 3, L
(Dua lafadz ini merupakan isim fiil bermakna _>.5)

dua lafadz ini ketika bertemu ya’ mutakallim
hukumnya yang paling banyak adalah dengan
menetapkan nun wiqoyah, sedang membuang nun
wiqoyah hukumnya qolil. Untuk contoh keduanya
seperti dalam Syairnya Abi Nahilah Hamid bin Malik,
salah seorang pujangga pada masa bani Umayyah :

o o 5 # i p
Yang mencukupiku adalah pertolongan dua Hubaib
(vaitu Abdullah bin Zubair yang mendapat Kunyah Abu
Khubaib, dan saudaranya yang bernama Mush’ab), Raja
Khubaib bukanlah Raja yang kikir serta menyimpang
dari kebenaran.?®

TANBIH !!! 30

Dikecualikan dari % dan 1 yang bermakna _>> yaitu

? Minhatul Jalil | hal.124
* Hasyiyah Shoban I hal.125
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harfiyah dan i Dhorfiyyah, karena ya’ mutakallim tidak
bisa bertemu keduanya, begitu pula % dan 1 yang
merupakan isim fiil yang bermakna s, karena nun

wiqoyah wajib ditemukan dengannya ketika bertemu ya’
mutakallim.
* Lafadz % dan 1% yang bertemu _.> gholibnya

dimabnikan sukun, terkadang dimabnikan kasrch
dan juga terkadang dii'robi.
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2 f'.
AR

(BAB ISIM ‘ALAM)

L’i-l:e-:’ oy ’;.-u"l - “:."'”.l & :'":;;-‘;;;1
sy 985 Fy gy A (e
e iy b oy G S

Us) s (Y U8 Ll 57 i 0

¢ Isim Alam yaitu kalimah isim yang menentukan pada
musamma (perkara yang dinamai) secara mutlaq

e

(tanpa membutuhkan qorinah), seperti lafadz e~
(nama seseorang laki-laki), 5= (nama wanita).

< Lafadz 57 (nama qobilah), lafadz 5i (nama negara),
lafadz Yy (nama kudanya Muawiyah), lafadz i
(nama untanya Nu’man bin Mundgzir), lafadz i (nama
kambing), dan Iafadz‘,_,g.w_; (nama anjing).

% Isim Alam itu dibagi menjadi tiga yaitu : 1) Alam Asma,
2) Alam Kunyah, 3) Alam Laqob. Dan akhirkanlah alam
lagob (secara wajar) jika bersamaan dengan lainnya
(alam asma)

% Jika berkumpul alam asma dan lam laqob yang
keduanya mufrod (bukan idhofah), maka wajib
mengidhofahkan alam asma pada lagob, dan jika
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keduanya tidak mufrod maka harus mengikutkan
i'robnya alam laqob pada alam asma (dengan menjadi
Athof bayan atau badal)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI ISIM ALAM
[sim ma'rifat yang selanjutnya adalah isim alam ,
adapun definisinya yaitu ,
Gllr A G £
“Yaitu kalimah isim yang sudah bisa menentukkan pada
perkara yang dinamai secara mutlaq( tanpa
membutuhkan qorinah ),

Artinya, begitu diucapkan langsung bisa menunjukkan
sesuatu yang dimaksud dari lafadz tersebut.”Contoh : >

adalah nama seorang laki-laki perpindahan dari nama
sungai.

Hal ini berbeda dengan isim-isim ma'rifat yang lain,
Musammanya (perkara yang dinamainya) bisa tertentu
tetapi melalui gorinah, adakalanya yang berupa qorinah
ma'nawiyah, seperti takallum. Khitob atau ghoibah
didalam isim dlomir, atau dengan lantaran menghadap
didalam munada, atau melalui qorinah lafdziyah. Seperti
shilah didalam isim maushul, atau Al didalam lafadz yang
dimasukinya, atau tertentunya melalui Qorinah Hissiyyah
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(sesuatu yang tampak) seperti isyaroh dengan sesamanya
jari didalam isim isyaroh.

Devinisi diatas adalah untuk Alam Syakhsh, sesuai
contoh-contoh yang disebutkan dibawahnya, yang terbagi
menjadi dua yaitu ada yang memiliki akal dan ada yang

tidak.

Seperti :1

O

Lafadz /&~ (nama seorang lelaki). Pindahan dari

nama sungai kecil.
Lafadz w;» (nama seorang wanita, saudara

perempuannya Thorfah bin Abd). Merupakan
pindahan dari nama anaknya kelinci.
Lafadz 5 (nama qobilah yang digunakan

menisbatkan Uwais)
Lafadz % (nama daerah di pesisirnya tanah

Yaman)
Lafadz 3¥ (nama kudanya sahabat Muawiyyah bin

Abi Sufyan)
Lafadz <2 (nama untanya Nu’'man bin Mundzir)

Lafadz #% (nama kambing)

Lafadz 32/; (nama anjing)

2. PEMBAGIAN ISIM ALAM
Isim alam dibagi dua, yaitu:

! Syarah Asymuni | hal.127, Hasyiyyah Shoban | hal.127
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a) Alam Syakhs ( s o)

;g‘-:"j' v ‘.;-’-‘ 2oy G Ay
“Yaitu isim alam yang dicetak untuk menunjukkan
sesuatu yang ditentukan didalam kenyataannya.” Contoh

‘i pakja'far & pak zaid

b) Alam Jenis ( il ps )

IR
“Yaitu isim yang dicetak untuk menunjukkan ssuatu yang
tertentu didalam hati.”.

3. PEMBAGIAN ALAM SYAKHSH
Sesuai dengan nadzam diatas, Alam Syakhsh dibagi

menjadi tiga :
a)Alam Asma

Yaitu isim alam selainnya alam lagob dan alam kunyah.

Seperti : &5
b)Alam Kunyah

Yaitu isim alam yang dimulai dengan lafadz Lf atau ¢f

Seperti : lafadz & 25 3, 25 ¢f
Begitu pula alam yang dimulai dengan lafadz : 7, ._...,, "-Cf,

&3, 0%, %, J& dan ¥ . Perhatikan tabel berikut :

No| Contoh Arti
1 A ol Anaknya Zaid
2 & Putrinya Zaid
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3 4 Saudaranya Zaid
4 A5 ok Pamannya Zaid
5 & ok Bibinya Zaid
6 A5 J Pamannya Zaid
7 4 e Bibinya Zaid

c¢) Alam Laqob

Yaitu isim alam yang menunjukkan arti memuji atau
mencela dengan melihat makna aslinya. Walaupun
kemudian dijadikan nama Dzat.

Seperti :

:-;,Liﬁujl ~e; Pak Zainal Abidin (perhiasan orang-orang yang
ahli ibadah)

3 L Pak Anfu Nagob (hidung Unta)

T Pak Bathoh (bebek)

4. BERKUMPULNYA ALAM ASMA DAN ALAM LAQOB
Jika berkumpul alam asma dan alam laqob, maka
hukumnya wajib mengakhirkan alam lagob dan
mendahulukan alam asma.

Seperti :
o JuW L5 e Telah datang Zaid yang mendapat

julukan Zainal Abidin.
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o YN AE Telah datang Sahabat Umar yang

bergelar Al Faruq (penegak kebenaran, pembasmi
kejahatan)

Hal itu karena laqob (nama julukan) pada umumnya
perpindahan dari selainnya manusia. Jika penyebutannya
didahulukan maka akan disangka itu namanya yang asli,
dan hal itu bisa dihindari dengan mengakhirkan 2
a. Sedang apabila alam lagob berkumpul dengan alam

kunyah maka hukumnya diperbolehkan memilih

mendahulukan salah satu dari keduanya.

Seperti lafadz ;_-;,LEL.’JW :I‘in A& W boleh diucapkan 4% :;,;,%L;h =

:“u!

b. Alam asma dan alam laqob jika berkumpul hukumnya

terperinci menjadi dua yaitu : 3

e Jika keduanya mufrod (tidak di idhofahkan) maka
hukumnya wajib mengidhofahkan alam asma pada
alam lagob.

Seperti : ;5 % Pak said yang bergelar Kurzu (karung

kecil).

Wajib mengidhofahkan tersebut, selama tidak ada
sesuatu yang mencegah dari idhofah, jika ada yang
mencegah seperti alam asma atau alam lagobnya
i'Tobnya diikutkan pada alam asma dengan menjadi
athof bayan atau badal.

: Syarah Asymuni | hal. 128
. Tagrirot Al-Fiyyah
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Seperti : 1S @, At oy
Contoh :# Al pada alam yang kedua tidak mencegah
idhofabh.
Seperti lafadz 22270 5y  boleh diucapkan ..} o
Jika keduanya tidak mufrod
Seperti keduanya murokkab, atau yang pertama
murokkab yang kedua mufrod, maka hukumnya wajib
mengikutkan i'robnya alam lagqob pada alam asma
dengan menjadi athof bayan atau badal.
Seperti : ol Lt ..m X+ Pak Abdullah yang bergelar
Anfu Nagoh

1 :C‘m X%  Pak Abdullah yang bergelar Kurzu

30 LA 2l Pak Said yang bergelar Anfu Naqoh

Boleh menutus (tidak itba’) dari i'rob jar menuju rofa’
dengan mentaqdirkan mubtada’, atau menuju nashab
dengan mentaqdirkan fiil yang disimpan.* Contoh: {7 &)

33 al

Boleh diucapkan 3 Uit 4% dengan mentagdirkan

Boleh diucapkan s Lif 473 dengan mentaqdirkan | :f

Atau dari rofa’ menjadi nashob
Seperti: 9 G456 diucapkan &% Wt XS .6

* Ibnu Agil
® Ibnu Agil
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Atau dari nashob menjadi rofa’
Seperti: % Wit &3 diucapkan @ Lt g &6

or"z:a!’ - & f;
331y 3euS” Jmi)) o3 M‘JJ.AE.{JWMJ
'u_‘,.s‘-i;t..ldajj_.mul'la l_.S’J;J..JLp}M)

A.SL'-rJ gs;_'l) u.m..:: .La._f ;.;ij! 43 {-')'LFS"I &L«u}

** Sebagian dari Isim Alam adalah Alam Manqul, seperti
lafadz jai dan Lif dan sebagian yang lain adalah Alam

Murtajal seperti lafadz 3&. (nama lelaki) dan lafadz 35f

(nama wanita).

*» Termasuk bagiannya Alam Manqul yaitu isim alam yang
asalnya berupa jumlah dan tarkib mazji, alam yang
berupa tarkib mazji yang akhirnya diakhiri dengan
selainnya lafadz <3 hukumnya mu'rob.

s Dan masyhur didalam beberapa isim alam, yang berupa

f}'w

idhofah seperti lafadz .2 1% dan Bl ‘,,f

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TERBENTUKNYA ISIM ALAM

Dari segi terbentuknya, isim alam terbagi menjadi lima:
a)Alam Manqul
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Yaitu alam yang merupakan perpindahan dari perkara
lain yang sebelum dijadikan Alam.
Seperti :

O

Perpindahan dari masdar
Seperti:  Jai PakFadlol

Perpindahan dari nama perkara (Ismu ‘Ain)
Seperti : af  Pak Asad (asalnya namanya singa)

Perpindahan dari Isim Fail
Seperti : &, (Pak Harits)
Perpindahan dari Fiil Maf'ul
Seperti : 34.s (Pak Mas’'ud)
Perpindahan dari Isim Madli
Seperti : 7~ (Nama Kuda)
Perpindahan dari Fiil Mudlori’
Seperti : vz (PakYazid)

Perpindahan dari jumlah seperti keterangan yang
akan datang.

b)Alam Murtajal
Yaitu alam yang sebelum dijadikan nama tidak memiliki
terlaku.
Seperti: Lafadz 3=~ (nama wanita)

Lafadz %0 (nama lelaki)

c) Alam Yang Berupa Jumlah
Termasuk bagian dari alam manqul adalah alam yang
berupa jumlah, seperti :
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o Berupa jumlah fi'liyah yang failnya berupa isim
dhohir.
Contoh : =3, (nama orang)

o Jumlah fi'liyah yang failnya berupa dhomir bariz.
Contoh: 6 !Lf

o Jumlah fi'liyah, failnya berupa dhomir mustatir
Contoh: Xz
Dan tidak terjadi dikalangan Arab alam manqul dari

mubtada’ Khabar, namun jika mengikuti giyasnya
diperbolehkan.é

d)Alam Yang Berupa Tarkib Mazji
Termasuk bagian dari alam manqul adalah alam
yang berupa tarkib mazji, yaitu dua lafadz yang ditarkib
menjadi satu, lafadz yang kedua menempati ta’ ta'nis
dari lafadz yang pertama, seperti :
a. Lafadz & nama daerah dinegeri Syam.

b. Lafadz <)z Pak Sibaweh

Alam yang berupa mazji jika tidak diakahiri dengan
lafadz hukumnya dii'robi ditempatkan pada lafadz yanag
kedua, seperti i'robnya isim Ghoiru Munshorif. Seperti : ;,f.

ady  Daerah Ba'labak didatangi
Jika lafadz yang kedua berupa lafadz «; maka

hukumnya mabni karena termasuk isim shout (isim yang

® Syarah Asymuni | hal. 133
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menunjukkan arti suara) disebabkan ada keserupaan
dengan huruf yaitu tidak mengalami perubahan sebab
dimasuki amil dan dimabnikan kasroh karena mengikuti
hukum asal didalam mengharokati dua huruf yang mati.”
Seperti : 32 &
e)Alam Yang Berupa Tarkib Idlofi
Termasuk bagian dari lam manqul yaitu alam yang
berupa tarkib idlofi dan hal ini banyak terjadi, seperti
yang diisyarohi nadzim dengan lafadz & (Masyur)

Alam yang berupa tarkib idhofi terbagi dua yaitu :
o Tidak berupa kun-yah

Seperti 3 X5
o Berupa Kun-yah

Seperti : i of

R N R T WS- 15

e AP SRR A My

¢ Para Ulama mencetak alam untuk sebagian dari
beberapa jenis yang hukumnya seperti alam Syakhsh
didalam lafadznya, sedangkan maknanya umum.

8 Tagrirot Alfiyyah
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% Seperti alam k;# {‘;f untuk jenis L (kala jengking)
begitu pula alam 3 untuk jenisnya L (garangan)
< Dan alam % untuk jenisnya 7 (kebaikan) begitu pula

alam ;& untuk jenisnya i (kejelekan)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI ALAM JINIS, ISIM JENIS DAN ISIM NAKIRAH
a) Devinisi alam jinis
ol g 5 Lty L 1
Isim jinis adalah isim yang tidak tertentu pada satu

individu secara dzatiyyahnya , namun pantas untuk
seluruh jenisnya.

Seperti ungkapan w.f 13a “ ini usamah”™ ( alam bagi macan )

maka ungkapan itu pantas untuk seluruh macan.® Sebagian
ulama mendevinisikan alam jenis dengan devinisi :

A S0 A g Ganss (G G 8 00l E ey il J ol
£ 32 o o
Alam jinis yaitu lafadz yang dicetak untuk menunjukkan
haqiqotnya suatu perkara (baik yang berupa dzat atau

makna yang tertentu) dengan memandang kehadirannya
sosok perkara tersebut didalam hati (dengan arti perkara

8 Dalilul masalik juz 1 hal 64
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yang dihadirkan dalam hati tersebut merupakan bagian
dari lafadz yang dicetak) Contoh : w.f  Macan Kumbang

126

(nama singa)

b) Devinisi Isim Jinis

[ 58 0 50 el 1 2
Isim Jinis yaitu nama yang dicetak untuk menunjukkan
haqiqotnya suatu perkara yang tertentu didalam hati
dengan tanpa memandang sosok kehadirannya dalam
hati.
Contoh : af  Singa

*

J>; Orang Laki-laki
¢) Isim Nakiroh
A 51l e 35y
Isim Nakiroh yaitu isim yang dicetak untuk individu

yang menyebar (tidak ditentukan)
Seperti : xf  Seekor Singa

#

J~>  Serang Laki-laki
Dari devinisi tersebut, dari segi kefahaman isim jinis
itu berbeda dengan isim nakiroh, karena isim nakiroh
itu dicetak untuk menunjukkan haqgigat suatu perkara
dengan memandang wujudnya pada masing-masing
individu (Afrod) namun tidak ditentukan, walaupun
dalam cakupannya isim nakiroh dan isim jinis itu sama.
Masing-masing dari lafadz f (singa) dan &, (orang



laki-laki) jika yang dipandang itu untuk menunjukkan
haqgigat suatu perkara tanpa disertai qoyyid secara
mutlaq (baik itu qoyyid memandang kehadiran
sosoknya dalam hati atau qoyyid menunjukkan satu),
maka dinamakan isim jinis atau untuk menunjukkan
hagigat suatu yang diqoyyidi satu tapi tidak
ditentukan, maka dinamakan isim nakiroh.

Menurut Imam Amudi, Ibnu Hajib dan dhohirnya
ungkapan para ulama nahwu, bahwa antara isim jinis
dan isim nakiroh itu sesuatu yang sama.’

2. PERBEDAAN ISIM ]JINIS, ALAM ]JINIS DAN ISIM

NAKIROH!0

Haqigot dzihniyah (haqiqot yang sebangsa hati) memiliki

dua pandangan yaitu :

1. Segi pandang tertentunya dalam hati

2. Segi pandang cakupannya pada banyak individu (Afrod)
e Kalau alam jinis adalah nama yang dicetak untuk

menunjukkan haqiqot suatu perkara yang tertentu
didalam hati, jadi sejak asal cetaknya yang difokuskan
adalah tertentunya dalam hati dengan tanpa melihat
cakupan afrodnya, karena cakupan afrodnya itu
sudah berhasil dengan sendirinya sejak asal cetak,
oleh karenanya alam jinis hukumnya ma'rifat.

Sedang isim jinis adalah lafadz yang dicetak untuk
menunjukkan haqiqot suatu perkara dengan melihat

? Hasyiyah Hudlori | hal. 66-67
wSyarah Asymuni | hal. 136
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cakupannya pada banyak Afrod sejak asal cetaknya,
bukan penentuan haqigatnya dalam hati, walaupun
penentuan hagiqat dalam hati sudah berhasil dengan
sendirinya sejak asal cetaknya, tetapi hal itu tidak
dimaksud, oleh karenanya isim jinis hukumnya
Nakiroh.

Sedang antara isim jinis dan isim nakiroh itu berbeda
dari sisi pandangnya, yang satu untuk menunjukkan
haqgigat sedang yang satu untuk hagiqat dengan
digoyyidi satu yang ditentukan walaupun diantara
keduanya cakupannya sama-sama nakiroh.

3. HUKUMNYA ALAM JINIS

a)

Dalam Segi Lafadznyall
Alam jinis dalam segi lafadznya hukumnya sama
dengan alam Syaksh.
1. Tidak boleh diidhofahkan
Maka tidak boleh diucapkan 3 i

2. Tidak boleh kemasukan Al
Maka tidak boleh diucapkan widiiia

3. Tidak boleh disifati dengan isim nakiroh
Maka tidak boleh diucapkan . i 5 (ini macan

kumbang yang menerkam)
4. Boleh dijadikan mubtada’

i Tagrirot Alfiyyah

128



Seperti : u-,.u o> . (macan kumbang adalah
hewan yang menerkam)

5. Isim nakiroh setelahnya dibaca nashob menjadi hal
Seperti : % %Ll G (macan kumbang itu sedang
datang)

6. Tercegah dari tanwin (ghoiru munshorif) jika
bersamaan sebab yang lain selainnya, alamiyah
seperti ta'nis
Contoh : lafadz wuf

b) Dalam Segi Maknanya 12

Alam jinis dalam segi maknanya menunjukkan pada

sesuatu yang umum yang tidak ditentukan pada satu

perkara dengan ditentukan. Hal ini sama dengan
madlulnya (makna yang ditunjukan) isim nakiroh.

Seperti:&.{ Macan kumbang

4. PEMBAGIAN ALAM JINIS
e Menunjukan Dzat (sesuatu yang tersusun)
Seperti : 4o # Nama jinisnya Kalajengking

@  Nama jinisnya Garangan

e Menunjukan makna (bukan dzat)
Seperti:i  Nama jinisnya kebaikan

Joi  Nama jinisnya kebejatan moral

12 Tagqrirot Al-Fiyyah 129
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ISIM ISYARAH

J...a.J'I (_,;.:SH ‘5Lp'u ; 03y g;.u :,_.,af;f.f- 3;&:..511:'%
c}ﬂﬁ'ﬂg«?&ﬁ oy (2 i B 06 15

b 5 . 1 s s T E Llu
................... L;Jﬁ .«\_.J'!_, Ulh»t%x&l&}'q/}

“ Buatlah isyaroh dengan lafadz & untuk menunjukan

musyar ilaih (perkara yang diisyarohi) yang mufrod
mudzakkar (seorang laki-laki). Dan lafadz § (5 &4 o

untuk menunjukkan musyar ilaih yang mufrod muannas
(seorang perempuan).
< Dan lafadz o5 (untuk mudzakkar), dan lafadz o (untuk

muannas) yang tasniah dan rofa’, dan didalam selainnya
rofa’ (nashob dan jar) diucapkan o3 &
 Buatlah isyaroh dengan lafadz Jj/ pada musyar ilaih

yang jama’ secara mutlaq (mudzakkar / muannas). Dan
membaca panjang pada lafadz _Jf (diucapkan 5550' itu

hukumnya lebih utama.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI ISIM ISYAROH
Berikut beberapa devinisi dari isim isyaroh :

A af.apag

MW}\WoJL.nL: °L"'“""u"“’{""‘1 J.Ja_j
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Isim yang menjelaskan musammanya dengan isyarah
hisyyie atau maknawie.

Contoh yang awal ( hissyie ) dan ini yang paling banyak
terlaku :
iz L 13 ((ini kitab yang berfaidah ) , yang kedua (

maknawie )
e 51 13 (ini adalah pendapat yang benar )?

Py - F

o5y pos s e ) 2 35 G
Yaitu lafadz yang dicetak untuk menunjukkan sesuatu yang
disyarahi yang tampak oleh mata dengan perantaraan jari
tangan atau
sesamanya.

Dari pengertian kedua ini dapat difahami bahwa syarat
musyar ilaihnya (perkara yang diisyarohi) harus hadir dan
tampak oleh mata, sedang penggunaan isim isyaroh
didalam musyar ilaih yang wujud dengan angan-angan
atau bisa dirasa dengan selainnya mata itu hukumnya
majaz (penggunaan perkara pada selain istilahnya).

2. PEMBAGIAN ISIM ISYARAH DARI SISI MUSYAR
ILEHNYA
Isim isyarah dari sisi musyar ilehnya dibagi menjadi
dua:

! Dalilu salik juz 1 hal 63
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e Isim isyarah yang melihat sisi mudzakar, mufrad
dan cabang dari keduanya.
e [syarah yang melihat sisi jauh dekatnya.
Untuk yang awal dibagi menjadi lima:
a) Isyaroh Pada Musyar Ilaih Yang Mufrat Mudzakkar
Isyarah ini menggunakan Lafadz & dan ini terbagi

menjadi dua:

e Haqiqot
Contoh : I tia ini Zaid
Atau ditempatkan pada tempatnya mudzakkar,
seperti ucapan nabi Ibrohim : VS AW
o i Jo

Ketika nabi Ibrohim melihat matahari terbit, beliau
berkata : ini adalah tuhanku.
Lafadz _~%4 diisyarohi dengan lafadz 1

e Mufrod dalam hukumnya
Contoh : o 14 ini kumpulan

51 ini kelompok
Lafadz ¢s; terkadang diucapkan faé (dengan hamzah yang
terbaca kasroh setelah Alif) atau diucapkan 45 (dengan ha’

yang terbaca kasroh setelah hamzah) 2
b) mengisyarohi musyar-ilaih yang mufrod muannas.
Yakni Lafadz 55, &, 4, b
Contoh:
g ini Zainab

? Syarah Asymuni | hal.138
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3 b ini Zainab

w354 ini Zainab

TANBIH '!!

Para Ulama’ terjadi perbedaan pendapat tentang
asalnya lafadz t yaitu :3

a. Menurut Ulama’ Bashroh
Lafadz % asalnya tiga huruf yaitu {5 Lam fiilnya
dibuang karena i'tibad (pembuangan yang tidak ada
alasan). Kemudian ain fiilnya diganti Alif, maka
menjadi 13

b. Menurut Ulama’ Kufah

Asalnya satu huruf, sedang alif adalah huruf isyba’
(huruf yang timbul karena memanjangkan bacaan)

c) Digunakan untuk musyar ilaih tasniyah mudzakkar
jika rafa’ menggunakan Lafadz ¢5 nashob dan jar

menggunakan lafadz .5

Contoh:

a. Rofa’ i et Telah datang padaku 2 orang
lelaki ini

b. Nashob ot &l Saya melihat 2 orang lelaki
(yang diisyarohi)

c. Jar U,,.q &'~ Saya berjalan bertemu 2 lelaki ini

? Hasyiyah Hudlori | hal.67
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d)Digunakan untuk musyar ilaih yang Tasniyah muannas
Jika Rofa’ maka menggunakan lafadz ¢ , sedang jika

Nashob dan jar menggunakan lafadz .

Contoh :

a. Rofa’ o @ZL&- Telah datang padaku dua orang
perempuan ini.

b. Nashob o5&, Saya  melihat dua  orang
perempuan ini.

c. Jar L,.JUJ, Saya telah bertemu dengan dua
orang perempuan ini.

e) Digunakan untuk musyar ilath jama® muannas atau
mudzakkar Lafadz nya menggunakan jf

Contoh: J& ) '_,J",f ini adalah beberapa orang
laki-laki
s Jof ini adalah beberapa orang
wanita
o ini adalah beberapa hari
TANBIH !!!

» Lafadz J‘,f jika diucapkan panjang (f§3f) itu hukumnya

lebih utama karena merupakan lughot Hijaz dan
terjadi dalam Al Qur’an.

erad 2
T -

Seperti Firman Allah : (47554 ¥y 33T w
Sedang membaca pendek (J)) merupakan lughot

tamim.
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» Jika terjadi perbedaan antara lughotnya ahli hijaz dan
ahli tamim dalam ilmu Nahwu, maka yang
diunggulkan adalah lughotnya ahli hijaz.

» Penggunaan lafadz ,_j',f untuk musyar ilaih yang tidak

berakal hukumnya Qolil, seperti :
oG sl 5 oy # a6 e
Carilah setiap tempat yang pernah engkau singgahi
setelah kamu menemukan tempat yang penuh
kesenangan, dan carilah hari-hari hidupmu yang telah
lewat setelah kamu menemukan hari yang penuh
kemudahan dan kebahagiaan.
(Syairnya Janir bin Athiyyah yang mencaci
Farozdak)

Gkl S ) vnannne.

ass ak T ’o.lifn, T aaao!aatﬁf' 2 ool
axs ol oY 09> b> Sy anien la cwdd Of a1y
Soo U1 4 08 5 e Y

TR TS R P

 Dan ketika mengisyarohi pada sesuatu yang jauh
maka ucapkanlah dengan ditambahi huruf Kaf,
dengan tanpa disertai lam atau bersamaan dengan
lam (seperti diucapkan 35 &45) jika ha’ tanbih sudah

mendahului maka tercegah untuk disertai lam.
s Dan diisyarohi pada tempat yang dekat dengan
lafadz Laatau Lgs
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¢ Dan temukanlah dengan huruf kaf jika untuk
diisyaroh pada tempat yang jauh (diucapkan 3ia /

=Y

343) atau dengan lafadz &5 v4 cunddan G

KETERANGAN BAIT NADZAM

Nadzam diatas menjelaskan pembagian kedua dari
isim isyarah, yakni isim isyarah dari sisi penggunaan jauh
dandekatnya. Untuk  selengkapnya , berikut
keterangannnya :

1. Isyaroh Perkara Yang Jauh
Jika untuk mengisyarohi musyar ilaih yang jauh, maka
isim isyarohnya ditambahi dengan kaf khitob (dengan
disertai lam atau tempat lam)
Contoh :
a. Lafadz 3
Menjadi ¥ atau &3
b. Lafadz ¢
Menjadi &u¢ atau 3¢
c. Lafadz o
Menjadi &t atau auis
d. Lafadz ¢¥
Menjadi &iL¢ atau 2L¢
e. Lafadz Jif
Menjadi au%;f atau a3
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TANBIH !!!

» Isim Isyaroh untuk perkara yang jauh, yang sudah
didahului ha’ tanbih tidak boleh disertai lam, karena
benci banyaknya huruf ziadah, maka tidak boleh
diucapkan &yis, &k, &JJ,{J}'-

» Menurut Nadzim (Imam Ibnu Malik) musyar ilaih itu
hanya terbagi dua yaitu musyar ilaih qorbi (dekat),
dan musyar ilaih ba’id (jauh). Sedang menurut
Jumhur Ulama’ musyar ilaih terbagi menjadi tiga yaitu
-4
a. Musyar ilaih dekat

Lafadznya tanpa kaf dan lam, seperti : 3

b. Musyar ilaih mutawassith (sedang)
Lafadznya dengan ditambabhi kaf seperti : i3

c. Musyar ilaih ba'id (jauh)
Lafadznya dengan ditambahi kaf dan lam seperti
O]

2. Isyaroh Tempat Yang Dekat
Untuk mengisyarohi tempat yang dekat menggunakan
lafadz ¢ atau U (dengan disertai ha’ tanbih) seperti :

a. 0,2 Ga)  Sesungguhnya kita disini adalah orang-

orang yang duduk.
b. oy s )  Sesungguhnya kita disini adalah orang-

orang yang berdiri.

* Ibnu Aqit
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3. Isyaroh Tempat Yang Jauh
a. Menggunakan lafadz 3t dan 3

Contoh : & a  disana saya bekerja
oy 3x  disana saya dilahirkan
b. Menggunakan lafadz ¢
Contoh : Lo g disana saya belajar

c. Menggunakan lafadz s atau

Contoh : Chis G disana saya
menghafalkan
d. Menggunakan lafadz &uia
Contoh:
Firman Allah LAy A PR

Disana orang-orang mukmin mendapat cobaan.
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ISIM MAUSHUL

o, - - - . - - - : ]
cHYBei L J S el e 3y
OO WSS of 0Ty, WA e

A % e LN ’ 8 - [ P ‘f. ’,l , -
‘:\_,djrﬂl.hﬁﬂ‘,\—qf 1"1?'0-".Jdﬂ"wd)_g‘}

< Lafadznya isim maushul yaitu (il (untuk mufrod
mudzakkar) sedang untuk muannas mufrod [ huruf ya’
(dari lafadz (i ) ketika ditasniyahkan Itu dibuang

s bahkan pada huruf yang berdampingan dengan ya’
diberi alamat Tasniyah (yang berupa alif dan nun ketika
Rofa’ atau Ya' dan nun ketika Nashob dan Jar). Huruf Nun
(dari Tasniyah (eij} ') apabila ditasydid itu tidak tercela.

¢ Begitu pula tidak tercela membaca tasydid pada isim
maushul ..ith dan ol sedang tujuan membaca tasydid

adalah untuk mengganti hurufyang terbuang.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBAGIAN MAUSHUL

Isim maushul merupakan pembagian yang ke-empat
dari isim makrifat. Maushul dibagi menjadi dua : maushul
ismie dan harfie. Muallif dalam hal ini hanya menjelaskan
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tentang maushul ismie saja. Berikut devinisi masing-
masing maushul :
a) Maushul Harfi

A A -

Foany e & 3oy 28 B Wy ale Sl N G

Yaitu kalimah huruf yang membutuhkan pada shilah, dan
tidak membutuhkan Aid, dan kalimah huruf tersebut
bersamaan shilahnya ditakwil dengan masdar.

Menurut pendapat yang ashah isim Maushul harfi
terdapat lima huruf : of (dengan dibaca fathah

hamzahnya) of (dengan ditasydid nunnya) 5, dan 3,
dari lima tersebut ditambah lagi dengan lafadz

disebagian keadaan.

Contoh :
a. Huruf of
i teyaiofy  berpuasanya kalian itu lebih baik bagi
kalian. Dita'wil dengan masdar r.i,l.,o
b. Huruf of
s u’\';..,.&;'f ool Apakah tidak mencukupi bagi orang-

orang kafir bahwa aku telah menurunkan Al-Qur’an.
Dita’wil dengan masdar &§ @i
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c. Huruf s
Ditemukan hanya dengan fiil mudlori’.
55 6 ﬁﬂ:.-h- Saya datang supaya kamu memuliakan
Zaid. Dita’'wil dengan masdar &usy

d. Huruf &
Merupakan G masdariyah dhorfiyah
Seperti: Gkt i aiSY Saya tidak akan
menemanimu selama kamu bepergian. Dita'wil &y i3
Atau merupakan masdariyah tapi bukan dhorfiyah
Seperti: ooy iy G Sebab lupanya orang-
orang kafir pada hari Qiyamat. Dita'wil (¢

Untuk yang bukan dhorfiyah bisa ditemukan fiil madli
seperti contoh diatas, dan juga bisa ditemu fiil mudlori’
dan jumlah ismiyah.
Seperti: 454 Galsdy  Saya tidak akan menemani
sebelum Zaid berdiri.
SN GasAY  Saya tidak akan menemanimu selama
Zaid berdiri. (hal ini hukumnya Qolil).

e. Huruf 3
Huruf ini bisa bertemu fiil madli dan mudlori’.
Seperti: i Wif (2% 3 243155 Salah seorang orang Yahudi

berharap diberi umur seribu tahun.
3556 5 &5 Saya senang apabila Zaid berdiri.
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f. Huruf .
Contoh : 1,56 08 225, ditakwil menjadi 7S . Namun

yang ashah tagdirnya adalah : 1,56 il sl
b) Devinisi Maushul Ismie

G ol B 3 96 ) i 8 G 0
Yaitu isim yang selamanya membutuhkan pada Aid atau

penggantiannya dan membutuhkan jumlah atau
sesamanya.

Contoh :
%755 Telah datang orang yang telah kupukul

(Ada Aid dan jumlah).
0 i e il sl Telah datang orang yang saya

telah memukul Zaid (pengganti Aid)

2. LAFADZ-LAFADZ ISIM MAUSHUL
1) Untuk Mufrod Mudzakkar
Menggunakan lafadz i, baik itu mufrod secara hagiqot

atau mufrod secara hukum berakal atau tidak. Contoh :
e Mufrod haqgiqot
G5 g 6% Zaid yang menziarohiku adalah

seorang lelaki yang mulya.
e Mufrod hukman
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ab ,o “ Q,ﬁ s 5 ,Ji' Perkumpulan kelompok yang

aku didalamnya adalah
perkumpulan yang bermanfaat.
e Berakal seperti contoh pertama
e Tidak berakal
(s U o & &5 e 7530 Hari yang aku gunakan pergi

adalah hari hujan.

2)Untuk Mufrod Muannas

Menggunakan lafadz (Ji secara mutlaq (berakal atau

tidak)

Contoh :

IR Telah  datang  seorang
wanita  yang rajin  dalam
pelajarannya.

Tanbih !1!1

Lafadz {0 dan _Ji itu memiliki 6 lughot yaitu :
e Menetapkan Ya’, diucapkan il dan | Ji

¢ Membuang Ya' bersamaan menetapkan kasroh,
diucapkan 4 dan <Ji

' Syarah Asymuni | hal.147
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e Membuang Ya' bersamaan mensukun dal dan ta)
diucapkan iif dan &4

e Membaca tasydid pada Ya' bersamaan membaca
kasroh, diucapkan it dan i

e Membaca tasydid pada Ya' bersamaan membaca
dlommabh, diucapkan ¢ dan {3

e Membuang Alif dan Lam dan membaca lathfif pada
Ya’ yang sukun diucapkan i dan ;4

3) Tasniyahnya i dan g

Kedua lafadz ini jika ditasniyahkan ya’nya dibuang,
kemudian ditambahkan alamat tasniyah yang berupa
Alif dan nun ketika Rofa’ serta ya’ dan nun ketika
Nashob. Maka diucapkan g, ol (ketika Rofa’) dan
diucapkan &-,E:Ui, d..m (ketika Nashob dan Jar).

Contoh:

GG ol .5 Telah datang dua orang lelaki yang telah
berdiri.

&6 odh =s6 Telah datang dua orang wanita yang telah

berdiri.
Kedua lafadz tasniyah tersebut menurut lughotnya

Bani Tamim dan Qois, nunnya boleh ditasydid sebagai
ganti dari huruf ya’ yang dibuang. Maka diucapkan ¢ii% dan
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ol untuk yang tingkah Rofa’, membaca tasydid pada nun

para Ulama' sepakat memperbolehkan, sedang ketika
Nashob dan Jar, pentasydidan ini dicegah oleh Ulama’
Bashroh dan diperbolehkan oleh Ulama’ Kufah, maka
diucapkan ;i - 2

Ya'nya s, L;;JT ketika ditasniyahkan dibuang, karena ya’

tidak memiliki bagian dari harokat karena hukumnya
mabni sukun, maka berkumpullah dua huruf yang mati
antara ya’ dan alamat tasniyah, lalu ya’ dibuang, selain itu
hal ini yang membedakan antara tasniyahnya lafadz yang
mu'rob dengan lafadz yang mabni.3

3. PENTASYDIDAN PADA NUNNYA ISIM mashul
Isim maushul ,_,g.u.n dan ‘_,...UI diperbolehkan pada nun

tasniyah untuk ditasydid sebagai ganti dari Alif yang
dibuang maka diucapkan :

= I'rab rofa’ : oy ol

= I'rab nashab : %, 2350

Hukum pentasydidan nun juga diperbolehkan pada nun
dari isim isyarah saat berbentuk tasniyyah maka
diucapkan &5 dan o¢ 4 dalam tingkah rofa’ dan 23 dan %3

dalam tingkah nasab.

2 Syarah Asymuni | hal. 148
e Syarah Asymuni | hal. 148
* Syarah Asymuni | hal.148
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Gkt W) gl ppeanry Gl 230 S (i 2o

65y 03 306 ooty ke 36 1 oy

< Jama’nya lafadz (ii adalah lafadz A dan lafadz 5.

secara mutlaq (Rofa’, Nashob dan Jar), sedang
sebagian Ulama’ mengucapkan siidengan diganti

wawu ;i ketika Rofa’.
 Lafadz jsiitu dijama’kan dengan lafadz =i dan =
lafadz .50 itu menempati tempatnya Siif secara

langka (menjadi jama’nya i)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. JAMA’NYA ISIM MAUSHUL is.i
Lafadz s ketika jama’ memiliki dua lafadz, yaitu :
1. Lafadz i (dengan dibaca maqshur)

Yang paling banyak lafadz ini digunakan untuk
perkara yang berakal, dan hukumnya qolil untuk yang
tidak berakal. Lafadz J4 terkadang dibaca mamdud

diucapkan (Y0
Seperti : Gy s sel Gyt # e S s
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Semoga Allah mencegah penciumannya orang-orang
itu, seakan mereka seperti pedang-pedang yang tajam
mengkilat yang dibikin oleh para empu.

Lafadz % terkadang digunakan untuk jama’nya ]

Seperti : g3 Mlligtea
Cinta pada Laila, menghilangkan cintaku pada wanita-
wanita sebelumnya.
. Lafadz ;i

Secara mutlaq (baik Rofa’, Nashob dan Jar) lafadz ini
diucapkan i dan untuk perkara jama’ yang berakal.
Seperti : iysi il s Telah datang orang-orang yang
telah berdiri.

Dan sebagian orang Arab yaitu Bani Hudzail membaca
lafadz ;4% ketika Rofa’ dengan wawu (diucapkan o'yii)
Seperti : i JoI p #H B Sl S
Gl

Kita adalah orang-orang yang pada waktu shubuhnya

perang ditanah Nuhail membikin takut pada musuh
dan menyakitinya.

TANBIH 1! :5

® Syarah Asymuni | hal.150
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> Lafadz & adalah isim jama’ bukan jama’ sedang

mengatakan jama’ pada lafadz & adalah majaz.

» Lafadz il itu khusus untuk perkara yang berakal,

sedang mufrodnya yaitu lafadz il itu sifatnya umum

(untuk berakal atau tidak), dengan demikian dua lafadz
tersebut sama dengan lafadz gz, ;e

2.JAMA’'NYA ISIM MAUSHUL wJ‘l'
Lafadz Ji ketika dijama’kan memiliki dua lafadz, yaitu :

1. Lafadz =i

Dengan membuang ya’ atau menetapkan, diucapkan
S0
Seperti : LIS oW ge-Telah  datang  padaku

wanita-wanita yang berdiri.

2. Lafadz «Ni

Dengan membuang Ya’' atau menetapkan, diucapkan
A

Seperti: ;S %& Telah datang  padamu

wanita-wanita yang berdiri.

TANBIH !!!
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»  Terkadang terjadi lafadz 55\1? menempati tempatnya
4" (menjadi jama’nya ), seperti ucapan seorang lelaki
dari Bani Sulaim :
i 1550 6 o0 Gl #4450 03l
Bukanlah ayah-ayah kita, yaitu orang yang memperbaiki
akhlaq dan perkara kita, dan menjadikan tikar-tikar
mereka untuk kita,

Bukanlah hal itu lebih Agungnya nikmat dan anugrah
dibanding yang aku puji (Mamduh)$

»  Lafadz i juga dijama’kan dengan lafadz Jili, o1,
&, e, dan ewdw. Lafadz -lafadz ini bukan jama’ tetapi

isim jama’.’

A -

e g3 SRy U5 Gy Uy 0 3
o gl aplpy b it Ll JS
2ot .','g.'f.,.f o e e G B
fml‘;,ct.‘..!talc,., plpicl L 3 130 o)

< Isim maushul 55 4 Jfitu menyamai semua isim maushul

yang telah disebutkan (bisa untuk mufrod, tasniyah,
jama’ mudzakkar atau muannas)
< Begitu juga lafadz ;s menurut qobilah thoyyi’

® Minhatul Jalil | hal. 145
” Syarah Asymuni | hal.150

145



< Dan sama dengan i (untuk mufrod muannas) lafadz &4
menurut lughotnya qobilah thoyyi’, lafadz &1 itu
menempat tempatnya <

< Lafadz i itu menyamai isim maushul ¢ dan S istifham,

ketika tidak diilgho’kan didalam kalam.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM MAUSHUL '~
Isim maushul » itu untuk mufrod, tasniyah, jama’

mudzakkar atau muannas, sedang asal terlakunya untuk
perkara yang berakal. Contoh :
e Mufrod Mudzakkar

- -
P 8~ i

Seperti: {6 ;4 g Telah datang padaku seorang

lelaki yang telah berdiri.
e Mufrod Muannas
Seperti: =36 34 js& Telah datang padaku seorang
wanita yang telah berdiri.
e Tasniyah Mudzakkar
Seperti: G ;s 4o Telah datang padaku dua orang

lelaki yang berdiri.
e Tasniyah Muannas
Seperti:ts’.tig,;s;’;t; Telah datang padaku dua orang

wanita yang berdiri.
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e Jama’ Mudzakkar
Seperti:t}.‘.ﬁ;,;gill; Telah datang padaku beberapa
lelaki yang berdiri.
e Jama’ Muannas

2 -

Seperti: ;i i» s> Telah datang padaku beberapa

wanita yang berdiri.

Terkadang isim maushul ;» digunakan untuk perkara

yang tidak berakal, karena adanya sebab yang terjadi,
seperti :
o Diserupakan dengan perkara yang berakal
Seperti :
o 50 ey B GRS K
PSR N
Aku menangis ketika sekelompok burung Qotho (seperti
merpati) terbang melewati diriku, lalu aku berkata : orang-
orang yang seperti diriku sepantasnya menangis.
Wahai sekumpulan burung Qotho, adakah diantara kalian
burung yang meminjamkan sayapnya, sehingga aku bisa
terbang sampai pada orang yang ku cintai
(ABBAS BIN AHNAF)?8

o Ditaghlib dalam percampurannya dengan perkara
yang berakal

® Ibnu Agil hal.24
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Seperti: 81 55y il g Ik Gl B
Sujud pada Allah sesuatu yang dilangit dan dibumi.

o Karena bersamaan dengan perkara yang berakal
didalam umumnya perincian, seperti :

e s 1 4 o) B (0 i i ot B i
Sebagian dari mereka ada yang berjalan diatas
perutnya, dan sebagian yang lain berjalan diatas
kedua kakinya, dan sebagian yang lain berjalan
diatas kaki empatnya /hewan.

Yang paling banyak didalam dlomirnya }» adalah

dengan memandang lafadz (i’tibarul lafdzi) : yaitu berupa
dlomir mufrod.
Seperti :
% B o o4
Sebagian dari manusia ada orang-orang yang beriman
pada Allah.

Lafadz »% dlomirnya mufrod. Dan juga boleh dlomirnya ;-
dengan memandang ma’nanya (i’'tibarul makna).
Seperti : S Opnadi (o e
Sebagian dari manusia ada orang-orang yang
mendengarkan padamu
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Lafadz o'»Zs dlomirnya jama' disesuaikan dengan

maknanya » yang juga jama’.

2. I1SISM MAUSHUL v

Digunakan untuk mufrod, tasniyah, jama’ mudzakkar
atau muannas. Pada asalnya digunakan untuk perkara
yang tidak berakal.

Contoh :

o Mufrod Mudzakkar

Seperti:gjué;TMengagumkanku pada seekor

hewan lelaki yang dikendarai.
o Mufrod Muannas
Seperti: 3 G ¢.’;.r_f Mengagumkan pada seekor

hewan wanita yang dikendarai.
o Tasniyah Mudzakkar
Seperti : &5, & i~ Mengagumkan padaku dua hewan

lelaki yang dikendarai.
o Tasniyah Muannas
Seperti : &5, & w‘:;..pf Mengagumkan padaku dua hewan

wanita yang dikendarai,
o Jama’ Mudzakkar
Seperti : 457 G =:IMengagumkanku beberapa hewan

lelaki yang dikendarai.
o Jama' Muannas

149



Seperti: ;57 G g;.j;.}-fMengagumkanku beberapa hewan

wanita yang dikendarai.

Isim maushul & terkadang digunakan pada perkara
yang berakal. ?Seperti :
s3I 50 8STO0 G 36 Nikahlah kalian pada wanita-
wanita yang bagus.
AN Uy il gudiply  Membaca tasbih pada
Allah sesuatu yang ada
dilangit dan dibumi.
Lafadz ;» dan & selain digunakan isim maushul, juga

digunakan untuk yang lain, seperti :
o Isim Isyaroh
¥ 2 Siapa disampingmu
e G Apadisampingmu
o Isim Syarat
PICAR R Y (VA Barang siapa yang
ditunjukan Allah, maka Allah

adalah dzat yang memberi
petunjuk.

oK Uy ,';uu.-l,i...u, Sesuatu yang baik yang
kalian lakukan, tentu akan

° Syarah Asymuni | hal.153-154
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diberikan pahalanya pada
kalian.
o Isim Nakiroh yang disifati

&l St 1y &5 Saya berjalan bertemu orang
yang mengagumkan padamu.
&l ot s &5 Saya  berjalan  bertemu
perkara ayang

mengagumkan padamu.

3. ISIM MAUSHUL J!

Digunakan untuk mufrod, tasniyah, jama’ mudzakkar
atau muannas, dan terlakunya untuk perkara yang berakal

dan yang tidak berakal.
Seperti :
o Mufrod Mudzakkar
Seperti : LY gl et

Telah datang padaku seorang yang berdiri dan seekor
hewan laki-laki yang dikendarai.
o Mufrod Muannas
Seperti : ST Tl e
Telah datang padaku seorang wanita yang berdiri dan
seekor hewan perempuan yang dikendarai.
o Tasniyah Mudzakkar
Seperti : Sty ols S
Telah datang padaku dua orang laki-laki yang berdiri
dan dua ekor hewan laki-laki yang dikendarai.
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o Tasniyah Muannas

Seperti : PERSTA PESE gels

Telah datang padaku dua wanita yang berdiri dan dua

hewan perempuan yang dikendarai.

o Jama' Mudzakkar

Seperti : ByrS aly Oy e

Telah datang padaku beberapa oramng laki-laki yang

berdiri dan beberapa hewan laki-laki yang dikendarai.
o Jama' Muannas

Seperti : S S e

Telah datang padaku beberapa orang wanita yang
berdiri dan beberapa hewan perempuan yang
dikendarai.

Para Ulama’ terjadi perbedaan pendapat didalam
kemaushulannya Jf dalam hal ini terdapat tiga qoul, yaitu :
10

1. Jumhurul Ulama’
Berpendapat bahwa Jf adalah isim maushul, dengan dalil

o Kembalinya dlomir pada Al dalam lafadz
& SMixls  Sungguh  beruntung  orang  yang

bertagqwa pada Tuhannya.
o Dianggap baik sepinya sifat dari maushul,

10 Syarah Asymuni I hal. 156
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Seperti: 4 ,sjm ;,i;L; Telah datang orang yang mulya.
o Mengamalkan isim fail bersamaan Al (isim fail
dita’wil fiil dan bermakna madli).
Seperti: o gL".aa.u &3V, Saya melihat orang yang memukul
Zaid
o Masuknya Jf pada fiil
Seperti: &3 o8 &y & & Kamu bukanlah hakim
yang hukumnya diridloi.
2. Imam Mazini 11
Berpendapat bahwa Al adalah maushul harfi dengan
dalil :
o Dilangkahi oleh Amil. Seperti : lafadz ol &) jika Al
adalah isim maushul tentunya mamiliki mahal i'rob.
o Jika Al adalah isim tentunya bisa menjadi fail dalam
lafadz ¢33 < dan menempati lafadz yang mabni.

3. Imam Akhfasy
Berpendapat bahwa Al adalah huruf yang
mema rifatkan (Al-Ta’rif)

4.1SIM MAUSHUL 35
Lafadz % dilakukan isim maushul adalah menurut

lughotnya Qobilah Thoyyi’, dilakukan untuk perkara yang
berakal atau tidak. Menurut qoul yang masyhur

u Syarah Asymuni | hal. 157
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dikalangan Thoyyi’ bahwa lafadz % itu dimabnikan untuk

menunjukan mufrod, tasniyah, jama’ mudzakkar atau
muannas. Seperti:

o Mufrod Mudzakkar 6 gl

o Mufrod Muannas LG 55 el

o Tasniyah Mudzakkar UG 55 el
o Tasniyah Muannas 56 45 el

o Jama’ Mudzakkar 1926 55 gelor

o Jama’ Muannas 5 g5 el

Sebagian dari qobilah Thoyyi’ mengi’robi pada lafadz %,

Rofa’ dengan Wawu, Nashob dengan Alif dan dengan Jar
dengan Ya'. Sama seperti 3 yang bermakna > seperti :
GUS' U (R0 {g3 b i # (B 035 87 U
Adakalanya yang kujumpai adalah orang-orang mulya

yang kaya, maka sudah mencukupiku sesuatu yang ada
disisi mereka. (Mandzur bin Suhaim)

5.1SIM MAUSHUL &

Lafadz &6 dilakukan sebagian isim maushul menurut
lughotnya qobilah thoyyi’, yang bermakna  J (untuk
mufrod muannas), sedang bahasa yang fashih lafadz &

dimabnikan dlommah. Contoh :
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o Rofa’ AR RO

o Nashob wat S &5

o Jar 26 B &

Dan jama'nya lafadz ini yaitu lafadz &+ menurut

qobilah thoyyi’ juga diberlakukan sebagai isim maushul
menempati tempatnya lafadz < lafadz ini hukumnya

mabni dlommah, sedang sebagian qobilah thoyyi’ ada yang
mengi'robi seperti i'robnya lafadz “ULi yaitu Rofd’

ditandai dlommah, Nashob dan Jar ditandai kasroh.12

6.1SIM MAUSHUL i

Lafadz 5 dilakukan isim maushul dengan syarat terletak
setelah G atau },. istitham, sedang maknanya sama dengan
G (digunakan untuk mufrod, tasniyah, jama’ mudzakkar

atau muannas). Seperti :

O Bt ' Siapa disampingmu ?
o ik G Apa disampingmu ?
O Heliw 13 5n Siapa yang datang padamu ?
o &dd it Apa yang kamu kerjakan
2 1bnu Agil hal.24
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Jika 5+ dan u istifham diilgho’kan maksudnya antara i
dan ;- G dijadikan satu, menjadi istitham, maka & tidak
menjadi isim maushul. Perbedaan antara 5 yang dijadi

maushul dan tidak akan tampak didalam badal dari isim
istifham. 13 Seperti:

o Ketika 1 jadi maushul 53 3 sf &3 6 (5= dibaca rofa’
karena menjadikan badal dari & yang menjadi mabtada’).

o Ketika % jadi istitham 3l & =f a2 6 (73 dibaca
Nashob karena menjadi badal dari i3t yang menjadi maful
bih)

o7 a2 2 . - T o7 P e 2. .-‘,
Lol o L B e i G,
e 2 - - [ - hr
HS G @l olle (S w o) (sl G W Al

B oW GRSy Il B 2]

s Semua isim maushul setelahnya harus terdapat shilah
mengandung dlomir yang sesuai dengan isim
maushulnya.

¢ Lafadz yang dijadikan shilah harus berupa jumlah atau
sibih jumlah, seperti lafadz Jis %% s s '

s Shilahnya Al berupa isim sifat yang shorih, sedang
shilahnya Al yang berupa fiil-fiil yang mu’rob (fiil mudiori’)
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itu hukumnya qolil.

1. SHILAH DAN ‘A-IDNYA ISIM MAUSHUL
Setiap isim maushul itu membutuhkan pada shilah,

yaitu lafadz yang digunakan untuk menentukan dan
menyempurnakan maknanya isim maushul, seperti lafadz
&5t s o (telah datang orang yang kumulyakan). Dan
disyaratkan didalam shilah harus ada ‘aid yaitu dlomir
yang rujuk serta sesuai pada isim maushul, dengan
perincian :
¢ Jika isim maushulnya mufrod maka ‘A-idnya mufrod

Seperti : &% (sl jo- Telah datang padaku orang yang

kupukul
Wre J g Telah datang padaku wanita yang
kupukul
e Jika isim maushulnya tasniyah maka ‘A-idnya juga
tasniyah
Seperti : Gei7» ol e Telah datang padaku dua lelaki
yang kupukul.
Wiy gl o Telah datang padaku dua wanita
yang kupukul.
¢ Jika isim maushulnya jama’ maka ‘A-idnya juga jama’
Seperti : p4i 2 "-'J,UT S

# 2,

e oW el
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Tujuannya A-id adalah supaya terjadi hubungan antara
shilah dan isim maushul.
Isim maushul & dan :+ diperbolehkan dalam A-idnya

muro’atul lafdzi (menjaga lafadznya) yaitu berupa dlomir
mufrod, dan ini yang paling banyak terjadi, juga boleh
muro’atul makna (menjaga ma'nanya) yaitu jika maknanya
tasniyah maka dlomirnya tasniyah, dan jika maknanya
jama’ maka dlomirnya juga jama'. Seperti :
o Muro'atul lafadz

&) 25k ey Sebagian dari manusia ada orang-

orang yang mendengarkanmu.

Dlomir pada lafadz 2. adalah mufrod disesuaikan

dengan lafadz 2.

o Muro’atul makna
) ot o o4y (dlomir pada lafadz o2 jama’
disesuaikan maknanya isim maushul )

Aid yang terdapat dalam maushul Al, harus berupa
dlomir yang sesuai dengan maknanya, tidak
diperbolehkan muro’atul lafdzi, karena maushul yang ada
pada Al dihukumi samar.

Terkadang A-id yang berupa dlomir diganti dengan isim
dlohir.14 Seperti : 36 L3> Bl i S0

2. BENTUK LAFADZNYA SHILAH

4 Syarah Asymuni | hal.162
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Lafadz yang dijadikan shilah harus berupa jumlah atau
sibih jumlah.
a)Shilah berupa jumlah 15
Jumlah yang dijadikan shilah disyaratkan tiga hal, yaitu :
o Berupa jumlah khobariyah
Maka tidak boleh mengucapkan &/ A1 UJ’;L; yang

berupa jumlah Tholabiyah, atau mengucapkan @215.
036 & .sil yang berupa jumlah Insyaiyyah.

o Sepi dari makna Ta’ajjub
Maka tidak boleh diucapkan & G il & walaupun

juga termasuk jumlah Khobariyyah.

o Jumlah yang dijadikan shilah tidak membutuhkan
pada kalam sebelumnya.
Maka tidak boleh diucapkan 36 & (i & (telah

datang padaku orang tetapi dia berdiri). Maka lafadz
ini membutuhkan pada kalam sebelumnya, seperti: G

06 X355 %5 Zaid tidak duduk tetapi berdiri.

Sedang yang memenubhi tiga syarat diatas seperti :
J-f-’f S @ i 4 Siapa yang disisiku, yang anaknya

ditanggung.
b)Shilah berupa serupa jumlah (sibih jumlah)
Yang dimaksud sibih jumlah adalah dhorof dan jar
majrur, dan disyaratkan yang menjadi shibih berupa
dhorof dan jar majrur yang Tam, yaitu ketika

> lbnu Aqil hal.25
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menyebutkan dhorof/jar muta’allaq (lafadz yang
dihubungi) sudah bisa difaham. Seperti :
a. Dhorof
¥ i e Telah datang orang yang disisimu
Mua’allagnya berupa lafadz 5. yang dibuang secara
wajib, tagdirnya aas % (it <6
b. Jar Majrur
440 4 sl 25 Telah datang orang dirumah
Muta’allagnya berupa lafadz ‘. yang dibuang secara
wajib, taqdirnya i g 5 (s e
Jika dhorof dan jar majrur tidak tam, yaitu yang
maknanya bisa difaham dengan menyebutkan muta’allaq

yang khusus, maka tidak bisa dijadikan shilah. 16 Maka
tidak boleh ¢ il < dan &4 (gl st

3. SHILAHNYA ISIM MAUSHUL }f

Lafadz yang menjadi shilahnya disyaratkan berupa isim
sifat shorihah, yang dimaksud adalah :
e Isim Fail

Seperti : lafadz &, Cal 8

e Isim Maful
Seperti : lafadz &yraddi

e Amtsilatul Mubalaghoh

'8 tbnu Aqgil hal.25
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Seperti : lafadz A%a

e Isim sifat musyabbihat
Seperti : lafadz /25

Para Ulama' didalam memperbolehkan isim sifat

musyabihat menjadi shilah terdapat khilaf, yaitu : 17

a. Menurut Jumhurul Ulama’
Tidak diperbolehkan, dengan demikian Al yang ada pada
sifat musyabbihat bukan Al Maushul tetapi Al Ma'rifat.
Hal itu karena bukan asal didalam shilah adalah berupa
fiil, sedang isim sifat musyabbihat dari segi makna jauh
keserupaannya dengan kalimah fiil, karena fiil
menunjukkan arti huduts (tidak tetap). Sedang sifat
musyabbihat menunjukkan arti luzum (tetap). Begitu
pula shilah yang berupa isim fail, Isim maful dan
amtsilatul mubalaghoh disyaratkan maknanya huduts,
jika maknanya luzum maka bukan Al Maushul, tetapi Al
Ma’rifat. Seperti : lafadz .54, 53, GG, S

b. Sebagian Ulama’
Isim sifat musyabbihat diperbolehkan menjadi shilahnya
Al, karena ada keserupaan dengan kalimah fiil dari segi
amalnya, bukankah isim sifat bisa merofa’kan dlomir
sebagaimana fiil ?

Sedang Afalul Tafdlil para Ulama’ sepakat tidak bisa
dijadikan shilahnya Al, karena tidak ada keserupaan
dengan fiil baik dari segi makna dan amal.

Y7 pMinhatul Jalil | hal, 156
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Shilahnya Al disyaratkan berupa isim sifat sharohah,
karena isim sifat yang menjadi shilah yang bersamaan
dengan lafadz yang dirofa’kan itu merupakan jumlah,
bukan sibih jumlabh.

Dikecualikan dari perkataan shorihah yaitu isim sifat
yang umumnya dilakukan sebagai isim (bukan sifat)!8
Seperti :

o Lafadz x&ff

Lafadz ini pada asalnya merupakan sifat dari lembah
yang luas kemudian dijadikan nama dari bumiyang
luas.

o Lafadzj >

Lafadz ini pada asalnya merupakan sifat dari setiap
bumi yang datar kemudian dijadikan nama dari bumi
yang datar.

o Lafadz {s>C

Lafadz ini pada asalnya merupakan sifatnya fail,
kemudian dijadikan nama pemilik.

4. SHILAHNYA J{BERUPA FIIL MUDLORI

Fiil mudlori yang dijadikan shilah Al hukumnya sedikit

(qobil)
Seperti :

Jay 9 3 Y3 S0 Yy # S b Sy e

'® Hasyiyah Shoban | hal.164
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Kamu bukanlah seorang hakim yang diridhoi hukumnya,

juga bukan keturunan bangsawan, dan juga orang yang

memiliki ide-ide yang baik dan juga bukan ahli berdebat
(FAROZDAQ)

Shilahnya Al yang berupa Fiil Mudhori’, menurut
Jumhurul Ulama’ ditentukan dalam dlorurot Syiir, sedang
menurut Imam Ibnu Malik bisa terjadi dalam keadaan
Ikhtiyar, hal ini sesuai pendapatnya Ulama’ Kufah.

Dan dihukumi Syadz Al yang bertemu dengan jumlah
Ismiyah dan Dhorof. Seperti :
e Jumlah Ismiyah
Tn g L6, I 0 # e b Il 5
Saya termasuk golongannya kaum yang didalamnya
terdapat Rasulullah, mereka keturunannya dekat
dengan orang-orang Bani Ma’ad.
e Dhorof
o s il > S H wd e rse Il o
Orang yang selalu bersyukur atas sesuatu yang
bersamanya maka ia layak hidup dengan penuh
kebahagiaan.

LA S Bl '.m°'-*;juu{af3u3’f_;f
et e A PR X N G fas Ol petanry
.f-o J‘,‘ o A ic.f}.'-n “: .’n }o",.-‘a 4-"4 }o,
J}Sq_d‘\_,gljjydb-_!b MHU!}J&}%U&

o5 ey G Lo o)
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& Lafadz & itu dilakukan sebagai isim maushul
sebagaimana lafadz ., dan dihukumi mu’rob selama tidak

diidlofahkan bersamaan shodar shilah (permulaan
shilah/A-id)nya berupa dlomir yang dibuang.

**Dan sebagian Ulama’ memu'robkannya secara mutlagq,
dan didalam masalah pembuangan shodar shilah, isim
maushul selainnya /itu mengikuti pada s/ jika shilahnya

dianggap panjang
s Dan jika shilahnya tidak dianggap panjang, maka
pembuangan shodar shilah (selainnya () itu dihukumi

langka,

** Dan para Ulama’ mencegah membuang shodar shilah
apabila lafadz yang tersisa itu masih layak dijadikan
shilah yang menyempurnakan pada isim maushul (masih
berupa jumlah/sibih jumlah yang terdapat dlomir yang
kembali pada isim maushul).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ISIM MAUSHUL /d
Lafadz ¢ itu dilakukan sebagai isim maushul seperti
lafadz & yaitu dengan satu lafadz untuk mufrod, tasniyabh,

jama’ mudzakkar dan muannas.
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Seperti : o6 3 el nn  Mengagumkanku salah seorang

dari kaum yang berdiri.

2. HUKUMNYA &

Isim maushul ' dihukumi mu’rob selama tidak

diidhofahkan bersamaan shodar ( awal ) shilah nya
dibuang, hal ini mencakup tiga keadaan yaitu :

Lafadz { diidhofahkan bersamaan shodar shilahnya

disebutkan

Seperti: 16 5o pgf s o6 3h ol &8, 056 5 f,.;,"[, YA

Lafadz ¢ tidak diidhofahkan dan shodar shilahnya
dibuang

Seperti: o1 s (i, Ui T T, rﬂi Ry

Lafadz ¢ tidak diidhofahkan dan shodar shilahnya
disebutkan

22 80 5 08 # "0

Seperti: 136 3h (ol (o, 136 3 D, 006 50 Gl &0

3. LAFADZ {{ DIMABNIKAN
Lafadz ¢! dimabnikan dlommah, ketika dimudhofkan dan

shodar shilahnya dibuang.

A al &

Seperti: o6 ol Lo, 36 pal S5, a6 10k 205
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Alasan'® memabnikannya karena sibih iftiqori
bersamaan tidak ada perkara yang menghalangi, karena
mudhof ilaih dianggap ditempatkan pada tempatnya
shodar shilah, sehingga seperti tidak ada idlofah, yang
mana idlofah merupakan sesuatu yang tertentu untuk isim
yang bisa menghalangi keserupaan dengan kalimah huruf
yang menyebabkan mabni.

Sedang dalam tiga keadaan diatas {f dihukumi mu’rob

karena wujudnya idlofah lafdziyah pada yang pertama,
dan wujudnya idlofah tagdirivah pada keadaan yang
kedua dan ketiga, karena tanwin menempati tempatnya
mudhof ilaih, dan lemahnya menempatkan tanwin pada
tempatnya shodar shilah.

Dan sebagian Ulama’ menghukumi mu’rob pada lafadz
! dalam seluruh keadaannya.

4. PEMBUANGAN SHODAR SHILAH PADA SELAINNYA
ot

Isim maushul selainnya (& itu shodar shilahnya boleh

dibuang, dengan syarat jika shilahnya dianggap panjang,

hal ini disebabkan wujudnya suatu lafadz yang

berhubungan dengan shilah seperti :
e Ma’'mulnya Khobar

% Hasyiyah Shoban | hal.166
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Seperti : 'y :pu sy i Saya bukan orang yang

berkata kotor.
Lafadz ini asalnya 'y J:u A ;;,‘JL,’ df ¢, shilahnya dianggap

panjang karena terdapat ma’'mulnya khobar (lafadz &)
maka kemudian shodar shilahnya (lafadz ;) dibuang.

¢ Naatnya Khobar
Seperti : ¢35 ) i s Telah datang seorang Alim yang

mulya.
Asalnya ¢35 (G 3h (il s

Jika shilahnya tidak dianggap panjang, 20 seperti tidak
ada lafadz lain yang berhubungan dengan shilah maka
pembuangan shodar shilah dihukumi langka (Syadz) yang
tidak boleh diqgiyasi. Seperti Qiro’ah Syadznya Yahya bin
Ya'mur : 425 sl & G dengan membaca rofa’ pada lafadz
‘! karena dijadikan khobar dari mubtada’ yang dibuang,
yang taqdirnya -=>f 5

Shodar shilah tidak boleh dibuang jika lafadz yang
tersisa layak dijadikan shilah (masih berupa jumlah atau
sibih jumlah yang terdapat dlomir yang kembali pada isim
maushul), karena menyebabkan bingung, adakah sesuatu

yang dibuang atau tidak. Maka tidak boleh mengucapkan
472 & o yang maksud asalnya &7 55 sl st

2 Tagrirot Al-Fiyyah
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*» Menurut para Ulama’ Nahwu, banyak sekali terjadi
membuang pada A-id (dlomir yang kembali pada isim
maushul) yang berupa dlomir muttasil yang terbaca
Nashob dengan fiil yang Tam atau sifat, seperti lafadz >+

L Pt P

—w r(asalnya g o7

¢ Begitu pula banyak terjadi membuang pada A-id yang
dibaca Jar dengan isim sifat seperti : lafadz },z:b" cAyang
terletak setelah fiil amar dari madli i (o6 &G ya.i'bj

** Begitu pula banyak terjadi membuang Aid yang dibaca
jar dengan huruf yang sesamanya huruf itu juga
mengejarkan pada isim maushul. Seperti lafadz &;5 (il

‘ll}.’ -

A s#(asalnya 4 &%

KETERANGAN LAFADZ

1. PEMBUANGAN A-ID
Pembuangan Aid banyak terjadi pada tiga tempat,
yaitu :
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e Pada Aid vyang berupa dlomir muttasil yang
dinashobkan dengan fiil yang tam atau dengan isim sifat
seperti :

a. Dinashobkan dengan fiil
IS B Barang siapa yang aku harapkan maka

ia akan memberi. Asalnya sy
Yy, 3 exi s ia  Ini adalah orang yang telah diutus
Allah sebagai Rosul. Taqdirnya <
GufLe &) Disebabkan sesuatu yang dilakukan

tangan-tangan kita. Taqdirnya <.

b. Dinashobkan dengan sifat
ey e G e 0SB Jad ai i
Sesuatu yang telah diberikan Allah adalah anugrah,
maka memujilah padanya, sesuatu selain Allah tiada

sedikitpun bisa memberi kemanfaatan atau bahaya.
Asalnya &y
Jika melihat dhohirnya Nadzom, pembuangan Aid
yang dinashobkan sifat itu banyak terjadi, sedang hukum
yang benar hukumnya sedikit. 21
Jika dlomirnya berupa dlomir munfasil maka boleh
dibuang seperti &3 % Sq il <& begitu pula apabila berupa

dlomir muttasil dan terbaca Nashob dengan selainnya fiil

2 lbnu Agil hal.25
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dan isim sifat. Seperti dinashobkan huruf, contoh : sl s
5k & atau dinashobkan dengan fiil yang Nagish. Seperti

35 s Ll s

e Pada Aid yang dibaca Jar dengan isim sifat yang
beramal.

Seperti : 26 &Jf G ait (taqdirnya £6)

e Pada Aid yang dibaca Jar dengan huruf yang sesamanya
huruf tersebut juga mengejarkan pada isim maushul.
Yang dimaksud sama disini yaitu sama dalam lafadz,
makna dan mutaallagnya.

Seperti: 5 &A% asalnya &ja
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(KALIMAH ISIM YANG DIMA’RIFATKAN
DENGAN HURUF TA'RIF)

LG pedrh S e S sl

o ] I I ld!a,'. s,
O, 1 e Bk W |y N/ ST, L 4 SR R R S—y

DS TR Pl S

< Jf adalah huruf mema’rifatkan (menurut Imam Kholil)

atau huruf lamnya saja (menurut Imam Sibaweh). Lafadz
LZjika dima’rifatkan diucapkan L

< Jf terkadang dijadikan huruf tambahan yang selalu
menetap seperti lafadz = 50; siidan ;S0

» Begitu pula Jfditambahkan karena dhorurot Syair,
seperti lafadz ;30 =5 dan lafadz (20 535 il &2 5

KETERANGAN NAIT NADZAM

1. DEVINISI TA'RIF BIL AL
Ta'rif bil Al merupakan pembagian isim yang ma'rifat
yang kelima. Sedangkan devinisinya adalah :

(I Bty (ot S 020
Adalah isim yang menertentukan musamma dengan
perantara Al
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2. HURUF TA'RIF (HURUF YANG MEMA'RIFATKAN)?
Para Ulama’ terjadi khilaf tentang huruf yang
mema’rifatkan yaitu :
a) Menurut Imam Kholil
Huruf Ta'rifnya adalah Jf secara keseluruhan dan

mengikuti versi ini hamzahnya Jf adalah hamzah qotho’

yang dilakukan seperti hamzah washol dikarenakan
banyak terlaku. Dan goul ini merupakan qoul yang lebih
tepat karena meniadakan huruf ziyadah dalam kalimah
yang tidak layak terdapat ziyadah, yaitu kalimah huruf.
b)Menurut Imam Sibaweh

Huruf tarifnya adalah lam saja, sedang hamzahnya
merupakan hamzah washol dan huruf ziyadah untuk
menolong mengucapkan huruf yang mati. Seperti :
lafadz Ll

3. PEMBAGIAN J{ TA'RIF

Pembagian maknanya Al Ta'rif yaitu :
1) Al lil Ahdji, yang terbagi menjadi tiga :
e Lil ahdi dzihni
Yaitu apabila maksud dari lafadz yang kemasukan Al
sudah diketahui dalam hati.
Seperti: &l gy Ketika Rosulullah dan Abu Bakar

di Gua Tsur
e Al lil adhi dzikri

Y Ibnu Agil hal.25
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Yaitu apabila lafadz yang kemasukan Al sudah

disebutkan sebelumnya.

Seperti : Jat &6 Ja o Telah datang padaku
seorang lelaki maka saya
memulyakan laki-laki itu.

e Al lil ahdi khudlur

Yaitu apabila lafadz yang kemasukan Al perkaranya
hadir. Seperti disamping kita ada seorang lelaki, kita
ucapkan:

Jnast  Saya memulyakan lelaki (yang hadir) itu
S35 oS3 &L 55 Pada hari ini (hari Arafah) aku

sempurnakan bagi kalian agama kalian.

2) Al Jinsiyyah
Yang juga terbagi tiga yaitu :
e Istighroqil Afrod

2

Yaitu apabila tempatnya Al bisa ditempati lafadz Js

secara hagiqot.

Seperti : L& {4 S 4  Sesungguhnya semua
jenisnya manusia itu dalam kerugian. (sah diucapkan
S )

e Istighroqil Jinsi

Yaitu apabila tempatnya Al bisa ditempati lafadz :js

secara majaz.
Seperti : Cie el Kamu seorang lelaki yang

sempurna ilmunya. (diucapkan J"’"’" ‘J?)

e Al Hagiqoh
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Untuk mengisyarohi pada hagiqot suatu perkara yang
hadir didalam hati tanpa memandang pada masing-
masing individu (Afrod), dan lafadz yang dimasuki Al
sama maknanya dengan alam jinsi.

Seperti : Sl et 4 Hagiqot orang laki-
laki itu lebih baik dibanding perempuan.

4. MELAKUKAN J{SEBAGAI HURUF ZIYADAH
a) Ji ditambahkan secara lazimah (tetap) pada lafadz-
lafadz yang sejak asal cetaknya sudah ada Jf nya.
Seperti :
o Lafadz <% nama berhala yang ada di Mekah.
o Lafadz o6 merupakan dhorof zaman mabni fathah.
o Lafadz ;i isim maushul
o Lafadz gwiisim maushul

b) Penambahan Al yang Ghoiru luzum (tidak tetap) yaitu
yang karena dhorurotnya syair, seperti :
o lafadz f;‘,f & (nama jamur) pada sya'ir :
A G 3 i 2y #S0C) (ST it o
Sungguh aku telah mematikan untukmu jamur kecil
dan jamur besar, dan sungguh aku telah

mencegahmu memetik jamur terucuk.
Sedang menurut Imam Mubarroh Al pada lafadz ;0

bukan merupakan Al Ziyadah karena bukan alam.2
o Lafadz /. yang dijadikan Tamyiz

2 Tagrirot Al-Fiyyah
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Tamyid disyaratkan berupa isim nakiroh, jika
ditambah Al itu diperbolehkan karena dhorurot Syair,
seperti :
,,.p_,;u...uw:nus,, oS # Gy Eige of O sl
Ketika kamu mengetahui ketangguhan dan kekuatanku
dalam peperangan serta banyaknya pedang yang mengenai
sasaran, kulihat dirimu berpaling. Wahai Qois dirimu telah

rela atas terbunuhnya teman karibmu Amr
( RASYID BIN SYIHAB AL-YASKURI)3

Jf dihukumi ziyadah pada lafadz /.8 yang menjadi tamyiz

adalah mengikuti Ulama’ Bashroh yang berpendapat
bahwa tamyiz harus berupa isim nakiroh, sedang menurut
Ulama’ Kufah Al nya lafadz /<4 bukan Al ziyadah karena

mereka memperbolehkan membuat tamyiz berupa isim
ma'rifat. 4

W & OIS L.C..Ju,, oo Y L anry
ol B35y 15 5505 ol @ By Jradlls
e a1, R s,

Do 26 b g5 Lot Ll 5 ) 03 U 5

“» Sebagian dari alam manqul ada yang kemasukan Al
dengan tujuan untuk memandang pada lafadz asal
sebelum dipindah dijadikan nama.

* Minhatul Jalil | hal. 182
* Tagrirot Al-Fiyyah
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< Seperti lafadz Jad :.:,L’.Jf oy sedang menyebutkan Al

dan membuangnya itu hukumnya sama.
** Lafadz yang berupa mudhof atau lafadz yang bersamaan
Al, seperti & itu terkadang menjadi alam secara

gholabah (keumuman dengan mengalahkan yang lain)

< Membuang Al nya alam yang gholabah jika dijadikan
munada atau diidlofahkan itu hukumnya wajib, sedang
pada selainnya munada dan idlofah itu terkadang Al nya
dibuang.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. AL ZIYADAH UNTUK MEMANDANG MAKNA ASAL

Alam manqul itu bisa kemasukan Al dengan tujuan
untuk memandang pada lafadz atau maknanya sebelum
dijadikan alam, dengan demikian Al nya merupakan Al
ziyadah, karena tidak menyebabkan ma'rifat sebab
lafadznya sudak ma'rifat dengan alamiyah (dijadikan
nama).

Sedang hukum menyebutkan Al dan membuangnya itu
sama yaitu lafadznya sama-sama ma'’rifat sebelum
kemasukan Al.

Contoh :
o Lafadz il Pak Fadl. Al yang masuk pada lafadz ini,

untuk melihat kembali pada lafadz asalnya sebelum
dijadikan alam, yaitu bahwa asalnya adalah masdar
yang bisa kemasukan Al dengan juga melihat kepada
maknanya dengan tujuan orang yang diberi nama Fadl (
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yang artinya utama) menjadi orang yang memiliki
keutamaan.
o Lafadz &, pak Harits. Al yang masuk pada lafadz ini

untuk melihat bahwa sebelum dijadikan nama lafadz ini
adalah isim fail yang bisa kemasukan Al, dan juga
melihat pada makna asalnya, yaitu agar orang yang
diberi nama Harits (yang artinya petani) bisa hidup
menjadi petani yang berhasil.

o Lafadz owid Pak Nu'man. Lafadz ini kemasukan Al

untuk melihat lafadz asalnya yaitu merupakan nama
daerah, dan melihat pada makna asalnya yaitu sifat
merah yang selalu melekat (iltizam) pada darah.

Jika lafadz owd dijadikan nama sejak asal cetaknya,

maka Al nya termasuk Al yang ditambahkan secara
Lazimah. Seperti nama :,,'L’..’.ji %5 otad Nama Raja Arab. Hal

ini seperti yang disebutkan Imam Ibnu Malik dalam Kitab
Tashil, sedang jika sejak asal cetak dijadikan nama tidak
ada Al nya maka Al nya merupakan ziyadah yang tidak
tetap yang berfaedah melihat (lamhu) pada lafadz asal.>
Difaham dari dawuhnya Nadzim (el la43) tidak

1% - 2

semua alam manqul bisa menerima Al, seperti lafadz x>,

b, Uy s karena hal ini hukumnya sima'i.6

2. DEVINISI ALAM GHOLABAH

. Hasyiyah Shoban | hal. 183, Minhatul Jalil | hal. 184
R Syarah Asymuni | hal. 183
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Isim alam dari sisi lain dibagi menjadi dua:

e Alam bil wadl'ie yakni alam syakhs dan alam jenis

e Alam bil ghalabah dan ini lah yang dikehendaki
mushanif.

Pengertian dari alam ghalabah adalah

S NG e 505 g il guig £ 2 L DE G
Yakni isim yang menjadi alam sebab umumnya pemakaian

pada lafadz tersebut dari individu madlulnya karena
masyhurnya.

Lafadznya alam gholabah ada dua yaitu :

e Berupa Mudhof
Seperti : lafadz & 3, % i, sy~ (i tiga lafadz ini pada
asalnya maknanya umum, yaitu untuk setiap orang yang
menjadi anaknya Umar, anaknya Abbas dan anaknya
Mas'ud. Kemudian dalam terlakunya menjadi tertentu
dengan mengalahkan yang lain (Gholabah), yaitu untuk
orang yang namanya dimulai ..m A& yaitu :

sl

b X, S i s, dan G L dn A
e Berupa lafadz yang bersamaan Al

Seperti : lafadz & lafadz ini pada asalnya maknanya

umum yaitu untuk setiap jalan pegunungan yang
menanjak yang sulit dilalui kemudian dilakukan khusus
yaitu untuk jalan terjal yang ada di Mina. Atau seperti
3. lafadz ini pada asalnya umum untuk setiap kota,
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kemudian dilakukan khusus untuk kota Madinah Al
Munawwaroh.

3. PEMBUANGAN AL DALAM ALAM GHALABAH?

Al yang ada dalam alam gholabah hukumnya wajib
dibuang jika dijadikan munada atau diidhofahkan seperti :
e Menjadi munada 3.5 ; tidak boleh 3.0 ¢
e Diidhofahkan J3.5 . tidak boleh Ji%50 Gl

Sedang jika tidak menjadi munada atau diidhofahkan

hukum pembuangan Al terkadang terjadi.

Seperti: Wb 3w s Ini bintang Ayyuq sedang terbit.

Asalnya 'y

Lafadz &' pada asalnya maknanya umum yaitu nama

dari setiap bintang, kemudian dilakukan tertentu untuk
bintang yang besar yang berdekatan dengan bintang
Tsuroya, sedang bintang Dabron berada diantara
keduanya, seperti ucapan orang Arab :
Gy O sy Bt o)
Sesungguhnya bintang Dabron melamar bintang
Tsuroya, sedang bintang Ayyuq menghalanginya.

” Tagrirot Al-Fiyyah
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“* Apabila kamu mengucapkan lafadz ;iz1 i 33 45 (Zaid
adalah orang yang memaafkan pada orang yang
meminta maaf padanya) maka lafadz 45 sebagai

mubtada’ dan lafadz ;3¢ sebagai khobar.
< Dan jika mengucapkan lafadz g Lf(adakah orang yang

berjalan dimalam hari dua orang laki-laki ini), maka
lafadz yang pertama ( lafadz ,=) sebagai mubtada’ dan
lafadz yang kedua (lafadz o5) sebagai fail yang
mencukupi dari khobar .

“* Dan samakanlah pada contoh diatas (yaitu setiap isim
sifat yang merofa’kan isim dlomir atau dlomir bariz, yang
didahului oleh istifham,) dan menyamai istifham adalah
Nafi’, dan terkadang diperbolehkan lafadz .2l J 3
(tanpa didahului istifham atau Nafi).

% Lafadz yang kedua sebagai mubtada’ muakhor
(mubtada’ yang diakhirkan) dan isim sifatnya sebagai
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khobar maqoddam (khobar yang didahulukan) jika
lafadznya isim sifat sesuai dengan lafadz setelahnya
didalam selainnya mufrod (yaitu sesuai dalam Tasniyah
dan Jama’nya seperti lafadz 513 o6

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI MUBTADA’

o SR Galy B3 B 30 s 2 el B o oo W (01 8 sl
Mubtada’ yaitu kalimah isim yang sepi dan amil-amil
lafdziyyah selainnya yang ziyadah yang diberi khobar atau
diberi isim sifat yang merofa’kan pada lafadz yang
mencukupi dari khobar.

Seperti lafadz 3¢ %5 Zaid seorang pemaaf
Lafadz o6 ,ui Adakah orang yang berjalan dimalam hari

adalah dua orang lelaki ini ?

TANBIH !!! 2

» Kalimah isim yang dijadikan mubtada’ ada yang berupa
isim yang shorih seperti dua contoh diatas, juga isim
yang muawwal. Seperti :

! Syarah Asymuni | hal.188-189
2 Syarah Asymuni | hal.188-189
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o K% yaiofy Puasa kalian lebih baik bagi kalian.
(dita’wil 553 5%0)

o o ufd.,_.,-.a,...mc....f Mendengarkan cerita tentang
dirinya mu’aid itu lebih baik dari pada melihatnya.
(Dita'wil aed..)

» Mubtada’ ada yang kemasukan amil lafdzi ziyadah
seperti :

® ,-,;_,l..,q Kecukupanmu satu Dirham. (Berupa ba’)

¢ 1% 36 i Ja Adakah dzat yang menciptakan selain

Allah. (berupa amil )

2. PEMBAGIAN MUBTADA'’

Mubtada’ dibagi menjadi dua yaitu :

1)Mubtada’ yang memiliki khobar
Seperti : lafadz ‘3¢ ¥

2)Mubtada’ yang tidak memiliki khobar ditempati oleh fail
yang sudah mencukupi dari menyebutkan khobar (Fail
sadda masaddal khobar).

Seperti : lafadz o5 i untuk tarkibnya lafadz ,uif sebagai
mubtada’, dan lafadz ¢% sebagai fail yang menempati

tempatnya khobar.

3. SYARAT MUBTADA’ YANG MEMILIKI FAIL SADDA
MASADDAL KHOBAR
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a) Mubtada’nya didahului oleh istifham, baik yang berupa
isim atau huruf
Seperti: lafadz o5 _,L:.i (istifhamnya berupa
huruf)
Lafadz ofail ‘J6 S Bagaimana duduknya
Amron ? (Istithamnya
berupa isim)
b) Atau mubtada’'nya didahului oleh nafi (baik yang berupa
huruf, fail atau isim)
Seperti :
e Dengan huruf o6 G Yang berdiri dua Zaid

bukan orang
e Dengan fail o3 6 Dua Zaid bukan orang yang

berdiri
e Dengan isim ¢i53 36 % Dua Zaid bukan orang yang

berdiri

TANBIH !!!

Jika tidak didahului oleh istifham atau nafi’ maka tidak
boleh dijadikan fail yang sadda masaddal khobar, tetapi
ditarkib mubtada’ khobar. Hal ini adalah pendapat
Ulama’ Kufah dan Akhfasy memperbolehkan.

Seperti: Lafadz 42% 4% orang yang  beruntung

adalah orang yang mendapat petunjuk.
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c) Lafadz sebelum mubtada’ berupa isim sifat yang
merofa’kan isim dhohir atau dlomir munfasil. Seperti :

e Yang isim dhohir gix;n s6! Adakah orang yang berdiri

dua Zaid ?
e Yang dlomir munfasil w3 w6l Adakah orang yang

berdiri kamu berdua ?

TANBIH !!!

» Jika isim sifatnya merofa’kan dlomir mustatir maka
tidak boleh dijadikan fail, tetapi dijadikan khobar.
Seperti:iiYy 645G Zaid bukan orang yang
berdiri dan duduk.

» Tidak ada bedanya didalam isim sifat yang dijadikan
fail antara isim fail, isim maf’ul, isim sifat musabbihat
atau af’alu tafdlil.

Seperti :

e Isim fail oy asuf

e Jsim maful PN Lyran G

e Isim sifat musabbihat.
Seperti : o o Apakah dua Zaid orang yang
tampan.

o Afalu Tafdlil s o 4 & JnS0 45 o8 g il o
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Apakah celak yang ada dimatanya Zaid itu lebih
baik dibanding celak yang ada pada mata selainnya
Zaid ?

¢ [sim yang kemasukan Ya’ Nisbat 3
Seperti: g% LsiGy  Dua Zaid itu bukan orang
Quraisy

e Lafadz yang dita'wil dengan isim sifat.
Seperti : iy Ju 's{  Apakah dua Amron itu orang

yang memiliki harta. (dita'wil

F

“le)

> Pada lafadz ¢ ,uf sudah memberikan faidah karena
melihat pada maknanya yakni bermakna ot ,_..:f maka

kalamnya sudah sempurna karena terdiri dari fiil dan
fail, jadi lafadz ,. ditinjau dari lafadz adalah isim, dan

dari maknanya adalah fiil oleh karenanya failnya
menempati tempatnya khobar. 4

4. KHOBAR MUQODDAM DAN MUBTADA’ MUAKKHOR
DALAM ISIM SIFAT

I[sim sifat yang didahului istitham atau nafi’, jika sesuai

didalam Tasniyah dan Jama’'nya dengan lafadz yang dibaca

Rofa’ setelahnya, maka isim sifatnya dijadikan khobar

yang didahulukan (khobar mugoddam) sedang lafadz yang

2 Hasyiyah Shoban | hal. 190
4 Syarah Mufashol Il hal.196
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rofa’ setelahnya dijadikan mubtada’ yang diakhirkan
(mubtada’ muakkhor) dan tidak boleh ditarkib menjadi
mubtada’ dan fail sadda masaddal khobar.

Contoh : o&% pts6t Kedua Zaid itu adalah dua orang yang

berdiri.
oy o'ysil Beberapa Zaid itu adalah beberapa orang

yang berdiri.

TANBIH !!!

» Boleh ditarkib mubtada’ dan fail mengikuti lughot (,,l?f
<24 (Lughotnya kaum yang memperbolehkan pada fiil
terdapat alamat tasniyah dan jama’ dengan disesuaikan
pada failnya)>

» Jika antara isim sifat dan lafadz yang dibaca Rofa’
setelahnya sesuai didalam mufrodnya, maka tarkibnya
diperbolehkan dua wajah, yaitu :
¢ Dijadikan mubtada’ dan fail
e Dijadikan mubtada’® muakkhor dan khobar

muqoddam
Seperti : %5 o361 Adakah orang yang berdiri itu Zaid
?

Tetapi qoul yang rojih adalah yang pertama.é

® Syarah Asymuni | hal.192
& Hasyiyah Shoban | hal.193
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¢ Para Ulama’ merofa’kan mubtada’ dengan amil maknawi
ibtida’, begitu pula merofa’kan khobar dengan mubtada’

¢ Devinisi  khobar  yaitu juz  (bagian) yang
menyempurnakan pada mubtada’, seperti lafadz 7

(Allah dzat yang berbuat baik) dan lafadz s (o4Ti;

(nikmat-nikmat Allah sebagai bukti perlakuan baik
Allah)

“* Khobar itu ada mufrod dan adakalanya yang berupa
jumlah yang didatangkan dengan mengandung
maknanya mubtada’ (robith)

»Jika jumlah yang menjadi khobar merupakan
keadaannya mubtada’, maka jumlahnya dicukupkan
tanpa adanya Robith.

Seperti lafadz ;& dr 4k/(ucapanku adalah lafadz ;. s )

“* Khobar mufrod yang jamid itu lafadznya sepi dari dhomir
yang ruju’ pada mubtada’ (robith), dan apabila khobar
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mufrodnya berupa lafadz yang mustaq maka memiliki
dhomir yang tersimpan (secara wajar).

*Dan tampaknya dhomirnya khobar musytaq secara
mutlaq, sekira khabar musytaq tersebut berdampingan
dengan mubtada’ yang maknanya khobar musytaq bukan
untuk mubtada’ tersebut

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. YANG MEROFA’KAN MUBTADA’ DAN KHOBAR
Yang merofa'’kan mubtada’ adalah amil maknawi ibtida’
yaitu :
) 20 GhGR A (il el
Memperhatikan pada kalimah isim dan menjadikannya
didahulukan supaya disandari hukum. (hal itu
merupakan perkara maknawi bukan lafdzi)
Sedang yang merofa’kan pada khobar adalah
mubtada’ sedang menurut Ulama’ Kufah, antara mubtada’
dan khobar itu saling merofa’kan.” Atau isim sifatnya
merupakan lafadz yang diucapkan untuk mufrod, tasniyah
dan jama’ maka juga diperbolehkan dua wajah8
Seperti: o Lo

T e tes, & ”f

O Jl o

2. DEVINISI KHOBAR

? Hasyiyah Shoban | hal.194
® Tagrirot Al-Fiyyah
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FOVRPA P R
Yaitu juz (bagian) yang menyempurnakan faidah bersama-
bersama mubtada’ (yang selainnya sifat)
Contoh :
o ki Allah dzat yang berbuat baik

o ul oyly Nikmat-nikmat  Allah  menunjukan

perlakuan baik dari Allah.
Lafadz diatas tanpa menyebutkan khobar (lafadz % dan

:wz) faidah maknanya tidak sempurna.

3. PEMBAGIAN KHOBAR
Khobar dibagi menjadi dua yaitu :°
a) Khobar Mufrod
Yaitu khobar yang tidak berupa jumlah atau sibih jumlah
(dhorof atau jar majrur)
Seperti : o35 4 Zaid berdiri

Khobar mufrod dibagi menjadi dua yaitu :

e Khobar Mufrod Jamid
Yaitu khobar yang tidak berupa lafadz-lafadz yang
musytaq. Khobar mufrod jamid lafadznya sepi dari dlomir
yang kembali pada mubtada’.

PR e

Seperti: ¥4 Zaid saudaramu

Menurut Ulama’ Kufah, 19 khobar mufrod yang jamid
tetap mengandung dlamir yang disimpan. Lafadz #%a! 43

® Ibnu Agil hal.32
' |bnu Aqil hal.32
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taqdirnya » ¥ 45 . Sedangkan menurut Ulama’ Bashroh,

jika khobar yang jamid lafadznya dita’'wil dengan lafadz
yang musytaq maka menyimpan dlomir. Seperti xf 43

(Zaid seorang pemberani). Taqdirnya ¢ & 3

Khobar mufrod jamid tidak mengandung dlomir,
karena mengandung dlomir itu cabangan bahwa lafadz itu
bisa merofa’kan isim dhohir dengan menjadi fail, yang hal
itu hanya terjadi pada fiil atau yang sibih fiil (lafadz
musytaq yang berupa isim sifat).

e Khobar Mufrod Musytaq

Yaitu khobar yang berupa lafadz-lafadz yang tercetak
dari masdar seperti isim fail, isim maful dan lain-lain.
Khobar mufrod musytaq wajib mengandung dlomir yang
ruju’ pada mubtada’ (Robith) yang wajib disimpan. Seperti

ity Zaid berdiri. Taqdirnya 3 o6
Khobar musytaq yang mengandung dlomir hanya
bertempat pada lafadz yang musytaq yang bisa beramal
seperti fiil, misal isim fail, isim maful, isim sifat
musabbihat dan Af'alu Tafdlil.
Seperti:  JJ& 4 Zaid duduk

Chras N Zaid dipukul
e 45 Zaid tampan

& e Yt 335 Zaid lebih utama dari Umar
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Sedang jika lafadz musytaqnya tidak bisa beramal
seperti fiil misal isim alat dan isim zaman makan maka
tidak mengandung dlomir (Robith).

Dlomir yang menjadi robith yang terdapat dalam
khobar mufrod musytaq itu wajib ditampakan secara
mutlaq (baik aman dari keserupaan atau tidak) jika
berdampingan dengan mubtada’ yang maknanya khobar
bukan untuk mubtada’ tersebut.

Seperti :
e Yang aman dari keserupaan j - X 4 Zaid

adalah orang yang memukul Hindun (Zaid
sebagai pemukul dan Hindun yang terpukul)
dlomirnya () ditampakkan.

e Tidak aman dari keserupaan j 4,0 o~ &5 Zaid

yang memukul pada Umar adalah Zaid.
Menurut Ulama’ Kufah jika aman dari keserupaan
diperbolehkan dua wajah, yaitu menampakkan dlomir
atau membuangnya. Seperti : y &, X i) boleh diucapkan

R . LN L ¥

L )le La

Jika dikhawatirkan terjadi keserupaan maka wajib
menampakkan dlomir yang menjadi Robith. Seperti ketika
kita mengucapkan «,l» ,<& ¥ (maka terjadi dua

kemungkinan, mungkin yang menjadi pemukul (fail)
adalah Zaid, mungkin juga Umar) dan ketika dhomirnya
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A

ditampakkan diucapkan » 4,5 ,~ ¥ maka tertentu

pemukulnya adalah Zaid.

b) Khobar Jumlah
Khobar yang berupa jumlah ada yang berupa jumlah
ismiyah (susunan mubtada’ khobar) dan ada yang berupa
jumlah fi'liyah (susunan fiil dan fail).
Seperti: ¢60%;  Zaid ayahnya berdiri

s 6%  Zaid ayahnya berdiri

4. PEMBAGIAN KHOBAR JUMLAH 11
® Khobar jumlah yang mubtada’nya bukan keadaan
maknanya (merupakan sesuatu yang lain) disyaratkan
dalam khobar yang seperti ini terdapat Robith (sesuatu
yang menghubungkan dengan maknanya mubtada’)
sedangkan Robith bisa berupa:
o Isim dlomir yang ruju’ pada mubtada’.
Seperti : 34 .L..’;..JT Orang yang mempeng itu
beruntung.
Walaupun isim dlomirnya terdapat dalam jumlah lain
yang masih ada hubungan dengan jumlah yang pertama.
Seperti : 3G 52 <& 3 Umar datang, lalu Zaid berdiri.

o Isyaroh pada mubtada’
Seperti : = &5 &35 .3y Baju yang berupa ketagwaan

pada Allah itu lebih baik.

Y Tagrirot Al-Fiyyah, Ibnu Agil hal 32, Syarah Asymuni | hal. 195
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o Dengan mengulangi lafadznya mubtada’. Banyak
digunakan pada sesuatu yang dianggap agung.
Seperti : 3Gl W3,Gi  Hari Qiyamat  yang
mengagetkan, apakah hari qiyamat yang mengagetkan.
o Berupa lafadz yang maknanya umum yang
mencakup pada mubtada’
Seperti : J>5) o= 45 Zaid sebaik-baik lelaki.

¢ Khobar jumlah yang mubtada’nya merupakan keadaan
maknanya, dalam khobar yang seperti ini diucapkan tidak
ada dlomir yang menjadi Robith.

Seperti: s 3 ! Ucapanku adalah lafadz s %

Ao f S BN T A o 3 15,

RGO b 1B gl e 03IV

* Buatlah khobar berupa dhorof atau jar majrur, dengan
mengira-ngirakan maknanya lafadz x5 atau i

% Isim zaman itu tidak boleh dijadikan dari mubtada’ yang
berupa isim dzat, dan jika berfaedah maka
diperbolehkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. KHOBAR YANG BERUPA DHOROF ATAU JAR
MAJRUR
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Dhorof atau Jar Majrur ketika dijadikan khobar,
mutaallagnya yang Am wajib dibuang (dikira-kirakan)
yang berupa lafadz ;s atau %<4 yang pada hagigotnya
menjadi khobar. Seperti :

o Dhorof sae &5 Zaid disisiku.
Yang tagdirnya isa 554 45 atau (sals S8 &5

o Jar Majrur j3%%a 4 oladl llmu itu didalam hati.
Taqdirnya 3% 3 5 ladi atau )33 g 38 dad

Jika yang ditaqdirkan lafadz ‘s maka termasuk khobar
mufrod, dan jika yang ditaktirkan lafadz %4 maka

termasuk khobar jumlah, pendapat inilah yang diikuti
Imam Ibnu Malik.

Pare Ulama’ terjadi khilaf didalam menentukan
Khobar yang berupa Dhorof atau Jar Majrur, apakah
termasuk Khobar mufrod atau khobar jumlah ? yaitu :12

o Menurut Imam Akhfasy
Termasuk Khobar mufrod, yang mutaallagnya wajib
dibuang yang berupa isim fail, yaitu lafadz .4 atau ‘s

o Menurut Jumhurul Basroh
Termasuk khobar jumlah, yang mutaalagnya berupa fiil
yang wajib dibuang, berupa lafadz o atau .

o Menurut Imam Ibnu Malik
Bisa ihtimal keduanya.

2 bnu Aqil hal.33
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Begitu pula para Ulama" terjadi khilaf didalam
menentukan haqgigot Khobarnya, yaitu :

o Menurut Jumhurul Basroh
Khobarnya adalah kumpulan dari muta’alaq dan dhorof
atau jar majrur, karena berhasilnya faidah juga
berhubungan dengan masing-masing keduanya.
o Menurut Qoul Shohih
Khobarnya adalah muta’allagnya saja, sedang dhorof
dan jar majrur sebagai qoyyidnya.13

2. KHOBAR BERUPA DHOROF

¢ Dhorof Makan
Dhorof makan boleh dijadikan khobar dari mubtada’
yang berupa isim dzat atau berupa makna (bukan dzat)
Seperti: 3 X Zaid disampingku

sae Jail Peperangan disampingku
e Dhorof Zaman
Dhorof zaman tidak diperbolehkan menjadi khobar dari
mubtada’ yang berupa isim dzat, karena tidak
memberikan faidah maka tidak boleh mengucapkan : &
o
Sedang jika memiliki faidah maka diperbolehkan seperti

mubtada’nya umum dan isim zamannya khusus, atau
isim dzatnya menyamai isim makan (bukan dzat)

B Minhatul Jalil | hal.210
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seperti terjadi pada waktu tertentu setelah waktu yang
lain.

Seperti :

1. & §90i Terbitnya tanggal pada malam ini.

2. ) L Wujudnya kurma basah pada dua bulan
Robi’ (Robi’ul Awal dan Tsani.)

Menurut Jumhurul Bashroh 4, dhorof zaman yang
dijadikan khobar dari isim dzat itu diperbolehkannya
dengan mentaqdirkan mudhof pada isim dzat yang berupa
isim makna, dengan demikian isim zaman tidak menjadi
khobar dari isim dzat tetapi dari isim makna. Seperti: J3\i
L taqdirnya S ¢ 5l

Sedang menurut Imam Ibnu Malik tidak dengan
mentaqdirkan mudhof, karena isim dzatnya berubah-ubah
sehingga seperti isim makna.

Membuat khobar berupa isim zaman diperbolehkan
dari mubtada’ yang berupa isim makna, baik yang dibaca
Nashob atau Jar karena memberi faidah. Seperti :

2 3 Jedl Peperangan itu pada hari Jum’at.

Wi g Jalil  Peperangan itu pada hari Jum’at.

ol 5 WS WG SO g S Y

" Ibnu Aqil hal.33, Syarah Asymuni | hal.203
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»* Tidak diperbolehkan membuat mubtada’ berupa isim
Nakiroh, selama tidak berfaidah, jika berfaidah maka
diperbolehkan seperti : i &; 4 (mubtada’ didahului

khobar yang berupa dhorof atau jar majrur)
“ Dan lafadz ;% 5 Ja (mubtada’nya didahului istifham)

dan lafadz @ =t (mubtada’nya didahului Nafi) dan
lafadz iz p5i 5s J435 (isim Nakirohnya disifati).

Dan lafadz % 5i 4 &5 (isim Nakirohnya beramal)
dan lafadz 577 ,’.. J.s, ( isim nakirohnya diidhofahkan) dan

giyaskanlah sesuatu yang memperbolehkan membuat
mubtada’ berupa isim nakiroh yang belum diucapkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUM ASAL MUBTADA'’

Mubtada’ harus berupa isim ma'rifat, karena mubtada
adalah Mahkum Alaih (perkara yang dihukumi) sedang
khobar adalah hukumnya, sedang menghukumi pada
perkara yang tidak diketahui secara mutlaq akan
menyebabkan kebingungan pada pendengar, oleh karena
itu lafadz yang dijadikan mubtada’ harus tertentu atau
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dikhususkan. Dengan demikian tidak diperbolehkan
membuat mubtada’ berupa isim Nakiroh.15

2. MUBTADA'’ ISIM NAKIROH

Pada hukum asalnya membuat mubtada’ berupa isim

nakiroh itu tidak diperbolehkan, selama tidak memberikan
faidah, sedang jika berfaidah diperbolehkan. Musawwigh
(perkara yang memperbolehkan membuat mubtada’
berupa isim nakiroh) itu banyak sekali yang disebutkan
oleh Kyai Nadzim ada enam, yaitu :

Mubtada’'nya didahului oleh khobar berupa dhorof atau

- B
-

jar majrur . Seperti 3 435 Xis Disamping Zaid ada
kemul lurik.

Jika khobar yang mendahului tidak berupa dhorof atau
jar majrur, maka tidak diperbolehkan, seperti : 5 s6

[sim nakirohnya didahului istitham.

Seperti: i 3> Apakah ada seorang pemuda pada

kalian ?

[sim nakirohnya didahului nafi’

Seperti: & }= U Tidak ada seorang kekasihpun bagiku ?
Isim Nakiroh yang didahului Nafi’ diperbolehkan

menjadi mubtada’, karena maknanya menjadi Ammah

(umum) yang mencakup pada seluruh Afrod, kemudian
istifham disamakan dengan Nafi’. 16

B Tagqrirot Al-Fiyyah
' Minhatul Jalil | hal.217
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e [sim nakirohnya yang disifati
Seperti: Vil S in Joy  Seorang lelaki yang mulya

(Imam An-Nawaan) disisiku.
Disyaratkan didalam sifatnya isim nakiroh bisa
mentakhsis (menjadikan khusus) pada maknanya isim
nakiroh, jika tidak bisa mentakhsis maka hukumnya
tetap tidak boleh membuat mubtada’ berupa isim
nakiroh 17
Seperti : Gk 3 5y J&5Seorang  laki-laki dari manusia
disisiku.
Sifat dalam hal ini terbagi menjadi tiga yaitu :
o Sifat Lafdzi
Sifat yang berupa lafadz seperti contoh diatas
o Sifat Taqdiri
Yaitu sifat yang dibuang namun dalam taqdirnya
kalam dihukumi dituturkan, seperti Firman Allah :

033 2of o 505

il 242l % 2y Dan golongan (dari selainnya kamu)
yang memprintahkan pada diri mereka.
Taqdirnya ;5 % » % dengan dalil berupa lafadz
sebelumnya yaitu : §<& 2l {4

o Sifat Maknawi

Yaitu apabila sifatnya bukan lafadz yang disebutkan
juga bukan lafadz yang dibuang yang taqdirnya

7 Minhatul Jalil 1 hal.218
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disebutkan, tetapi shighot nakiroh sudah bisa
menunjukkan dengan sendirinya.
Tempatnya sifat maknawi ada dua yaitu :18
v Isim nakiroh berupa shighot tashghir
Seperti : Vi Ji>, Seorang lelaki kecil disisiku.

Taqdirnya 55 J>)
v" Isim Nakirohnya menunjukkan Taajjub
Seperti : 195 22s-f G Sungguh mengagumkan

sesuatu yang agung yang menjadikan Zaid baik.
Taqdirnya & Hs- ek ::,'.*-
e [sim nakirohnya yang beramal 19
o Yang merofa’kan
Seperti: ;> oW &% Pukulan dua Zaid itu bagus.

Lafadz L% ditanwin menjadi mubtada’ sedang lafadz
9'4% menjadi failnya masdar &

o Yang menashobkan
Seperti : = ,,aJi ¥ ey Senang pada  kebaikan
adalah kebaikan. Lafadz ,,..n + mahal Nashob, karena
menjadi maf'ul bih dari lafadz i&,

o Yang mengejarkan
Seperti : 3 445 il L wnx Sholat lima waktu

diwajibkan Allah

¥ Minhatul Jalil | hal.218
Y Minhatul Jalil | hal.218, Ibnu Agil hal.34
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¢ Isim nakiroh yang diidhofahkan
Seperti: i’ J<  Perbuatan baik itu menghiasi diri

Sebenarnya musawwigh yang keenam sudah masuk

pada yang kelima.

Imam Ibnu Malik hanya menyebutkan musawwigh

sebanyak 6 sedang untuk yang lainnya disuruh
mengqiyaskan dengan satu qoidah memberi manfaat,
sedang dalam kitab Ibnu Aqil disebutkan hingga 24 yaitu

.20

Isim Nakirohnya sebagai syarat
Seperti: %3l s 5+  barang siapa berdiri, maka saya
berdiri bersamanya.

Isim Nakirohnya sebagai jawab
Seperti jika ada pertannyaan : 3% 2 Siapa

disampingmu ? maka dijawab J:U yang tagdirnya Jar,
s

[sim Nakirohnya yang Ammah

Seperti : &iye; jf Semua (Makhluq) akan mati.

Isim Nakirohnya disengaja untuk tanwi’ (membagi
macamnya perkara)
Seperti :

MO # G b

%® Minhatul Jalil hal.218, Ibnu Aqgil hal.34
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191

Saya datang pada kekasihku yang kucintai, dengan

bermacam gaya pada kedua lutut dan kedua tangan.

Adakalanya pakaiannya aku pakai dan adakalanya

pakaian aku lepas supaya tidak dikenal seorangpun
(IMRI-IL QOIS)

Lafadz Ly pada Syair tersebut sebagai mubtada’

[sim Nakirohnya sebagai do’a
Seperti : g JT o P Semoga keselamatan pada
keluarga Yasin (Nabi Muhammad).

[sim Nakirohnya terdapat makna Taajjub
Seperti: & ;\2fG  Sungguh mengagumkan sesuatu

yang menjadikan baik pada Zaid.
[sim Nakirohnya mengganti dari Maushuf
Seperti : S & = L5 Orang (yang iman) itu lebih
baik dari orang kafir.
[sim Nakirohnya didalam makna Mahshur (meringkas
atau mengkhususkan hukum pada sesuatu)
Seperti : o ol :;_,3- taqdirnya (mengikuti sebagian
qoul)
et V) By o G
tidak datang padamu kecuali sesuatu.
[sim Nakiroh yang ditashghir
Seperti : tis J,»J Seorang laki-laki kecil (Hina)

disampingku. Taqdirnya s o/ = 1)
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Sebelumnya Isim Nakiroh terdapat wawu hal
Seperti: g, |5 ¥y G 86d # 5 3050l 6 ) g
Aku berjalan dimalam hari bersamaan bintang-bintang
bersinar terang, dan ketika wajahmu tampak (wahai
kekasih) membuat bintang-bintang yang bersinar
menjadi redup.
[sim Nakirohnya diathofkan pada isim ma'rifat
Seperti : pus6 &) &5 Zaid dan seorang lelaki berdiri.

Isim Nakirohnya diathofkan pada sifat

Seperti : ;& 4 J53 (= Orang yang bangsa Tamim
dan seorang lelaki dirumah.

[sim Nakirohnya diathofi dengan maushuf

Seperti : ,i z.\,,s. i3 J&, Seorang lelaki dan wanita
yang tinggi didalam rumah.

Isim Nakirohnya Mubham

Seperti syairnya Imri-il Qois pada saudara wanitanya :

ey B R S PYRY oy i o

Wahai Hindun, janganlah kamu menikah dengan lelaki

yang impoten (Dungu) yang belum Aqiqoh hingga tua,

yang jimatjimat penolak bala’ ditalikan pada

persendiannya, Namun ia tetap loyo, dan mencari mata
kaki kelinci (untuk penolak jin)



Maksudnya lelaki penakut. Lafadz % dijadikan

mubtada’, karena maknanya yang mubham (samar).

e Isim Nakirohnya terletak setelah ¥ seperti

A P g 500 9

-

Jika tidak ada sifat kesabaran, tentunya setiap orang
yang memiliki cinta akan rusak dan hancur hatinya,
ketika kendaraan (wanita) yang menjadi kekasih
berangkat berpergian. Mubtada’'nya lafadz ‘G

e [sim Nakirohnya terletak setelah Fa' Jaza/Jawab
Seperti : G g b e L 'ag Jika Khimar pergi, maka
Khimar yang lain
dikandangnya.
Lafadz *% dengan dibaca fathah maknanya Khimar, dan

menjadi mubtada’.
¢ [sim Nakirohnya kemasukan Lam Ibtida’
Seperti : 316 J&) Sungguh seorang lelaki berdiri.
¢ I[sim Nakirohnya terletak setelah ;s Khobariyah
Seperti ucapan Farozdak yang mengejek pada Jarir.21
Ml NI GRS
JL-.: r‘;j’fg;;,-ﬂn e ﬁlS’;-,:-.QG’[?C{’Jn &)

- - 8 - L P ——— — J“’-J
gjl.'::.gy.’pl__b-f’ :GQLE;J.I HG-:,}J#QJ.U&PS

2! Minhatul Jalil | hal.226
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Wahai Jarir, banyak sekali leluhurku, mereka ibarat
rembulannya pintu langit atau lampunya siang.
Yang mewarisi kemuliaan dari orang-orang yang agung,
hidangan besar tersajikan setiap hari (karena dermawan)
Wahai Jarir banyak sekali bibi-bibimu yang jari jemarinya
bengkok karena banyak memerah susu unta untukku.

Lafadz i sebagai mubtada’

Ore Y3 Ea8 055y g o0 g b,
DU SR o o e Wy
Fanias SEEL) B S ol Ol 3y 108
I:L:n:- d :_;-’f _3:\:#-‘"1 r;,;.'l :J l:t.;.;! c::' S ;4:.'.: :Jl;’ .Jf

.f:' J‘:g . Ps B ey - - #ea e«
A (AT 4 o 3 s (B2 e )

o b 18 4 G Sk o2 3 15138
PR A P (g | pladl LoryZd 13) 108
wfpdydus YA ey

* Hukum asal didalam khobar adalah diakhirkan, dan para
Ulama’ memperbolehkan mendahulukan khobar (atas
ubtada’) jika tidak ada dloror (keserupaan dengan yang
lain).

% Cegahlah mendahulukan khobar Apabila mubtada’ dan
khobarnya sama-sama berupa isim ma’'rifat, atau nakiroh,
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beserta tidak ada yang menjelaskan mana mubtada’ dan
khobarnya

*» Begitu pula boleh mendahulukan khabar bila khobarnya
berupa fiil yang merofa’kan dlomir mustatir yang kembali
pada mubtada’ atau Apabila khobar maknanya diringkas
(dengan lafadz jatau ¥)

r

> Atau Apabila khobarnya menjadi khobar dari mubtada
yang kemasukan lam ibtida’ dan atau Apabila mubtada’nya
wajib dijadikan permulaan kalam.

< Sesamanya lafadz ;5 (i dan %; J; itu hukumnya wajib

mendahulukan khobar.

¢ Begitu juga wajib mendahulukan khobar apabila didalam
lafadznya mubtada’ yang dikhobari terdapat isim dlomir
yang kembali pada khobar.

» Begitu juga wajib mendahulukan khobar apabila
khobarnya berupa lafadz yang wajib berada dipermulaan

~ A0 o oF

kalam (seperti istifham), seperti lafadz 1oz’ & S0 5T

% Dahulukan (dari mubtada’) khobar yang diringkas
didalam mubtada’, seperti lafadz i/ ¢ y,r 4 ¢ (tidak ada

bagi kita kecuali mengikuti Nabi Muhammad)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. KHABAR YANG WAJIB DIAKHRIKAN
Khobar wajib diakhirkan (tidak boleh mendahului
mubtada’) pada lima tempat, yaitu :

195



e Apabila mubtada’ dan khobarnya sama-sama berupa
isim ma’rifat, atau nakiroh, beserta tidak ada yang
menjelaskan mana mubtada’ dan khobarnya.

Seperti: &zxs 55 Zaid teman akrabmu

Jika lafadz &&x, didahului maka disangka menjadi

mubtada’, padahal yang dikendaki mutakallim sebagai
khobar.
Sedang jika ada yang menjelaskan, maka
diperbolehkan mendahulukan khobar :
a....,. Wy Abu Yusufitu seperti Abu Hanifah.

yang dimaksud adalah menyerupai Abu Yusuf dengan
Abu Hanifah, maka khobarnya yaitu lafadz 45 3f boleh

didahulukan, karena tidak mungkin menyerupakan Abu
Hanifah dengan Abu Yusuf, karena Abu Yusuf muridnya
Abu Hanifah.?2

e Apabila khobarnya berupa fiil yang merofa’kan dlomir
mustatir yang kembali pada mubtada’.
Seperti: #6%; Zaid telah berdiri

Lafadz %; sebagai mubtada’, dan ;6 sebagai khobar.
Lafadz s tidak boleh didahulukan dengan dikehendaki

sebagai mubtada’, karena akan menjadi tarkib fiil dan
fail.

2 1bnu Aqil hal.35
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Apabila fiilnya merofa’kan isim dhohir atau dlomir
bariz, maka boleh mendahulukan khobar. 23

Seperti: syl 76 435 boleh diucapkan %j 31 36
GG o1 boleh diucapkan ¢ UG
e Apabila khobar maknanya diringkas dengan lafadz L.fl

atau Y|

Seperti :

o 35w Zaid hanya orang yang berdiri. (Hukum
yang berdiri ditentukan pada Zaid)

o o4 Y %3 U Tidak ada Zaid kecuali orang yang berdiri.
(Hukum berdiri ditentukan pada Zaid).
Khobariyah yang berupa lafadz 6 tidak boleh

didahulukan, karena menyebabkan maknanya
terbalik.
Seperti : ¥;6G4  Yang berdiri hanya Zaid
(Tapi Zaid tidak hanya berdiri saja, bisa yang
melakukan yang lain)
e Apabila khobarnya menjadi khobar dari mubtada’ yang
kemasukan lam ibtida’.
Seperti : o6 43 Sungguh Zaid berdiri.

Tidak boleh diucapkan % s, karena lam Ibtida’ wajib

dipermulaan kalam. Jika mendahulukan khobar
hukumnya Syadz.

2 Ibnu Agil hal.35
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Seperti : W 130 S 5 # D S i e e
Sungguh paman (dari ibu) ku adalah kamu, barangsiapa
yang jarir adalah pamannya, maka ia memperoleh
keluhuran dan kemuliaan, dan memuliakan paman-
pamannya.

e Apabila mubtada’nya wajib dijadikan permulaan kalam,
seperti isim-isim istitham, isim syarat s khobariyah,
dan lafadz yang diidhofahkan pada salah satunya.2+
Contoh : Istifham

Gnis Joe  Siapa yang menolong padaku ?
Contoh : Syarat
;' ..Lg:;n.v o+ Barang siapa yang mempeng akan
beruntung.
Contoh : o5 Khobariyah

&3 %5 Berapa hambanya Zaid ?
Contoh : Lafadz yang diidhofahkan
Y% 5 ¢ Pembantunya siapa disampingmu ?
2. KHOBAR YANG WAJIB DIDAHULUKAN
Khobar yang wajib didahulukan itu ada pada empat
tempat, yaitu :
¢ Apabila mubtada’nya berupa isim nakiroh. Dan tidak
ada musawwighnya kecuali mendahulukan khobar yang

berupa dhorof atau jar majrur.
Seperti :

* Tagrirot Al-Fiyyah
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O i) (sie Saya memiliki satu dirham.
o by Jy Saya memiliki kebutuhan.

Jika isim Nakirch punya musawwigh yang lain
(selain mendahulukan khobar) maka diperbolehkan
mendahulukan mubtada’ 25  Seperti : @we Uil J&

Seorang lelaki yang cerdas disampingku. Boleh
diucapkan L s P e

e Apabila mubtada’ mengandung dlomir yang ruju’ pada

sesuatu dari lafadznya khobar.
Seperti : 4>l W 4 Pemilik rumah didalam rumah.

Tidak boleh diucapkan ,u 4 Gzt karena dlomirnya

akan kembali pada lafadz yang penuturannya dilahirkan
secara lafadz dan urutannta. Dan seperti syairnya
Nashib bin Robbah :

L..’.'....:-u’f‘...'_,uq.d Sre I G e Gy
@ o SOt R e I oy 6
G oSyl 508w W6 sl
Aku memanggil, wahai Tuhanku ! Permulaan

permohonanku pada diriku adalah Laila, kemudian
Engkau adalah dzat yang mencukupinya.

% |bnu Aqil hal.36, Minhatul Jalil hal.241
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Orang yang ihrom pada suatu hari di Mekah sama
berdo’a dan memohon ampunan Allah, supaya dosa-
dosanya dimaafkan.

Saya takut padamu karena mengagungkan, tetapi
pandangan bagimu (Laila) kekuasaan atas diriku,
tetepi pandangan mata itu (jika mengagungkan)
penuh kecintaan.

Syahidnya pada lafadz G2 o5 « s 555
e Apabila khobarnya berupa lafadz yang wajib berada
dipermulaan kalam seperti istitham dan lafadz yang
diidlofahkan pada isitifham.
Seperti :
0 lmai &% 2528 Dimana orang yang kamu ketahui
sebagai penolong itu ?. tidak boleh diucapkan 4z 33f '
P
o ¥ ¢ f &iPada pagi hari yang mana bepergianmu.
Tidak boleh ¢ & :bw, Wi
e Apabila mubtada’'nya dimashur (diringkas) dengan L...‘[
atau Y
Seperti :
o ¥j sl Yang didalam rumah hanya Zaid. (bukan
orang lain, tetapi zaid tidak hanya didalam rumabh).

Jika khobarnya diakhirkan maka maknanya akan
terbalik.
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:,I:UI s L.fl Zaid hanya didalam rumah (tetapi didalam
rumah tidak hanya Zaid)
o wf¢ Y d v Tidak ada bagi kita kecuali mengikuti

Nabi Muhammad. Jika khobarnya diakhirkan maka
maknanya akan terbalik.
Ay sfp i Tidak ada  yang mengikuti  Nabi

Muhammad kecuali saya.

2 &2 - -
o . 2% e . el Vot ., - .:ina.a.o" - .
ufalw¢m14g_)l wJJ’J-'._Ju-S. H"F@J
oo 5 e -2 . T ‘”'n A o te T L
J‘:""H’gﬁi"ﬁ‘_}a‘x_ﬂ)p‘" ol Qi U Yl
&~ o e 2 4 ?’ e -~ i.}a.i Dpdﬁ—' PR B P
HL‘-’QL"J:‘);’S@ r}.g.ﬂ.lx..-bf-;‘}.hq}
o o T i o s i e O
11.3..,'9\#0,9'-95:&&; iﬁdﬁ_'ﬂdb—g}.ﬁ}

. 5 b e e L7 ‘:5" * o ‘fﬂf‘f.f"

“* Membuang mubtada’ atau khobar yang sudah ma’lum itu
hukumnya jawaz (diperbolehkan), seperti kamu

L

mengucapkan lafadz 45 setelah pertanyaan LS i S

(siapa disamping kalian berdur?)
< Dan didalam menjawab pertanyaan %; s (bagaimana

keadaan Zaid?) kamu menjawab s (orang yang

merana). Lafadz Zaid dicukupkan tidak disebutkan
karena sudah diketahui.
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< Setelahnya ¥y pada umumnya pembuangan khobar

hukumnya wajib. Dan pembuangan khobar secara wajib
ini ditetapkan dalam lafadz sumpabh.

 Wajib membuang khobar juga terjadi setelahnya huruf
wawu yang ditetapkan pada makna bersamaan (wawu
mi‘iyyah), seperti lafadz == i} pibe j.s’

“* Dan wajib membuang khobar yang terletak sebelumnya
hal yang tidak pantas dijadikan mubtada’ yang
khobarnya tersimpan.

e A - B

% Seperti lafadz i i3 ;> (pukulanku pada budak
apabila ia berbuat jelek) dan lafadz pSy oy G 25 )

(paling sempurnanya penjelasanku pada perkara haq itu
apabila berhubungan dengan sesuatu yang berfaidah)

KETERANGAN BAIT NADZAM

PEMBUANGAN MUBTADA’ DAN KHOBAR

1. PEMBUANGAN JAWAZ
Mubtada® dan Khobar yang sudah ma’lum itu
diperbolehkan dibuang (jawaz). Jika ada dalil (perkara)
yang menunjukan atas pembuangannya.
Seperti :
e Jika ada pertanyaan s % . Siapa disamping kamu

berdua? Lalu dijawab %j; khobarnya dibuang karena
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sudah ma’lum difaham dari urutan pertanyaan.

Taqdirnya ¢ 4

Jika ada pertanyaan %5 LS Bagaimana keadaan Zaid?

Lalu dijawab : 5> (orang yang merana), mubtada’nya

dibuang karena sudah ma’lum, juga boleh diucapkan

5%

Mubtada’ dan khobar terkadang keduanya dibuang

apabila menempati tempatnya perkara mufrod

(bukan jumlah).26 Seperti :

Griasd o (g » s 56 el (50 91 0890 e il e e VY
s el 336 Hefhad (]

Wanita-wanita yang sudah tidak haid, jika kamu ragu-

ragu maka iddahnya adalah tiga bulan, dan wanita-
wanita yang belum haid iddahnya juga tiga bulan.

Mubtada’ khobarnya yang berupa lafadz ¢l #5¢ &

dibuang karena sudah ma’lum, dengan difaham dari
lafadz sebelumnya. Selain itu lafadznya mubtada’
khobar menempati tempatnya lafadz yang mufrod
yaitu auis

2. PEMBUANGAN KHOBAR SECARA WAJIB

% Ibnu Aqil hal.36, Syarah Asymuni | hal.214
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Pembuangan khobar diwajibkan pada empat tempat,

yaitu :

e Apabila menjadi khobar dari mubtada’ yang terletak
setelah ¥y yaitu ¥y yang bermakna Imtina’iyyah
(tercegahnya jawab) sebab wujudnya syarat secara
mutlag.

Contoh :

RO TARTARNA Jika tidak ada (wujudnya)
persetujuan, maka mahluq akan rusak.

Taqdirnya 3y pu3il ¥3 khobar yang berupa lafadz 5y
wajib dibuang karena sudah diketahui, dan karena
jawabnya ¥y sudah menempati pada tempatnya

khobar (jawab sadda masaddal khobar).

TANBIH !!! 27

> Y jika Imtina’iyyahnya berhubungan dengan wujudnya

syarat yang mutlag maka pembuangan wajib, seperti
contoh diatas.
» Sedang jika berhubungan dengan wujudnya syarat yang
digoyyidi maka hukumnya ditafsil. Yaitu :
v’ Apabila tidak ada dalil yang menunjukan pada
wujudnya maka wajib disebutkan, seperti :

? Ibnu Aqil hal.37
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ARG A e 45y Jika Zaid bukan orang yang
berbuat baik padaku maka aku tidak datang padanya.
Khobarnya yang berupa lafadz ;.>+ wajib disebutkan.

Karena jika dibuang maka tidak ada yang
menunjukan.

v" Apabila ada yang menunjukan pada wujudnya, maka
boleh dibuang atau ditetapkan.28

Seperti :

Jika ada pertanyaan eJ.Jl i 3 Ja Apakah Zaid baik
padamu?

Lalu dijawab &Ig &5 ¥y Jika Zaid tidak baik padaku
maka saya sudah rusak.

Khobarnya yang berupa lafadz ;.>+ dibuang karena

-

sudah bisa difaham dari soal, juga boleh diucapkan ¥

s ';’I,‘l 1:' s 8 :l;:,

e Apabila mubtada'nya khobar merupakan lafadz-
lafadz yang hanya digunakan sumpah, seperti :

Skl ol Demi  sifat hindupmu  (menjadi
sumpahku) maka saya akan melakukan
begini.

Khobarnya yang berupa lafadz {..i wajib dibuang

karena sudah ma'lum, sebab lafadz ¥’*J hanya

%8 Ibnu Aqil hal.38, Tagrirot Al-Fiyyah
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digunakan untuk sumpah. Selain itu karena jawabnya
Qosam (sumpah) menempati pada tempatnya khobar.
Jika lafadznya mubtada’ tidak hanya digunakan
untuk sumpah, maka hukum pembuangan Kkhobar
tidak wijib, boleh dibuang juga boleh ditetapkan.
Seperti: is 4%  Demi janjinya Allah (atas
diriku) maka saya akan berbuat
begini.
Khobarnya yang berupa lafadz :;.e boleh diucapkan
Apabila setelah mubtada’ berupa wawu yang
bermakna  ma’iyyah/mushohabah  (bersamaan)
seperti :
e U ile :j? Setiap orang yang  berproduksi
bersamaan barangnya (itu bersamaan).
Khobar yang berupa lafadz ot ,..,- yang dibuang, karena

sudah ma'lum difaham dari makna wawu, selain itu
Athofnya menempati tempatnya khobar.

Jika wawunya tidak bermakna ma'’iyyah
(bersamaan) maka pembuangan khobar tidak wajib,
seperti : ol 22y &5 (Zaid dan Umar saling
berjauhan).

Apabila mubtada’nya berupa masdar atau lafadz yang
diidhofahkan pada masdar dan setelahnya berupa hal
yang menempati tempatnya khobar, yang hal tersebut



lafadznya tidak layak dijadikan khobar, maka
khobarnya wajib dibuang. Karena halnya sudah
menempati tempatnya khobar.
Seperti :
o Wl i epukulanku  pada budak apabila ia
berbuat jelak.
Lafadz 4% sebagai mubtada’, lafadz 1%l ma’mulnya.

Lafadz £+ sebagai hal yang menempati tempatnya
khobar. Sedang khobarnya wajib dibuang,
taqdirnya : &4 5 ) 3331 7 jika dikehendaki zaman
istigbal, atau tagdirnya
L....i o 3! Xadi 7% jika dikehendaki zaman madli.

o (Sl by S sl Lebih sempurnanya
penjelasanku  pada perkara haq  apabila
berhubungan dengan sesuatu yang berfaidah.

TANBIH !!! 29

» Jika halnya layak dijadikan khobar, maka khobarnya
tidak wajib dibuang, seperti yang diceritakan Imam
Akhfasy :

o6 335 Taqdirnya &6 &3 4; sedang halnya layak dijadikan
khobar, diucapkan ,Ju 4 maka pembuangan lafadz &2 tidak

wajib.

® Ibnu Agil hal.37
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» Pada Nadzom diatas Kyai Nadzim tidak menjelaskan
mubtada’ yang wajib dibuang, sedang mubtada’ yang wajib
dibuang, sedang mubtada’ yang wajib dibuang seperti
dibawabh ini.

3. MUBTADA' YANG WAJIB DIBUANG

Mubtada’' yang wajib dibuang ada empat tempat yaitu :

e Pada Naat yang dipastikan dibaca rofa’ yang ada pada
madhu (memuji), Dzammu (mencela) atau Tarohhum
(minta dikasihani).

Seperti :

a. Madhu ¢ S35 &7 Saya  berjalan bertemu Zaid, ia
orang mulya.

b. Dzammu e2xi 85 &5 Saya berjalan bertemu Zaid,
ia orang tercela.

c. Tarohhun 5 X» & Saya berjalan bertemu Zaid, ia
orang yang miskin.

Pada tiga contoh tersebut mubtada’nya dibuang, yang

i, Lixih, 1580 htagdirnya

e Apabila khobarnya merupakan makhshusnya lafadz &
dan (.4

Seperti :
o X5 S o~  Sebaiknya orang laki-laki adalah Zaid.

o) j.‘;i-j:.jn‘_,..% Sejelek-jeleknya orang laki-laki adalah

Umar.,
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Dibuang yang taqdirnya ;542 (f 45 52 dan  f 725 5
o
¢ Yang diriwayatkan Imam Al-Farisi dari kalamnya orang

Arab:

ol 25 3Sumpah dalam tanggunganku, sungguh saya
akan bekerja.

Taqdirnya s & {4 yaitu dari setiap mubtada’ yang

khobarnya berupa lafadz yang digunakan sumpah.

e Khobarnya berupa masdar yang mengganti pada
tempatnya fiil.
Seperti : J..a- o Taqdirnya J..:- e S gt

p 305 1057 203 2 05T 5 o8 1930

** Buatlah dua khobar atau lebih dari satu mubtada’

Y )

seperti lafadz 1% i;. ii (mereka adalah orang-orang

mulya ahli syair)

KETERANGAN BAIT NADZAM

MEMBUAT KHOBAR LEBIH DARI SATU

Para Ulama’ Nahwu terjadi khilaf didalam membuat
khobar yang lebih dari satu yaitu :
e Menurut Imam Ibnu Malik
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Diperbolehkan secara mutlaq, baik dua khobar itu
didalam maknanya satu khobar, seperti [as: 3> 10k

perkara ini manis asam, atau kedua khobarnya tidak
dalam satu makna, seperti s i s» mereka adalah

orang-orang mulya ahli syair.

Menurut Sebagian Ulama’

Tidak diperbolehkan membuat khobar lebih dari satu
kecuali jika dua khobar atau lebih itu didalam
maknanya satu khobar. Jika tidak dalam maknanya

a

satu khobar maka harus diathofkan. Seperti : oA
ek ol

Menurut Sebagian Ulama’ yang lain

Tidak boleh taaddul khobar (khobar yang lebih dari

satu) kecuali apabila satu jenis, seperti khobarnya
mufrod keduanya, atau berupa jumlah keduanya.
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KAANA DAN SAUDARA-SAUDARANYA
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< Pengalamannya Ji5"itu merofa’kan mubtada’ dan menjadi

isimnya, serta menashobkan pada khobar, seperti lafadz

Ao pt oM T 7

ety vy

< Menyamai s dalam pengalamannya lafadz j5 & A5
Foh S Sl o I EA

% .5 &l empat lafadz (yang terakhir) ini disyaratkan

diikuti dengan Nafi’ atau serupa Nafi".
<» Dan menyamai ot (dalam pengalamannya) yaitu lafadz

o> dengan didahului & masdariyah dzorfiyyah, seperti
lafadz a5 Gai 253 G kel (memberilah kamu selama masih

memperoleh dirham)

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. AMALNYA s« DAN SESAMANYA

Amalnaya o yaitu merofa’kan mubtada’ kemudian

menjadi isimnya dan mensahobkan Kkhobar yang
kemudian menjadi khobarnya
Seperti : & G o Umar adalah seorang majikan.

Menurut Ulama’ Kufah pengalamannya os dan

sesamanya adalah menashobkan pada khobar saja, sedang
isimnya yang sudah dibaca rofa’ sebelum masuknya o<

tetap dirofa’kan amil maknawi ibtida’, namun qoul ini
sangat ditentang Ulama’ Bashroh, karena tidak ada
kalimah fiil yang amalnya menashobkan saja tanpa
merofa’kan.

Mubtada’ dan khobar setelah masuknya o menurut

istilah Nahwu dinamakan isim dan khobarnya & namun

juga boleh dinamakan fail dan maf'ul secara majaz, karena
fail dalam hagiqotnya adalah masdar khobarnya o yang

diidhofahkan pada isimnya, jadi maknanya GG &5 o

adalah &3 pG o

2. SESAMANYA o5
Lafadz yang beramal seperti o itu terbagi menjadi dua

yaitu :
a) Lafadz yang beramal tanpa syarat, yaitu :
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Lafadz & maknanya adalah mensifati lafadz yang

dikhabari siang hari ([ ,,JL, & ;,.iJn Gl )

Seperti : L& 35 8 Zaid (pada waktu siang)
menjadi orang yang duduk.

Lafadz =y maknanya adalah mensifati lafadz yang

dikhobari terjadinya malam hari.

Seperti : W358 Zaid (pada malam hari)

orang yang tidur.

Lafadz ! maknanya adalah mensifati lafadz yang

dikhobari diwaktu dluha.

Seperti : 5,6 %5 & Zaid (pada waktu dluha)
orang yang membaca.

Lafadz 721 maknanya adalah mensifati lafadz yang
dikhobari pagi hari.

}f".fﬂﬂ

Seperti : (et 35 el Zaid (pada waktu pagi)
orang yang sholat.

Lafadz L& maknanya adalah mensifati lafadz yang
dikhobari disore hari.

Seperti : «.y,4 Wkt &5 24 Zaid (pada sore hari) orang

yang muthola’ah pada
pelajarannya.
Lafadz 3 maknanya adalah menafi’kan jika

dimuttagkan (tanpa qoyyid) makna yang dinafi’kan
zaman hal.



Seperti : % U6 %5 3 Zaid bukan orang yang
berdiri besok.
Semua saudaranya o adalah fail secara ittifaq, sedang
dalam lafadz 3 terdapat khilaf, yaitu :

e Jumhurul Ulama’' berpendapat fiil
e Imam Al-Farisi, Ibnu Siroj berpendapat huruf,
dengan dalil karena bermakna nafi seperti & dan

tidak bisa ditashrif (jamid) seperti huruf.

b)Lafadz yang amalnya dengan syarat
Bagian ini juga terbagi menjadi dua yaitu :
e Lafadz yang bisa beramal dengan didahului nafi
yaitu :
o Lafadz J; maknanya yaitu tetapnya khobar sesuai

tuntunan keadaan.
Seperti : &=Us 43 355 G Zaid selalu tertawa.

Ji; yang beramal seperti & disyaratkan yang
dari mudhori’ J7 bukan yang dari mudhori’ Ju

karena merupakan fiil yang tam yang muta’adi
yang bermakna ;. (berbeda) yang masdarnya i

seperti & & &t 35 Kambingmu berbeda dengan

kambingku.

! Minhatul Jalil I hal. 262
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Juga bukan yang dari mudhori’ J,% karena
merupakan fiill yang tam dan lazim yang
masdarnya Ji3; yang bermakna L35 seperti: &5y 31 of
I of 08y eyl

Sedang Ji; yang naqish yang beramal seperti o

itu tidak memiliki masdar.1
Lafadz ;s diperbolehkan pada ta'nya tiga wajah

(dhommah, kasroh dan fathah) maknanya yaitu
tetapnya khobar sesuai tuntunan keadaan.

L P 2

Seperti : KxLs 35 3G Zaid selalu tertawa.
it &5 1.3 U Zaid selalu menghafalkan.
Lafadz &4 maknanya juga tetapnya khobar sesuai

tuntunan keadaan (hal)
Seperti : Wi 355 & G Zaid selalu muthola’ah.

Lafadz z » maknanya juga tetapnya khobar sesuai

tuntutan keadaan.
Seperti : G& 57 7 G Zaid selalu menulis.

Empat lafadz diatas disyaratkan harus didahului Nafi’

karena tujuan dari jumlah adalah menetapkan hukum
(isbat), sedang empat lafadz diatas semuanya menyimpan
makna Nafi’, sedang menafi’kan nafi adalah isbat.2

2 Tagrirot Al-Fiyyah



Nafi ada yang disebutkan didalam lafadnya, seperti
contoh diatas, juga ada yang nafi'nya ditaqdirkan. Seperti
s g SN g :i‘inf Demi Allah tidak henti-hentinya (selalu)

kamu ingat pada Yusuf. Tagdirnya gy

3. SESAMANYA NAFI’ (SIBIH NAFI)
Empat lafadz diatas bisa beramal seperti o dengan syarat

didahului Nafi’ atau lafadz yang serupa Nafi (Sibih Nafi)
yaitu :
e Nafi

Seperti: 36 J:N Janganlah kamu berhenti

berdiri.
b e Mg # o S5 U5 Y AR 20

Wahai temanku, bersungguh-sungguhlah, dan jangan

berhenti mengingat mati, karena melupakan mati adalah
kesesatan yang jelas.
e Do’a
Seperti: &t Lii & 35 Semoga Allah selalu berbuat
baik padamu.
il e S 3G 4y # L e L g LT g
Wahai desanya maya, wahai rumahnya maya, semoga

selamat dari kerakusan, dan semoga hujan selalu
tercurahkan pada bumi datarmu.
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(Ucapan Dzir Rommah Ghoilan bin Aqgbah pada
teman wanitanya yang bernama Maya)3

Lafadz yang bisa beramal seperti & dengan didahului &

masdariyah dhorfiyah, yaitu hanya satu lafadz, berupa

lafadz 5

Seperti: Ga) 5t &% G ki Memberilah kamu, selama
kamu masih memperoleh
dirham.

Dita'wil Gy (s 3Liys 342

B &35 G s G oy Aku selalu perbesar sholat
dan zakat selama aku masih
hidup.

Dita'wil G- i3 33

TANBIH !!!

» L dinamakan masdariyah dhorfiyah, karena ¢ dan
lafadz 5 yang dimasuki bisa dita’'wil dengan masdar
dan dhorof jika tidak berupa & masdariyah dhorfiyah

maka tidak bisa beramal seperti :
& Berupa G Nafi saja

Contoh: 250 Sesuatu itu tidak abadi

3 Minhatul Jalil | hal.226
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& Berupa & Masdariyah saja
contoh : Gl &3 G (s Mengagumkan padaku
selalu sehatnya dirimu.
Dita'wil &uiys

» Sedang G dhorfiyah tanpa masdariyah itu tidak ada.4

4. SESAMANYA >
Maknanya % adalah tahawwul (makna jadi), sedang
lafadz-lafadz dari fiil yang maknanya sesuai dengan 7\
juga bisa beramal seperti ;. yaitu :
e Lafadz &

Seperti dalam hadits : 1[us % ‘w’f ¥ Setelah matiku

janganlah kalian kembali (menjadi) orang-orang yang
kafir.
e Lafadz e

Seperti : Py B T RS S A P oy
Yang menyesatkanku juga dzat yang memberi hidayah
padaku dengan petunjuknya. Allahlah yang menyesat,

kembali (menjadi) memerintahkan pada petunjuk.
e Lafadz ¢ dan ¢,

Seperti dalam hadits :

* Hasyiyah Hudlori hal.111
> Syarah Asymuni | hal.229
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G 2,5 oo 3358 0 8355 8 (558
Sungguh Allah memberi rizki pada kalian seperti
memberi rizki burung. Berangkat pagi dalam keadaan
lapar sore hari menjadi kenyang.
e Lafadz &

-
-, -

Seperti dalam Al Qur’an : Ve 556 46y B oG

Baju Yusuf diusapkan pada wajah Nabi Ya'qub, maka
menjadi bisa melihat.
e Lafadz -

Seperti: Able 3| 54 B, 5 # 4y SRS Y 55 65
Tiada seorang itu kecuali seperti cahaya api dan

sinarnya. Setelah ia bersinar terang lalu menjadi abu.
¢ Dan lain-lain

Lafadz o, Jb, o, mel, o Banyak sekali dilakukan
bermakna ;% (menjadi) seperti :

a. (il i85 0l =iy Langit itu dibuka maka menjadi

beberapa pintu.
b. 532 4 b wajahnya menjadi hitam.
N
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Selainnya Fiil Madli itu bisa beramal seperti Fiil Madli, jika
selainnya Fiil Madli itu bisa diamalkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

AMALNYA SELAIN FIIL MADLI

Lafadz o dan sesamanya, selain fiil madlinya juga bisa

beramal seperti fiil madli. Dalam hal ini terbagi tiga yaitu :
1. Lafadz yang tidak bisa ditashrif
Yaitu lafadz [ dengan ittifag Ulama’, dan lafadz 5

mengikuti qoul shohih, sedang menurut Qoul Muqobil
Shohih bahwa lafadz @5 itu memiliki Fiil Mudhori’, yaitu

lafadz 3%, dengan demikian # bisa ditashrif Nagisah
(Pentasrifan yang tidak sempurna) sedang mengikuti
Qoul Shohih tidak terjadi pentasrifan 5, sy, $3, 535, 133,
karena hal itu merupakan Tashrifnya #5 yang Tam.
Seperti : 3B J,.,'J:U.J Tidak semua orang laki-laki
saudaramu.

2.Lafadz yang bisa ditashrif dengan tashrif yang
Naqish
Yaitu lafadz Jt5, ¢, &4, ¢
Empat fiil ini fiil amar dan masdarnya tidak bisa
diamalkan seperti o seperti contoh yang berupa isim

fail :
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Pl il T B B # Sy nd of sy 2 b
Wahai Asma’ kekasihku, Allah telah mentagdirkan bahwa
sesungguhnya aku selalu mencintai dirimu, hingga Allah
menutup kedua kelopak mataku selama-lamanya
(Husain bin Muthoyyir Al-Asadi)
3. Lafadz yang bisa ditashrif Tam
Yaitu lafadz o, Jb, &4, x5, if dan G
Contoh :
a. Fiil Mudlori’ & 4

£
|

ol Aku bukan orang yang tidak

bermoral.

b. Fiill Amar 5y 5t 1y, Jadilah kamu batu
atau besi.

¢. Masdar 3B &US omny

Keberadaanmu berdiri mengagumkan ku.
Yang dimaksud tashrif Tam hanya Nisbi saja, karena
isim maf’ulnya tidak terjadi. 6

ﬂ’_d - J:az s o ¥ O”.. I‘d: P -
J.la:-rbtu._..ny}_jfrl J.:Ji.hwyL‘a,’..ﬂ-“s!J
PV e o 3 50 ais
S . 2 "o . o o Jorn
G§£g¢!{bfu’3} W‘ﬂ{"éﬁ"&"}
e - - - L] & A P
MBI Ted @ Ll Latli i G

6 Hasyiyah Shoban | hal.230

212



< Perbolehkanlah didalam keseluruhan o5 dan sesamanya

menempatkan khobar ditengah-tengah fiil dan isimnya
dan semua Ulama’ Nahwu mencegah mendahulukan
khobarnya s (atas fiil dan isimnya).

% Begitu pula para Ulama’ mencegah mendahulukan atas &
Nafi, maka datangkanlah ¢ Nafi dengan diikuti

(didepannya khobar) bukan yang diikuti (dibelakang
khobar).
< Mencegah mendahulukan khobarnya ;.J (atas fiil dan

isimnya) merupakan qoul yang dipilih. Yang dinamakan
fiil yang Tam yaitu fiil yang dicukupkan dengan ma’mul
Rofa’ saja (tidak membutuhkan ma’'mul nashob yang
menjadi khobar.

% Fiil Nagqish yaitu selainnya fiil Tam, fiil nasigh terdapat
dalam lafadz ¢4 S5 Ji;

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. KHOBAR YANG BERADA DITENGAH ISIM DAN FIIL
Para Ulama’ memperbolehkan pada o dan sesamanya,

khobarnya berada antara isimnya os” dan fiil.
Seperti : &5 U6 o Zaid orang yang berdiri.
Lyl el Gz G> 08 Hak atas diriku menolong

orang-orang mukmin.
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o5y of S Mengikuti Qiro’ah Imam Hamzah
dan Hafsh.
Khobarnya os dan sesamanya boleh mendahului fiil

dan isimnya selama khobarnya tidak wajib didahulukan
atau diakhirkan. Yang mewajibkan mendahulukan khobar
adalah apabila isimnya o dan sesamanya berupa lafadz

yang diidhofahkan pada isim dlomir yang rujuk pada
sesuatu dari khobar. Seperti: Gl 3 B O

Atau adanya perkara yang mencegah seperti karena takut
terjadinya keserupaan. Seperti: &) {08 Saudara

lelakiku adalah teman karibku. Imam Ibnu Mu'thi tidak
memperbolehkan khobarnya 5 berada ditrengah-tengah

antara fiil dan isimnya. 7

2. HUKUM MENDAHULUKAN KHOBARNYA ;8

Para Ulama’ Nahwu sepakat mencegah mendahulukan
khobarnya {5 atas lafadz # dalam hal ini terdapat dua

bentuk yaitu :
o Khobarnya {3 mendahului & masdariyah dhorfiyah.

Maka hukumnya para Ulama’ sepakat tidak
memperbolehkan, karena lafadz 35 selalu menjadi shilah

dari lafadz & sedang & masdariyah dhorfiyah termasuk

” Syarah Asymuni | hal.232-233, Ibnu Agil hal.40
8 Syarah Asymuni | hal.232-233, Ibnu Agil hal.40
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lafadz yang menjadi permulaan kalam. Maka tidak boleh
mengucapkan & &5 G U a0

o Khobarnya # mendahului 3 tetapi tidak mendahului G
menurut Qoul yang dhohir hukumnya diperbolehkan.
Seperti : &5 #5 U G &l Y

Seperti diperbolehkannya lafadz s (&5 G avof §

3. HUKUM MENDAHULUKAN KHOBAR DARI ¢ NAFI
Para Ulama’ mencegah mendahulukan khobar dari & Nafi.

Dalam hal ini terdapat dua pembagian, yaitu :
e Apabila & Nafi merupakan syarat didalam amalnya

Seperti lafadz Ji; ¢ dan sesamanya, maka tidak boleh
mengucapkan %5 Ji G Gu

e Apabila Nafi bukan merupakan syarat didalam amalnya
Seperti : L6 & o G
(Namun Ulama’ Kufah memperbolehkan dua hal diatas,
karena & Nafi menurut mereka bukan lafadz yang harus

dipermulaan kalam).

Difaham dari Nadzom diatas, apabila nafinya tidak
menggunakan & maka khobarnya boleh didahulukan. ?

. l""i:r lf.’f":".’
Seperti : 3 Ji5 W6 G, 47 SO o kil .

® Ibnu Agil hal.40
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Difaham dari Nadzom diatas, boleh mendahulukan
khobar dari fiilnya saja, tetapi tidak mendahului G.

Seperti : &5 J15 16 G, 35 0" Gt

4. HUKUM MENDAHULUKAN KHOBARNYA ;. 10
Para Ulama’ terjadi khilaf tentang hukum mendahulukan
khobarnya [, yaitu :

¢ Menurut Ulama’ Kufah, Imam Mubarrod, Imam Az-Zujaj,
Imam Ibnu Siroj, kebanyakan Ulama’ Mutaakhirin,
termasuk Qoul yang dipilih Imam Ibnu Malik adalah
tidak memperbolehkan, karena lemahnya [.J karena

tidak bisa ditashrif, maka tidak boleh mengucapkan s
e Mengikuti Imam Abu Ali Alfarisi dan Imam Ibnu Burhan
hukumnya boleh.

5. DEVINISI FIIL TAM.
Yaitu fiil (dari babnya &) yang diucapkan dengan lafadz

yang dibaca rofa’ (tidak membutuhkan lafadz yang dibaca
Nashob sebagai khobarnya). Semua akhowatnya o bisa

dilakukan tam kecuali lafadz 3, J; dan .

Contoh :
O b 5 08 Ol Jika ia dalam keadaan melarat.

' 1bnu Aqil hal.40
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O Upnial firy Oyudd b & OGS Maha Suci Allah pada waktu

kalian memasuki sore hari dan pagi hari.

6. DEVINISI FIIL NAQISH

Yaitu fiil yang tidak cukup dengan lafadz yang dibaca Rofa’
tetapi membutuhkan lafadz yang dibaca Nashob sebagai
khobarnya.

Yaitu lafadz :5, J; dan < sedang selainnya ketiga fiil ini
bisa dilakukan tam dan Naqish.

Contoh :

o LX)l Zaid selalu berdiri

o GG e I G Zaid selalu menghafalkan

O WS 35 Zaid bukan pemalas

-y Ak a&;u!;h J i oA VY

e Aozau oy ci; of T plad asady

¢ Lafadz yang diamali khobar (ma’mulul khobar) itu tidak
boleh berdampingan dengan amilnya khobar (o5 dan

sesamanya) kecuali jika berupa dhorof atau jar majrur.

¢ Kira-kirakanlah dlomir syaa’n dengan menjadi isimnya
(o5 dan sesamanya) jika terjadi dugaan tarkib yang jelas
tercegahnya (yaitu berdampingannya ma’mulnya khobar
dengan its°dan sesamanya)
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUM MA’'MULNYA KHOBAR

Ma'mulnya khobar tidak boleh berdampingan dengan
amilnya khobar secara mutlak menurut mayoritas ulama
Basyriyyin, baik khabarnya mendahului terhadap
isimnya ( berbeda dengan pendapat ibnu Suraij , Al-farisie
, dan ibnu ‘Ushfur ) ataupun tidak . sedangkan ulama
kufiyyin memperbolehkan secara mutlak.11
Contoh :
o LGk YT %5 08 tidak boleh diucapkan %5 %7 namun hal

ini diperbolehkan Ibnu Siroj, Al Farisi dan Ibnu Usfur.
o 5 auuk 5705 tidak boleh diucapkan 37 %5 aeb o

Boleh mendahulukan ma’mulnya khobar jika berupa
dhorof atau jar majrur, karena keduanya diberi
kelonggaran (Tawassu’) dibandingkan yang lain, seperti
ucapan syair :

Y

O et g # Ak g T
Didalam dhorof itu dimaafkan (diperbolehkan) sesuatu
yang tidak diperbolehkan dalam selain dhorof, dan yang
menyamai dhorof adalah jar majrur.
Contoh:

3 Hasyiyah Shoban | hal.237
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o Lafadz ,& 4 G~ % 0 boleh diucapkan 3 & 4 o
e

o Lafadz 3 L4 &5 0 boleh diucapkan Ci- &5 338 ol
Ma’'mulnya khobar yang berupa lafadz gfm Y
berdampingan dengan o\

2. PENTAQDIRAN DLOMIR SYA’AN

Jika terjadi tarkib yang memberi dugaan jelas tidak
diperbolehkan yaitu berdampingannya ma’'mulnya khobar
dengan o dan sesamanya, maka wajib mentaqdirkan

dlomir Sya’an sebagai isimn ya 0" dan sesamanya. Seperti
Ucapan Farozdaq yang mengejek pada Jarir :
5% Tho pal) 08 & # 4yl U= 0,050 B
Kaumnya [arir itu seperti landak-landak yang berjalan yang
dimalam hari disekitar rumah-rumah mereka, hal itu
disebabkan ayah Jarir yang bernama Athiyyah yang
membiasakan pada mereka.
(Kaumnya Jarir seperti pencuri, orang yang tidak dapat
dipercaya dan tidak beretika)

Isimnya oS adalah dlomir Sya’an yang disimpan,
lafadz i+ mubtada’. Khobarnya jumlah %, lafadz 3y
maful awalnya 3% dan maful tsaninya dibuang, berupa
lafadz « Dengan begitu antara o5 dan isimnya tidak

terpisah dengan ma'mulnya khobar.
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L e ole of 08 Gs yi b oS 31 5,
AT 0l Ay e OGaY) Wi
T 8. .

LAt el e LsigE G lal e of ag

[ el ses ‘,a‘l}.'.ag oau'.' s A8 -
r:',ibd.b-}l)dydbu ff‘“o‘g'!f,-’)""’df"

< Terkadang lafadz os dijadikan tambahan ditengah-

2
—_— - -

tengahnya kalam, seperti : 15 55 ie ol Jis” & (sungguh

mengagumkan  kebenaran ilmunya  orang-orang
terdahulu)
< Para Ulama’ Nahwu membuang s dan sesamanya

(bersamaan isimnya dan menetapkan khobar, hukum ini
masyhur terjadi jika terletak setelah 5 dan 3/

< untuk membuat ganti dari 5yang dibuang itu dilakukan
jika terletak setelah o/ masdariyah. Seperti : &% 1 & if
(karena kamu orang yang berbuat baik maka
mendekatlah)

< Nun dari fiil mudhori'nya oS yang dibaca Jazm itu
dibuang dan pembuangan nun ini bukan pembuangan
yang wajib.

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. LAFADZ s ZIYADAH 12
Lafadz os terkadang dijadikan ziyadah diantara dua

perkara  saling berhubungan seperti mubtada’ dan
khabarnya . berikut tempat ditambahkannya o\":

a. Diantara « dan fiil taajjub
Seperti : pi& i» e #f 08 W sungguh mengagumkan

kebenaran ilmu orang-orang
dahulu.
1085 Ll o G Sungguh mengagumkan perkara

yang membuat baik pada Zaid.

o ziyadah tidak beramal merofa’kan dan
menashobkan maka bukan o yang tam atau naqish.

Hukum penambahan o« yang paling banyak terlaku
dan giyasi terjadi antara G taajjub dan fiil taajjub, sedang

pada selainnya ini hukumnya sima'’i.

b. Diantara mubtada’ dan khabarnya
Contoh : o6 0" &3

¢. Diantara sifat dan maushuf
Seperti ucapan Farozdaq yang memuji pada Hisyam bin
Abdul Malik.

2 1bnu Agqil hal.42, Syarah Asymuni | hal.240-241
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] ] Sy # {-,; Sy &) 13! e
Bagaimana ? ketika aku melewati rumahnya kaum dan
tetangga-tetangga yang mulia.

d. Diantara huruf Athof dan Ma’thuf alaih

Seperti: (L) o5 datl 3 # G5 B o2k S g

Tengahnya lautan mengenggelamkan ayahku dalam
zaman jahiliyah dan islam.

e. Diantara fiil dan lafadz yang dirofa’kannya

Seperti ucapan sebagian orang Arab :

4 il 0 My o) e o e ACE R R R ATy
Fatimah binti Khursub Al-Anmarriyah melahirkan orang-
orang sempurna dari bani Abas yang tidak ditemukan
orang yang lebih utama dari mereka.

f. Diantara huruf jar dan majrurnya. Namun dihukumi
syadz
Seperti :
A A WIC O - A A B o0
Orang-orang mulya keturunan Abu Bakar menaiki kuda-
kuda Arab yang sudah berpelana.

Yang paling banyak ditambahkan adalah os yang

merupakan fiil madli, sedang menambahkan dengan
sighot mudlori’ itu hukumnya syadz. Seperti ucapan
Ummu Agqil bin Abi Tholib.

Jrgta ey # en i
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Kamu adalah seorang yang agung dan utama, ketika
bertiup angin timur yang dingin yang membasahi
tubuh.

Difaham dari Nadzom diatas o« tidak bisa ditambahkan
diakhir kalam.

2. PEMBUANGAN o5 DAN ISIMNYA13

Lafadz o dan isimnya banyak dibuang dalam dua perkara,

dan menetapkan khobarnya saja, yaitu :
e Setelah g

Contoh :

‘t'.:' ‘I‘ -_ ” ‘.t.‘: du. ., .- B o - ’..v"
PV 2 Oly o 1 O) e (5 6 )l

(Seseorang itu mendapat balasan dari amalnya jika
amalnya baik, maka balasannya baik, jika amalnya jelek
maka balasannya jelek)

1. sz

Taqdirnya ' e s A b Ol S 45 e L o o)
e Setelah
Contoh :
Joiy Joh G 3G S35 B 3 A8 e 1S
(Tidak akan selamat selamanya orang yang menyimpang

dari kebenaran, walau ia seorang raja)
Taqdirnya && 4 o575

B 1bnu Aqil hal. 42
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Contoh : It 4 s g.-.q Datanglah hewan padaku
walaupun Zebra Taqdirnya Dl gt 05 5
o dan isimnya setelah % dan o syartiyahnya banyak

terlaku pembuangannya karena keduanya membutuhkan
dua fi'il yaitu fi'il jawab dan fi'il syarat, maka kalamnya
dianggap panjang dan diringankan dengan membuang o\

dan isimnya. 14
Pembuangan o dan isimnya setelah selainnya oy dan

'y dihukumi syadz, seperti yang terjadi setelah o4
G b ¥5s 03
(mulai masa kempesnya susunya unta hingga diikuti
anak-anaknya)

Taqdirnya Y33 [a &6 of 0240 5

3. MENGGANTI o YANG DIBUANG
Lafadz 05 yang terletak setelah of masdariyahnya itu

hukumnya dibuang kemudian diganti dengan .

Contoh : & 56 ¢ &f ¢f asalnya o oY
Lo

Lam ta’lil dibuang, karena pembuangannya bersama of

masdariyahnya itu berlaku, kemudian o& dibuang,

 Tagrirot Alfiyyah, Ibnu Aqil hal. 42
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kemudian dhomir muttasilnya berubah menjadi dhomir
munfasil, lalu os diganti dengan ¢ dan nunnya

diidghomkan pada nun.
Dan seperti syairnya Abbas bin Mirdas yang mengkhitobi
pada Khofaf bin Nadbah yang menjadi ayahnya Khurosah.

X P AN I T O L P p

’

Wahai Abu Khurosah, karena kamu orang yang memiliki
golongan yang banyak, maka sesungguhnya kaumku tidak
terkena krisis.

Asalnya: s R
Tidak pernah terdengar dari kalamnya orang Arab,
membuang pada o dan mengganti dengan &, kecuali

apabila isimnya berupa dhomir mukhottob, seperti yang
dicontohkan nadzim dan tidak pernah terdengar apabila
isimnya o berupa dhomir mutakalim atau isim dhohir,

namun hukum qiyasnya diperbolehkan seperti :
o Cilkh Gk 6 & Jika saya pergi maka kamu pergi

Yang asalnya ki Gikis &35 of
o tall G 45 & Zaid pergi maka saya pergi

Yang asalnya a3 55 o6 of

4. PEMBUANGAN NUN FIIL MUDLORI’'NYA o
Fiil mudhorinya & , yaitu lafadz & itu nunnya

diperbolehkan dibuang dengan dua syarat, yaitu :
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a. Setelahnya nun tidak berupa huruf yang mati ;
Seperti lafadz : Gs6 %5 38 o boleh diucapkan 45 &
Jika setelahnya berupa huruf yang mati, maka tidak
diperbolehkan
Seperti : g6 J&5 555 & tidak boleh diucapkan J&5 &4 of
b. Setelahnya nun tidak berupa dhomir muttasil.
Jika berupa dlomir muttasil,maka tidak boleh dibuang.
Seperti : Mdf%*ﬂ?bwwuﬂ‘vﬁﬂ
Tidak boleh diucapkan & ¥ & &

Alasan pembuangan nun adalah littahfif (meringankan)
karena banyak digunakan (katsrotul isti’'mal)

Difaham dari dhohirnya nadhom tidak ada perbedaan
antara o yang tam dan yang naqgish. Contoh (yang tam)

.v{f‘l:ﬂf.'",.-
Lpnay w- S Of
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- [ ] - - L] -
oo AR O VI VY G B b

FASAL MENJELASKAN G, ¥, =V,
Dan o YANG MENYERUPAI LAFADZ .3

5T A G b0 e el [ F

et ety o 3k il e 5
‘/ 2 [P o.-g Fl e f g- - ] '» o‘o = -a’o: ,?,,
Jr o 5 G et e Jo 3 O ks w3

R P T R R Y

(4

L)

G nafi itu diamalkan seperti amalnya .3 (yaitu
merofa’kan isim dan menashobkan khobar) dengan
syarat (1) Tidak bersamaan dengan & zaidah. (2)
Tetapnya nafinya khobar. (3) Tartibnya ma’mul yang
telah  diketahui  (yaitu = mendahulukan  isim
mengakhirkan khobar)

Para ulama memperbolehkan mendahulukan huruf jar
(bersamaan majrurnya) dan dhorof atas isimnya G

seperti lafadz ¢ o = (kamu bukan orang yang aku

kehendaki)

Tetapkanlah rofa’nya lafadz yang diathofkan (ma’thuf)
dengan S atau ) yang terletak setelah ma’thuf alaih
yang dibaca nashob.

Setelahnya & dan .3 (banyak terlaku) huruf ba’ yang
mengejerkan pada khobar dan terkadang khobar
dijarkan dengan ba’ jika terletak setelah N dan s yang

dinafikan.
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1. LAFADZ-LAFADZ YANG BERAMAL SEPERTI _,.J
a) Pengamalannya & Nafi
Para Ulama terjadi khilaf tentang pengamalannya

yaitu :
e Mengikuti bani Tamim
U nafi tidak bisa beramal seperti : 336 % & karena G

nafi merupakan huruf yang bisa masuk pada kalimah
isim dan fiil.

Seperti : 416 35 G, 355 # G
Sedang huruf yang masuknya tidak memiliki
kekhususan itu haknya tidak bisa beramal.

e Mengikuti Ahli Hijaz
Mereka berpendapat bahwa ¢ nafi bisa beramal
seperti [.J yaitu merofa’kan isim dan menashobkan
khobar, karena & ada keserupaan dengan _.J didalam
menafikan hal ketika dimutlakkan seperti :
a. W6 A5G Zaid bukan orang yang berdiri
b.z{ia G  Nabi Yusufini bukanlah manusia

b)Syarat-Syarat ¢ Nafi Beramal !
& nafi bisa beramal seperti {.J jika memenuhi enam syarat

yaitu :

e Setelahnya G nafi tidak diberi o ziyadah
Contoh : g6 5 o) & Zaid bukan orang yang
duduk

Y 1bnu Aqil hai. 144
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Jika setelah G nafi terdapat ¢ ziyadah, maka tidak bisa
beramal seperti [.J, karena keserupaannya dengan [.J
menjadi sangat jauh.

Seperti : 456 &5 ol & dengan membaca rofa’ ¢, tidak boleh
membaca nashob diucapkan 46 %; o) &

Jika o nya tidak dilakukan ziyadah, tetapi dilakukan
sebagai of nafiyah yang mentaukidi pada o} nafi, maka &
tetap bise; beramal. ’

e Nafinya ditetapkan (tidak dirusak dengan ¥;)

Jika dirusak dengan Y maka tidak bisa beramal seperti :

o 6456 Tidak ada Zaid kecuali orang yang
berdiri

o Uk 52y 13l Tidak ada kalian (para Rasul) kecuali

manusia
seperti kita.
o 3wy  Bukanlah saya kecuali orang yang

menakut-nakuti

e Tartibnya ma'mul (khobarnya tidak mendahului
isimnya)
Jika khobarnya mendahului isimnya, maka & tidak bisa
beramal.
Seperti : 4 36 WTidak boleh diucapkan & Gs6 &
Jika khobarnya berupa dhorof atau jar majrur, maka
terjadi dua qoul yaitu :
v & nafi bisa beramal, jar majrur dan dhorofnya
mahal nashob
Seperti : &5, 3 &, 52 dakel
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v' G nafi tidak bisa beramal, sedang jar majrur dan

dhorof keduanya menjadi khobar dari mubtada’
yang berada setelahnya dan qoul ini yang dhoril
dari ucapan Nadzim 57 <35,

e Ma'mulnya khobar yang berupa selainnya dhorof dan
jar majrur yang mendahului isimnya.
Jika mendahului isimnya, maka tidak beramal
seperti :
45745 aued tidak boleh diucapkan s %5 sl G
Jika ma’'mulnya khobar berupa dhorof atau jar
majrur dan didahulukan dari isimnya &, maka G nafi

tetap bisa beramal karena keduanya diberi kelonggaran

P er -~

yang tidak diberikan pada lainnya seperti : Gt &5 33 G
) RO PV
e Gnafinya tidak di'ulang.
Jika & nafinya diulangi maka tidak bisa beramal, karena
¢ nafi yang kedua menafikan yang pertama, maka

hukumnya menjadi itsbat, sehingga tidak ada
keserupaan dengan _,-J yaitu untuk menafikan hal.

Seperti: i §juu  tidakboleh W6 ifj G u
Sebenarnya dalam pengulangan G nafi hukumnya

ditafsil, yaitu : 2
o Jika G yang kedua dilakukan nafi, maka kalamnya

menjadi isbat dan u tidak bisa beramal.

2 Minhatul Jalil | hal. 306, Ibnu Aqil hal. 44
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o Jika & yang kedua dilakukan ziyadah, maka
kalamnya nafi dan & tidak bisa beramal, seperti jika
setelahnya terdapat o ziyadah.

o Apabila & yang kedua dilakukan untuk mentaukidi
pada ¢ nafi yang pertama, maka G tetap bisa
beramal.

Seperti: (uaifs 3l s Tl WG 28T 2L5Y
(Tidak ada, tidak azia, seorang pun yang bisa terjaga
dari kematian)
¢ Apabila khobarnya tidak diberi badal suatu yang mujab
(tidak nafi).
Jika dibadali dengan lafadz yang mujab, maka & tidak
beramal.
Seperti : (&' ¥ o Y s 35 G
Lafadz o] pada tempatnya lafadz yang dibaca rofa’
menjadi khobar dari mubtada’ & , tidak boleh pada

tempatnya lafadz yang dibaca nashab, menjadi khobar
dari G

2. ROFA’ NYA LAFADZ YANG DI'ATHOFKAN DENGAN
S DAN )
Jika setelah khobarnya G terdapat huruf Athof, maka

hukum ma’thufnya ditafsil sebagai berikut :3

e Jika huruf athofnya menetapkan kalamnya setelah
mujab (tidak nafi) seperti huruf ;I dan J , maka lafadz
yang diathofkan (ma’thuf) wajib dibaca rofa’, menjadi
khobar dari mubtada’ yang dibuang, karena G nafi tidak
bisa beramal kecuali dalam kalam yang dinafikan.

? Tagrirot Alfiyyah, Ibnu Aqil hal. 5
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Contoh :
o 44 S W6 &5 G Zaid bukan orang yang berdiri, tetapi
orang yang duduk. Taqdirnya 36 5 S

Aor -

o 46 J W6 &5 & Zaid bukan orang yang berdiri, bahkan
orang yang duduk. Tagdirnya 46 5 i

Jika huruf athofnya tidak menetapkan kalam menjadi
mujab, maka ma’thufnya diperbolehkan dua wajah,
yaitu dibaca nashob dan dibaca rofa’, sedangkan qoul
yang dipilih adalah dibaca nashob.

Seperti : a6 ¥j Wt &5 G boleh diucapkan 6 ¥y W6 &5 G
yang taqdirnya 6 5% ¥,

3. PENAMBAHANA BA' DALAM KHOBAR*

Huruf jar ba’ hukumnya banyak dilakukan sebagai huruf
ziyadah yang diletakkan pada khobar, pada dua tempat
yaitu :

e Setelah .
Seperti: & (3 It Apakah Allah bukan
dzat yang
mencukupkan pada
hambanya.
(il 53 i 3 0 Apakah Allah bukan dzat
yang

menang dan memiliki
siksaan.

e Setelah

Seperti : oylx G2 & ok, Uy Tuhanmu bukanlah dzat
yang lupa atas amal-amalmu

* Tagrirot Alfiyyah
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VATl Tuhammu  bukanlah
dzat

yang berbuat aniaya pada
hamba- hambanya.

Penambahan huruf jar ba’' pada khobar, dihukumi
sedikit pada selain dua lafadz tersebut, seperti :
e Jika terletak setelah ¥
Contoh : 3G, J39
e Jika terletak setelah fiil muhori'nya (lafadz 3% ) yang
dinafikan dengan
Seperti :
st 3 g3 fegmsl 58T T a0 ) (s 50 3y
Apabila tangan-tangan manusia telah diulurkan untuk
memberi bekal, maka saya bukan orang yang paling

tergesa-gesa, karena paling rakusnya kaum adalah yang
paling tergesa-gesa.

WL 15 ofy &l b5 6 Y s el ergd g

Jo oAy 8 il g3 L1y JB g e B BN

*» Y nafi diamalkan seperti amainya .3 didalam isim-isim
nakiroh, lafadz =N dan o juga beramal seperti amalnya
‘e ini. ’

< Lafadz =N tidak bisa beramal pada selainnya lafadz =N ,
dan membuang lafadz yang dibaca rofa’ (isimnya =N )

itu masyhur dan kebalikannya (membuang khobarnya
&Y ) dan menetapkan isimnya itu hukumnya sedikit.
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGAMALANNYA y NAFI 5
Para ulama terjadi khilaf dalam pengamalannya ¥ nafi,

yaitu :
1)Mengikuti Ahli Tamim

Y nafi tidak beramal, seperti sk il 55 3
2)Mengikuti Ahli Hijaz

-

Y nafi bisa beramal seperti amalnya [ yaitu

merofakan isimnya dan menashobkan khobarnya
dengan tiga syarat,
yaitu :
a. Isim dan khobarnya berupa isim nakiroh
Karena ¥ ketika dimutlakkan yang unggul untuk

menafikan jenis dan yang tidak unggul untuk
menafikan wahdah (satu perkara) dan keduanya
itu lebih sesuai dengan isim nakiroh. Contoh :

CrF I TITRTR R PP Pk~
Bersabarlah ! tidak ada sesuatupun dimuka bumi ini
yang abadi dan tidak tempat berlindung yang bisa
menjaga dari sesuatu yang telah ditaqdirkan Allah.

b. Khobarnya tidak mendahului isimnya.
Seperti U6 J&; 9 tidak boleh diucapkan j&, %6 9

c. Nafinya tidak dirusak dengan
Maka tidak boleh mengucapkan . Jaif '\q J.», Y
ssdengan membaca nashob faif , tetapi wajib
membaca rofa’ _faif

> Tagrirot Alfiyyah, Ibnu Aqil hal. 45
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2. PENGAMALANNYA o NAFI
Para ulama juga terjadi khilaf dalam pengamalannya b!

nafi, yaitu :

1) Mengikuti Jumhur Basroh dan Imam Farro’
o nafi tidak bisa beramal seperti 456 j o)

2)Mengikuti ulama Kufah yang didukung sebagian
ulama’ Bashrah seperti Imam Mubarrod, Abu Ali
Alfarisi dan merupakan qoul yang dipilih oleh Imam
Ibnu Malik.
Yaitu o nafi bisa beramal seperti 4, yaitu merofa’kan
isim dan merofa’kan khobarnya dan tidak disyaratkan

pada isim dan khobarnya berupa isim nakiroh, tetapi
bisa beramal pada isim nakiroh dan isim ma’rifat.

Contoh : 6 &) o)
ol 355 o)
6 &5 o)

el sl Jo 8y el B Rl
(Tidak ada seorang itu menguasai pada orang lain
kecuali pada orang-orang gila yang paling lemah)

3. PENGAMALANNYA &Y
&Y bisa beramal seperti amalnya [.J yaitu merofa’kan

isim dan menashobkan khobar, hanya terjadi pada
lafadz > dan lafadz-lafadz yang seperti (murodif)

dengan lafadz ;> , yaitu dari lafadz yang menunjukkan
arti zaman, seperti lafadz %< dan oy
Contoh :

230



G i &Y Hari gqiyamat bukan masanya
menghindar.
Tagdirnya oA Lo Ll Y

IS Bl Yy e pe

Orang-orang yang menyimpang dari kebenaran sama

menyesal, tetapi waktunya bukan waktu penyesalan,
menyimpang dari kebenaran adalah hal yang sangat
berat bagi tempat orang yang mencarinya.
Taqdirnya i %G L &)

Isimnya &Y yang dibaca rofa’ itu paling masyhur
(banyak terlaku) dibuang dan menetapkan khobarnya
saja. Seperti:

L L &Y tagdirnya oS e Ll &Y

Dan dihukumi Qolil apabila yang dibuang khobarnya
dan menetapkan isimnya. Seperti bacaan yang syadz: V)
A% > (dengan membaca rofa’ pada lafadz > ) yang
taqdirnya adalah : 3§ 555 & 5 &¥) tidak ada masanya
menghindar (pada hari Qiyamat) bagi orang-orang kafir.
Lafadz &Y asalnya Y nafi, kemudian ditemukan dengan ta’
ta'nis.
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3 Jusf

AF'ALUL MUQARABAH
oy ek e S L) B8 0SS
LS & 58 55 BER R
Yadt 0 L 53 S 150y i ST
nFolus amyay @ e of G

 Lafadz 3s dan L& itu menyamai lafadz o8 dalam
pengamalannya  (yaitu  merofa’kan  isim  dan
menashobkan khobar), tetapi dihukumi nadzar (langka)
apabila khobarnya 35 dan J & berupa selain fiil
mudhori’.

 Keberadaan khobar setelah & jika tanpa disertai of

masdariyah itu hukumnya langka, sedang dalam s

hukumnya sebaliknya (yaitu yang langka bersamaan
dengan of )

“» Lafadz s> itu menyerupai lafadz .=, tetapi khobarnya
wajib ditemukan

 Para ulama mewajibkan bersamaannya khobar dengan of
pada lafadz 55| , seperti lafadz <> , sedang setelah
lafadz 3% tidak adanya of (yang bersamaan khobar)
itu hukumnya langka.
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBAGIAN AFFALUL MUQOROBAH
Bab Afalul Muqorobah mencakup pada tiga macam fiil,
yaitu :

e Afalul Muqorobah

Ay oG e i sy 6
Yaitu fiil-fiil yang dicetak untuk menunjukkan atas
kedekatan terjadinya khabar
Yaitu lafadz 3, 5, dan &z
e Afalul Roja’
A0 o5 Jo iy 1
Yaitu fiil yang dicetak untuk menunjukkan atas
harapkan terjadinya khobar.
Yaitu lafadz ., <> dan J,I»l
e Afalus Syuru’
A g gy e NI sl G
Yaitu fiil yang dicetak untuk menunjukkan makna

melakukan khobar.
Yaitu lafadz T, 5, 5, o dan i
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2. PENGAMALAN AFALUL MUQOROBAH !
Af'alul Mugorobah masuk pada mubtada’ khobar yang
pengamalannya merofa’kan mubtada’ ¢menjadi isimnya,

serta menashobkan khobar.
Contoh: G638 Zaid hampir berdiri
i ol 35 2 Semoga Zaid berdiri
O led 15 G Orang-orang Bani Isroil hampir
tidak melakukan (menyembelih
sapi)
el O3 of X & Semoga Alloh menerima

taubat mereka

3. KHOBARNYA LAFADZ 55 DAN

Khobarnya dua lafadz ini yang paling banyak terlaku
berupa fiill mudhori’, sedang jika berupa selainnya
mudlori’ hukumnya langka.

Seperti :
el (o WA Gl 15 T s 0y 6 &G
(saya kembali pada Qobilah fahm dan hampir saja saya
tidak bisa kembali, banyak sesamanya qobilah fahm yang
aku tinggalkan dan menjadi daerah kosong)
Khobarnya berupa isim fail lafadz &1

! Tagrirot Alfiyyah, ibnu Aqil hal. 46
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Khobarnya & yang paling banyak terlaku disertai
dengan of masdariyah karena sebuah harapan memiliki
zaman istigbal, maka of serasi dengan fiil mudhori’ yang

menjadi khobarnya. Contoh :
oy Aot 22 Semoga Allah mewujudkan  ta’luknya
Makkah
S of W4, & Semoga Tuhan kalian mengasihi
Jika tidak bersamaan dengan of maka hukumnya jarang
terjadi (qolil) seperti syairnya Hadbah bin Khosrom :
S5 1 TR P I I
(semoga kesusahan yang terjadi di sore hari, setelahnya
akan terdapat kebahagiaan yang sangat dekat)

Khobarnya tanpa disertai &f (lafadz 53%)

Sedang hukum khobarnya 35" itu kebalikannya .z,
yang paling banyak tidak bersamaan dengan of , karena
lafadz 3% menunjukkan dekat pada terjadinya khobar,

seakan-akan seperti dalam zaman hal, sedangkan yang
sesuai dengan zaman hal itu tidak disertai of

Contoh :
Oy 1555 1 b i
Kaum Bani Isroil lalu meyembelih sapi, dan hampir saja
mereka tidak melakukan.
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Sedangkan jika bersamaan dengan of itu hukumnya qolil :
Seperti hadits Nabi
L% of ot 8 & e Lo o s
(Hampir saja aku tidak melakukan sholat Ashar, sehingga
matahari hampir tenggelaam)

4. KHOBARNYA LAFADZ 52
Lafadz <> itu sama dengan lafadz . dalam makna dan
amalnya, dalam segi makna lafadz > digunakan untuk

Roja’ (mengharapkan terjadinya khobar) sedang dalam
segi amal merofa’kan pada isim dan menashobkan pada
khobar, hanya saja khobarnya wajib ditemukan dengan of

masdariyah.
Contoh : § of &5 )= Semoga Zaid berdiri
Tidak ada khobarnya s> yang tidak bersamaan dengan

of, baik dalam syair atau lainnya.

5. KHOBARNYA LAFADZ ;|3
Lafadz ini juga seperti lafadz & dalam makna dan

amalnya, dalam segi makna digunakan roja’ dan beramal

2 lbnu Aqil hal. 47
? lbnu Aqil hal. 47
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merofa’kan isim dan menashobkan khobar, sedang untuk
khobarnya juga wajib disertai of
Contoh: Jeudof.cls iy Semoga langit hujan

e of 405 5y Semoga Zaid berdiri

6. KHOBARNYA LAFADZ oy 4

Lafadz ini menunjukkan dekatnya terjadinya khobar.
Sedang untuk khobarnya yang paling banyak bersamaan
dengan of
Seperti: 3 of 3 sy Zaid hampir berdiri
Dan seperti syair :
Ay B Ja WG el S8 RS s
pEnukid e e okest Lob LB 3L
Wahai abu Malik, janganlah kamu memintaa pada
manusia, mintalah dengan kedua tanganmu pada

anugerah Allah, karena Allah dzat yang luas

pemberiannya.
Apabila manusia diminta debu, maka ketika diucapkan

kemarilah kalian! Tentunya mereka hampir bosan dan
mencegah.

Khobarnya (lafadz 1,5; of) disertai of

* Ibnu Agil hal. 47
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Sedangkan jika tidak bersamaan dengan of itu
hukumnya qolil.
Seperti: G e it B o e 1
Hampir orang yang lari dari kematiannya , dalam sebagian
keadaan lupanya itu bertemu juga dengan maut.

Khobarnya (lafadz &ty ) tidak disertai of
Lafadz @23 itu berbeda dengan lafadz 3¢ dan o5,
yaitu khobarnya yang paling banyak besertaan f , padahal

ketiganya merupakan af'alul muqorobah yang seharusnya
tidak bersamaan dengan of , hal ini sebab makna qurb

(dekatnya terjadinya khobar) pada lafadz 212 bersifatnya
baru datang, sedang makna aslinya adalah % (segera).

Menurut Imam Syatibi diriwayatkan dari Imam Syalubin
lafadz &30 bermakna Roja’ dengan demikian bersamaan

dengan of merupakan yang sesuai.’

Gy o s AT LOE g 58

Sy Linly Sl 38 Gy s i tufe

< Mengikuti Qoul Ashoh lafadz 5 itu seperti lafadz s
(bermakna Qurb dan khobarnya yang paling banyak

5 Hasyiyah Hudlori hal. 126
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tidak bersamaan dengan of), dan hukumnya wajib
meninggalkan 5/ bersamaan dengan afalus syuru’ (fiil

yang menunjukkan arti melakukan khobar)
< Seperti lafadz ‘Y 3éa & (pengembala unta itu

bergegas bernyanyi), begitu pula lafadz 3ib , i | Lisf
dan 3=

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.LAFADZ .5 DAN KHOBARNYAG®

Lafadz s itu termasuk afalul muqorobah (fiil-fiil

yang menunjukkan arti dekatnya terjadinya khobar)
seperti lafadz &5 sedang mengikuti Qoul Ashoh

khobarnya yang paling banyak tidak berlaku tidak
bersamaan dengan of, karena khobarnya hampir terjadi,

seakan-akan seperti zaman hal, sedang of itu untuk zaman

istigbal, maka diantara keduanya saling berlawanan.
Contoh:

2 wd h e B g I Tl T I o R
q,ﬁﬁxgswidﬁw 0 s._.)_,.lgoba-wg__li.“g;
Hampir saja hati ini hancur karena susah, ketika para

pengadu domba Berkata: Hindun seorang pemarah
(khalhabah Al-Yarbu'i).

® Ibnu Agil hal. 48, Minshatul Jalil | hal. 335
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Khobarnya yang berupa lafadz &% tidak bersamaan of
sedang apabila khobarnya &5 bersamaan &f hukumnya
sedikit seperti:

Gk Of QBT L W) o Whi B 691555 LI
Orang - orang yang berakal itu memberi ia minum satu
timba, karena kehausan. Dan leher -leher hampir saja

terputus.
(Abu Yazid Al- Aslami)

Imam Sibaweh tidak pernah menyebutkan
khobarnya &5 kecuali tanpa bersamaan o . Lafadz &5,

hurur ro’nya diperbolehkan dua wajah, yaitu dibaca fathah
dan kasroh, tetapi qoul yang masyur itu dibaca fathah. 7

2. AfALUS SYURU’ DAN KHOBARNYA
Fiil-fiil yang menunjukkan arti melakukan pekerjaan

haruslah tidak bersamaan dengan of, sebab tujuan dari

afalus syuru’ adalah zaman hal , sedang of itu

menunjukkan zaman istigbal, sehingga keduanya saling
berlawanan. Contoh:
o iy iy tasf Pengembala unta mulai

bernyanyi

7 Ibnu Aqil hal. 47
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o YNNGk Zaid mulai berdo’a

LRATG R Saya mulai bicara
o iyl Ll Saya mulai berdiri

o S Wii;56  Zaid mulai melakukan seperti ini

TANBIH !!! 8

e Imam Ibnu Malik dalam kitabnya yang lain
menyebutkan termasuk af'alus syuru’ adalah lafadz >

dan
Seperti: Jui %L  Zaid mulai melakukan pekerjaan

M:i %586 Zaid mulai bersyair

Kaye 193055 22 Y38 SN Gl 1)

.ms,uumeuLu“ﬁ.u syl Sl L wg

*» Para ulama nahwu mengamalkan fiil mudhori’'nya lafadz
azyl  dan 35, bukan selain keduanya dan para ulama

menambahkan lafadz &'y (isim fail 2125 )

< Setelah lafadz & 5 dan 223 terkadang dicukupkan
dengan oldan fi'il mudlori’ tanpa menyebutkan yang
kedua (Yaitu khobarnya)

8 Syarah Aymuni | hal, 263
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. FIIL MUDLORI’'NYA LAFADZ &2 DAN L5 9

Fiil-fiil dalam bab ini semuanya tidak bisa ditashrif
kecuali lafadz @y dan &5 yang fiil mudhori'nya bisa
beramal seperti fiil madlinya. Seperti :
0 Oyuig 035 Mereka hampir bekerja

G g ol o 1
Hampir saja orang yang lari dari kematiannya , dalam
waktu lupanya maut juga menjemputnya.

Yang paling banyak beramal dalam lafadz 223l adalah

fiill mudhori'nya sedang beramalnya fiil madli hukumnya
Qolil.

2. ISIM FAILNYA &z
Isim failnya lafadz &ixyf yakni lafadz & ,* juga bisa beramal
seperti fi'il madlinya( merofa’kan ism dan menashabkan
khobar) .Contoh: 6§ (&3%) a8 G833 of ) 4Ky
Hampir saja bumi kita setelah hadirnya orang yang
menentramkan menjadi bumi yang banyak hewan liar dan

sepi dari orang
(Abu Sahm Al - Hadzali)

? Ibnu Aqil hal. 47, Minhatul Jalil | hal. 339
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TANBIH !!!

e Selain dari ism failnya lafadz &% juga ada yang bisa
beramal yakni failnya lafadz 5 . Contoh ;
s Wy 5 G b 0 1T
Saya akan mati karena sangat bersedih pada waktunya
perang Rijam, dan sesungguhnya saya yakin akan
tergadaikan dengan orang yang hampir aku temui

(Katsir Bin Abdurohman )
Dalam riwayat lain 4.\

e Menurut sebagian ulama’ lafadz 5" juga ada ism failnya.

Seperti:
S S el 35wy O, 3t oy L

Wahai anak kecilku ! Sesungguhnya ayahmu sudah
mendekati hari kematiannya, Maka apabila kamu di ajak
pada sesuatu yang mulia maka bersegeralah (Abdu Qois

Khofaf) 10

3. FIIL-FIIL YANG DILAKUKAN TAM
Lafadz &, 55 dan &2y bisa dilakukan sebagai fiil

yang nagqish, seperti contoh-contoh diatas juga terkadang

AP Hasyisah Shoban 1 hal. 265
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dilakukan sebagai fiil yang tam, dicukupkan dengan oi dan

fiill mudlori’ sebagai failnya tanpa menyebutkan khobar.
Contoh: r,q of & Semoga (seorang lelaki ) berdiri
Lol gl Semoga (dia) datang
Jais of ezl Dia hampir bekerja
Ketiga fiil tersebut bisa dilakukan tam dengan syarat

apabila fiil mudhori’ yang terletak setelahnya of tidak

berdampingan dengan isim dhohir yang boleh dirofa’kan
oleh fiil mudhori’ tersebut. Dan jika berdampingan dengan
isim dhohir, seperti: ¥ r_,.ng of &, maka tarkibnya ada dua
wajah, yaitu : 11
o Mengikuti Abu Ali Asy-Syalubin
Lafadz 3 of menjadi failnya & dan 3 failnya 3% of
tanpa ada khobarnya dan fiilnya tam.
o Al Mubarrod, As-Sairofi dan Abu Ali Al-Farisi
Lafadz 4 dibaca rofa’ menjadi isimnya & dan lafadz of

f_,-q menjadi khobar yang didahulukan, dengan demikian

dilakukan sebagai fiil naqish.

Dan perbedaan ini akan tampak ketika tasniyah jama’
dan ta’nis, maka menurut Imam Abu Ali Asy-Syalubin
akan mengucapkan :

o S U of Li

® :J:,:l:jj' Vyo it of g

“ Ibnu Agil hal. 48
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. piiﬁélbl&ibf P

fiil mudhori'nya diberi dhomir, karena isim dhohirnya
tidak dirofa’kan fiil mudhori’, tetapi dirofa’kan lafadz
<+ Ssedang mengikuti Abu Ali Asy-Syalubin wajib
diucapkan :

o oS e of Lo
® glﬁl’Jl ;-,3,., of P

fiil mudhori'nya tidak diberi dhomir, karena fiil
mudhori’ itu yang merofa’kan isim dhohir setelahnya.12

055 15 Gl o2 1311‘,1 (et 1) W b 03]
- oY 2 e s - & s® o ¥ . " e . - 808
é;cﬂih;ﬂ}::_,-ﬂ‘fuu.: M‘d}?fﬂgljc;db

% Sepikan lafadz L& dari dlomir atau rofa’kanlah dengan
menggunakan & pada isim dlomir, jika sebelumnya
lafadz & terdapat kalimah isim.

% Diperbolehkan didalam sesamanya lafadz i (lafadz
s yang bertemu dlomir mutaharrik mahal rofa’)

membaca kasroh pada sin atau membaca fathah, sedang
membaca fathah sin merupakan qoul yang dipilih.

KETERANGAN BAIT NADZAM

2 1bnu Aqgil hal. 48
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1. LAFADZ .: YANG DIDAHULUI ISIM 13

Khusus lafadz L& ketika didahului kalimah isim

diperbolehkan dua wajah, yaitu :

o Boleh menyimpan dlomir yang kembali pada isim yang
sebelumnya dan ini merupakan lughotnya Bani Tamim.

o Boleh menyepikan lafadz & dari dlomir. Dan ini

merupakan lughotnya Ahli Hijaz. Contoh : ;3% of 2& 45

v Mengikuti lughot Tamim dalam lafadz & terdapat
dhomir mustatir yang kembali pada lafadz 4j dan
jumlah {-ﬁ of mahal nashob menjadi khobar dan &

dilakukan naqish.
v Mengikuti lughot hijaz dalam lafadz ..+ tidak terdapat

dhomir dan jumlah 7, o bermahal rofa’ sebab lafadz

= yang dilakukan tam

Dan perbedaan ini akan tampak ketika tasniyah jama’

dan ta’'nis . Maka jika mengikuti lughot tamim diucapkan :
14

0 ¢y of Ll A
o Uy of s o) o’y e of s o

.Ii’d‘ o8 - "8 - d."l. - s -8 P
O Vs of Vym O, i of 1ol il

2 Ibnu Agil hal. 48
“ Ibnu Agil hal. 48
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Sedang jika mengikuti lughot hijaz diucapkan :
R
O Ui of ik oty Gy of i ot
0 Iy of b 39800, ok of b ciiid
Seperti dalam Al-Qur’an

(e 556 o (2o o0 1 o ¥ e o TS O (28 33 G £33 S0
Suatu Qoum jangan menghina qoum yang lain, mungkin
qoum yang dihina itu lebih baik dari yang menghina dan
janganlah seorang wanita menghina wanita yang lain,
mungkin yang dihina itu lebih baik.

¢ Sedang selainnya lafadz & jika didahului kalimah isim
maka wajib menyimpan dlomir. Seperti : Gy Y& 915

tidak diucapkan G Jes o

2. LAFADZ _.: KETIKA BERTEMU DLOMIR ROFA’ 15
Lafadz & ketika bertemu dlomir rofa’ yang

berharokat, pada huruf sinnya diperbolehkan dua wajah,
yaitu boleh dibaca fathah atau dibaca kasroh sedangkan

B o -

qoul yang masyhur dibaca fathah. Seperti lafadz &ié

 Ibnu Agil hal. 48
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boleh dibaca &i.s dan Seperti bacaan Imam Nafi E:g e Jo

246



Ay ::1;

INNA DAN SAUDARANYA

Fb b UKL K e ik g ithy
F 2 e B o * ! Ve Lo i -
S @S eas ol B W5 o 8

@i G s el o LI 6 1)

< Lafadz & of J&f 56 itu memiliki amal sebaliknya 5 (yaitu
menashobkan mubtada’ dan menjadi isimnya serta
merofa’kan pada khobar)

% Seperti Je 14 5 Zaid seorang yang alim, .tis ‘,’E
sesungguh saya orang yang sejajar, "-,.’,a}.i' & 557 tetapi
anaknya Zaid, orang yang memiliki hati yang dengki.

¢ Jagalah pada tartibnya 5:1 (vaitu mendahulukan isim dan
mengakhirkan khobar) kecuali didalam tarkib yang

khobarnya berupa jar majrur atau dhorof, seperti lafadz
coldl 2 lgg Cddan (s 5 s &J

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGAMALANNYA
Lafadz :J! dan sesamanya termasuk amil yang merusak

pada susunan mubtada’ dan khobar (amil nawasikh) yang
memiliki pengamalan menashobkan mubtada’ yang
selanjutnya menjadi isimnya dan merofa’kan khobar.
Contoh : ¢l 155 5| asalnya gl 553

2. MAKNANYA ul DAN SESAMANYA
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o Lafadz & dan of
Kedua lafadz ini bermakna taukid yaitu menguatkan
nisbatnya isim pada kKhobar.

in}u

Seperti : JgBea 1) ul Sesungguhnya Zaid orang yang
mempeng.

Ao o F

e 1335 uh Disebabkan sesungguhnya Zaid orang

yang istigomabh.
Adapun perbedaan ¢ dan &f adalah :

o o sebelumnya harus didahului amil
Seperti lafadz Gk 155 of 9_.1,
Sedangkan u! tidak disyaratkan didahului amil.1
o of jika khobarnya berupa lafadz yang mustaq, bisa

ditagdirkan dengan masdar khobarnya dan jika
khobarnya berupa lafadz yang jamid atau dhorof/jar
majrur bisa ditagdirkan dengan masdar &3 yang

diidhofahkan pada isimnya.?
Seperti : it 65 of b Taqdirnya 5 5 4l

el (s of (i Taqdirnya auuf ,.pu,fg.-.h
Sedangkan dalam §f tidak bisa ditagdirkan dengan

masdar.
o of termasuk maushul harfi yang shilahnya berupa isim

dan khobarnya, sedang ¢| bukan termasuk maushul

harfi.
e Lafadz 3

- Syarah Asymuni | hal.31
2 Hasyiyah Hudlori | hal.130
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Maknanya yaitu Tamanni ( harapan ) dalam perkara
yang mungkin dan mustahil, bukan pada perkara yang
wajib (mesti terjadinya)3. Devinisi Tamanni :
b Uyl i b Y0 L
Meminta perkara yang tidak mungkin diharapkan atau
yang sulit diwujudkan.
Seperti : Uy 3y G eIy Semoga sifat muda kembali
disuatu hari.
ks eI Semoga saya memiliki satu
kantong emas.
Sedang penggunaan Tamanni pada perkara yang mesti
terjadi itu tidak boleh.
Seperti: i cd  Semoga hari esok datang.
e Lafadz J&

Lafadz ini memiliki dua arti, yaitu :4
o Tarojji yaitu mengharapkan perkara yang disenangi.
Contoh : 326 L2 W Semoga sang kekasih datang

o Isyfaq yaitu mengharapkan perkara yang dibenci.
Contoh : 246 14 & Semoga Zaid mati.

e Lafadzols

Maknanya tasybih yaitu menyerupai sesuatu dengan
sesuatu yang lain dalam segi maknanya (&4 g e )

Contoh : &.tiy; 066 Sesungguhnya Zaid seperti singa
(dalam keberaniannya)

Bila mengikuti Qoul Shohih, lafadz 5% itu asalnya
tersusun dari Kaf Tasybih dan Bg . Pada contoh Lafadz ofs
h &) asalnya &b &5 o kemudian huruf tasybih

* Ibnu Agil hal.49
* Ibnu Aqil hal.49
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didahulukan karena lebih memperhatikan (Ihtimam) dan
hamzah dibaca fathah karena kemasukan huruf jar.

Sedang mengikuti sebagian Ulama’ asalnya Basithoh (tidak
kemasukan). 5

e Lafadz '
Bermakna Istidrok, yaitu :

H’a{“ P N PP

7 ohs U g 380 L
Mendampingi kalam (dengan suatu Iafadz) untuk
menghilangkan perkara yang disangka tetap atau
disangka tidak ada.®
Contoh :
WG % & s %5 Zaid orang yang melakukan sholat
malam, tetapi dia tidak baik

akhlaknya.
‘c‘u’&yu &5 Zaid orang yang bodoh, tetapi ia
baik akhlaknya.

Ulama’ Kufah berpendapat bahwa :':g dan sesamanya

hanya menashobkan pada mubtada’, sedang khobarnya
tetap terbaca rofa’ sebelum kemasukan &}

Sebagian Ulama’ menceritakan, bahwa sebagian kaum
dari orang Arab ada yang mengamalkan 3; dengan

menashobkan pada mubtada’ dan khobar, seperti yang
diceritakan Ibnu Sayyidah.8

Wl 55 ulb\.u- oI IEA < uu.iJ.J.“’ B Sl 13 3]

> Syarah Asymuni | hal.273
6 Asymawi hal.31
" Ibnu Aqil hal.49
® Syarah Asymuni | hal.269
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Ketika sudah tengah malam, maka datanglah kamu
(padaku), dan hendaklah langkah-langkahmu
diayunkan yang pelan-pelan. Sesungguhnya penjaga-
penjagaku adalah orang-orang pemberani seperti
singa.

Lafadz &.i’> dan i keduanya dibaca nashob.

3. HUKUM KHOBARNYA :31'

Khobarnya o, dan sesamanya tidak boleh mendahului
pada isimnya, karena lafadz E:; dan sesamanya merupakan
lafadz yang tidak bisa ditashrif. Contoh : J& & 5! tidak
boleh diucapkan 55 (& o|

Jika khobarnya berupa dhorof atau jar majrur maka
boleh mendahulukan Kkhobar dari isimnya, karena
keduanya diberi kelonggaran yang tidak diberikan pada
yang lain.?

Contoh :

O Wil % :,“;m 2 <4 Tidak ada orang yang omongannya
kotor.

o0 Wil i ed  Semoga disana tidak ada orang yang
omongannya kotor.

Juga boleh khobarnya diakhirkan, diucapkan st 52 &3
S g
Bahkan jika didalam isim terdapat dlomir yang kembali
pada khobar, maka mendahulukan khobar hukumnya
wajib, supaya dlomirnya tidak ruju’ pada lafadz yang ada
dibelakang dalam lafadz dan urutannya. Seperti :

Lo ) (5 & tidak boleh diucapkan 1 g G&to &J

? Ibnu Aqil hal.49
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4. HUKUM MA’'MULNYA KHOBAR 10

Lafadz yang diamali khobar (ma'mul khobar) itu juga
tidak boleh mendahului isimnya, kecuali jika berupa dlorof
atau jar majrur.

Contoh : &Lib STi5 0, Sesungguhnya Zaid orang yang
makan makananmu. Tidak boleh diucapkan JJsT &5 st E:;
Jika ma’'mulnya berupa dlorof atau jar majrur, para Ulama’
terjadi khilaf, yaitu :
o Tidak diperbolehyan
Seperti : & 35 1055 ol Sesungguhnya Zaid orang yang
percaya padamu. Maka tidak boleh diucapkan & &4 o)
3
o Diperbolehkan )
Maka bisa diucapkan 3 &5 & o)
Dan seperti Syair :
Jangan mencaci dalam masalah kekasih, karena
sesungguhnya saudaramu terkena cobaan hatinya, dan

banyak susahnya disebabkan sang kekasih.
Ma’'mulnya khobar yaitu lafadz 4> mendahului isimnya

el

SoSVBB e ) BILG ik B 71 O] T3
TR RO R PP L PR
Hadesoe ik ifoiegy
PR et A g Sy Py

 1bnu Agil hal.49
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*» Bacalah fathah pada hamzahnya fy(diucapkan S jika
tempatnya [J:j bisa ditempati masdar, dan bacalah kasroh
pada hamzahnya ¢ pada selainnya yang bisa ditempati

masdar.
¢ Bacalah kasroh pada hamzahnya uj pada pemulaan

kalam, pada permulaan shilah, uj yang

menyempurnakan (menjadi jawab) dari sumpah.
X 5! berapa pada jumlah yang diceritakan dengan lafadz
yang dicetak dari masdar qoul, L'Ejberada pada jumlah

Al £

yang menjadi Hal. Seperti : 435 J; & (saya berkunjung
padanya bersamaan sesungguhnya saya punya hayalan)

L

¢ Para Ulama’ membaca karoh pada hamzahnya ul yang

terletak setelah fiil yang amalnya dibatalkan dengan lam,
seperti Iafadzdé"’jﬂ’:i;? ~et (ketahuilah ! sesungguhnya dia
orang yang memiliki Tagwa)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. KEWAJIBAN MEMBACA FATHAH PADA HAMZAH o

Jika tempatnya of bisa ditagdirkan dengan masdar, maka

hamzahnya of wajib dibaca fathah, sedangkan tempat-

tempatnya yaitu :

e fyang menjadi fail

Contoh : 436 &4 = Mengagumkan, sesungguhnya

kamu orang yang  berdirli.
Taqgdirnya &6 e

e of yang menjadi Naibul Fail
Contoh : ‘it 5 5% &2 & 4 (2§ Katakanlah, telah
diwahyukan padaku, bahwasannya sekelompok jin telah
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mendengarkan. Taqdirnya “Wallahu A’lam” :,11 =l J.:
e of yang menjadi maful
Contoh : &7 & Wise ¥y Kalian tidak takut padaku,
bahwasannya kalian menyekutukanku. Taqdirnya ¥,
WS e
e ifyang menjadi mubtada’
Contoh : @zt )0 7 @f w1 %y Sebagian dari tanda
kekuasaan Allah yaitu sesungguhnya kamu melihat bumi
yang tenang. Taqdirnya AN U ROty gt
e ofyang dijarkan dengan huruf
Contoh : 5 y 3 ot aui Menghidupkan dan mematikan
makhluk itu disebabkan sesungguhnya Allah dzat yang
Haq.
Taqdirnya 3= 31 3% a4
e ofdijarkan sebab idhofah
Contoh : 3kt (& & i Taqdirnya 3 (68 Ji
e o menjadi khobar dari isim makna selainnya lafadz yang

musytaq dari masdar qoul
Contoh : »6 2ff ssG1 Keyakinanku adalah sesungguhnya

kamu orang yang utama. Taqdirnya 6 &8 ssGs
¢ fmenjadi ma’thuf

Contoh : ‘.i.’ifa iy ‘.’S,J;. O | g;‘l'l R i3 Taqdirnya 9{}?3
e ofmenjadi mubdal minhu

Contoh : ;i u._.,lh.u P TRy 33 Taqdirnya Rry
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2. KEWAJIBAN MEMBACA KASROH PADA HAMZAHNYA

ol

Lafadz & jika tempatnya tidak bisa ditagdirkan dengan
masdar maka hamzahnya dibaca kasroh, sedang membaca
karoh pada hamzahnya Bg yang wajib ada pada enam
tempat, yaitu :11

e Pada Permulaan kalam (ibtida’)
Ibtida’ terbagi menjadi dua, yaitu :

O

Ibtida’ Hagigot

Yaitu apabila ¢ tidak didahului dengan sesuatu yang
ada hubungannya dengan jumlahnya E’!

Contoh : £ G @iz |

Ibtida’ Hul;man‘ '

Yaitu apabila o didahului dengan dengan sesuatu

lafadz yang ada hubungannya dengan kalam selain
jaza’ jawabnya jumlah.

Contoh :

v’ Seperti 3 yang terletak setelah ¥ istiftahiyyah.

e U J o0yl 4 ¥ Ingatlah ! Sesungguhnya para
kekasih Allah tidak memiliki rasa
takut.

v’ Seperti o] yang terletak setelah lafadz e

(e 050 e 4xiSaya  akan  duduk  sekiranya
sesungguhnya Zaid berdiri.

v’ Seperti o yang menjadi khobar dari isim dzat
o3U iy Zaid, sesungguhnya dia berdiri
v’ Seperti o yang terletak setelah 3|

! Syarah Asymuni | hal.273
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LG50l 3 @b  Saya datang kepadamu, ketika

sesungguhnya Zaid ghoib
e Pada permulaan Shilah 12
Contoh :
G 2 4 wil el Saya takut pada dzat, yang

sesungguhnya ia sangat pedih

siksanya.
Berbeda jika Bg ditengahnya shilah, maka wajib dibaca
fathah.
Contoh :
oot & sie (el s Telah datang orang yang menurut

diriku sesungguhnya ia orang yang
utama.
e Pada 3 yang menjadi jawabnya sumpah, yang
khobarnya terdapat lam ibtida’
Contoh :
PR o) jaiy  Demi masa, sesungguhnya semua
manusia itu dalam kerugian.
e Pada i yang bertempat pada jumlah yang
diceritakan dari lafadz yang mustaq dari masdar J5

Contoh :
:I‘ma__';.;,;’!aﬁ Nabi Isa berkata : “Sesungguhnya

saya adalah hambanya Allah”

Apabila jumlahnya &| tidak dihikayahkan dengan lafadz

yang musytaq dari masdar qoul, bahkan dilakukan
seperti lafadz yang dicetak dari masdar %, maka

hamzahnya & wajib dibaca fathah. 13

2 Syarah Asymuni | hal.274-275, Ibnu Agil hal.50
B Tagrirot Al-Fiyyah, Ibnu Aqil hal.50, Syarah Asymuni | hal.275
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Seperti : 46 155 of 33 Apakah kamu menyangka bahwa
sesungguhnya Zaid berdiri ?
e Pada 5 yang bertempat pada jumlah yang menjadi
hal
Contoh :Q;T e heS Aku berkunjung padanya,
bersamaan sesungguhnya saya

memiliki hayalan.
e Pada 9 yang bertempat setelah Afalul Qulub (fiil-fiil

yang dilakukan hati) yang pengamalannya dita’liq
(dibatalkan) dengan lam
Contoh : & 38454  Yakinilah ! Sesungguhnya dia orang
yang memiliki tagwa.
ol 145 Es! ek Saya menyakini, sesungguhnya Zaid
orang yang berdiri.
Jika khobarnya tidak terdapat lam, maka hamzahnya 'o!

wajib dibaca fathah.
Seperti: 6 145 of =a)e

PSR N A e R
P s o2t se o ¢ " ) R B oy 8 & ._oa
ol J i o i g B Gl 6 i
PSP Ry g FA R R Ak < JEF vy

< Hamzahnya & memiliki dua wajah (boleh dibaca fathah
atau kasroh) jika bertempat setelah 5 fujaiyyah, atau

terletak setelah qosam (sumpah) yang setelahnya tidak
terdapat lam.
*Dan juga memiliki dua wajah, jika & berdampingan

dengan huruf fa’ jaza’, hukum dua wajah ini juga terlaku
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didalam sesamanya lafadz 1 Jj J;é /% Paling baiklah

ucapan adalah “Saya memuji”
» Dan diperbolehkan pada khobarnya uf yang terbaca

kasroh hamzahnya diberi Lam ibtida’, seperti lafadz
i/ sungguh aku niscaya akan menguasai.,

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DIPERBOLEHKAN DUA WAJAH PADA HAMZAHNYA :':;
Hamzahnya 3& diperbolehkan dua wajah, yaitu boleh
dibaca fathap atau kasroh bertempat pada:
a) Setelah i; Fujaiyah
Contoh : ’,‘-“jt', 155 f‘.z; E»EE c> Saya keluar, maka tiba-tiba
sesungguhnya Zaid di pintu

Ulama’ yang membaca kasroh pada hamzah menjadikan
ol jumlah tersendiri yang taqdirnya o 3% 5 i3
Sedangkan yang membaca fathah, mentaqdirkan 13!

Jla s B

dengan masdar yang taqdirnya o i 335 i3
Yang lebih utama membaca kasroh, karena tidak
membutuhkan pada sesuatu (mentaqdirkan dengan
masdar)
b)Apabila 3 menjadi jawab qosam, yang khobarnya
tidak terdapat lam
Contoh : a6 &5 of &l Saya  bersumpah, sesungguhnya
Zaid berdiri.

Ulama ‘ yang membaca kasroch pada hamzah, karena
menjadikan E:! sebagai jawabnya qosam, sedang orang

yang membaca fathah menjadikan f:q sebagai Maful dengan
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perantaraan membuang huruf Jar (Naza’ Khofidl) yang
menempati pada tempatnya jawab, yang taqdirnya = &ii-
‘...?Lg_, ufuls
¢) Apabila i berdampingan dengan Fa’ jaza’

Contoh : g2 53 4§ Maka sesungguhnya Allah Dzat

yang maha pengampun dan
pengasibh.
Sebagai Jaza’ (balasan) dari:

el 3 p L8 5 i B3 12 o
Barang siapa dari kalian berbuat kejelakan sebab bodoh,
kemudian setelahnya bertaubat dan beramal Sholih

Ulama yang membaca kasroh pada hamzah
menjadikan lafadz setelah Fa’ sebagai jumlah yang
sempurna yang bermakna :

‘._,. 5 o3 5. Sedang yang membaca fathah mentagdirkan

u! menjadi masdar sekaligus menjadi khobar dari
mubtada’ yang dibuang. Tagdirnya o, 35 atau menjadi
mubtada’ dari khobar yang dibuang, yang taqdirnya oriié
o3> . Yang lebih baik adalah membaca kasroh .14

d)Pada setiap jumlah dengan posisi ?.a; menjadi khobar

dari mubtada’ yang terbentuk dari masdar qoul,
dan khobarnya o juga berupa qoul dan

mutakallimnya satu.
Contoh : 223 J| J,At Paling baiknya ucapan adalah

ucapan -t-'-f‘,.-;f

 Syarah Asymuni | hal.277-279
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Jika membaca fathah pada hamzah, mentagdirkan o

menjadi masdar. Taqdirnya 4 % J,..Ji o

Sedang jika membaca kasroh menggambarkan jumlah

dengan tujuan hikayah (menceritakan), yang taqdirnya
G g i ghy 0@ ghd s

Jika lafadz qoul yang pertama tidak ada, maka

hamzahnya wajib dibaca fathah, seperti : 21 &3f Jt tos

Atau tidak ada qoul yang kedua, atau yang berucap
berbeda maka dibaca karoh.

Seperti: Sa3e Jl J5, & 2o 55 0f Jp

e) Apabila i terletak setelah &
::ag dibaca kasroh jika terletak setelah % ibtidaiyah (&

yang digunakan memulai jumlah dan bermakna Fa’
sebab).

Contoh : §5N ol 5 45 0 Zaid sakit, hingga
menyebabkan mereka tidak
kembali padanya.

Jika & berupa huruf jar atau huruf athof, maka & dibaca

fathah hamzahnya.

Contoh : o6 af 5 3,052 Saya  mengetahui  semua
perkaramu, sehingga
sesungguhnya kamu orang
yang utama.

f) Apabila terletak setelah lafadz 7>y

Seperti: a3 of 272y

Membaca fathah pada hamzah mengikuti Imam Sibaweh
yang berpendapat bahwa lafadz ¢V itu fiil, sedang &

dan Shilahnya sebagai fail, yang bermakna & & of La3.
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Sedang yang membaca kasroh mengikuti Imam Farro’,
yang berpendapat bahwa >V itu seperti lafadz J~)¥
yang bermakna %Y atau karena 3; ditempatkan pada

tempatnya sumpabh.
Seperti : &5 : 4y

2. LAM IBTIDA’ PADA KHOBARNYA u1

Diperbolehkan masuknya lam ibtida’ pada khobarnya &
yang dibaca kasroh hamzahnya.

Seperti : 55 S sungguh aku niscaya akan
menguasai.

Haknya lam Ibtida’ itu dipermulaan kalam, karena
termasuk huruf yang wajib berada dipermulaan kalam.
Sedang hak yang sebenarnya masuk pada B! bukan pada

khobarnya. Lafadz g3 145 oj asalnya o6 155 o¥ . Akan tetapi
ketika lam ibtida’ bermakna taukid, dan o bermakna

taukid maka Ulama’ membenci kumpulnya dua huruf yang
bermakna satu, kemudian lam diakhirkan ditempatkan
pada khobar 15

Lam ibtida’ tidak bisa masuk pada khobarnya atau
saudara-saudara 3; tetapi Ulama’ Kufah memperbolehkan

masuknya lam Ibtida’ pada khobarnya 5 16
Seperti : NG e G e LS g ik
Orang-orang yang memakiku, mencela diriku karena

mencintai laila, namun aku niscaya menjadi tak berdaya
karena cintanya.

s Tagrirot Al-Fiyyah
' Ibnu Aqil hal.51
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Khobarnya &, yaitu lafadz 2.& terdapat lam ibtida’,

namun kebanyakan Ulama' lam itu merupakan lam
Ziyadabh.

LeS G I 5 Yy GG N LYY
By il o Gl 3 5 0 56 0 Gl 1)

s Lam Ibtida’ tidak bisa berdampingan dengan khobarnya
g yang dinafikan, dan lam ibtida’ juga tidak bisa

berdampingan dengan khobarnya éj yang berupa fiil
madli yang mutashorrif yang tidak bersamaan dengan %
seperti lafadz z;

»Lam ibtida’ bisa berdampingan dengan khobarnya i
yang berupa fiil yang seperti 5 jika bersamaan dengan %
seperti contoh : ’

-

G e 22 355 9

KETERANGAN BAIT NADZAM

KHOBARNYA u1 YANG TIDAK BOLEH KEMASUKAN LAM
IBTIDA’

1. Apabila khobarnya &} dinafikan
Maka tidak boleh mengucapkan ¢s6 % 145 5!. Hal ini tidak
diperbolehkan karena adat Nafi itu umumnya berupa
lam, seperti ¥, ¢J dan jika bertemu lam ibtida’, maka

berkumpul dua alam, dan hal itu merupakan perkara
yang dibenci. Dan apabila ada lam yang masuk pada
khobar yang dinafikan itu hukumnya Nadzar (langka)
seperti:
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Yy Pl W & s of Ly
Saya mengi’tiqodkan sesungguhnya berserah diri pada
Allah, dan tidak berserah diri, tentu merupakan hal yang
tidak serupa dan tidak sama (Ibnu Hazm)
2.Apabila khobarnya i berupa fiil madli yang

mutashorrif dan tidak bersamaan dengan %
Contoh : {3i 655 o) Sesungguhnya Zaid tentu
sudah rela.

Menurut Imam Al-Kisai dan Ibnu Hisyam diperbolehkan,
dengan mentaqdirkan % . Apabila khobarnya berupa fiil
mudlori’ atau fiil yang tidak mutashorrif maka boleh
kemasukan lam Ibtida’ karena ada keserupaan dengan
kalimah isim.

Contoh :

o A3 ::q Sesungguhnya Zaid niscaya akan rela.

o PMdW30  Sesungguhnya Zaid niscaya lelaki

yang terbaik.

® (,q of i g 3! Sesungguhnya Zaid semoga berdiri.
Begitu pula apabila fiil madli yang mutashorrif bersamaan
dengan % maka bisa kemasukan lam ibtida’.

Contoh : it & U2 26 5 &y Sesungguhnya lelaki ini tentu

bisa  mengungguli  para
musubh.
Karena % mendekatkan zaman madli pada zaman hal,

sehingga menyerupai fiil madhori’, dan fiil madhori’
menyerupai kalimah isim .

A0 L iy e ks S adan
2 . a P P L 1 ® & w ,. P
Jor A 0y S e Oy sk G e
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*» Lafadz yang diamali khobar (ma’mulul khobar) yang
berada ditengah-tengah antara isim dan khobar E:;' itu

bisa bersamaan dengan lam ibtida’. Begitu pula bisa
bersamaan lam dlomir fashl, dan isimnya & yang

sebelumnya terdapat khobarnya.
“* Bertemunya v Zaidah pada huruf 3 dan sesamanya itu

membatalkan pada pengamalannya dan terkadang
pengamalannya ditetapkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1.LAFADZ YANG KEMASUKAN LAM IBTIDA’

SELAINNYA KHOBAR??
a)Ma’'mulnya khobar berada diantara isim dan
khobarnya i

Contoh::},ﬂ&rol;ﬁ 15 3& Sesungguhnya Zaid tentu
orang yang makan makananmu.

Ma’'mulnya khobar bisa kemasukan lam ibtida’

disyaratkan khobarnya juga termasuk lafadz yang bisa

kemasukan lam ibtida’, jika khobarnya tidak bisa

kemasukan lam, seperti berupa fiil madli yang mutashorrif

dan tidak bersamaan %, maka ma’'mulnya khobar juga

tidak bisa kemasukan lam. 18 Maka tidak boleh
mengucapkan :  JsT &bk 4 o)
Difaham dari nadzom “L.i,i” apabila ma’'mulnya khobar

berada diakhir, maka juga tidak bisa kemasukan lam. Maka
tidak boleh mengucapkan &uuki Js71i; o|

Y Syarah Asymuni | hal. 281, Ibnu Aqil hal.52
'8 Syarah Asymuni | hal.281, Ibnu Aqil hal.52
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Apabila lam ibtida’ sudah masuk pada ma'mulnya
khobar maka lam tidak boleh masuk pada khobar. Maka
tidak boleh mengucapkan : st aieki i oy

Dan terkadang terjadi tapi hukumnya qolil, seperti :

Sesungguhnya saya selayaknya memuji pada Allah.

b)Pada dlomir fashl

Contoh: g6 356 Sesungguhnya Zaid, tentu dia
orang yang berdiri.

G aladl 3118 ) Sesungguhnya Al-Qur’an, tentu
merupakan cerita yang benar .

Lafadz '&; dan 1ia isimnya o}, lafadz 7 dlomir fashl yang
kemasukan lam dan lafadz @i dan /2 khobarnya :':;

Dinamakan dlomir fashl1? (yang artinya
memisah/membedakan) karena membedakan antara

- B ¥ ar

khobar dan sifat.  Seperti ketika ucapan & 3 % jika
tidak ada dlomir 3 maka lafadz 4@ mungkin menjadi

khobar, juga mungkin menjadi sifat, namun ketika diberi
dlomir %, maka lafadz ;.,;LEJT tertentu menjadi khobar.

Disyaratkan dlomir fashl bertempat diantara mubtada’
dan khobar. Seperti : ‘..Ml s %5 . Atau diantara lafadz yang

asalnya mubtada’ dan khobar. Seperti : g6 3 45 0|

c) Pada isimnya 3; yang diakhirkan dari khobarnya

' Syarah Asymuni I hal.281, Ibnu Aqil hal.52
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Contoh : 153 f,1&.\1 ) E’l Sesungguhnya didalam rumah
tentu ada Zaid. s % &0 ol 3! Sesungguhnya bagimu
tentu ada pahala yang yang tidak tercegah.

Melihat dhohirnya Nadzom, ma'mulnya khobar yang
berada ditengah-tengah antara isim dan khobarnya bisa
kemasukan lam Ibtida’, baik yang berupa maful, jar
majrur, dhorof atau hal. Namun para Ulama’ Nahwu
mencegah masuknya lam Ibtida’ pada hal maka tidak
boleh mengucapkan. 20

sy &l (55 0)
Sesungguhnya Zaid orang yang naik kendaraan sambil
tertawa.

2. PEMBATALAN AMAL
Huruf 3 dan sesamanya apabila bertemu U zaidah,

maka  pengamalannya  menjadi  batal, karena
menghilangkan kekhususannya masuk pada kalimah isim.

0 6 45 W zaid hanya berdiri

o i Wis seolah-olah Kholid seperti Singa

0 ol s LK Tetapi Umar penakut

o o 5 L, Semoga Bakar menjadi orang yang
alim.

Dan terkadang diamalkan tetapi hukumnya qolil, ini
merupakan qoulnya Imam Akhfasy dan Imam Kisai.
Seperti : JJ& 1§ Lf..f!

 1bnu Aqil hal.52
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Huruf & dan sesamanya apabila bertemu dengan &

yang bukan ziyadah maka hukumnya tetap beramal,
seperti bertemu & maushul, & maushuf atau & masdariyah

Contoh : > a:uzgublSesungguhnya perkara yang ada
disisimu itu baik.
tos cld v o) Sesungguhnya pekerjaanmu baik
Dan penulisannya & dipisah dari :3! untuk membedakan

dengan yang ziyadah.
Lafadz <J yang bertemu G ziyadah hukumnya tetap

beramal®’
Seperti : L...am . k3 J WZiSemoga saya memiliki

sekantong emas.

WK SN O ol B Ui ) 315
Ky FHedope oy

¢ Diperbolehkan membaca Rofa’ pada lafadz yang
diathofkan pada khobarnya & yang dibaca Nashob

setelah penyebutannya sempurna.

 Lafadz 35 dan & itu disamakan dengan & (yaitu
ma’thufnya boleh dibaca rofa’ setelah menyebutkan
khobar) bukan lafadz &3 J& 56

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ YANG DIATHOFKAN PADA KHOBARNYA

2! Hasyiyah Ahoban | hal.283

263



Apabila setelah isim dan khobarnya .3! terdapat huruf

athof, maka lafadz yang diathofkan (Ma'thuf) pada
khobarnya :'J! diperbolehkan dua wajah, yaitu :

a)Dibaca Nashob
Diathofkan pada isimnya 3; dan ini merupakan yang asal
dan unggul . Contoh : (<5} 146 &5 & Sesungguhnya  Zaid
berdiri, dan Umar.

b)Dibaca Rofa’
Contoh : ;7235 46 145 o) Sesungguhnya Zaid berdiri, dan
Umar.

Sedangkan alasan pembacaan rafa’ terjadi khilaf, yaitu :22

e Dibaca rofa’ karena diathofkan pada mahalnya isim
sebelum kemasukan amil Nawasikh (i) dan sesamanya)

e Dibaca rofa’ karena menjadi mubtada’ dari khobar yang
dibuang yang taqdirnya &4is” 225, dan ini merupakan
qoul yang unggul, dengan cara mengathofkan jumlah
pada jumlah.

e Dibaca rofa’ karena diathofkan pada dlomir yang ada
pada khobar.

Jika mengathofkannya sebelum menyebutkan khobar
maka menurut jumhurnya Ulama' Nahwu Ma'thufnya
tertentu dibaca Nashob dan sebagian Ulama’
memperbolehkan membaca Rofa’

43 5eperti :

S 155 (96 1555 Ofy s 15655 &

2. LAFADZ YANG DIATHOFKAN PADA KHOBARNYA ‘5i
DAN o

2 Tagrirot Al-Fiyyah
2 Ibnu Aqgil hal.52
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Hukumnya lafadz %< dan of dalam masalah ini sama
dengan :':g yaitu ma’'thufnya boleh dibaca rofa’ jika
mengathofkannya sudah menyebutkan khobar. Contoh :

I

O Vs ot 15 of Lok boleh diucapkan .53 p36 1455 of e
0 1By Sl e 50, Ui &35 U boleh diucapkan iy Siki 1az 43

Jika mengathofkannya sebelum menyebutkan khobar,
maka ma'thuf tertentu dibaca Nashob. Contoh :
0 9l a3y 15 of ol Saya yagin, sesungguhnya Zaid dan
Umar berdiri.
o oGl W5y 1z 53 W6 &5 G Zaid tidak berdiri, tetapi Umar
dan Kholid bepergian.

3. MA'THUFNYA &3, 5, o
Lafadz yang diathofkan pada khobarnya &3, Ja dan ofs
itu hukumnya hanya boleh dibaca Nashob saja, baik

khobarnya sudah disebutkan atau belum. Contoh :
O ey o 135ed  Semoga Zaid berdiri dan Umar
ol 172y 135 &3 Semoga Zaid dan Umar berdiri

o B

O 1x&) $26 Lol Jd Semoga sang kekasih datang dan Umar

lasls 1y Losdt | Semoga sang kekasih datang dan
Umar

fo .. AL T

o &y i ols  seolah-olah Zaid seperti Singa dan Umar
oiief 12515 ol seolah-olah Zaid dan Umar seperti singa.

Jogd G ] e 3 R Jab of iy
. -8

(e e R A T VA AR Lo N g
o sh (3 O W Lalf 36 G &4 4 0] S
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*» Apabila lafadz a;! ditakhfif (diringankan dengan cara

membuang tasydidnya) maka sedikit diamalkan, dan
ketika o yang ditakhfif tidak diamalkan maka wajib

menemukan lam ibtida’ dengan khobarnya mubtada’.

s Dan terkadang diucapkan tanpa menyebutkan Ilam
ibtida’ apabila makna yang dikehendaki sudah jelas
dengan cara mutakallim berpegangan pada suatu
qorinabh.

*» Kalimah fiil apabila bukan termasuk amil Nawasikh
(amil-amil yang merusak pada mubtada’ dan khobar),
maka jangan ditemukan dengan Uy (hasil pentakhfifan

dari aﬂ

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ 3! YANG DITAKHFIF]

Lafadz o apabila ditakhfif (diucapkan &), yang paling
banyak terlaku pada lisannya orang arab adalah tidak
mengamalkannya, karena kekhususannya pada kalimah
isim sudah hilang.

Contoh : 436 4501  Sesungguhnya Zaid orang yang berdiri
Dan juga boleh diamalkan tetapi hukumnya qolil, seperti
yang diceritakan Imam Sibaweh dan Imam Akhfasy.
Contoh : 436 1% o]

Apabila 3! tidak diamalkan maka wajib menemukan lam
ibtida’ dengan khobarnya mubtada’ untuk membedakan
antara o} yang ditakhfif dan & huruf Nafi.

Dan apabila diamalkan tidak wajib menemukan lam
ibtida’ karena tidak keserupaan dengan :J! huruf Nafj,
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karena tidak ada ¢ Nafi yang beramal menashobkan isim
dan merofa’kan khobar.
Apabila 3! yang ditakhfif tidak diamalkan dan makna

yang dikehendaki sudah jelas dengan melihat suatu
qorinah, maka lam ibtida’ boleh disebutkan.
Dalam hal ini ada yang berupa gorinah lafdziyyah :24
Seperti :

e 63 o Y 5 o)
Sesungguhnya perkara hagq, tidak sama bagi orang yang
memiliki penglihatan hati.

Qorinah lafadznya berupa huruf ¥, karena :'J! yang
bersamaan dengan ¥ jauh sekali dikehendaki sebagai :3!

nafiyabh.
Dan ada yang berupa gorinah maknawiyah seperti :2>

AR S I MG By MG JT e et 36 21 o

Saya adalah anak lelakinya orang yang mencegah
penganiayaan dari keluarga Malik, sesungguhnya Malik
adalah orang yang mulya leluhurnya.

Syair ini adalah syair tentang pujian yang menunjukan
bahwa kalamnya isbat, oleh karena itu tidak diucapkan
g3 2 i,

Para Ulama' yang terjadi khilaf dalam masalah lam
yang masuk pada khobar dari :'-’E yang ditakhfif (bp yaitu :26

o Hasyiyah Shoban | hal.289, Syarah Asymuni | hal.289
> Hasyiyah Shoban I hal.289, Syarah Asymuni | hal.289
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e Menurut Imam Sibaweh, Imam Akhfasy dan Ibnu
Akhdlor Lamnya adalah lam ibtida’ yang didatangkan
untuk membedakan (fariqoh) antara 3; yang ditakhfif
dan o) Nafiyah.

e Menurut Abu Ali Alfarisi dan Ibnu Abil Alfiyah
Lamnya bukan lam ibtida’ yang didatangkan untuk
farigoh.

Perbedaan pendapat ini akan tampak pada sabda
Rasulullah
Orang yang m.engatakan lam ibtida’ maka wajib membaca
kasroh pada o dan orang yang mengatakan bukan lam
ibtida’ maka wajib membaca fathah pada af
2. MENEMUKAN E’E DENGAN FIIL-FIIL NAWASIKH

Lafadz i apabila ditakhfif maka tidak bisa ditemukan
dengan kalilhah fiill, kecuali fiil yang merusak pada
susunan mubtada’ khobar (fiil nawasikh) seperti o dan
sesamanya serta &b dan sesamanya, hal ini karena
lemahnya o sebab ditakhfif dan hilangnya kehususannya

masuk pada mubtada’ khobar. Oleh sebab itu , diganti

hanya masuk pada fiil yang merusak pada susunan

mubtada’ khobar. Contoh :

@ wamleuLiudl) Dan sesungguhnya aku menyangka
padamu termasuk golongannya orang-orang yang
berbohong.

0 I i S Jo Y K08y Sesungguhnya  sholat  itu
sangat berat kecuali bagi orang yang mendapat hidayah
dari Allah.

% |bnu Aqil hal.52
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o Ld L8 of) Sesungguhnya  kamu  hampir
merusak padaku.

Jika masuk pada selainnya fiil yang menjadi amil
nawasikh itu hukumnya nadzar (langka) dan tidak bisa
digiyaskan. Seperti ucapan Atikah Al-Adawiyyah binti
Zaid, istrinya shabat Zubair bin Awwam, yang mendoakan
pembunuh suaminya.

Semoga tangan kananmu lumpuh, karena sesungguhnya
kamu telah membunuh orang islam, semua segera
diturunkan padamu siksanya orang yang membunuh
dengan sengaja.

Pada lafadz i3 o) fiillnya bukan Nawasikh

Of i A ot ) 5K A6 O Lt
RS G K BRI e 5 by
FEHE I o % Jad (0
(5;,:, % L.b, gt yuaie ‘;;,5 Lalf ofs t..-.l.:.;-:’

% Apabila lafadz f ditakhfif maka isimnya harus berupa
dlomir sya’an yang wajib dibuang dan jadikanlah jumlah
setelahnya fsebagai khobarnya.

s Apabila khobarnya berupa jumlah fi'liyyah dan tidak
berupa do’a, serta tidak tercegah ditashrif,
% Maka yang lebih baik adalah memisah antara Jf dan

fiillnya dengan %, huruf nafi , dengan huruf tanfis atau
dengan 3. Sedang menyebutkan 3/ (dalam kitab-kitab
nahwu) itu hukumnya sedikit.

269



< Lafadz 5K itu juga bisa ditakhfif (seperti 5l dan lafadz

yang dinashobkan (isimnya) dikira-kirakan  dan
diriwayatkan ada yang menetapkannya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENTAKHFIFFAN of

Lafadz of apabila ditakhfif (diucapkan of) maka tetap
bisa beramal. Tetapi isimnya berupa dlomir Sya’an yang
wajib dibuang dalam lafadznya dan khobarnya harus
berupa jumlah.

Contoh : 316 &5 of ke Saya yakin, bahwa Zaid
berdiri.

Dalam contoh, isimnya of berupa dlomir sya’an yang waijib
dibuang, tagdirnya & jumlah 36 %5 mahal rofa’ sebagai
khobarnya.

Lafadz of itu lebih menyerupai fiil dibandingkan 3[
karena lafadznya seperti lafadz _,=# yang bisa dikehendaki
fiil madli atau amar, sedang 'a! tidak menyerupai fiil kecuali
dalam fiil amar, seperti lafadz 3.:», oleh karena itu of ketika

ditakhfif tetap bisa beramal dengan cara yang lemabh, yaitu
membuang pada isimnya, supaya dikatakan beramal tetapi
tidak beramal.?”

Dan terkadang isimnya of yang ditakhfif ditampakkan
jika berupa selainnya dlomir sya’an. Contoh :

G oty Jol (T ol (U 630 0 g 5

27 Syarah Asymuni I hal 291
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Apabila sesungguhnya kamu pada hari-hari penuh
kemakmuran, meminta cerai padaku, maka aku tidak
akan kikir, dan kamu seorang perempuan yang jujur.

Diucapkan ¢4 tanpa membuang dlamir yang menjadi

isimnya . 28

2. KHOBARNYA o' YANG DITAKHFIF
Khobarnya of yang ditakhfif disyaratkan berupa jumlah,

dengan pentafsilan sebagai berikut :

e Berupajumlah ismiyah
Apabila khobarnya berupa jumlah ismiyah, maka tidak
perlu pemisah antara of dan khobar.

Contoh : 346 5 of ke

Kecuali jika menghendaki Nafi maka dipisah dengan

huruf Nafi.

Contoh : & 9} 4 ¥ of 3

e Berupajumlah fi'liyyah

o Jika berupa fiil yang tidak bisa ditashrif
Maka tidak perlu pemisah antara of dan khobarnya.
Contoh: oG Y| gy o ofy

o Apabila berupa fiil yang mutashorrif
Maka diperinci menjadi dua, yaitu :

v Jika berupa do’a
Maka tidak ada pemisah antara of dan khobarnya
Contoh : Gk 3 zat of usdy  Yang kelima,
sesungguhnya semoga Allah marah pada wanita
yang (disumpahi li'an)

v’ Jika berupa tidak do’a

% Ibnu Aqil hal.54
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Maka yang paling baik ada pemisah antara ¢f dan

khobarnya.

Sedangkan yang digunakan pemisah berupa salah
satu dari empat perkara, yaitu :2°

a) Dengan %

Contoh : & 55 of Jlay Saya yakin,
sesungguhnya kamu percaya
padaku.

b) Dengan huruf nafi

S w6l g5y 0l 5y Wl Apakah  kaum  bani  Isroil
tidak melihat, sesungguhnya
pendet emas itu tidak bisa
mengembalikan ucapan

3 oS of (i Orang-orang  bani  Isroil
menyangka, sesungguhnya
mereka tidak akan bertemu
cobaan.

c) Dengan huruf tanfis
Yaitu huruf Sin dan Saufa
® o P.ﬁ.- u;:; of e Allah mengetahui,
sesungguhnya akan ada diantara kalian orang-
orang yang sakit.

o uiu s o m,,.nrmru,

Ketahuilah ! Ilmu seseorang itu akan

bermanfaat baginya. Sesungguhnya akan

terjadi setiap perkara yang telah ditaqdirkan.
d)Dengan

® ibnu Aqil hal.54, Taqrirot Al-Fiyyah
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Memisah dengan 3 ini sedikit disebutkan para

Ulama’ Nahwu dalam kitab-kitabnya, walaupun

dalam kalam Arab banyak terlaku.

Contoh : a :,LJ\ S TG ;ibf', Sesungguhnya, apabila
mereka  beristiqgomah
atas suatu jalan.

Lafadz diatas juga ada yang tidak ada pemisahnya.
Seperti bacaan syad @t o3 of 50f 24 dengan membaca

rafa’ lafadz .+

3. PENTAKHFIFAN ofs
Lafadz ofs apabila ditakhfif, maka lafadz yang dinashobkan
(isimnya) itu dikira-kirakan, hal ini paling banyak
dilakukan jika isimnya berupa dlomir sya’n. Contoh :
o #6455 0l Seolah-olah Zaid seperti berdiri.
Isimnya yang berupa dlomir sya’'n dikira-kirakan,
taqdirnya 415, jumlah g6 % sebagai khobarnya.
0 ol d Ol g )
Banyak sekali dada montok, yang bersinar lehernya,
seolah-olah kedua payudaranya seperti bejana kecil.

Dan diriwayatkan, isimnya terkadang ditetapkan, jika
tidak berupa dlomir sya’n. Contoh :
Wl 05 ok B 06 (L 6 it o
Pada suatu hari, sang kekasih menjemputku dengan

wajah yang ceria, seolah-olah seperti rusa yang
mengambil daun pohon kelampis.

Apabila khobarnya o8 yang ditakhfif berupa jumlah
ismiyah, maka tidak perlu pemisah. Namun jika berupa
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fi'liyyah maka dipisah dengan % atau’y. Contoh:  ofs
ol ¥

Sedang lafadz & tidak boleh ditakhfif . Lafadz %5 bila
ditakhfif maka wajib tidak diamalkan . Seperti : uﬁ,
«ei3. Namun Imam Yunus dan Akhfasy memperbolehkan
beramal. 3¢

* Syarah Asymuni | hal.294
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(HURUF NAFI ¥ YANG MENAFIKAN JINIS)

Do fae S oS o R I:q e

Jadikan pada huruf ¥ beramal seperti amalnya ¢ (yaitu

menashobkan isim dan merofa’kan khobar) didalam isim
Nakiroh yang mufrad (Y tidak diulangi ) atau diulangi.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGAMALANNYA ¥
Huruf ¥ termasuk amil yang merusak pada susunan

mubtada’ khobar (amil nawasikh) yang memiliki
pengamalan seperti B! yaitu menashobkan mubtada’ yang

selanjutnya menjadi isimnya dan merofa’kan pada khobar.
Contoh :

o8 5 136 Y
Tidak ada seorang pembantunya lelakipun yang berdiri.

2.SYARAT-SYARAT Y BISA BERAMAL SEPERTI uL 1

1. Huruf ¥ bermakna nafi’.

: Syarah Asymuni Il hal.3-4
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2. Yang dinafi’kan berupa jinis.
3. Nafinya tertentu untuk jinis.
Berbeda dengan Y yang beramal seperti [.J, yang

dinafi’kan bisa jinis bisa wahdabh.
. Huruf ¥ tidak kemasukan huruf jar.

Isimnya berupa isim nakiroh.
Isimnya bertemu langsung dengan Y.

N o U

. Khobarnya berupa syarat ini terpenuhi maka ¥ bisa
beramal seperti o}, baik ¥ nya mufrodah (tidak diulangi)

atau diulangi.
Bila salah satu dari tujuh syarat tidak terpenuhi
maka tidak bisa beramal sepertio| :2

e Y nyabukan Y nafi
dan dihukumi syadz ¥ zaidah yang beramal.
Seperti: @ Ly Y olks 185 155

e Y nya tidak tertentu (nash) untuk menafi’kan jinis,

tetapi digunakan untuk menafi'’kan jinis dan
wahdah, maka Y beramal seperti amalnya .3

Contoh : G &) 3 Tidak ada seorang lelakipun

yang berdiri.
WG 45 Y Zaid tidak berdiri.

2 Syarah Asymuni Il hal.3-4
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e Apabila ¥ nya kemasukan huruf jar, maka isim

nakirohnya dibaca jar.
Seperti : 31 % &= Saya datang tanpa bekal

2N s &Xaé Saya marah karena tanpa
sesuatu alasan.
Dan dihukumi syadz apabila membaca fathah,
diucapkan
e Apabila isimnya ¥ ma'rifat, atau antara ¥ dan
isimnya terpisah maka ¥ tidak beramal dan wajib
mengulang-ulangi ¥
Contoh: j»2¥) & s35Y  Tidak  ada  zaid
dirumah, dan tidak ada

Amar.
i3y %, % 43 Didalam rumah tidak

ada seorang lelakipun, dan
tidak ada seorang
perempuanpun.

3. PERBEDAAN ¥ YANG BERAMAL SEPERTI f:s; DAN YANG
BERAMAL SEPERTI _,.J 3

? Syarah Asymuni | hal.4, Ibnu Agil hal.55
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e Y yang beramal seperti 9| itu nafinya ditentukan untuk
menghabiskan seluruh jinis . Seperti : 36 J», ¥ Tidak ada
jinisnya seorang lelakipun yang berdiri (nafinya
menghabiskan jinisnya orang lelaki). Maka tidak boleh
diucapkan g3 Ji o6 J&5 ¥

e Sedangkan ¥ yang beramal seperti [, itu tidak tertentu

untuk menafikan seluruh jinis, tetapi juga bisa
digunakan manafikan satu orang (Nafyul wahdah).
Seperti : Gt J&, Y Tidak ada seorang lelakipun

berdiri.

Ketika mentaqdirkan menafikan jinis, maka tidak boleh
diucapkan: o3& Gt &) 3

Seperti : &6 J&; 3 Tidak ada satu orang yang berdiri.

Ketika mentaqdirkan nafyul wadah, maka boleh
diucapkan
$55 i L g 3

%l S5 7l B3 2 %6, Gad 4 Ul Gy Luall
Wt oy 35 Yy 3y N buh 35001 S5

Ga¥ Y Y &) oy LSTA Y byl S G

» Nashobkanlah dengan ¥ pada isimnya yang berupa

mudlof atau serupa mudlof. Dan setelah itu bacalah rofa’
pada khobarnya ¥

273



% Tarkiblah (seperti tarkibnya ;2: i.:%) pada isimnya ¥
yang mufrod dengan dimabnikan fathah, seperti lafadz ¥
&5 ¥; Jy=dan jadikanlah isimnya ¥ yang kedua.

“* Dibaca rofa’ atau dibaca nashob, atau ditarkib (seperti

i

tarkibnya  ;i: 2% dengan dimabnikan fathah) dan
apabila sudah membaca rofa’ pada isimnya ¥ yang

pertama, maka jangan membaca nashob pada isimnya ¥

yang kedua.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBAGIAN ISIM ¥
Isimnya Y dibagi menjadi tiga, yaitu :
a)Mudlof
Hukumnya dibaca nashob.
Seperti : &yiss Je Lot Y Tidak ada jinisnya orang
yang memiliki ilmu yang dibenci.
‘P Jo, ™Y Tidak ada jinisnya pembantu
seorang lelaki yang datang.
b)Serupa mudlof (Sibih Mudlof)
Yaitu setiap kalimah isim yang memiliki hubungan
dengan lafadz setelahnya, hukumnya dibaca nashob.

Hubungannya adakalanya dengan :
a. Amal
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Seperti: %k 35 Wb Y  Tidak ada (jinisnya) pendaki
gunung yang tampak.

Cya s vy Tidak ada (jinisnya) orang
yang buruk tindakannya yang
disukai.

b. Athof
Seperti : ik ;39 ¥ Y Tidak ada tiga puluh tiga
disisiku.
¢) Mufrod

Mufrod dalam bab ini didevinisikan dengan lafadz yang
bukan berupa mudlof dan bukan serupa mudlof, maka

memasukan isim tasniyah dan jama’. Isimnya Y yang

mufrod hukumnya dimabnikan sesuai tanda nashobnya
karena isimnya bersamaan dengan ¥ ditarkib menjadi

satu kesatuan, seperti tarkibnya lafadz & <25, dengan

mahal nashob menjadi isimnya.
Sedang isimnya ¥ yang mufrod , perincian sebagai

berikut :

o Mufrod yang bukan tasniyah dan jama’
Dimabnikan fathah, karena nashobnya ditandai
fathah.

Contoh : u Yy Y 0% Y

o Mufrod yang berupa isim tasniyah dan jama’
Dimabnikan dengan ditandai ya’

Contoh : &l ;;uui ¥ Tidak ada dua orang Islam bagimu.
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&l isY Tidak ada orang-orang Islam

bagimu.

Jama’ muannas salim yang menjadi isimnya VY,
dimabnikan kasroh seperti &8 oGii ¥ . Ulama' Kufah
berpendapat bahwa fathah pada lafadz J)= ¥ itu fathah

i'rob, bukan fathah mabni, begitu pula Imam Mubarrod
berpendapat ya’ yang ada pada lafadz ;z4 ¥, merupakan

tandai'rob. 4

2.'ROBNYA i 5% Y3 35

Jika setelahnya ¥ dan isimnya terdapat huruf athof dan

isim nakiroh yang mufrod, dan ¥ nya diulang-ulangi,

seperti lafadz 3% ¥; 3% ¥ maka pada ¥ dan isimnya
diperbolehkan lima wajah, yaitu :

e Jika ma'thuf alaih (lafadz yang diathofi) dimabnikan
fathah, maka pada ma'thuf (lafadz yang diathofkan)
diperbolehkan tiga wajah, yaitu :

o Dimabnikan fathah diucapkan 4t ’9; 55 Y e
Karena ¥ dan isimnya ditarkib seperti tarkibnya s
& dengan demikian Y yang kedua juga beramal.

o Dibaca nashob, diucapkan & 335 ¥, 33 3

Y Ibnu Agqil hal.55, Syarah Asymuni Il hal.10
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Karena diathofkan pada mahalnya isimnya ¥, dengan
demikian ¥ yang kedua ziyadah yang berada diantara
huruf athof dan ma’thuf.

o Dibaca rofa’ diucapkan 4 79! Yy e
Dalam hal ini terdapat tiga qoul, yaitu :
v Ma’thuf diathofkan pada mahalnya ¥ dan isimnya

karena keduanya menurut Imam Sibaweh mahal
rofa’ dengan ibtida’ dengan demikian ¥ yang kedua

ziyadah.
v’ ¥ yang kedua beramal seperti amal .3

v’ Ma'thuf dirofa’kan dengan ibtida’ dan ¥ kedua tidak

memiliki amal.
e Begitu pula apabila ma’thuf alaih dibaca rofa’, maka
ma’thuf diperbolehkan dua wajah, yaitu :
o Dimabnikan fathah, diucapkan it 4% ¥; 3% 3
Karena ¥ dan isimnya ditarkib seperti tarkibnya i
;2.."‘
o Dibaca rofa’, diucapkan d ¥y 3% ¥; J'= 9

Dan tidak diperbolehkan membaca nashob pada

ma’thuf, sebab diathofkan pada mahalnya isimnya ¥, dan ¥

ketika ma’'thuf alaih dibaca rofa’ bukan termasuk amil
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yang menashobkan, maka tidak boleh diucapkan 3% Y3 ' 3
dy Yy hal ini yang dikehendaki dengan bait nadzam:
Cal 3 995 55 )

Jusf 350 4l el of 7 L T2 S 1740

ol G350 f Gy 3 520 55 g6 5

** Bacalah fathah, atau nashob, atau rofa’ pada lafadz
mufrod yang menjadi naat dari isimnya Y yang
dimabnikan dan berdampingan.

< Apabila naat isimnya ¥ tidak berdampingan (ada lafadz

yang memisah) dan naatnya bukan mufrod (berupa
mudlof atau sibih mudlof) maka jangan dimabnikan,
tetapi bacalah nashob atau rofa’.

1. NAAT ISIMNYA ¥ YANG MUFROD
Apabila isimnya ¥ dimabnikan, dan diberi naat yang

mufrod serta berdampingan (tidak ada pemisah) maka

naat tersebut diperbolehkan tiga wajah, yaitu :

a)Dibaca Fathah
Contoh: Uik J=,¥  Tidak ada (jinisnya) lelaki yang
baik yang wujud , karena mengira-ngirakan mentarkib
sifat dan maushuf seperti tarkibnya j2& .l |
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b)Dibaca Nashob
Diucapkan & & J~, ¥ karena menjaga mahalnya isimnya
Y.
c) Dibaca Rofa’
Diucapkan Ui b jor, 3
Karena menjaga mahalnya ¥ dan isimnya, karena

keduanya mengikuti Imam Sibaweh mahal rofa’ dengan
ibtida'.

2.NAAT YANG BUKAN MUFROD DAN TIDAK
BERDAMPINGAN
Apabila naat isimnya Y yang mufrod tidak

berdampingan dengan isimnya ¥, tetapi ada lafadz yang

memisah, maka i'robnya naat diperbolehkan dua wajah,
yaitu :
a)Dibaca Nashob
Contoh : Lu)a BAURHER
Karena menjaga mahalnya isimnya Y
b)Dibaca Rofa
Diucapkan i b ;31 b Jar,
Karena menjaga mahalnya ¥ dan isimnya, karena

keduanya mengikuti Imam Sibaweh mahal rofa’ dengan
ibtida’
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Yang tidak diperbolehkan adalah membaca mabni,
diucapkan L b A g g~ Y, karena alasan memabnikan

naat itu mentarkib naat dan isimnya ¥ seperti tarkibnya
% a.s dan hal itu tidak mungkin karena adanya lafadz

yang memisah.

Apabila naatnya tidak mufrod, tetapi berupa mudlof
atau sibih mudlof, maka naatnya diperbolehkan dua
wajah, yaitu :

a. Dibaca Nashob
Contoh : % L+te &Y Tidak ada lelaki yang memiliki

kebaikan.
M W &, Y Tidak ada lelaki yang mendaki
gunung.
Karena menjaga mahalnya isimnya Y
b. Dibaca Rofa’
Diucapkan & g % Ll J&5 Y dan S o M )55 Y
Untuk menjaga mahalnya ¥ dan isimnya,

mengikuti Imam Sibaweh mahal rofa’ dengan
ibtida’.

GBI Jail (g3 3 0 G Y 57K 1 Gy Lkl

PGS 03 G U gl 550 5 Y ey
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< Lafadz yang diathofkan (pada isimnya ¥ yang mabni)
apabila ¥ tidak diulangi-ulangi. Maka dihukumi seperti

hukumnya naat yang memiliki pemisah (dibaca rofa’ dan
nashob). Dan tidak diperbolehkan mabni.
< Berikanlah pada Y, yang bersamaan hamzah istifham,

hukum-hukum yang dimiliki ¥ tanpa bersamaan hamzah

istifham.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENGATHOFKAN PADA ISIMNYA ¥

Lafadz yang diathofkan (ma’thuf) pada isimnya Y yang
mabni ,apabila ¥ tidak diulang-ulang itu diperbolehkan
dibaca dua wajah, seperti pada naat isimnya Y yang

memiliki pemisah yaitu :
a) Dibaca nashob.
Contoh : :,m ¥ w2y BN tidak ada orang laki-laki dan

perempuan dirumah.,
Untuk menjaga mahalnya isimnya Y, yaitu mahal nasob

b)Dibaca rofa’
Diucapkan : ;& 4 oy U Y
Karena menjaga mahalnya ¥ dan isimnya, mengikuti

imam sibaweh mahal rofa dengan ibtida’
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Yang tidak diperbolehkan adalah dimabnikan,
diucapkan 4y J~; ¥ sedang bacaan yang diriwayatkan

imam Akhfasy, dengan memabnikan itu hukumnya syadz. *
Hukum diatas apabila ma’'thufnya berupa isim
nakiroh, jika berupa isim ma’rifat maka hanya tertentu
dibacarofa’. Seperti : &5 X)) >, Y
Hukumnya badal yang lafadnya layak diamili v ,it u
seperti hukum naatnya Y yang memiliki pemisah yaitu

dibaca rofa’ dan nashob, tidak diperbolehkan mabni.
Contoh :

Wi i g wfy
tidak ada seorangpun yang berupa laki-laki dan wanita
didalam rumah.
Boleh diucapkan : 3 i &, 19
Sedang lafadnya badal tidak layak diamali ¥, seperti

berupa isim ma'rifat, maka tertentu dibaca rofa’. Contoh:
b o) A5 1Y

2. ¥ LINAFYIL JINSI YANG BERSAMAAN HAMZAH

ISTIFHAM
Yy yang bersamaan dengan hamzah istifham itu hukumnya

sama dengan ¥ yang tidak bersamaan hamzah istifham,

yaitu tetap beramal dan seluruh hukum yang ada pada

5 Syarah Asymuni II hal 13
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athof, baik istithamnya untuk taubikh, istifham nafi’ atau
istifham tamanni. Contoh:
o Istithamnya taubikh (mencela) ¢

LI

Seperti : &z i) ¢ %, ¥ kenapa tidak kembali ? padahal

kamu sudah tua (beruban)

o S il 55T 2y ol ee O
Kenapa tidak dicegah dari melakukan kejelekan bagi
orang yang sudah hilang masa mudanya, yang

menghadapi masa tua, yang setelahnya adalah kerentaan
(pikun) ?

o Istifham nafi/Inkar
Seperti : 436 J>; Y Apakah tidak ada seorang

lelakipun yang berdiri ?
SETIGY el M 5y 26 @ A g O
Apakah tidak ada kesabaran bagi Salma, atau dia
seorang wanita yang kokoh ? ketika saya bertemu
kematian yang telah menemui sesamaku.
o Istifham tamanni (bertanya mengharapkan)
Seperti : 5,4 .« ¥f Apakah tidak ada air yang dingin ?

o N ofu i S5 il e

® Ibnu aqil hal 57
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Apakah umar yang telah lewat tidak bisa kembali ?
sehingga memperbaiki sesuatu yang telah dirusak
tangan-tangan yang lupa.

b il 3 S 5] i B o B g p )

Dan masyhur pada bab ¥ linafyil jinsi membuang pada

khobar. Apabila makna yang dikehendaki itu sudah jelas
bersamaan membuangnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

PEMBUANGAN KHOBARNYA ¥

Apabila makna yang dikehendaki sudah jelas, seperti
adanya satu qorinah makna hukumnya masyhur
membuang khobar. Seperti jika ada pertanyaan J~; :. J»

o6 (apakah ada orang laki-laki yang berdiri) maka wajib
dijawab J~, ¥ yang tagdirnya g6 >, ¥
Apabila ada satu qorinah yang menunjukkan

pembuangan khobar, seperti contoh diatas, maka Ulama’
terjadi khilaf yaitu :

o Wajib mengikuti lughot Bani Tamim dan lughot

thoyyi’
o Jawaz mengikuti lughot hijaz
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Apabila tidak ada qorinah yang menunjukkan
terbuangnya khobar maka semuanya ittifaq tidak boleh
membuang khobar.

Seperti ucapan Rasulullah : &1 5, 72 251y



Ty &

PENGAMALANNYA i DAN SESAMANYA

ST A 1P S T

o..:'\s--w‘ lffl."s;s‘f-' :L’ﬁ-’c;,".’j’.’"T’:Jk

i & e S it 4 .g;ﬂ’, ‘..l,... d %

¢ Nasobkanlah dengan menggunakan Fiil Qolb pada
dua juznya jumlah yang memiliki amil maknawi
Ibtida’ (mubtada’ khobar), yang dikehendaki dengan

fiil.

< Fiil Qolb yaitu : lafadz 353, J\», o, =2k Lafadz C, b
<3, b, X2, L3255, dan lafadz > yang bermakna
seperti 2z,

< Lafadz .=, s dan fiil yang bermakna seperti % itu

juga menashobkan pada mubtada’ dan khobar.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGAMALAN &% DAN SAUDARANYA

282



Lafadz ;b dan sesamanya termasuk fiil yang merusak

susunan mubtada’ dan khobar (Amil Nawasikh) yang

memiliki pengamalan menashobkan pada mubtada’ dan

khobar yang selanjutnya menjadi dua mafulnya. Contoh
L3645 =i Saya menyangka Zaid orang yang berdiri.

2. PEMBAGIAN %: DAN SESAMANYA.1
Lafadz 5k dan sesamanya dibagi menjadi dua yaitu :
A. Afalul Qulub ( -5 J5ii)

Yaitu Fiil-fiil yang menunjukkan arti pekerjaan yang
dilakukan dalam hati, Afalul qulub juga dibagi menjadi dua
yaitu :

e Fiil yang menunjukkan arti yakin

o Lafadz .,

Lafaldz i, yang beramal seperti i itu bermakna yakin.
Contoh: 8y sa STy e # .05 J5 ST &

Saya meyakinkan bahwa Allah adalah Maha Besar, yang
setiap perkara dalam kekuasaannya dan paling banyak
pasukannya

(Khodasy bin Zahir).

*a d.lf'ﬁ

Seperti #iGal §Y o)

L ibnu Aqil hal.58, Minhajul jalil Il hal.34-37 tagrirot Alfiyah
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Sesungguhnya orang-orang kafir itu menyangka pada
Yaumul Ba'tsi (hari bangkit dari kubur) adalah jauh (Al-
Ma’arij :6).

Bermakna i 4% v

o Lafadz &

Contoh : 8&01y; 2z Saya meyakinkan bahwa Zaid adalah
saudaramu
F G LGy el # es36 Oyl e e

Saya meyakinkan bahwa kamu adalah orang yang
memberi kebaikan, maka sebab-sebab rindu dan harapanku
mengerakanku datang padamu.

Dan terkadang bermakna - (meyangka)

- o h P let S -

Seperti : By A AT

Maka apabila kamu meyangka wanita-wanita itu adalah
orang-orang yang beriman.

o Lafadz &5

Seperti : W &%y ¢t Sesungguhnya saya meyakinkan

bahwa Nabi Ayyub adalah orang yang sabar.

o Lafadz )3

oo o3l D1 0 # Jablh 338 G QR (g &8
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(Wahai Urwa, kamu diyakini sebagai orang yang menepati
janji, maka inginlah ! karena keinginan menepati janji
adalah terpuji)

o Lafadz . dan i)

Yakinilah ! Obatnya nafsu adalah memerangi musuhnya,
maka cukuplah dengan kehalusan dalam mengatur dan
memperdaya nafsu

( Ziyad bin Yasar )
e Fiil yang menunjukkan arti menyangka (Rujhan)

o Lafadz Jj&

Contoh : 3af &5 i Saya menyangka Zaid adalah

saudaramu
dan terkadang digunakan bermakna yakin
Seperti :
J5 iy a SN t g # A, g g6
Para penyanyi itu memanggilku sebagai pamannya, dan
saya meyakinkan bahwa diriku memiliki nama yang aku

tidak dipanggil dengan nama tersebut, padahal nama itu
adalah yang pertama.

(Namr bin Taulab)
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o Lafadz’s

Contoh: & 105 &% Saya menyangka Zaid adalah

teman akrabmu
Dan terkadang bermakna yakin

Seperti: <V 35 miy of k)

Orang-orang mukmin meyakini sesungguhnya tidak ada
tempat mengungsi dari Allah kecuali padaNya. (QS. )

o Lafadz -_....:-

-

Contoh: 4G 45 &ou> Saya menyangka Zaid adalah
temanmu
Dan terkadang bermakna yakin
Seperti: 336 AZof A Gk GG # 56 5 55 B et
Saya menyakinkan bahwa taqwa pada Allah dan sifat

dermawan adalah paling baiknya harta dagangan dalam
keuntungannya, ketika seseorang meninggal dunia

(Labid bin Robi’ah Al-‘Amiri)
o Lafadz ¢

Contoh: G- &5 kamu menyangka diriku orang yang

tua

Jel 050 (ol 8 B # 0SS T L 0 0
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Apabila kamu (perempuan) menyangka diriku adalah
paling bodohnya orang diantara kalian, maka
sesungguhnya aku akan membeli sifat murah hati dengan
kebodohan setelah kematianmu

(Abu Dzuaib Al-Hudhali)

o Lafadz %

Contoh:
il B 0SS 5Ty # G g e i 5 S
Janganlah kamu menyangka yang dinamakan kekasih
adalah orang yang bersamamu ketika kaya, tetapi

sesungguhnya kekasih sejati adalah orang yang bersamamu
ketika susah dan miskin (Nu’'man bin Basyir Al-Ansori)

o Lafadz s

Contoh:
stncyeedl & # el e dyaiessg
sungguh aku menyangka Abu amr adalah saudara dan

teman yang dapat dipercaya, sehingga menimpa pada kami
berbagai cobaan (ternyata ia lari dan berpaling dariku)

(Tamim bin Abu Ugail / Abu Syunbul Al-A’robi)
o Lafadz Ja

Di qoyyidi oleh Mushonif yang bermakna I'tigod.
Contoh:
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KT B PR SR FC W ooy

Orang-orang yang mengi'tiqodkan malaikat yang
merupakan hamba-hamba Allah yang maha penyayang,
adalah perempuan

(Az-zuhruf)

o Lafadz La
Yang bermakna k. Contoh:
6 1 e Y # el o e dE

Saya berkata : Selamatkanlah diriku wahai Abu Malik ! jika
tidak kau selamatkan diriku maka sangkalah diriku orang
yang pasti binasa (Ibnu Hammam As-Saluli)

TANBIH !'!!

Semua yang disebutkan diatas adalah AfAlul Qulub yang
menashobkan pada dua maful dan fiil ini yang
dikehendaki dalam bab ini, sedangkan AfAlul qulub yang
lazim atau yang mutaadi’ pada satu maf’ul itu bukan yang
dikehendaki.

Contoh: ;.5 Zaid penakut

Wjtas  Saya benciZaid
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B. Af'alu Tahwil ( §55 JGii )2
Yaitu fiil yang menunjukkan makna menjadikan suatu

perkara pada perkara lain (makna menjadikan).

Inilah yang di Isyarohi Nadhim dalam nadhom a5 iy ,
sedang lafadz-lafadznya Af Alu Tahwil yaitu :

1. Lafadz =

Seperti : B35 Lol &5

Sava menjadikan tanah liat menjadi keramik.
2. Lafadz ja=

Seperti Firman Allah :

2 ' ] - 4 - -
Vi olh olliomd Jab L Folat U ) 0liy
’ -

Dan saya datangi amal-amal manusia, lalu amal itu aku
jadikan seperti debu yang berterbangan (Al-Furqon :23)

3. Lafadz (&)
Seperti : YRy
Allah menjadikan diriku tebusanmu bermakna %% 3 g %

4. Lafadz =5

2 Ibnu Aqil hal.59, Minhatul Jalil If hal 41-42
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Seperti: PP ]

Tentunya kamu menjadikan (memperbaiki tembok yang
hampir roboh) untuk mencapai upah (Al-Kahfi: 77)

5. Lafadz 3
Seperti : Mo Ial S
Dan Allah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kekasih (An-
Nisa’:125)
6. Lafadz 47
Seperti : o (B i o i

Dan saya menjadikan sebagian dari manusia pada hari
kiamat bercampur aduk dengan sebagian yang lain (Al-

Kahfi: 99)
7. Lafadzs,
Seperti : B2, T DS, Ay # Lota S il 5,

B S Gk 5y # Gl S5l GRS 53
Perputaran masa membuat para wanita keluarga Harb
sampai pada suatu keadaan prihatin yang ia alami, maka
rambut-rambut mereka yang sangat hitam menjadi putih
dan menjadikan wajah mereka yang putih bersinar
menjadi hitam

(Abdullah bin Zabir Al-Asadi)

290



G a2 LA i, Gy gy Das)

S AG S S Cal. 5,&@&\3;'33;1;51_15‘

» Fiil-fiil yang terletak sebelumnya lafadz _a (AfAlul
qulub yang muttasorrif) itu ditentukan dengan Ta’liq
dan Hlgho’, sedang lafadz _>» ditetapkan sebagai Sighot
Amar.

“ Begitu pula lafadz ;i ditetapkan sebagai Sighot Amar
selainnya fiil madhi dari selainnya lafadz _> dan i itu

memiliki hukum seperti fiil madhi (yaitu bisa
menashobkan mubtada’ khobar yang selanjutnya
menjadi dua mafulnya)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI TA’LIQ °

Yaitu membatalkan amal dan lafadznya bukan dalam
mahalnya, karena ada perkara yang mencegabh.

* Ibnu Aqil hal 59, Minhatul Jalil Il hal 44-46
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Contoh: 6 43 &% Saya menyangka tentunya Zaid
berdiri.
Lafadz & dalam lafadnya tidak beramal, karena ada

yang mencegah yaitu Lam Ibtida’, namum dalam mahalnya
beramal, terbukti jika di athofi maka Ma’'thufnya terbaca
nashob.

Seperti : Gl 172e) 026 5 L3
(Saya menyangka tentunya Zaid berdiri dan umar pergi)
Lafadz &:% beramal dalam maknanya bukan dalam
lafadznya
2. DEVINISI ILHO’
G Sy (B ol iy

Yaitu membatalkan amal dalam lafadz dan mahalnya
bukan karena ada perkataan yang mencegah (tetapi
disebabkan lemahnya amil sebab diletakan ditengah atau
diakhir)

Contoh: o6tk dan &b 46 4

Lafadz &3 dalam dua contoh ini tidak beramal dalam
lafadz dan maknanya.

3. FIIL-FIIL YANG DI KHUSUSKAN DENGAN TA’LIQ DAN
ILGHO’
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Fiil yang dinashobkan mubtada’ dan khobar yang
selanjutnya menjadi mafulnya itu dibagi menjadi dua,
yaitu :

1) AfAlul Qulub
2) AfAlu Tahwil
Dan Af'Alul Qulub terbagi menjadi dua, yaitu :
a. Mutashorrifah
Yaitu yang bisa ditashrif yang selainnya lafadz Lx dan
b. Ghoiru Mutashorrifah
Yaitu yang tidak bisa ditashrif yang berupa lafadz Ca

dan i karena kedua lafadz ini tidak bisa beramal kecuali

berupa sighot fiil amar. Sedangkan fiil yang diperbolehkan
Ilgho’ dan Ta’liq adalah Af Alul Qulub yang mutashorrif.

4. PENGAMALAN SELAINNYA FIIL. MADHI.
Fiil-fiil yang mutashorrif dari bab %5 dan sesamanya, itu

selainnya fiil madhi hukumnya seperti fiil madhi, yaitu
menashobkan dua maful dan diperbolehkan ligho® dan
ta’lig. Contoh :

o Fiil Mudahori’
Seperti : G652l Sava  menyangka  Zaid

berdiri.
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o Fiil Amar
Seperti: i3k  Sangkalah Zaid berdiri.

o Isim Fail
Seperti: G614 o Saya orang yang menyangka
bahwa Zaid berdiri.

o Isim Maful
Seperti : Gt 558 o 15 Zaid disangka Ayahnya
berdiri.
Lafadz & Maful Awal dan dibaca rofa’ karena menepati
tempatnya Fail (Naibul Fail), lafadz G menjadi maful
Tsani.

Sedangkan lafadz La dan ,J.f itu tidak bisa beramal kecuali

dalam bentuk sighot amar. Seperti :
Sy B abl G # GG D ol o

Yakinilah ! obatnya nafsu adalah memerangi musuhnya
maka cukuplah dengan kehalusan dalam mengatur dan
memperdaya nafsu

(Ziyad bin Yasar)
A NPT A B F R
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Saya berkata wahai abu malik ! selamatkanlah diriku, jika
tidak kau selamatkan, maka sangkalah diriku orang yang

pasti binasa

(Ibnu Hammam As-Saluli)

Begitu pula Ta'lig dan Illagho’ bisa terjadi pada selainya fiil
madhi

Seperti: w63 15!, a6 451 45

Sedangkan fiil-fiil yang tidak mutashorrif yaitu lafadz

L dan i tidak diperbolehkan ilago’ dan ta'lig begitu pula
afalut tahwil.

NS IR P TRy
Gl S5 8h  GAE GG g

ot J

A ARV 3 U F NI
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¢ Perbolehkanlah llgho’ tidak dipermulaan kalam, dan
kira-kira dhomir Sya’n dan Lam Ibtida’

¢ Di dalam tarkib yang memberi dugaan tidak
mengamalkan fiil-fiil mutashorrif yang telah
disebutkan dan wajibkanlah ta’liq jika fiilnya terletak
sebelum G nafi.



< Dan terletak sebelum &}, Y nafi, Lam Ibtida’ atau Lam

Qosam, begitu pula wajib menta’liq fiil jika terletak
sebelum Istifham

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. TEMPATNYA ILGHO". *

Diperbolehkan mengilgho’kan afalul qolb yang
mutashorrif jika tidak bertempat pada permulaan kalam,
tetapi yang bertempat ditengah atau diakhir dan
mengkira-kirakan dhomir sya’n atau lam Ibtida’. Contoh :

a. Yangditengah 336 &35 4

Kata fiil Qolb berada ditengah maka antara
mengilgho’kan dan mengamalkan itu hukumnya sama, dan
jika diigho’kan maka dengan mentaqdirkan dhomir Sya’n
( &% ) supaya menjadi maful awal dan dua juz yang lain

merupakan jumlah yang menempati tempatnya maful
Tsani atau mentaqdirkan Lam Ibtida’ ( 336 &% 35 ) supaya

tergolong Ta’liq.
b. Yang diakhir b 036 053

* Ibnu Aqit hal. 60
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Yang terbaik apabila Afalul Qolb diakhirkan adalah
ligho’. Maka, jika AfAlul Qolb berada didepan, maka tidak
boleh di Igho’kan tetapi wajib diamalkan.

Seperti: G
Hal ini adalah Qoulnya Ulama’ Basroh, sedang Qoulnya
Ulama’ Kufah memperbolehkan ligho’.
2. TEMPATNYA TA’LIQ. 5
Af'alul Qulub yang mutashorrif wajib dita’liq apabila:
e Berada sebelumnya & Nafi’, karena huruf ini

termasuk huruf yang berada pada permulaan
kalam.

Contoh: o4ki Nt ool 38 Sesungguhnya kamu

meyakinkan bahwa berhala-berhala itu tidak bisa
berbicara.

e Berada sebelumnya | Nafi’

Contoh: 356 & o) &y =& Saya meyakinkan, Demi Allah
Zaid tidak berdiri.

e Berada sebelumnya vy Nafi’

Contoh: o6 %5y ary &2z Saya meyakinkan, Demi Allah
Zaid tidak berdiri.

> Ibnu Agil hal.60-61
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¢ Berada sebelumnya Lam Ibtida’
Contoh: s 4j & Saya meyakinkan, sungguh Zaid
mulya

e Berada sebelumnya Lam Qosam
Contoh:  &%&d 0330 &2 Saya meyakinkan, sungguh
orang-orang yang bertaqwa itu akan bahagia

e Berada sebelumnya Istifham
Dalam hal ini ada 3 bentuk yaitu :

o Salah satu dari dua maful berupa Isim
Istifham.

Seperti: @iz f & 243, Sungguh kalian

meyakinkan, siapa dari kita yang lebih
pedih siksanya.

o Salah satu dari dua maful diidhofahkan pada
Isim Istifham.

Seperti: X5 = W & Saya meyakinkan,
ayahnya siapakah Zaid itu ?

o Salah satu dari dua maful kemasukkan adat
Istifham.

Seperti: o6y G 3w o Of 3 ofy Dan saya

tidak meyakinkan apakah dekat atau jaul
perkara yang dijanjikan pada nkalian ?

298



os s #f . Te
“wg Byl o)

G e G
- n Yol e e R RN S
5 b o e e W LSV Gl

3',9_:]3,_6; % o [ 4335;6}?.&-93

&y (v
M

u)’n

J i

“ Lafadz 4= yang bermakna O (mengetahui) dan lafadz
5k Yang bermakna 4| (menduga) ini ditetapkan mutaaddi

pada satu maful.
* Lafadz f, yang bermakna } (bermimpi) itu

membutuhkan dua maful seperti halnya & yang

disebutkan sebelumnya.
<» Dan tidak diperbolehkan dalam bab 5i dan sesamanya,

membuang pada dua maful atau satu maful, jika tidak
adanya perkara yang menunjukkan terbuangnya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ YANG MUTAADDI PADA SATU MAF'UL. °
a. Lafadz &=

® Ibnu Aqil hal 60-61, minhatul Jalil Il hal 53
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Lafadz ini apabila bermakna G (mengetahui) maka

ditetapkan Mutaadi pada satu maf’ul.
Contoh : ;e Saya mengetahui Zaid.

"?f’

Bermakna <’z
G S0 (008l 3t s 850l
Allah mengeluarkan kalian dari kandungan ibu kalian

dengan tidak mengetahui sesuatu apapun, (An-Nahl : 78)
bermakna ¥’ 5

b. Lafadz 5

Lafadz ini apabila bermakna ‘...fl (menduga) maka

membutuhkan pada satu maful.
Contoh: &5tk Saya menduga Zaid.
055 o285 JO 3
Hartaku dicuri dan aku menduga pada Zaid. Bermakna
c. Lafadz .f, yang bermakna mimpi

Lafadz <) yang bermakna bermimpi itu seperti lafadz 4

yang bermakna yakin, yaitu membutuhkan pada dua
maf’ul. Contoh :
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O Iy pat! ui‘lf o  Sesungguhnya saya memimpikan
diriku memeras (anggur untuk dijadikan)
arak. (Yusuf: 36)

o G Uy, el Saya bermimpi dengan mimpi yang
bagus.

o Dan seperti Syair-Syair Amr bin Ahmar Al-Bahili

Ll

Vol Sy 5y (¥ g5 A
Wi I3y Jl Gl Gy (B ) ]
':l)LJJ.uthiuu 3391,5:,;.;6,'6@6\'13!

Abu Hanasy, Tholq, Ammar, dan Asala, membuatku tidak
bisa tidur , aku memimpikan mereka sebagai teman-
temanku, sehingga ketika aku bangun tengah malam dan
malam menjadi hilang tiba-tiba saya seperti orang yang

berjalan mendatangi pada fata murgana, maka saya tidak
menemukan sedikitpun sesuatu.

(Amar bin Ahmad Al-Bahily)

2. MEMBUANG MAF'UL. 7

Dalam bab ini tidak diperbolehkan membuang satu
maful atau dua maful, kecuali jika ada perkara yang
menunjukkan terbuangnya. Contoh :

¢ Membuang salah satu dari dua maful

7 Ibnu Agil hal 60-61, Minhatul Jalil Il hal.55
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Seperti jika ada pertanyaan : U6 14 &35 o (Apakah  kamu
menyangka Zaid berdiri), lalu dijawab: 1y; &%
(Saya menyangka Zaid).

Maful yang kedua yang berupa lafadz s dibuang, karena

ada perkara yang menunjukkan pembuangannya yaitu di
faham dari Istifham.

PR LS L # 4 S o,

Sungguh kamu telah bertempat tinggal disisiku, maka
janganlah kamu menyangka diriku menempati tempatnya
selain kekasih yang dicintai
(Antaroh bin Syadad)

Maful yang pertama yaitu lafadz ¢ dan maful yang kedua

yaitu lafadz @ty dibuang karena sudah maklum.

¢ Membuang dua maful
Contohnya Seperti jika ada pertanyaan : &6 %5 &3 Ja
Apakah kamu menyangka Zaid berdiri, Lalu dijawab
: &3 Saya menyangka

Kedua mafulnya yang berupa lafadz G &5 dibuang

karena ada perkara yang menunjukkan pembuangannya,
yaitu difaham dari Istifham sebelumnya.

Dan seperti ucapan Syair :

302



Gy o 06 - o # R b o Gl

Apakah dengan dalil kitab Al-Qur’an atau dengan dalil
sunnah Rosul, yang manakah kamu meyakinkan kecintaan

mereka atas dirimu terdapat cela dan kamu menyangkanya
7

(Kamit bin Zaid Al-Asady)
Mafulnya L. yaitu lafadz & & dibuang karena

lafadz  sebelumnya  sudah  bisa = menunjukkan
pembuangannya.

U PP @ Agdi®oe #7148
Joady o3y 4 egiis S 0 J5E )
FCla g oy e SRSl 36 &

LR R R T L

% Jadikan lafadz J; seperti lafadz 57 apabila sebelumnya

berupa huruf Istifham dan tidak terpisah.

» Dengan selainnya dhorof atau serupa dhorof (jar majrur)
atau ma’'mulnya fiil, dan apabila dipisah dengan sebagian
dari tiga perkara tersebut maka diperbolehkan

¢ Mengikuti Bani Sulaim, Lafadz yang musytaq dari
masdar qoul itu dilakukan seperti lafadz s secara mutlaq
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(tanpa harus memenuhi syarat diatas), seperti lafadz 1 )

# e

l':." .

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SYARAT LAFADZ J,% BERAMAL SEPERTI s .2

Lafadz yang mustaq dari masdar Qoul jika setelahnya
terdapat jumlah yang dihikayahkan (diceritakan) maka
jumlah setelahnya mahal nashob sebagai maful.

Seperti:  Sii yas 455 J6 Zaid berkata : Umar
berdiri.
B Kamu berkata : Zaid berdiri.

Namun juga boleh mengamalkan seperti lafadz %5 , yaitu

menashobkan mubtada’ dan khobar yang selanjutnya
menjadi dua mafulnya dengan memenuhi empat syarat
yaitu :

e Lafadznya berupa fiil mudhori’.

e Fiil mudhori’'nya waqi’ mukhotob seperti lafadz J3&

e Didahului Istifham.

8 Ibnu Aqil hal.61
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e Antara fiil dan Istitham tidak dipisah dengan
selainnya dhorof, jar majrur, atau ma'mulnya fiil.

Contoh:  GikZra: J3e apakah kamu berkata
Umar pergi? atau apakah kamu menyangka : Umar pergi ?

Apabila tidak berupa fiil mudhori’ maka tidak bisa
beramal.

Seperti:  5Shi yae 45 J6 Zaid berkata : Umar
pergi

Begitu pula tidak bisa beramal jika berupa fiil mudhori’
yang tidak waqi’ muhotob, atau tidak didahului Istitham.

Contoh: St yme 45 Jk Zaid berkata : Umar
pergi.
sk e gy el Kamu berkata : Umar pergi.

Begitu pula tidak bisa beramal apabila antara Fiil dan
Istifham dipisah dengan selainnya dhorof, jar majrur, atau
ma’'mulnya fiil.

Contoh:  5ia &35 3y ot Apakah kamu berkata
: Zaid perygi.

Sedangkan apabila dipisah dengan salah satu dari
perkata tiga diatas maka tetap bisa beramal. Contoh :

o Dipisah Dhorof
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Gt 155 Iy 3a!  Apakah kamu berkata : Zaid pergi dari
sisimu.

o Dipisah Jar Majrur
FIRA M )4 4 Apakah didalam rumah kamu berkata
(menduga) : Zaid pergi ?

o Dipisah Ma’'mulnya Fiil
Gkt 348 el Apakah kamu berkata (menduga) : Umar pergi
?
Dan seperti Ucapan Syair :

Gla G 200 2 # 6 0 038 VG

Apakah kamu berkata (menduga) : Bani Luayyi adalah
orang-orang yang bodoh, aku bersumpah demi hidupnya
ayahku mereka hanya orang-orang yang berpura-pura
bodoh pada kami

(Khamit bin Zaid Al-As’adi)

Menurut jumhurul Ulama’ lafadz J,% yang memenuhi
syarat itu seperti lafadz fJJm dalam amal dan maknanya, dan

sebagian goul berpendapat hanya sama dalam amalnya
saja, dan perbedaan ini akan semakin tampak dalam
masalah Ilgho’ dan Ta’liq, kalau mengikuti goul awal bisa
dilakukan ligho’ dan Ta’liqg sedangkan mengikuti qoul tsani
tidak bisa diilgho’kan dan dita’liq.
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2. LAFADZ ¥ BERAMAL SEPERTI ks TANPA SYARAT.

Seperti yang telah disebutkan dalam bait nadzam
mushanif bahwa Bani Sulaim mengatakan Lafadz yang
musytaq dari masdar qoul itu dilakukan seperti lafadz &b
secara mutlag (tanpa harus memenuhi syarat diatas),
seperti lafadz Gixs & katakanlah ! lelaki ini seseorang

yang penyayang
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ol L1

( BAB ;i DAN )

AT Y e S
G Calf gy o) Gt g Ry 03
» Muta’addikanlah pada tiga maful pada lafadz ', dan &
ketika dijadikan lafadz s dan &
0 Hukum yang dimiliki maful duanya lafadz -“J: secara

mutlaq juga dimiliki maful yang kedua dan maful yang
ketiga dari lafadz s} dan .

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ YANG MUTAADDI PADA TIGA MAF'UL.1
Lafadz «f, dan i yang bermakna yakin yang muta’addi

pada dua maful ketika ditambahi hamzah, maka menjadi
muta’addi pada tiga maf'ul . Contoh :
o Asalnya Gl ([ 5ol Zaid meyakinkan : Umar

pergi
Menjadi Gk e & &<if  Saya  meyakinkan  Zaid
bahwa Umar pergi.

e Asalnya 3GfrsSue o Kholid meyakinkan : Bakar

sebagai saudaramu

Y Ibnu Agil hal.62
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Menjadi #6f1iwe &3 Saya  meyakinkan  Kholid,

bahwa Bakar saudaramu.

TANBIH !!!

e Lafadz yang sebelum kemasukan «f dan if menjadi fail,

ketika memasukkan keduanya menjadi maful awal.

e Huruf hamzah memiliki faidah ta'diyah
(memutaaddikan/membutuhkan maful), fiil lazim ketika
kemasukkan hamzah maka mutaaddi pada maful satu.

Contoh: & &; 3 Saya memakai jubah.

o 135 ool Saya memakaikan Zaid Jubabh.

Dan jika fiilnya muta’addi pada dua maf'ul maka menjadi
mutaaddi pada tiga maful, seperti «f, dan 3.

2. HUKUM MAF’ULNYA LAFADZ i DAN ".J"pf 2
Maful yang kedua dan yang ketiga dari lafadz <, dan
&1 memiliki hukum seperti maf'ul duanya lafadz 4=

Hukum-hukum tersebut adalah :

e Asalnya adalah Mubtada’ dan Khobar
Contoh: G a2 15 &l Saya meyakinkan Zaid bahwa
umar berdiri.
Lafadz 6 (<& asalnya mubtada’ dan khobar yaitu : <&

‘53

2 Ibnu Agil hal 63
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e Diperbolehkan Ilgho’ dan Ta'lig
Contoh :

o ligho’ 3436 &5 =aif y)us Sava meyvakinkan Zaid bahwa

umar berdiri.
Lafadz &2 tidak beramal pada maful kedua dan

maful ketiga karena berada ditengabh.
5T  dn s s
Allah meyakinkan padaku, bahwa barokah itu bersama
orang yang agung (orang-orang yang tua)
Asalnya f.'\.?ﬁl & 75 & &if, mubtada’ khobarnya

fi‘?ﬁ‘ 'c'- %:,j‘

o Ta'liq: 456 gy v bt

e Diperbolehkan membuang kedua maful atau salah
satunya jika ada yang menunjukkan pembuangannya.
Contoh :

o Membuang dua maful

Jika ada pertanyaan : Gt ;2s 6af coBf Ja

(Apakah kamu meyakinkan seseorang bahwa Umar
berdiri)
Lalu dijawab : &5 &oJs

o Membuang salah satu dari dua maf'ul

Dari pertanyaan diatas dijawab : ;23 14 &5
Maful yang dibuang lafadz 6 atau dijawab 14 &aif

U6, maful yang dibuang //xz.
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* Lafadz %, dan % jika tanpa hamzah mutaaddi pada satu

maful, maka ketika bertemu hamzah menjadi mutaaddi
pada dua maful.
< Dan maful yang kedua dari Lafadz s, dan s seperti

maful yang kedua dari duanya lafadz s, dalam mengikuti
semua hukum dari maful yang kedua dari lafadz C.s.
< Menyamai lafadz ;7 yang telah disebutkan (mutaaddi

pada tiga maful) yaitu lafadz = & 23 20 &

KETERANGAN LAFADZ

1. MUTAADDI PADA SATU MAF'UL
Lafadz f; dan ¢ apabila mutaaddi pada satu maful,

yaitu apabila ¥, bermakna 7aif (melihat) dan & bermakna
U+ (mengetahui) maka ketika bertemu hamzah mejadi

mutaaddi pada dua maf’ul. Contoh :
o Asalnya %54,  Zaid melihat Umar.

'.-iu.l .vf

e 105 &) Saya memperlihatkan Zaid pada

Umar.
o Asalnya &~iijs  Zaid mengetahui kebenaran.

Menjadi 5~ 145 &2if Saya memberitahukan pada Zaid

kebenaran.
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2. HUKUM MAF'UL YANG KEDUA 3
Lafadz )l dan &f yang mutaaddi pada dua maful itu

hukum maful yang keduanya seperti hukumnya maful
yang kedua dari setiap fiil yang mutaaddi pada dua maful
yang asalnya bukan mubtada’ khobar, seperti lafadz s .

Hukum tersebut adalah

e Maful yang kedua tidak boleh dijadikan khobar dari
maf'ul awal
Contoh : 5= 15 2B tidak boleh diucapkan 5= %5
Seperti lafadz & &5 &5 Saya memakaikan pada Zaid
jubah, tidak boleh diucapkan & %.

e Boleh membuang maful yang kedua bersama maful

yang pertama. Walaupun tidak ada perkara yang
menunjukkan pembuangannya. Contoh : &i&f yang

dikehendaki Saii 5 &aBf , Seperti lafadz &iif yang
dikehendaki Ga' 155 Coksf,
Seperti dalam Al-Qur’an : & i 25 GG,
Adapun orang yang memberikan hartanya dijalan Allah
dan bertaqwa padaNya. (Ad-Dhuha)
e Boleh membuang maful tsani dan menetapkan maful
awal

* Ibnu Aqil hal 63, Minhatul Jalil Il hal 68
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Contoh : &5 &if yang dikehendaki =it 1455 &2Bf | seperti
halnya boleh mengucapkan & &k:f yang dikehendaki
C0s 105 ks,

e Boleh membuang maf'ul awal menetapkan maf'ul tsani
Contoh : 5~ &=l yang dikehendaki 5t 145 &odef) seperti

halnya boleh mengucapkan G’ &kif yang dikehendaki

-0 o o} o F
G2 115 ok,

3. LAFADZ MUTAADDI TIGA MAFUL SEPERTI szf
DAN i 4
Selain lafadz «)f dan &, masih ada lafadz-lafadz yang

mutaaddi pada tiga maf'ul yaitu :
e Lafadz &

Contoh : G e &5 &4 Saya menceritakan pada Zaid
bahwa Umar berdiri.
062 0 Ca0s (e # Q6 iy 235 e
Saya diberi cerita tentang pak Zur'ah, bersamaan
kebodohan sudah seperti Namanya, yang mengucapkan
padaku syair-syair yang langka.
(Nabighoh Adz-dzibyani)

Dhomir & naibul fail, sebagai maful awal, lafadz %}

maful tsani, lafadz G s @Gl sebagai hal, dan jumlah

s maful tsalis.

% Ibnu Agil hal 63, Minhatul Jalil Il hal 68
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e Lafadz >
Contoh : L& e &5 &30 Saya memberi khabar pada
Zaid, bahwa Umar orang yang duduk.
S U B Ty s (e e
Tidak ada bahaya atas dirimu, ketika engkau diberi
khabar tentang diriku, bahwa aku sakit rindu dan pada
suatu hari ketika suamimu berpergian kamu mau
menjenguk diriku.
(Rojul dari Bani Kilab)
Dhomir < Naibul fail, sebagai maful awal, Ya’

mutakallim sebagai maful tsani dan lafadz s sebagai

maful tsalis.
e Lafadz «is
Contoh : Wi (S 145 &35 Saya bercerita pada Zaid, bahwa
Bakar orang yang Mukim.
AR PR A I AR RN RR T ALt
Atau kalian dicegah dari perkara yang diminta, barang
siapa dari kalian yang diceritai perkara yang diminta,
maka orang itu menang atas diriku ?
(Harits bin Haizah)

se K223

Dhomir ¢ dari 333>, Naibul fail, sebagai maful awal,
dhomir ¢ maful tsani dan jumlah setelahnya sebagai

maful tsalits.
e Lafadz

Contoh : (3w &5 s &Uf Saya bercerita pada Abdullah,

bahwa Zaid orang yang bepergian.
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e Lafadz =

Contoh : Gt (<& &5 &% Saya memberi khabar pada

B35l am Sl 0 EIS6 #3400 5T B
Saya diberi khabar bahwa laila yang mendapat julukan
Sauda’al ghomim sedikit sakit, maka aku langsung

berangkat dari tanah Mesir untuk menjenguknya.
(Awam bin Ugbah bin Ka’ab)
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(BAB FAIL)
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AW e A o Sl Ju 50

¢ Devinisi Fail yaitu kalimat isim yang seperti dua lafadz
yang dibaca rofa’ dari lafadz %; A %~) %% dan G i

¢ Setelahnya Fiil (atau serupa fiil) menyebutkan fail,
apabila failnya tampak didalam lafadznya, maka

dinamakan fail yang dhohir dan apabila failnya tidak
tampak dalam lafadznya maka berupa dhomir Mustatir.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI FAIL. 1
ol o p43 e o asf i i
Yaitu kalimat isim yang disandari amil yang disebutkan
lebih dahulu yang amilnya asal (sighotnya bukan
perubahan)
Contoh: %; Jf
Yang dikehendaki dengan kalimat isim mencakup dua

macam, yaitu :
a) Isim Shorih

Y Ibnu Aqil hal 64, A Symuni Il hal 44
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Seperti: %536 Zaid berdiri.
b) [sim Muawwal
Seperti: ;& of = mengagumkanku berdirimu

Dita'wil &k
Yang disandari amil yang asal, maksudnya amil yang

disandarkan sighotnya aslj, jika sighotnya tidak asli seperti
diikuti wazan s maka dinamakan Naibul Fail.

Seperti: 35G,2 Zaid dipukul

2. AMILNYA FAIL
e Fiil
Fiil dibagi menjadi dua, ada yang mutashorrif dan ada
yang jamid.
Contoh: X5 J Zaid datang
g o Sebaik-baik pemuda adalah Zaid
e Serupa fiil
o Isim fail
Contoh : 93 wéf  Apakah dua Zaid itu berdiri ?

o Isim Sifat Musabihat
Contoh : 47 1% Yang bersinar wajahnya

4~y o= X Zaid tampan wajahnya

o Masdar
Contoh : & 45 o » o= Saya kagum atas

pukulannya Zaid pada Umar
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o Isim Fiil

Contoh : 5l g Alangkah jauhnya jurang akik itu
o Dhorof

Contoh : .5y 33 &5 Disamping Zaid ada ayahnya

o Jar majrur
Contoh : & Y 4 4 &5 Dirumah ada dua pembantunya
Zaid

o AfAlu Tafdhil
Contoh : &8 Jaiy =52 Saya berjalan bertemu orang

yang lebih utama ayahnya

Yang dimaksud Jf % <5 (dua lafadz yang dibaca

rofa’) yaitu lafadz yang dibaca rofa’ dengan fiil, oleh
Nadhim dicontohkan dua yaitu ada yang berupa fiil yang
Mutashorrif seperti % J dan ada yang fiil jamid seperti %

Sl dan dirofa’kan dengan serupa fiil seperti 4> e

3. HUKUMNYA FAIL.2
a) Wajib diakhirkan dari Amil yang merofa’kan
Baik yang merofa'kan berupa fiil atau serupa fiil
Contoh : ¢k ;6 Dua Zaid itu berdiri
W3 316 %5y  Dua pembantunya Zaid berdiri
Tidak boleh mendahulukan fail, mengakhirkan amil,
hal ini merupakan pendapat Ulama’ Basroh. Maka tidak

2 Ibnu Aqil hal 65
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boleh mengucapkan ¢ %3 dengan menghentikan lafadz %;
sebagai failnya yang didahulukan, tetapi ditarkib sebagai
mubtada’, sedangkan fiil sesudahnya merofa’kan pada
dhomir Mustatir yang taqdirnya : ;a6 %5 .

Sedangkan mengikuti Ulama kufah, diperbolehkan
mendahukukan dan dua qoul ini akan tampak
perbedaannya ketika berupa lafadz yang tasniyah dan
jama’. Contoh :

o Mengikuti Ulama’ Kufah
Boleh mengucapkan £6 O £6 oI
o Mengikuti Ulama’ Basroh
Diucapkaniyst o555 GG ol

Setiap fiil harus ada yang dirofa’kan, jika yang dirofa’kan
tampak maka tidak tersimpan (dhomir).

Seperti: &6 dan G gy’
Dan bila yang dirofa'’kan tidak tampak maka berupa
dhomir mustatir.

Seperti: 6 &5 tagdirnya j i 56 &3

b)Dibaca Rofa’
Dan terkadang lafadznya dijarkan dengan dildhofahkan
pada masdar.
Seperti: 3 & 55 Y9
Atau dijarkan dengan huruf Ba' dan ;. Ziyadabh.

310



Seperti: il b Gl (igs &l ST
¢) Menjadi Umdah (pokoknya Kalam)

Yang tidak boleh dibuang karena fiil dan fail sudah
seperti dua juznya kalimah yang tidak bisa dicukupkan

salah satu dari yang lainnya.

Gt :,L'n'f ¢:';’ :,f ,‘:J';":N l:.l.::.-f G ‘;.1_ :Féji ?:';"3
] [ -",l.c B v e ,’,.:I
Wos Saf allall Jadly gy Kl JU 05

B or e 205 Jus Dol J8 Je W 8305

¢ Tiadakan kalimah fiil dari tanda tasniyah atau jama’
ketika disandarkan pada Isim tasniyah atau jama,
seperti lafadz gty U (sungguh beruntung orang-orang
yang mati Syahid)

% Dan terkadang Diucapkan lii dan 14~ (fillnya diberi
tanda tasniyah atau jama’) bersamaan fiilnya diisnadkan
pada fail isim dhohir.

» Dan merofa’kan pada fail, kalimah fiil yang dibuang,
seperti ucapan % yang menjadi jawab Istifham [ '

(siapa yang telah membaca)

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENIADAKAN TANDA TASNIYAH ATAU JAMA’
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Jumhur arab berpendapat, apabila kalimah fiil
diiisnadkan pada fail isim dhohir yang tasniyah atau jama’,
maka fiilnya wajib disepikan dari tanda tasniyah atau
jama’ seperti keadaannya ketika diisnadkan pada fail yang
mufrod. Contoh :

91:;;!:‘:.11 56 Telah beruntung dua orang yang mati Syahid
HICgs *wi Beruntung dua orang yang mati Syahid

Jga 56 Telah beruntung orang-orang yang mati Syahid
gk, Akan beruntung orang-orang yang mati Syahid
oiiim &56 Telah beruntung beberapa Hindun

oA 548y Beruntung beberapa Hindun

Sedangkan mengikuti madzhab yang lain, yaitu
lughotnya Bani Harits bin Ka’'ab, yang merupakan lughot
qolilah (bahasa yang sedikit digunakan) berpendapat
bahwa fiil ketika diisnadkan pada fail isim dhohir yang
tasniyah dan jama’ maka fiilnya diberi alamat tasniyah dan
jama’. Maka contoh diatas diucapkan :

o 912@,&.!1 Vil 91:\;!31 9'3}25‘ 9‘3493“ ale

o A 10 i B S e

o LAGH 0% LA 0% DI Ol

Tanda-tanda tasniyah dan jama’ pada contoh diatas

merupakan huruf yang menunjukkan tasniyah dan
jama'nya fail, seperti huruf ta’ pada lafadz % =36 yang
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menunjukkan muanasnya fail. Sedangkan jika mengikuti
jumrul arab, contoh diatas memiliki dua wajah tarkib
yaitu:

o Isim Dhohirnya sebagai mubtada’ muakhor (mubtada’
yang diakhirkan), fiil dan dhomir tanda tasniyah dan
jama’nya sebagai khobar.

o Tanda-tanda tasniyah dan jama’ yang bertemu
dengan fiil mahal rofa’ menjadi fail dan isim dhohir
setelahnya sebagai badalnya.

Dan lughot qolilah ini oleh para ulama’ nahwu dinamakan
lughot &0 4,7 (nyamuk-nyamuk itu menggigitku).
Sedangkan menurut Imam Ibnu Malik dinamakan
lughot:
Sl Py il B 185 5563
Malaikat yang bertugas pada malam hari dan malaikat
yang bertugas pada siang hari saling bergantian
menjaga kalian ( lafadz &> menjadi failnya 5,55 )

2. PEMBUANGAN FAIL.3
Apabila ada yang menunjukan pada terbuangnya fiil
maka ada dua hukum dalam membuangnya :
¢ Pembuangan Jawaz
Yaitu boleh membuang fiil atau menetapkannya. Seperti
yang ada dalam Istifham. Contoh :

* Ibnu Agil hal 65
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Jika ada Istifham ¥3:4 Siapa yang telah membaca ?
Laludijawab %; yang taqdirnya {5 %3

e Pembuangan Wajib
Yaitu setiap isim yang dibaca rofa’ yang terletak
setelahnya of atau %}, maka isim tersebut dibaca rofa’

sebagai fail dengan fiil yang wajib dibuang.

Contoh :
O A Ketika langit terbelah. Tagdirnya ;—;--u"’*’li;g

P S
W) 55l Se 34 0fy Dan apabila seseorang dari orangt-

orang musyrik meminta perlindungan padamu. Taqdinya

-g -

Beat 351 3 ofy Seperti yang akan diterangkan dalam

bab Isytihgol.

W A wsle Sy o \3! P L .._...’L, o5

£ s i f Jath ek e 5 G

¢ Fiil madhi ketika diisnadkan pada fail yang muannas
maka dipasang ta’ta’nis seperti : 3% %a &

*» Pemasangan ta’ta’nis diwajibkan pada fiil madhi yang
failnya berupa isim dhomir yang muttasil yang ruju’ pada
lafadz yang muannas yang haqiqi atau majaz atau fiil
dari isim dgohir yang memiliki farji (muannas haqiqi)
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMASANGAN TA'TA’NIS. 4
Fiil madhi apabila diisnadkan pada fail yang muanas
haqgiqi atau majazi, maka fiil madhi tersebut ditemukan
dengan tata’nis.Contoh :
a. Yang haqiqi
3W 4a L Hindun mencegah menyakiti.

b. Yang majazi
‘il =2l Matahari itu telah terbit.

Faidah ta'ta'nis yaitu untuk menunjukkan
muannasnya fail, semestinya ta'ta'nis tidak ditemukan
dengan fiil, karena makna muanasnya sudah wujud
didalam fail, hanya saja ketika fail itu sudah seperti bagian
dari fiil maka diperbolehkan menemukan sesuatu dengan
fiil yang menunjukkan makna pada fail.

2. HUKUM MEMASANG TA'NIS:

a)Pemasangan Wajib
Pemasangan ta’'nis yang wajib ada dua tempat, yaitu :
e Fiil madhi yang failnya berupa dhomir muttasil
yang ruju’ ada lafadz muannas, dalam hal ini tidak ada
perbedaan antara muannas yang haqiqi dan majuzi.
Contoh :

* A Symuni, Shobban i1 hal 51
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O it da Hindun telah berdiri.
W6 okt Dua Hindun itu telah berdiri.
walb 250 Matahari itu telah terbit.

o §kf o  Dua mata itu telah melihat.

e Fiil Madhi yang failnya berupa Isim Dhohir yang
menunjukkan perkara yang memiliki Farji (muannast
haqiqi) Contoh : A 0 VRO | TRRCR () (REIAT

b)Pemasangan yang Jawaz
Yaitu bertempat pada selain dua tempat diatas, yaitu :
o Fiil Madhi yang failnya berupa dhomir munfashil yang
ruju’ pada lafadz muannast.
Contoh : oV 36 & X Tidak ada yang berdiri kecuali
hindun.
Boleh diucapkan {aY) L6t Xa.

o Fiil madhi yang failnya berupa Isim Dhohir yang
Muannast Majazi.
Contoh /<44l  boleh diucapkan [ &b

o Fiil Madhi yang failnya berupa Lafadz Jama’ yang
selainnya Jama' Mudzakar Salim.
Contoh : 3,41 6 Telah berdiri beberapa Hindun, boleh

diucapkan 3% =56,

TANBIH !!!
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o Dihukumi Dho’if memasang Ta'ta’nist bersama dhomir
munfashil.

o Hukumnya Ta'ta’nist dalam segi wajib dan tidaknya itu
juga dilakukan pada Ta'nya fiil Mudhori’ yang Wagqi’
Ghoibah, karena Ta’nya juga menunjukkan muaannast.
Seperti: % Ji& (Hukumnya wajib)

i flis (Hukumnya jawaz)

G g el A s o8 el A 0
Sx;itg,n EL-’-.S"ygl'ij’.'f ﬁ&yJ@@ Xy

a'_'/ .l- i _fd. . e 8 o uf' _lfﬂ::’--of.f
C‘J:v":"g,-;!gh'--‘hﬁef-;-ﬂ Cﬂj‘)ﬂ:’%@h#dbah_’

¢ Terpisahnya fiil dan failnya yang muannast haqiqi itu
memperbolehkan tidak memasang ta’ta’nist seperti : .2 J

)
* Membuang Ta'ta’nist bersama adanya pemisah antara
fiil dan failnya dengan ’\?g itu lebih diutamakan (dari pada

menetapkan)Seperti : S& 1 3G Y} 575G

% Membuang Ta'ta’nist yang (bersamaan fail Isim Dhohir
dan muaannast haqiqi) itu terkadang terjadi tanpa adanya
pemisah antara fiil dan failnya, dan membuang Ta’ta’nist

yang bersamaan fail Isim Dhomir yang ruju’ pada lafadz
muaannast majizi itu terjadi pada kalam Syair

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. PEMBUANGAN TA'TA'NIST. 5
Hukum membuang Ta'ta'nist terbagi dua, yaitu :
e Membuang yang Jawaz
Yaitu apabila antara fiil dan failnya yang muaannast
hagiqi dipisah dengan selainny Y , maka boleh

menetapkan Ta’. Contoh :

i &4 (#@ J Telah datang pada hakim, putranya orang

yang waqof.
Antara fail dan fiilnya dipisah oleh maful, juga boleh
diucapkan :

YA & PRS- B

Apabila failnya berupa muaannast majazi, mengikuti

versi Imam Addamamiri mengutip dari orang Arab yang

baik adalah membuang Ta’, dengan tujuan untuk
menampakkan keutamaan yang hagiqi atas lainnya.

e Membuang yang Wajib
Yaitu apabila antara fiil dan failnya yang muaannast
dipisah dengan 3y , maka tidak boleh menetapkan Ta’

mengikuti Jumhurul Ulama’. Contoh :
o LaY|piu Tidak ada yang berdiri kecuali

Hindun.

> A Symuni, Shobban Il hal 51-52, Ibnu Agil hal. 66
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o ek Y bt Tidak ada yang terbit kecuali

Matahari.
Tidak boleh diucapkan ;2% Y okt 23| Ladu.
o Wil 5l 3G Y &5 Tidak ada seseorangpun yang
bagus kecuali anak perempuannya pak Ali.

Karena hagiqotnya musnad ilaih (yang disandari hukum)
dalam segi maknanya adalah mudzakar, yang tagdirnya

SREFHERN R feg
Perkataan Kyai Nadhim % (membuang Ta' itu

diutamakan atas menetapkannya), itu tidak memberi
pengertian bahwa menetapkan Ta’ itu boleh, karena hanya
diperbolehkan dalam kalam sya'ir saja, juga tidak memberi
pengertian bahwa membuang Ta' itu lebih banyak dari
menetapkan, karena menetapkan Ta’ itu hanya sedikit
sekali.
2. PEMBUANGAN TA’ TANPA PEMISAH

Dan terkadang Ta'tanist dibuang bersamaan fail dan fiil
tidak ada lafadz yang memisah dan ini hukumnya syadz.
Seperti yang diceritakan Imam Sibawih : ¥ Jé , begitu
pula terkadang Ta’ta'nist dibuang yang bersamaan dengan
fiill yang berupa isim dhomir yang ruju’ pada lafadz yang
muaannast dan hal ini hanya terjadi dalam kalam syair
saja. Contoh :

W JET ol # Gy i) i S
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Tidak ada awan yang menurunkan hujan dan tiada pula
bumi yang menumbuhkan sayur-sayuran.
(Amir Ibnu Juwaini Ath-Thoi)

Lafadz Jaf failnya rujuk pada lafadz 2§ yang

merupakan muaannast majazi asalnya =i

L - o - . 2
o i o o 88 ST G W (e B 10 o
B e 0N R (N g I

7 ’

* Ta'ta’nist bersamaan fail yang jama’ selainnya jama
mudzakar salim itu hukumnya seperti Ta’ yang bersamaan
mofrodnya lafadz ;3 (yaitu d)

< Membuang Ta’ dalam lafadz 3G o~ Itu dianggap bagus
karena yang tampak jelas dalam lafadz tersebut adalah
menyengaja jenis.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUMNYA TA’ BERSAMAAN FIIL JAMA’. 6
Fiil apabila dilsnadkan pada lafadz yang jama' maka
ditafshil sebagai berikut:
a)Fiilnya berupa jama’ mudzakar salim
Maka hukum fiilnya tidak boleh disertai Ta’
Contoh :073%3 36 tidak boleh o551 a6

® Tagrirot Alfiyah, Ibnu Agil hal. 67
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b)Fiilnya berupa lafadz jama’ selainnya jama’
mudzakar salim
Ada yang berupa jama’ taksir ( mudzakar atau

muaannast) atau berupa jama’ muaannast maka

hukumnya seperti Ta’ yang bersama fail muaannast

yang majazi, yaitu boleh menetapkan ta’ atau

membuang ta'nya. Contoh :

o J&i # boleh diucapkan J&4 i telah berdiri
beberapa orang laki-laki.

o 34 #6 boleh diucapkan 3y =46 telah berdiri beberapa
Hindun.

o Ligd 6 boleh diucapkan &uid 26 telah berdiri
beberapa Hindun.

Hal ini seperti hukumnya fail yang muaannast majuzi.

Seperti : :..um u,..i’ batu bata itu pecah, boleh diucapkan

Apabila fiilnya dipasang Ta' maka failnya dita’'wil
dengan lafadz @G5, seperti @lxil 36, sedang apabila
Ta'nya dibuang maka failnya dita'wil dengan lafadz x>

seperti Jir ) e g 76 .

2. PEMBUANGAN TA’ PADA LAFADZ &
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Lafadz ¢~ dan sesamanya ( lafadz U-:; ) ketika failnya

berupa lafadz muaannast haqiqi, Ta'ta'nistnya boleh
dibuang. Contoh:
o i L = sebaik-baiknya jenisnya orang perempuan
adalah Hindun. Juga boleh diucapkan %a &4 i
o A f u...., sejelek-jeleknya jenisnya orang perempuan
adalah Hindun..
Ta’ pada lafadz & (% diperbolehkan dibuang

karena yang dikehendaki dari failnya adalah
menghabiskan jenis, maka diperlakukan seperti jama’
taksir yaitu boleh membuang Ta’ atau menetapkannya,
karena menyerupai jama’ taksir yaitu maknanya
Ta'addud (lebih dari satu). Yang dimaksud /)2 dalam

nadhom yaitu pembuangan Ta’ dalam lafadz (% itu

hukumnya dianggap bagus, tetapi yang lebih baik adalah
menetapkan Ta’.

Wil of J il g Jely et of Jelill g a4
o 5 Il i 15y e sy o )

A T - e .8 o a7 " “p 2".% £
g PP R o SR S BT P A 2

% Hukum asal didalam fail adalah bertemu langsung
dengan fiilnya, sedangkan asal dalam maful adalah
terpisah dari fiilnya.
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% Terkadang bertentangan dengan hukum asalnya dan
terkadang maful disebutkan sebelum fiil.

s Akhirkanlah Maful dari fail apabila dikhwatirkan terjadi
keserupaan diantara keduanya atau failnya berupa Fail
yang tidak mahshur (teringkas hukumnya).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUM ASAL FAIL.7

Hukum asal dalam fail yaitu bertemu langsung
dengan fiilnya tanpa ada lafadz yang memisah, karena fail
seperti bagian dari fiil, oleh karena itu fiil yang bertemu

dhomir rofa’ yang berharokat, seperti lafadz &i%, akhirnya

kalimah fiil disukun karena bencinya orang arab pada
terus menerusnya empat harokat dalam dua kalimah yang
dihukumi satu kalimabh.

2. HUKUM ASAL MAF'UL

Hukum asal dalam maful yaitu terpisah dari fiilnya,
yaitu dengan diletakkan setelahnya fail, seperti & &5 0.
Namun terkadang maf'ul didahulukan dari failnya seperti
X5 & U Dan terkadang juga ada maf'ul yang disebutkan

sebelum fiil dan failnya.
Contoh :
31 5% G Allah telah menunjukkan satu golongan.

? Minhatul Jalil Il 97-98
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512y Kepada siapa kamu memulyakan ?

3. HUKUM MENDAHULUKAN MAFUL BIH DARI FIIL
DAN FAILNYA
a)Wajib mendahulukan
e Apabila Maful bihnya termasuk salah satu dari lafadz
yang wajib diletakkan dipermulaan, seperti isim
syarat, isim istifham atau mafulnya berupa 5

khobarih atau lafadz yang dildhofahkan pada lafadz
yang wajib berada di permulaan kalam. Contoh :
o Isim Syarat

L2\ L jw GKepada siapapun kamu memukul, maka

saya akan memukul.
o Isim Istifham
< s1.»  Kepada siapa kamu memulyakan ?

o » Khobariyah
«S& L2 (S Banyak sekali hamba yang kamu miliki ?

o Lafadz yang di Idhofahkan pada salah satunya
Lyl Lyjuiiade  Kepada pembantu siapapun kamu

memukul, maka saya akan
memukul.

§ o oy {-SG Kepada pembantunya seapa kamu
memukul ?

u....u.nl‘-JL‘u- :,;L’ZJL'. Harta berapa banyak lelaki yang

kamu ghosob.
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o Maful bihnya berupa dhomir munfashil pada
selainnya babnya lafadz £dxc 4iu (yaitu dari lafadz-

lafadz yang diperbolehkan dibentuk isim dhomir
munfashil dan munfashil bersamaan mengakhiri
maful) Contoh :

e gCH| Hanya pada-Mu (Allah) aku menyembah.
i By Dan maka pada anak yatim maka

janganlah kamu menghardik.

b)Boleh didahulukan dan diakhirkan
Seperti: 124G diucapkan ij s L

¢) Tercegah mendahulukan maful atas failnya
(Wajib mengakhirkan maful dari fiilnya). Hal ini
terdapat pada lima tempat yaitu :
e Apabila mafulnya berupa masdar muawwal dari of

dan ma’'mulnya baik of nya mukhofaf atau yang
musyaddad (bertasydid). Contoh :

b afeiz  Saya mengetahui sesungguhnya kamu
orang yang utama.

syasd o3 of <Az Saya meyakinkan sesungguhnya kamu

tidak akan bisa menghitungnya.

e Apabila fiil yang beramal pada maful berupa fiil
Ta’'ajjub.
Contoh :
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1535 oyma-fia Sungguh mengagumkan sesuatu

yang menjadi baik pada Zaid.
e psta Sungguh mengagumkan sesuatu

yang menjadikan mulia pada kholid.

e Apabila fail yang beramal pada maf'ul menjadi Shilah

326

dari huruf masdariyah yang menashobkan, yaitu of
masdariyah dan huruf _s. Contoh :

1665 Ll of (omid Mengagumkan padaku pukulanmu
pada Zaid.

(W ¢35 5 &ox Saya datang untuk memulyakan pada

Hindun.

Jika huruf masdariyahnya tidak menashobkan, maka
tidak wajib mengakhirkan maf'ul dari fiilnya. Seperti :
¢+ 519855y Saya  senang  seandainya  bisa
memulyakan Zaid. Boleh diucapkan ; ,ﬁ' 125550 &35,
Apabila fiil yang beramal pada maful atas amil
jazamnya.

Contoh :
&5 a8 o tidak boleh diucapkan L& 155 . Namun

diperbolehkan mendahulukan maful atas amil
jazamnya, diucapkan & jaf o 15,

Apabila fiil yang beramal pada maful dinashobkan
dengan 3.



Contoh : & &%l 3f Saya tidak memukul pada Zaid.
Tidak boleh diucapkan & ! 4 3.

d)Wajib mengakhirkan Maf'ul dari failnya.8

Dari bait diatas dijelaskan bahwa maful bih wajib
diakhirkan dari failnya pada dua tempat yaitu :
e Apabila dikhawatirkan terjadi keserupaan
Disebabkan samarnya [rob dan tidak adanya
gorinah yang menjelaskan pada lafadz yang menjadi fail
atau menjadi maful, ketika keadaannya demikian, maka
cara menentukannya dengan Rutbah (urutan), lafadz
yang disebutkan dahulu adalah fail dan yang disebutkan
diakhir adalah maful. Contoh ;
et s e Musa memukul pada Isa.

2l ¢st Anakku memulyakan pada saudaraku.

Apabila ada satu qorinah, maka boleh
mendahulukan pada maf'ul dan mengakhirkan maful,
baik berupa gqorinah lafdziyah ataupun qorinah
ma’nawiyah. Contoh :

o Berupa qorinah lafdziyah.
Lo Ly ire Salma memukul kepada Musa.

8 Minhatul Jalil Il hal 100
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Qorinahnya berupa Ta’ta’nist yang ada pada fiil yang
menunjukkan bahwa failnya adalah muaannast.
Qorinah Lafdziyah ada tiga macam, yaitu :

v' Apabila salah satu dari fail dan maf'ul memiliki sifat
yang I'robnya tampak. Seperti : o G }m oy o
Musa yang berperilaku baik itu memukul Isa. Lafadz
Uik pada contoh tersebut menjadi sifat, yang

I'robnya mengikuti pada lafadz 2%, apabila lafadz

oy kil dibaca rofa’ maka lafadz .-, juga rofa’.

v’ Apabila lafadz yang didahulukan bertemu dengan
dhomir yang ruju’nya pada lafadz yang diakhir,
maka lafadz yang bertemu dhomir tersebut
menjadi maful. Supaya ruju’nya dhomir pada lafadz
yang ada diakhir, namun secara rutbah (urutan)
tetap didahulukan.

Seperti: Ly o8 &%  Musa memukul pada teman

mudanya.

v’ Salah satu dari fail dan maful muaannast, dan
fiilnya bertemu Ta'ta'nist fail atau maful yang di
Hasr (yang diringkas) dengan ¥ atau W} hukumnya

wajib diakhirkan, supaya maknanya tidak menjadi
terbalik.

o Berupa qorinah ma’'nawiyah
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S el i Perempuan yang dewasa

menyusui pada perempuan yang bayi.
e Apabila failnya berupa isim dhomir yang tidak di
mahsur
Contoh : ;& Saya telah memukul Zaid.

Apabila failnya berupa isim dhomir, yang dimahsur
(tempat peringkasan hukum), maka failnya wajib
diakhirkan atas mafulnya.

Seperti : GV 1§ L 7et Tidak ada yang memukul pada Zaid

kecuali saya.

sy, Pa I8 8 e e 8 o o o E° -
b a0 G 18y 0 ant G 5T WL )

o - 5". .IJ.{',:_:- f‘."a s-d e T o Lo »r ~ -
il 0,9 O o Joy ab 4y, B i ¢ Loy

** Dan akhirkanlah pada fiil atau maful yang menjadi
tempat teringkasnya hukum dengan adat S:Lfatau t:’,j dan

terkadang fail atau maful yang dimahsur (diringkas)
didahulukan, apabila makna yang dikehendaki sudah jelas.
“»Dan masyhur sesamanya susunan 2 &, Jis dan

-

dihukumi syadz tarkib sesamanya ;=21 5,3 i1

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. PERINGKAS HUKUM PADA FAIL DAN MAF'UL 9
Fail atau maful yang dihashr (yang diringkas

hukumnya) dengan 3} atau ' hukumnya wajib diakhirkan,

supaya maknanya tidak terbalik.

a. Hasrul Fail
Maksudnya meringkas pelaku sasaran pekerjaan .
Seperti : &5 Y Vm& el Tidak memukul pada umar

kecuali hanya Zaid Artinya menentukan terpukulnya
Umar hanya dilakukan oleh Zaid, namun tidak
membatasi bahwa pukulannya zaid hanya tertentu pada
Umar, karena tidak menutup kemungkinan Zaid
memukul selainnya Umar .

25 el L.J‘x Sesungguhnya yang memukul pada Umar

hanya Zaid.
b. Hasrul Maf'ul
Maksudnya meringkas sasaran pekerjaan.
Seperti : (& & &» G Zaid tidak memukul kecuali hanya

pada Umar. Artinya menentukan pada pemukulnya Zaid
hanya dilakukan pada Umar, namun tidak membatasi
pukulan yang mengenai Umar, karena tidak menutup
kemungkinan yang memukul pada Umar adalah selain
Zaid .

e 35 O L.?l Sesungguhnya Zaid memukul hanya

pada Umar.

’ Ta grirot Alfiyah
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Terkadang lafadz yang dihasr itu mendahului pada
lafadz yang tidak dihasr, hal ini diperbolehkan apabila
makna yang dikehendaki sudah jelas, yaitu apabila
hasrnya menggunakan 3.

Contoh : (& 55 Y L7 & Tidak memukul pada Umar kecuali

hanya Zaid.
%5060 Zaid tidak memukul kecuali hanya

pada Umar.
Hal tersebut diperbolehkan, karena lafadz yang

setelahnya :yg adalah lafadz yang dihasr, sedang apabila
menggunakan L..fl maka lafadz yang dihashr tidak boleh

mendahului pada lafadz yang tidak dihashr. Karena lafadz
yang dihashr tidak bisa diketahui kecuali dengan
diakhirkan.

2. TARKIB MASYHUR

Masyhur dalam penggunaan bahasa Arab
mendahukuan maful yang mengandung dhomir yang ruju’
pada fail yang ada dibelakang. (Karena secara
rutbah/urutan tetap pada lafadz yang ada didepan
“Mutaqoddim rutbatan” sebab fail urutnya didahulukan
atas maf’ul)

4.3 2k

Contoh : ‘A& &, & Umar takut pada tuhannya.

Apabila maf'ul mengandung dhomir yang ruju’ pada
lafadz yang bertemu dengan fail, maka hukum
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mendahulukan maf'ul atas failnya adalah khilaf, menurut
goul yang shohih diperbolehkan.

Contoh : i ‘& @ Ly Tetangganya Hindun memukul

pembantunya
Hindun.
Dan dihukumi syadz ruju’nya dhomir yang ada pada fail
pada lafadz yang ada dibelakang secara lafadz dan urutan
(555 i ).

-

Seperti : = o)y of; Bunganya pohon menghiasi pada
pohonnya.

Kembalinya dhomir kebelakang secara lafadz dan
urutan itu dihukumi syadz, dan tercegah menurut Jumhur

Ulama’ kecuali didalam enam tempat, yaitu :
e Dhomir yang dirofa’kan dengan lafadz ¢ dan (-

dengan mengikuti pendapat bahwa lafadz yang
dimakhshus (ditentukan dipuji/dicela) itu menjadi
mubtada’ dari khobar yang dibuang, atau menjadi
khobar dari mubtada’ yang dibuang.

Contoh : 435 t%  Sebaik-baik lelaki adalah Zaid.

Taqdirnya: &3 34840 atau 230 55 3%) 6

57535 4 Sejelek-jeleknya lelaki adalah Amr.

Tagdirnya: ;5 ¢%idi  atau i 5o 3 4
Sedangkan jika mengikuti qoul yang berpendapat
bahwa lafadz yang dimakhshus menjadi mubtada’,
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a
-

dan jumlah sebelumnya yaitu & dan s menjadi

-

khobarnya, maka tidak termasuk “mutaakhir lafdzon
wa rutbatan” tetapi masuk pada “mutaakhir lafdzon
mutaqoddim rutbatan”.

Pada dhomir yang dibaca rofa’ diawalnya dua amil
yang tanazu' (rebutan beramal), sedang yang
diamalkan adalah amil yang kedua.

Contoh : 3G U...,, obu;  Kedua anakmu berbuat baik

dan berbuat jelek.

Dhomir yang menjadi mubtada’ yang dikhobari, dan
khobarnya menjelaskan isim dhomir.

Contoh : G @& Y (a | Tidak ada kehidupan kecuali
kehidupan kita yang hina.

Dhomir sya'n/qisshoh

Contoh : %af&i;s s Katakanlah, Allah adalah Esa.

198 G el Taxs (a 5§ Ketika mata orang-orang
Kafir sama melihat.

Dhomir yang dijarkan dengan &}

Contoh : £33, &, Banyak lelaki yang kutemui.
Dhomir yang menjadi mubdal minhu (lafadz yang
dibadali) dari badal yang berupa isim dhohir yang

menjelaskan isim dhomir.
Contoh: &54»  Saya telah memukul dia “Zaid”,



Jeid Ll

NAIBUL FA'IL

JU S S A el o a Jonde O

Maful bih mengganti pada fail (setelah membuangnya)
didalam seluruh hukum yang dimiliki fail, seperti lafadz Ja

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUM NAIBUL FAIL (PENGGANTI FAIL)

Fail dibuang, kemudian maful bih ditempatkan pada
tempatnya fail dan diberi hukum yang dimiliki oleh fail,
yaitu :

e Wajib dibaca rofa’

e Wajib diakhirkan dari amil yang merofa’kan

e Tidak boleh dibuang, karena menjadi umdah (pokok
dalam kalam)

Contoh J:L.,.,.J... Paling baiknya pemberian itu telah

diperoleh.
Asalnya J¢ 5= %5 Ji, kemudian failnya dibuang dan

mafulnya ditempatkan pada tempatnya fail, kemudian
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fillnya dirubah (dimabnikan maful) untuk membedakan
antara yang asli dan yang pengganti (naibul fail).

2. TUJUAN MEMBUANG FAIL
a) Tujuan dalam lafadz.1
e Meringkas kalam (Lil'ijaz)
Contoh : b0 G o 1500
(Lalu mereka menyiksa dengan sesamanya siksa yang
disiksakan pada kamu semua).
e Menyamakan saja’ (Lis-sajak)
Contoh : F Wl 8 L b 5
(orang yang baik hatinya, maka terpuji perbuatannya).
b)Tujuan dalam makna.?
e Karena sudah diketahui (lil'ilmi)
Contoh : e OLIY G
(manusia diciptakan dalam keadaan lemah).
Failnya yaitu lafadz 4 dibuang, karena sudah ma'lum

yang menjadikan makhluk adalah Allah.
e Karena tidak diketahui (lil-jahli)
Contoh: Jus,. (hartaku telah dicuri)

Sedang penyebutan fail tidak dengan penyebutan nama
yang Kkhusus tidak memberikan faidah, seperti
diucapkan

' Hudhori | hal. 168
2 Shobban | hal 61, Hudhori | hal.169
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I Vg1 It o (pencuri mencuri hartaku).

e Manyamarkan fail (lil ibham)

Contoh : s Jj‘, E-)j'i’ ghiad
(hari ini telah dishodaqohkan sesuatu pada orang
miskin)

e Mengagungkan fail (lit-ta’dim)
Yaitu menjaga namanya fail dari lisannya muttakalim
atau dijaga dari disebutkan bersama maful.
Contoh : Jijii 3 (babi itu telah diciptakan)

e Menghina fail (lit-tahqir)
Contoh : ’af iab (sahabat Umar ditikam)

e Bencinya mukhotob mendengar namanya fail (karohah),
seperti contoh diatas.

S o B S oW R e o 05G
B0 N G s ke QG
SEE T PP S 2 il 23
R R RIS PR D
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¢ Bacalah dhomah pada awalnya fiil dan bacalah kasroh
pada huruf sebelum akhir dari fiil madli yang dimabnikan
maful seperti lafadz )0

“* Dan jadikanlah huruf sebelum akhir dari fiil mudhori’
terbaca fathah (secain membaca dhomah pada huruf yang
awal) seperti lafadz 2 diucapkan 3

¢ Jadikanlah huruf yang kedua dari fiil madli yang dimulai
dengan ta’ muthowa’ah seperti huruf yang pertama (yaitu
sama-sama dibaca dhomah).

“* Jadikanlah huruf ketiga dari fiil madli yang dimulai
dengan hamzah washol seperti huruf yang pertama (yaitu
sama-sama dibaca dhomah).

¢ Bacalah kasroh atau Isymam pada fa’ fiilnya fiil tsulatsi
yang Ain fiilnya berupa huruf ilat (ketika dimabnikan
maful), sedang membaca dhomah pada fa’ fiil itu
hukumnya dimaafkan, seperti lafadz ¢ 'y

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. CARA MEMBUAT FIIL MABNI MAF'UL

Setelah membuang fail dan menetapkan maful pada
tempatnya fail maka terjadi keserupaan, apakah failnya itu
fail yang asli atau pengganti (Naibul Fail), untuk
membedakan hal tersebut maka failnya perlu diubah, dan
dinamakan Fi’'il Mabni Maful, sedang cara membuatnya
sebagai berikut ;
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a)F1'il Madli
e Fi'il Tsulasi dan Ruba’i
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Untuk fiil madli yang huruf asalnya tiga (tsulasi) atau
yang huruf asalnya empat (ruba’i) ketika dimabnikan
maf’ul, caranya dengan membaca dhomah pada huruf
yang awal dan membaca kasroh pada huruf sebelum

N TR Sudah disambung
g s 2 Digelundungkan
gl gt f,ff Dimulyakan

Jai C:’ C:’ Digembirakan
Jb Lo Ly Saling dipukul

Fi'il. madli yang dimulai ta’ tambahan (ta’
muthowaah)

Dengan dibaca dhomah pada huruf yang awal dan
yang kedua serta membaca kasroh pada huruf
sebelum akhir. Contoh :

FE LS s Menjadi pecah
V- B P Menjadi dijauhkan
JiE Y pN Menjadi digelundungkan

Fi'il madli yang dimulai dengan hamzah washol
Dengan cara membaca dhomah pada huruf yang awal
dan huruf yang ketiga, serta membaca kasroh pada
huruf sebelum akhir. Contoh :

I
-

JE 0 sas a8 Menjadi dikuasakan



= I ,.g,t Menjadi dipecah
B Ea g Minta dimaniskan

b)Fiil Mudlori
e Fi’il Tsulasi dan Ruba’i
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Dengan cara membaca dhomah pada huruf yang awal
dan membaca fathah pada huruf sebelum akhir.

Contoh :

Jue o A Akan dipukul

Wi AN N Akan digelundungkan
AP ¥ Akan dimulyakan

A Akan digembirakan
Sl o Na Ol Akan saling dipukul

Fi'il Mudlori yang fi’il madlinya ada Ta’ tambahan
Dengan dibaca dhomah huruf awalnya dan dibaca
fathah huruf sebelum akhir. Contoh :

B A&y L& Akan menjadi dipecah

BaE LG g Akan saling dijauhkan

g N g Akan menjadi
digelundungkan

Fi'il Mudlori yang fi'il Madlinya dimulai hamzah
washol

Dengan dibaca dhomah huruf awalnya dan dibaca
fathah huruf sebelum akhir. Contoh :



-
:
A
-
3
-

Akan menjadi dikumpulkan

b

Akan menjadi pecah

Fﬁ_
%% ]

Akan minta dimaniskan

A
‘s
ey

TANBIH !!!3

* Wajib membaca dhomah pada awalnya fi'il madhi yang
dimabnikan maf’ul jika ain fi'ilnya berupa huruf shohibh,
jika ain fi'ilnya berupa huruf ilat maka akan dijelaskan
dibelakang.

* Membaca fathah pada huruf sebelum akhirnya fiil
mudhori’ itu ada yang nyata (tahqiq) seperti lafadz & e

juga ada yang dikira-kirakan (taqdir) seperti lafadz ¢ &.
* Jika awalnya fiil mudhori’ sudah berharokat dhomah,

maka ketika dimabnikan maful tinggal menetapkan,
seperti ¢ diucapkan $%. Begitu pula apabila huruf

sebelum akhir berharokat fathah seperti 224 diucapkan

P ra B

nae

2. FI'IL MADHI BINAK MU'TAL AIN YANG DIMABNIKAN
MAF'UL
Fiil madhi yang binak Mu’tal Ain, baik berupa wawu
atau ya’ ketika dimabnikan maf’ul fa’ fiilnya diperbolehkan
dibaca tiga wajah, yaitu :

* Kawakib Ad-duriyah bab Naibul Fail
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a) Dibaca Kasroh
Ini merupakan bahasa yang paling fasih (Afshol) karena
tidak ada berat sama sekali. Contoh :
e Yang Ain Fiilnya berupa wawu

Seperti lafadz : 3
Asalnya J ,- harokatnya wawu yang berupa kasroh

dipindah pada huruf sebelumnya dan setelah
menghilangkan harokatnya terlebih dahulu, maka
menjadi  J%, lalu wawu diganti menjadi ya’,

dikarenakan wawu disukun dan huruf sebelumnya
dibaca kasroh maka menjadi 3.

Yang Ain Fiilnya berupa ya’
Seperti lafadz : &
Asalnya c,, harokatnya yang berupa kasroh dipindah

pada huruf sebelumnya (setelah menghilangkan
harokatnya terlebih dahulu), maka menjadi .

b) Dibaca Dhomah
Ini merupakan bahasa yang lemah (lughot Adh-Dhoifah)
dan merupakan bahasa Bani Dhubair dan Bani Faq’as
yang merupakan paling fasihnya bani As’ad.*
Contoh : lafadz ¢ % dan J%

Digolongkan bahasa yang dhoif karena berkumpulnya
dhomah dan wawu dihukumi berat.
¢) Dibaca Isymam

* Ibnu Agil hal.69
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Ini merupakan bahasa yang fasih, karena bahasanya
ringan tetapi bukan yang paling fasih (Afshoh) karena
masih ada kecondongannya pada dhomah.
Sedangkan pengertian Ismam.>

53y a3 85 o o ) 38

Yaitu mengucapkan Fa’ fail dengan harokat antara
dhomah dan kasroh
Cara pengucapan ismam sendiri adalah dengan

mengucapkan Fa’ fail dengan harokat antara dhomah
dan kasroh tidak bisa tampak didalam tulisannya, tetapi
bisa diwujudkan dalam ucapan, menurut Imam Al-Alawi
caranya adalah mengucapkan juz dari harokat dhomah
sedikit, kemudian mengucapkan juz dari harokat kasroh
yang banyak dan suaranya murni suaranya ya’.
Contoh : Dalam Al-Qur’an menurut Imam Al-Kisai dan
Hisyam

Ll gy 8 sy (ol 2 6

Hukum tiga wajah diatas hanya diberikan pada fiil
mu’'tal ain yang mengalami pengi’'lalan, sedangkan fiil
mu'tal ain yang tidak mengalami pengi’'lalan seperti lafadz
i, [y dan 33 itu diperlakukan seperti fiil yang shohih

(tidak memiliki tiga wajah).

o A BNy LB L Ll S

> lbnu Agil hal.69
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» Apabila disebabkan harokat (dari tiga wajah diatas)
dikhawatirkan terjadi keserupaan (antara fiil yang mabni
maful dan mabni fail), maka harokat yang menimbulkan
keserupaan harus dihindari. Hukum yang dimiliki fa’ fiilnya
lafadz ¢ (memiliki tiga wajah) juga dimiliki sesamanya
lafadz C>.

“ Hukum yang dimiliki Fa’ fiilnya lafadz ¢u (yang
diperbolehkan tiga wajah) juga dimiliki huruf yang
mendampingi ain fiil di dalam lafadz & dan 3@ ( fiil
mu’tal ain yang ikut wazan Ji - &) dan yang serupa
keduanya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. FIIL YANG TERJADI KESERUPAAN ¢

Fiil tsulasti yang mu’tal ain setelah dimabnikan
maful dan disandarkan pada dhomir mukhotob,
mutakallim, atau ghoib jika terjadi keserupaan dengan fiil
yang mabni fail, maka menurut mushanif, harokat yang
menimbulkan keserupaan tidak boleh digunakan, sedang
perinciannya sebagai berikut :
a)Jika ain fiilnya berupa wawu

® Ibnu Aqil hal 70
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Maka hanya bisa dibaca kasroh fa’ fiilnya dan isymam.

A

Contoh : Lafadz .. dari masdar ;i diucapkan ., &

lafadz ini fa’ fiilnya tidak boleh dibaca dhomah, diucapkan

-8 p A a2

ey e Karena serupa dengan fiil mabni failnya.

b)Jika ain fiilnya berupa ya’
Maka Fa' fiilnya hanya boleh dibaca dhomah dan
isymam, tidak boleh dibaca kasroh. Contoh : Lafadz § ¢ dari

masdar ar diucapkan &, i~ tidak boleh diucapkan oy N

karena serupa dengan fiil mabni failnya.

Mengikuti selainnya nadzim, seperti mengikuti
Imam Sibawaih berpendapat bahwa membaca tiga wajah
pada Fa’ fiilnya bina’ mu’tal ain yang dimabnikan maf’ul
diperbolehkan walaupun terjadi keserupaan , Imam
Sibawaih tidak memperdulikan keserupaan tersebut,
seperti yang terjadi pada lafadz ’&< yang serupa antara

mabni fail dan mabni maful, tetapi beliau juga
berpendapat bahwa membaca kasroh pada ain fiilnya
lafadz yang berupa wawu, atau membaca dhomah pada
lafadz yang ain fiilnya berupa ya’, dan membaca isymam,
merupakan qoul yang dipilih (qoul muhtar).

2. HUKUM FA’ FIILNYA BINA’ MUDHO’AF

Hukum yang dimiliki Fa’ fiilnya lafadz yang mu’tal ain
yang boleh dibaca kasroh, isymam, dan dhomah juga
dimiliki fa" fiilnya bina’ mudho’af ketika dimabnikan
maf’ul. Contoh Lafadz i boleh diucapkan :
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o Dibaca kasroh L= (dicinta)
o Dibaca dhomah >

o Dibacaisymam

Yang paling fashih dalam bina’ mudho’af adalah
dibaca dhomah, lalu isymam dan yang terakhir dibaca
kasroh, hal ini merupakan kebalikan fiil yang mu’tal ain.”

3. FIIL MU'TAL AIN WAZAN <5 DAN i)
Fiil bina’ mu’tal ain yang mengikuti wazan ‘_L..q dan le

ketika dimabnikan maful itu huruf sebelumnya ain fiil
juga diperbolehkan tiga wajah, yaitu :
o Dibaca kasroh

Contoh : Lafadz )8 diucapkan =
Lafadz 3\33; diucapkan iz}

o Dibaca dhomah
Contoh : Lafadz %&| diucapkan ;5
Lafadz 3% diucapkan 3,

o Dibacaisymam
Yaitu diucapkan dengan harokat antara dhomah dan
kasroh.
Contoh : Lafadz X&), ;)

’ Hudory | hal.169
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Lafadz yang ikut wazan =il dan J~&| yang mu’tal ain,
seperti lafadz 4.a}, =] diperbolehkan dibaca tiga wajah,
karena asalnya & dan 3. yang didalamnya terdapat
lafadz ¢ dan >4 hal ini sama dengan lafadz o dan s, bina
mudho’af wazan ji} dan jeij. 8

Menurut Imam Asy-Syatibi fiil bina’ mudho’af yang
mengikuti kedua wazan tersebut, ketika dimabnikan
maf'ul huruf sebelumnya ain fiil juga dibaca tiga wajah,

yaitu :°
e Dibaca kasroh
Contoh : Lafadz 42 diucapkan 4y

rd

Lafadz Jéi  diucapkan i

¢ Dibaca dhomah
Diucapkan  &fdan Jf

e Dibacaisymam
Pada huruf sebelumnya ain fiil dan pada hamzah washol.

TANBIH !

* Yang dimaksud J=% «2) (lafadz yang serupa dengan o]
dan a1 ), yaitu setiap lafadz yang mu’tal ain yang

mengikuti wazan &) dan i),

® Alfalah hal. 126
? Shobban il hal.64
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* Dan yang dimaksud mu’tal ain disini yaitu mengalami
pengi’lalan, jika ain fiilnya berupa huruf ‘ilat tetapi tidak
mengalami pengi’lalan, maka hukumnya tidak memiliki
tiga wajah, seperti lafadz ;% hanya diucapkan , ,.‘:—_f

- 4 -
G W T g R L W 0B e )

308y 4 Jyaie Bl 5 Dory O] gsidn S O Y

» Lafadz yang patut dijadikan naibul fail dari dhorof, atau
masdar atau huruf jar itu bisa dijadikan naibul fail

% Sebagian dari dhorof, masdar atau jar majrur tidak bisa
dijadikan naibul fail apabila didalam tarkib lafadznya

terdapat maf'ul bih, namun juga terkadang terjadi

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. LAFADZ-LAFADZ YANG BISA DITARKIB NAIBUL
FAIL

Telah disebutkan diatas ketika fi'il dimabnikan maful
maka maf’ul bih ditempatkan pada tempatnya fa'il, dan jika
tidak terdapat maful bih, maka tarkib yang lain yang
memenuhi syarat untuk bisa dijadikan Naibul Fa'il, bisa
dijadikan Naibul Fa'il yaitu :
a)Dhorof 10

Y tbnu Aqil hal.70
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Dhorof bisa dijadikan Naibul Fail dengan dua syarat
yaitu :
¢ Dhorof yang mutashorrif
Yaitu dhorof yang bisa keluar dari dibaca nashob
sebab ditarkib dhorfiyyah Contoh :
A POl [ Depannya Zaid diduduki.
w3y %  Telah ditempuh perjalanan pada hari
jum’at.
Jika dhorofnya ghoiru mutashorrif, yaitu dhorof yang

selalu dibaca nasob dengan tarkib dhorfiyyah, maka
tidak boleh dijadikan naibul fail. Seperti : Lafadz 3%

maka tidak boleh diucapkan 3 [.J5

CATATAN

Dhorof (lafadz yang menunjukan arti
tempat/waktu)terbagi menjadi tiga yaitu :

1) Selalu dibaca nashob dengan ditarkib dhorfiyyah,
tidak bisa ditarkib yang lain, dan juga tidak bisa dijarkan
dengan huruf ;..

Seperti : lafadz 15, /5, 13,
2) Dhorof yang menetapi salah satu dari dua hal, yaitu

dibaca nashob dengan ditarkib dhorfiyyah atau dibaca jar
dengan huruf .

Seperti : lafadz ¢, x¢
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Dua dhorof diatas dinamakan dhorof ghoiru mutashorrif
3) Dhorof yang tidak selalu dibaca nashob dengan

ditarkib dhorfiyyah atau dibaca jar dengan huruf ;.

Seperti : lafadz &3y, 5, %L

Dhorof yang seperti inilah yang dinamakan dhorof
mutashorrif yang bisa dijadikan naibul fail.

¢ Dhorof yang muhtash

Yaitu dhorof yang maknanya sudah ditentukan,
adakalanya dengan idhlofah, sifat atau alamiyah
(dijadikan nama)
Contoh : &l 45 2w Ditempuh perjalanan pada
hari jum’‘at.
ELU 7 e Tempat didepanmu telah diduduki.
Sy ¢y e~ Hariyang dijanjikan dihadiri.
Dhorof yang maknanya tidak tertentu (Ghoiru
muhtash) tidak boleh dijadikan naibul fail. Maka tidak
boleh diucapkan &) = kecuali jika fiilnya diqoyyidi

dengan ma’'mul yang lain.

b)Masdar 11
Masdar (maful mutlaq) boleh dijadikan naibul fail
dengan dua syarat yaitu :
e Masdar yang mutashorrif

1 Minhatul Jalil 1l hal.120-121
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Yaitu masdar yang tidak selalu dibaca nasob dengan
ditarkib masdariyah (maf'ul mutlaq).

Seperti : $u G LeePukulan yang keras telah

dipukulkan.

Sedangkan Masdar yang selalu dibaca Nashob
dengan ditarkib Masdariyah (Maful mutlaq), seperti
lafadz 52 dan o2 tidak boleh dijadikan Naibul Fail.

Masdar yang muhtash

Yaitu Masdar yang menunjukkan hitungan (adat)nya
amil atau macam (Nau’ )nya amil.

Contoh : e i Telah dipukulkan beberapa

pukulan.
}:ﬁib}ﬁo;{b Telah dipukulkan, pukulan yang

seperti

pukulannya Raja.
Jika Masdarnya Ghoiru Muktash yaitu yang
menunjukkan arti mentaukidi pada amil. Tidak boleh
dijadikan Naibul Fa'il. Maka lafadz ¢ 4; L% tidak

boleh diucapkan &% G s

¢)Jar Majrur
Huruf jar dan isim yang dijarkan (majrur) bisa dijadikan
Naibul Fail apabila memenuhi tiga syarat, yaitu :
e Muhtas
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Yaitu apabila majrurnya berupa isim ma'rifat, disifati
atau diidlafahkan . Contoh Jm s « 3 3 Jdn ¢ a5 5

od

e Huruf jarnya tidak hanya digunakan untuk satu
model

e B Aapa

Seperti X 4 Yang hanya untuk mengejerkan zaman

dan seperti huruf qosam yang selalu mengejerkan
pada Mugsam bihnya.

e Huruf jarnya tidak menunjukkan makna Ta’lil
(alasan)
Seperti huruf jar gy« ey« sWy « 2 yang digunakan

untuk makna ta'lil. Maka tidak boleh diucapkan ..

&3 Ditempuh perjalanan karena Zaid

2. BERKUMPULNYA LAFADZ YANG DIJADIKAN
NAIBUL FAIL.
Mengikuti madzhabnya Ulama’ Bashroh selain Imam
Akhfasy berpendapat, apabila setelahnya fiil yang
dimabnikan maf’ul, terdapat maful bih, dhorof, masdar

dan jer majrur maka yang boleh dijadikan naibul fail
adalah Maf’ul Bih. Contoh :

1) B Al T G e 55 o
(Zaid dipukul dengan pukulan yang keras didepan Ratu
didalam Rumahnya).
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Namun terkadang juga terjadi menjadikan Naibul fail
pada selainnya maf’ul bih bersamaan wujudnya maf’ul bih,

tetapi hukumnya syadz seperti Qiro’ahnya Abu Ja'far (>3
Sy VST Gy U35

Sedangkan Ulama Khufah berpendapat boleh
menjadikan Naibul Fail pada selainnya Maf'ul Bih bersama

wujudnya Maful, baik Mafulnya didahulukan atau
diakhirkan. Seperti :

fesr e o P 0r - A de » F oes Pos - r
b s o o, Mk e W) O e

g e A R T RS ¥
.—‘ FY : f ‘.I a“f - - .IO’ - ‘_ -

b el ) W )l V) i Gy b o g
Frea gt g Gk & o e )

 Ulama’ sepakat memperbolehkan menjadikan Naibul
Fail dari maful bih yang kedua dari babnya lafadz s

didalam tarkib yang tidak ada keserupaannya

% Sedangkan mengikuti Qoul yang masyhur, tidak
diperbolehkan menjadikan Naibul Fail dari maful yang
kedua didalam bab % dan s\ dan saya (Imam Ibnu Malik)
tidak mencegah apabila tujuannya sudah jelas
 Ma'mul-ma’mul selainnya Na'ibul Fail, dari setiap
ma’mul yang berhubungan dengan fiil yang merofa’kan
pada Na'ibul Fail itu hukumnya wajib dibaca Nashob.
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KETERANGAN BAIT NADZAM

1. NAIBUL FAIL DARI BABNYA LAFADZ C.s 12

Yaitu setiap fiil yang menashobkan pada dua maful
yang asalnya bukan mubtada’ khobar, ketika dimabnikan
maf’ul maka hukumnya boleh menjadikan Naibul Fail pada
maful yang pertama dan maful yang kedua secara
[ttifagnya Ulama’ dengan syarat tidak ada kesempurnaan.
Contoh: %145 Jubah dipakaikan pada Zaid.

“a% "z k&l Dirham diberikan pada Umar.

Apabila terjadi keserupaan maka wajib menjadikan
Naibul Fail pada maf'ul yang pertama. Contoh 1’5 1155 &bl

diucapkan V<& 3 ;,,Lif (Umar diberikan pada Zaid), maka
tidak boleh diucapkan & &5 ;,}S;f (Zaid diberikan pada
Umar). Karena masing-masing dari Zaid dan Umar bisa
menjadi yang mengambil atau yang diambil.

Fiil yang memiliki dua maful yang asalnya bukan

mubtada’ khobar terbagi menjadi dua, yaitu :

e Salah satunya dibaca nashob dengan Naza' khofid
(membuang huruf jar) Seperti : 2352 J&- &53) Saya
memilih dari orang-orang lelaki itu pada Muhammad.
Asalnya:

12 Tagrirot Alfiyyah, Minhatul Jalil I Hal.124
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IVEVINF ROy
¢ Dibaca nashob keduanya karena menjadi Maful
Seperti : )55 s ksl Saya memberi Ibrohim satu

Dinar.

Yang kedua inilah yang dikehendaki dengan fi’il yang
memiliki dua maful yang asalnya bukan mubtada’ dan
khobar, yang mubtada’nya dengan sendirinya tidak
dengan lantaran membuang pada huruf jar.

2. NAIBUL FAIL BABNYA LAFADZ .

Yaitu setiap Fiil yang memiliki dua maf'ul, yang maful
keduanya asalnya Khobar, ketika dimabnikan maf’ul,
mengikuti qoul yang masyhur tidak boleh menjadi maful
yang kedua sebagai Naibul Fail. Tetapi wajib menjadikan
Naibul Fail pada maful yang pertama.

Contoh: Us61y; &% Diucapkan st i; 5 Zaid  disangka

orang yang berdiri, tidak boleh diucapkan 4 i 55

Tidak diperbolehkannya menjadikan naibul fail pada
maful yang kedua adalah karena maful yang pertama
menyerupai mubtada’ sedangkan mubtada’ lebih
menyerupai fail, karena urutannya maf'ul yang pertama
sebelum maful yang kedua, sebagaimana urutannya
mubtada’ sebelum khobar.

Sedangkan mengikuti Imam Ibnu Malik menjadi

Naibul Fail pada maful yang kedua dari babnya .t itu tidak
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dicegah, apabila maknanya jelas, yaitu sekira tidak ada
keserupaan. Contoh :
Lafadz 'st iy = boleh diucapkan v oy 25

Apabila terjadi keserupaan maka wajib menjadikan
Naibul Fail pada maful yang pertama
Contoh: 1 15 &ib Saya menyangka Zaid adalah

Umar
Boleh diucapkan i’es %; %5 Zaid disangka Umar

Tidak boleh diucapkan 5. ;% Umar disangka Zaid

3. BABNYA LAFADZ ;&i/ ;i 13

Yaitu setiap fiil yang menashobkan pada tiga maful,
mengikuti Qoul yang masyhur tidak boleh menjadikan
Naibul Fail pada maf'ul yang kedua dan ketiga, tetapi wajib
menjadikan Naibul Fail pada Maf'ul yang pertama. Contoh

Lafadz &0 231 Lok (Saya  meyakinkan pada  Zaid
bahwa kudumu diberi pelana).

Diucapkan &3 &3 &5 & (Yakinkan pada Zaid, bahwa
kudamu diberi pelana). Tidak boleh diucapkan &7 &) ol

> .+ atau

A S, 2

- i ]

Y tbnu Aqil hal.71
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Sedangkan Imam Ibnu Malik memperbolehkan
menjadikan Naibul fail dari maf'ul yang kedua dalam
babnya . apabila tidak terjadi keserupaan boleh

diucapkan &4 &l i 1y ke
Bila terjadi keserupaan wajib menjadikan Naibul Fail pada
Maful yang pertama. Contoh : Gl i 1355 &ad

(Saya meyakinkan pada Zaid bahwa Kholid orang yang
pergi)
Maka harus diucapkan Gk e & p;pf (Diyakinkan pada
Zaid bahwa Kholid orang yang berpergian)

Sedangkan menjadikan Naibul Fail pada maful yang

ketiga dari babnya ,&i itu juga terjadi Khilaf, mengikuti

Qoul Masyhur tidak diperbolehkan, tetapi jika melihat
dhohirnya nadzom, diperbolehkan menurut Imam Ibnu
Malik dengan syarat tidak ada keserupaan.

4. WAJIB MEMBACA NASHOB PADA SELAIN NA'IBUL
FAIL 14

Apabila fill memiliki dua makmul atau lebih , maka salah
satunya dijadikan nail fail dan yang lainya wajib dibaca
nasab. Contoh:

slad) 05 P01 aad iy Ga%e 45 ef . Membaca Ma’mul-ma’mul
selain pada Na'ibul Fail adakalanya secara lafadz apabila
Ma'mul tersebut tidak berupa Jar Majrur, seperti contoh

Y tbnu Aqil hal. 71
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diatas. Dan ada kalanya Nashobnya secara Mahal,
apabila Ma’'mulnya berupa Jar Majrur.
Contoh :

Sty Bk el g Fila
(Ketika ditiupkan pada Sangkakala sekali tiupan)
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(TERHALANGNYA AMIL BERAMAL PADA MA'MULNYA)

B of el et J...)ludt..- ol o)

ebl 6 G gaipe G 1l iy S0t 50206

¢ Apabila ada isim dhomir yang ruju’ pada kalimat isim
yang mendahului pada fiil (isim sabiq) yang menghalangi
pada amalnya fiil untuk menashobkan pada lafadznya isim
sabiq atau pada mahalnya.

¢ Maka nashobkanlah isim sabiq dengan menggunakan fiil
yang wajib dibuang, yang mencocoki pada fiil yang
ditampakkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGERTIAN ISYTIGHOL 1

Isytighol yaitu apabila ada kalimah isim disebutkan
lebih dahulu , sedangkan fiil atau serupa fiil yang
beramal pada dhomir atau pada sebabnya (kalimah isim
yang diidhofahkan pada isim dhomir yang ruju’ pada isim
tsabiq) diakhirkan, dan seandainya tidak ada isim dhomir
tersebut maka fiilnya beramal pada isim tsabiq. Contoh :
0 Gye 10 Saya memukul pada Zaid

' Minhatul Jalil I hal.127-128
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o Lls &y W Saya memukul pembantunya Zaid

2. RUKUN ISYTIGHOL

Isytighol memiliki tiga rukun, yaitu :

e Masyghul Anhu
Lafadz yang dihalangi menerima amal, yaitu isim tsabiq
(isim yang mendahului fiil) seperti lafadz /4 dari contoh
Dy e 1

e Masyghul
Lafadz yang dihalangi pengamalannya, yaitu amil yang
berupa fiil atau serupa fiil.

e Syaghil
Lafadz yang menghalangi pengamalan, yaitu dhomir
yang ruju’ pada isim tsabigq.

3.SYARAT MASGHUL ANHU
Adapun syaratnya Masghul Anhu (isim yang mendahului)
itu ada lima yaitu :
e Apabila tidak taaddud (lebih dari satu) didalam lafadz
dan maknanya.
Hal ini bisa mencakup dua contoh yaitu :
o Satu didalam lafadz dan makna

Seperti : g R g

o Taaddud didalam lafadz tidak didalam makna
Seperti : el e sy 1035 Saya memukul Zaid
dan Umar.
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Karena Athof menjadikan dua isim seperti satu isim,
apabila taaddud didalam lafadz dan makna, maka
hukumnya tidak sah dimasukkan dalam bab Isthighol.
Seperti : ol W g
e Apabila didahulukan
Apabila diakhirkan (diucapkan & %) maka tidak

termasuk bab Isthighol. Bahkan apabila lafadz 4; dibaca

Nashob maka menjadi badal dari Isim Dhomir, apabila
lafadz +; dibaca Rofa’ maka menjadi Mubtada’ dan

Jumlah sebelumnya sebagai khobar.
e Menerima diwujudkannya berupa dhomir
Maka tidak syah Isthighol dari hal atau tamyiz
¢ Membutuhkan pada lafadz setelahnya
Sesamanya lafadz < ;[- %5 %6 Telah datang padamu

Zaid, maka mulyakanlah.
Bukan termasuk Isthighol, karena isim yang mendahului
lafadz 4 diucapkan dengan Amil yang mendahului.

¢ Patut dijadikan Mubtada’
Seperti tidak berupa Isim Nakiroh yang murni,
sesamanya tarkib
W45 L)) tidak termasuk bab Isthighol, tetapi lafadz

:;'-L'.'», diathofkan pada lafadz sebelumnya dengan

menggunakan wawu dan jumlah &'¢i3) sebagai sifat.

4. SYARAT-SYARAT MASGHUL
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Masghul (fiil yang terletak setelah isim sabiq) memiliki

dua syarat yaitu :

¢ Bertemu langsung (muttasil) dengan Maghul Anhu.
Apabila ada pemisah seperti adat syarat atau istifham,
maka bukan termasuk babnya isthighol.

e Patut beramal pada lafadz sebelumnya
Seperti Fiil yang Mutashorrif, Isim Fail dan [sim Maful.
Contoh :

o Fiil < STy Saya memulyakan
Zaid.

o Isim Fail 4§y Kamu yang memukul
Zaid.

o Isim Maful {iwivss  Saya orang yang diberi

dirham.
Apabila berupa huruf, isim fiil, isim sifat musyabihat dan
fiill jamid, maka bukan termasuk babnya Isthighol, karena
lemahnya Amil-amil tersebut untuk beramal pada lafadz
sebelumnya.

5.SYARAT-SYARAT SYAGHIL
Syaghil (dhomir yang menghalangi Amal) hanya
memiliki satu syarat yaitu: Apabila dhomirnya perkara
yang Ajnabi (perkara lain) yang tidak ada hubungannya
dengan Masghul Anhu. Hal ini bisa mencakup dua :
e Dhomir yang ruju’ pada Masghul Anhu.
Seperti: U, kst ily; Saya memberi Zaid dirham.
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4 &, 1%;  Saya berjalan bertemu Zaid.

e Isim Dhomir yang diidhofahkan pada isim dhomir yang
ruju’ pada Masghul Anhu (sababiyah)
Seperti: o=l iy 10y Saya memukul saudaranya Zaid.

Dy &, 0 15 Saya berjalan bertemu

pembantunya Zaid.

6. YANG MENASHOBKAN MASGHUL ANHU
Ketika Syaghil yang menghalangi Masghul untuk
beramal menashobkan lafadznya Masghul Anhu atau
Mahalnya, maka diperbolehkan membaca Nashob pada
masghul anhu dengan fiil yang wajib dibuang yang
mencocoki pada fiil yang disebutkan.
Contoh :
o Yang menghalangi menashobkan secara lafadz
Seperti: 4,»1%;
Seandainya tidak ada dhomir, maka tentunya fiil &y,
beramal pada lafadz 14, lalu lafadz 1&; dinashobkan oleh

fiil yang wajib dibuang yang sesuai dengan fiil yang
disebutkan yaitu : &y -

o Yang menghalangi menashobkan secara Mahal
Seperti: & ey 1y
Seandainya tidak ada dhomir, maka fiilnya beramal
pada lafadz ; dengan menggunakan huruf Jar (s &),

secara lafadz jar, namun secara mahal adalah Nashob
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karena maknanya % yang lazim bisa sampai pada isim

dengan menjadi maf'ul dengan menggunakan huruf Jar.

Yang menashobkan pada Masghul Anhu (Isim Sabiq)
adalah fiil yang wajib dibuang yang mencocoki pada fiil
yang disebutkan, dalam hal ini mencakup tiga contoh yaitu

o Sesuai didalam lafadz dan maknanya
Seperti: 4 1y, tagqdirnya @« - \y; 4
o Sesuai didalam maknanya saja
Seperti: 4 &, % tagdirnya o o)t O3
o Tidak sesuai didalam lafadz dan maknanya
Tetapi fiil yang dibuang merupakan lazim (makna yang
tetap) dari fiil yang disebutkan
Seperti: o=y 2 h; Saya memukul saudaranya Zaid.

Taqgdirnya ool iy oo 10y ol

Karena memukul pada saudaranya Zaid, juga berarti
menghina pada Zaid.

Yang menashobkan berupa Fiil yang dibuang yang
sesuai dengan fiil yang disebutkan adalah pendapat
Jumhurul Ulama’, sedang mengikuti Ulama’ Kufah
yang menashobkan pada Madghul Anhu (isim sabiq)
dan pada Saghil adalah Fiil yang disebutkan.

;’a:-',’ o‘o I - - - .ﬁ.’:'. o o & -
L Ug&"ﬁdl‘f"% Lﬂ:}!ulﬁbdl‘:.b- :._.-sd-'J'IJ
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KETERANGAN BAIT NADZAM

“* Wajib membaca nashob pada isim sabiq, yang terletak
berdampingan dengan adat yang masuknya tertentu
pada fiil, seperti : Gl o

 Apabila isim sabiq mengiringi pada adat yang masuknya
tertentu pada permulaan kalam (ibtida’) maka
hukumnya wajib dibaca rofa’

¢ Begitu pula isim sabiq wajib dibaca rofa’ apabila fiil
mengiringi pada adat, yang isim sabignya terletak
sebelumnya adat tersebut tidak berlaku sebagai ma’mul
(lafadz yang diamali) dari fiil yang terletak setelahnya
adat tersebut.

% Dan dipilih membaca Nashob pada Isim Sabiq pada tiga
tempat, yaitu : (1) Apabila terletak setelah fiil yang
mempunyai arti tholab (meminta
melakukan/meninggalkan pekerjaan), (2) Apabila
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terletak setelah adat yang umumnya berdampingan
dengan fiil

* (3) Apabila terletak setelah huruf yang mengathofkan
Isim Tsabiq pada Ma'thuf Alaih yang menjadi Ma’'mulnya
Fiil yang berada pada permulaan kalam

»* Apabila isim sabiq yang menjadi ma’thuf (lafadz yang
di’‘athofkan) terletak setelahnya fiil yang menjadi khobar
dari mubtada’ yang berupa isim, maka ‘athofkanlah isim
sabiq dengan diperbolehkan membaca rofa’ dan nashob
(dan tidak ada yang diunggulkan)

** Membaca rofa pada isim sabiq didalam selainnya yang
telah disebutkan itu hukumnya diunggulkan, maka
lakukanlah  perkara  yang  diperbolehkan  dan
tinggalkanlah perkara yang tidak diperbolehkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. WAJIB MEMBACA NASHOB PADA ISIM SABIQ
Isim Sabiq (masghul anhu) yang mengiringi pada
adat yang tertentu masuk pada fiil hukumnya wajib dibaca
nashob, sedangkan adat yang masuk tertentu pada fiil ada
empat macam, yaitu :
e Adat Syarat
Istghol bisa terjadi setelah adat syarat hanya dalam
keadaan dhorurot syiir, sedang didalam kalam natsar
(bukan syiir) hanya bisa terletak setelah dua alat, yaitu :
o ot Syarthiyah. Dengan syarat fiilnya berupa fiil madhi.
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Contoh : 205G &3 g o
(Apabila saya bertemu Zaid, maka saya akan
memulyakannya)
o 13|
Fiilnya bisa berupa fiil madhi atau mudhori’
Contoh : St/ Eag g
(Ketika saya bertemu Zaid maka akan saya mulyakan)
e Adat Tahdid (memerintah dengan keras)
Seperti: 51053 (Kenapa kamu tidak memulyakan
Zaid)
e AdatI'rid (memerintah dengan halus)
Seperti: &1 ¥ (Hendaknya kamu memulyakan
Zaid)
e AdatIstifham selainnya Hamzah
Sedangkan hamzah tidak tentu masuk pada fiil, tetapi
bisa masuk pada isim dan fiil, walaupun yang paling
banyak masuk pada fiil.
Seperti: <s11%; 2 Apakah kamu memulyakan Zaid

TANBIH !!!

Isim Sabiq diatas hukunya wajib dibaca nashob, tidak
boleh dibaca rofa’ dengan tarkib sebagai mubtada’, karena
tidak ada mubtada’ yang terletak setelah adat-adat yang
masuk tertentu pada fiil, namun sebagian Ulama’
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memperbolehkan membaca rofa’ sebagai mubtada’,
seperti syairnya Namr bin Thoulab :
s A5 s ST .ap B S A PN
Wahai istriku ! janganlah engkau merasa sedih ketika
hartamu yang banyak akan aku habiskan, maka ketika aku
sudah menghabiskannya maka bersedihlah !
Pada lafadz . B; dibaca rofa’ sebagai mubtada’ yang

taqdirnya . i o)

2. WAJIB DIBACA RIFA’ 2
[sim sabiq wajib dibaca rofa’ pada dua tempat, yaitu :

e Apabila isim sabiq terletak setelahnya adat yang
tertentu masuk pada permulaan kalam (mubtada’)
seperti :

o Terletak setelah 3| fuja’iyah

Seperti : S e W56 s

(Saya keluar, maka ketika itu Zaid dipukul oleh Umar)
Lafadz & wajib dibaca rofa’ karena menjadi mubtada’,
karena 1! fuja’iyah tidak bisa berdampingan dengan

fiil, atau ma’'mul (lafadz yang diamili) fiil
o Terletak setelah &3 Ibtida’iyah

il 2 4o

Seperti : $wed  (Semoga saya bisa

berkunjung pada Bisri)

2 Minhatui Jalil hal.136
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o Terletak setelah wawu hal
Seperti : sE W a WGy & (Saya keluar sedang
Zaid dipukul oleh Umar)
¢ Apabila fiil terletak setelah adat, yang fiil tersebut tidak
bisa beramal pada lafadz sebelumnya adat tersebut.
Adat yang bisa menghalangi pada fiil yang terletak
setelahnya untuk beramal pada lafadz sebelumnya itu
ada sepuluh, yaitu :
o Adat Syarat
Contoh : & ;(. &5 o) 145 Apabila saya bertemu
Zaid, maka saya akan memulyakan.
456 G <& %5 Apabila kamu bertemu Zaid,
maka mulyakanlah
o Adat Istifham
Contoh : -’&;?l:_)_.'-:x;j Apakah kamu memulyakan

Zaid ?
o Adat Tahdlild
Contoh : 2 s1% %5  Kenapa kamu tidak

memulyakan Zaid ?

’re g

95 4e  Kenapa kamu tidak berkunjung

pada Kholid ?
o Adat ‘Iridl
Contoh : ¥y 1! %5 Hendaknya kamu

memulyakan pada Zaid
o Lam Ibtidak’
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Contoh : gremiliyy; Sungguh saya telah memukul
Zaid

& & & ofl e Sungguh saya sangat mencintai
Kholid
s Khobariyah
Contoh : 4,00 %; Berapa  banyak  kamu
memukul Zaid

Yeiai(S emply Berapa  banyak  kamu

menasehati Ibrohim

Huruf yang merusak tarkib Mubtada’ Khobar
Contoh : <7 Ay; Sesungguhnya saya memukul
Zaid

Isim Maushul

Contoh : d,» i %; Zaid adalah orang yang saya
pukul

@, o &« Hindun adalah wanita yang kulihat

Isim yang disifati dengan fiil yang menjadi
Masghul
Contoh:  %,s~,%; Zaid adalah lelaki yang

kulihat
Huruf v Nafy’
Contoh : il by Saya tidak bertemu Zaid



3. MEMILIH MEMBACA NASHOB 3
Isim tsabiq boleh dibaca rofa dan dibaca nashob,
namun Qoul yang dipilih adalah dibaca nashob, berada
pada tiga tempat, yaitu :
e Apabila Isim Tsabiq terletak sebelumnya fiil yang
memiliki arti tholab, yaitu Amr, Nahi dan Do’a.
Contoh :

o Amar 4,2 %y; Pukullah pada Zaid
o Nahi &&= Jangan menghina pada Umar

o Do'a i 4l W Ya Allah ampunilah Kholid

“wY¥Cx  YaAllah jangan kau siksa Bisri

Isim Tsabiq yang terletak sebelumnya fiil yang
menunjukkan makna tholab dipilih dibaca Nashob,
walaupun jumhurul ulama’ memperbolehkan membuat
Mubtada’ dengan dikhobari jumlah Tholabiah, karena
menjadikan Khobar pada jumlah Tholabiah itu khilaful
Aula (bertentangan dengan yang lebih utama), karena
tholabiah isinya tidak Ihtimal benar dan bohong.

Dikecualikan dari ucapan Nadhim “.i 3 J4" apabila

Isim Tsabiq terletak sebelumnya Isim Fiil, maka
hukumnya wajib dibaca Rofa’. Contoh :  «&71)5 &

Susullah Zaid !

3 Minhatul Jalil Il 136-138
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e Apabila Isim Tsabiq terletak setelah adat yang
umumnya masuk pada fiil, adat yang sifatnya seperti ini
ada empat, yaitu :

o Hamzah Istifham
Contoh : &y 4!  Apakah kamu yang memukul Zaid

? Juga boleh diucapkan < - 43

o u Nafi
Contoh : <& ;& Saya tidak bertemu Zaid.

o ¥ Nafi
Contoh : Ve¥y 4, 0¥ Saya tidak memukul Zaid,
juga tidak pada Umar.

0 E:lNafi
Contoh : #4,» ; o bermakna %,- 4w Saya tidak
memukul Zaid.

e Apabila Isim Tsabiq terletak setelahnya huruf yang
meng athofkan isim tsabiq pada Ma'thuf Alaih yang
menjadi Ma’'mulnya fiil yang mendahului Isim Tsabig,
dan antara Isim Tsabiq dan huruf Athofnya tidak ada
pemisahnya.

Contoh : &7 12y %5 6  Zaid berdiri dan saya
memuliakan Umar.
Isim sabiq ~& diathofkan pada lafadz %j yang menjadi

ma’'mulnya fiil yang mendahului isim sabiq, dan lafadz
& dipilih dibaca nashob supaya terjadi mengathofkan
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jumlah fi'li'liyah pada jumlah fi'liyah, sedangkan terjadi
kesesuaian antara ma'thuf dan ma'thuf ‘alaih itu lebih
utama dari pada terjadi perbedaan.

Apabila antara isim sabiq dan huruf ‘athof ada lafadz
yang memisah (yaitu Gi / 5 fujaiyah) maka juga memiliki

wajah dua, yaitu dibaca rofa’ dan nashob tetapi qoul
yang dipilih adalah yang dibaca rofa’.4 Contoh: Ur) % s6

&5t s dan 5 35 et .

4. SAMA ANTARA ROFA’ DAN NASHOB

Isim sabiq diperbolehkan dua wajah (rofa’ dan
nashob) dan hukumnya sama, apabila isim sabiq terletak
setelah huruf ‘athof yang sebelumnya didahului jumlah
yang memiliki dua wajah, yaitu jumlah yang mubtada’'nya
berupa isim dan khobarnya berupa fiil.
Contoh: 313:3'153'{?:,.'.33 Ay Zaid berdiri dan saya

memulyakan Umar di rumahnya Zaid.
Lafadz ‘<& boleh dibaca rofa” karena melihat pada jumlah

kubro, dan boleh dibaca rofa’ karena melihat pada jumlah
sughronya, dengan syarat pada jumlah yang kedua
terdapat dhomir yang kembali pada jumlah yang awal,
seperti contoh diatas, atau di'athofkan menggunakan fa’.
Seperti: &8 5 16 &5

* Ibnu Agqil hal.73
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Jika tidak terdapat dhomir yang kembali pada jumlah
yang pertama, atau tidak diathofkan menggunakan fa’
maka menurut Imam Akhfasy dan As-Sairofi tercegah
dibaca nashob, sedangkan menurut Al Farisi dan Ibnu
Malik diperbolehkan. Menurut Imam Hisyam, huruf ‘athof
wawu seperti fa’ .3

Sibih huruf A’thof (serupa ‘athof) dalam bab ini seperti
huruf a'thof.

Seperti : e e S il i o

(Saya memukul Qoum, sehingga saya juga memukul Umar)
Sibih fiil dalam bab ini juga seperti fiil.

Seperti : S ey g Lo e 10a

Orang ini memukul Zaid, dan ia juga memulyakan Umar

5. MEMILIH MEMBACA ROFA’6

Isim sabiq dipilih dibaca rofa apabila tidak ada perkara
yang mewajibkan dibaca nashob, tidak ada yang
mengunggulkan nashob dan juga tidak ada perkara yang
memperbolehkan dua wajah dengan hukum yang sama.
Contoh: &% %; Saya memukul Zaid

Juga boleh diucapkan <% 1365 membaca rofa’

diunggulkan dari nashob, karena tidak perlu
mentaqdirkan fiil yang wajib dibuang.

> Asymuni Il hal .81
® Taqrirot Alfiyah
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* Wujudnya pemisah antara dhomir (yang menjadi saghil)
dan fiil yang menjadi Masygul (yang diamalinya) dengan
huruf Jar dan Idhofah, itu diperlakukan hukumnya seperti
tidak ada pemisabh.

» Didalam bab istighol ini samakanlah isim yang bisa
beramal dengan fiil, apabila tidak ada perkara yang
mencegah isim sifat untuk beramal

* Hubungan antara amil yang dhohir dan isim sabiq yang
dihasilkan dengan melalui tabi’ (lafadz yang ikut pada
saghil) itu hukumnya sama seperti hubungan antara amil
yang dhohir dengan isim sabiq yang dihasilkan dengan
kalimah isim yang menjadi saghil.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMISAH BERUPA HURUF JAR ATAU IDLOFAH
Hukum lima tersebut diatas, juga dilakukan pada isim
sabiq yang antara saghil dan masyghulnya terdapat
pemisah berupa huruf jar atau idhofah, yakni :
o Wajib Nashob
Contoh : PR K IRV ;1 et =38, 105 o)
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Karena berdampingan adat yang tertentu masuk pada
fiil

o Wajib Rofa’
Contoh : 4 ‘_"E'i!!’_ P AR S PR R TR A

Karena isim sabiq terletak setelah adat yang masuk
tertentu pada mubtada’

o Memillih Nashob
Contoh : )
Karena setelah isim sabiq berupa fiil tholab

o Memilih Rofa’
Contoh : % I :_b_J_ ¢ ol ‘i.]_

o Diperbolehkan dua wajah tanpa ada yang diunggulkan
Contoh : « PN WS da

2. ISIM SIFAT SAMA DENGAN FIIL

Isim sifat yang bisa beramal didalam bab istighol ini
diperlakukan seperti fiil, sedang yang dimaksud isim sifat
yang bisa beramal adalah isim fail dan isim maf'ul adalah
yang berma’na Zaman dan Istigbal. Contoh :

o Isim fail E:,_L:_;-;u‘f %5 Saya orang yang memukul
Zaid

o Isim maful Wans &3 0203 Kamu  orang  diberi
dirham

Lafadz ¥j dan ¢a’; dibaca rofa’ dan nashob sebagai mana

dua wajah tersebut diperbolehkan bersama fiil.
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Dikecualikan dari ucapan nadzim “isim sifat” yang bisa
beramal yaitu isim sifat yang tidak bisa beramal yaitu isim
fail yang bermakna madhi.

Seperti: ol &0 6 &3
Maka tidak boleh membaca nashob pada lafadz %,

karena perkara yang tidak bisa beramal tidak bisa
mentafsiri pada perkara yang dibuang. Dan juga
mengecualikan isim sifat musyabihat karena tidak bisa
beramal pada lafadz yang berada sebelumnya disebabkan
lemahnya amil. Dikecualikan juga apabila ada perkara
yang menghalangi isim sifat untuk beramal pada lafad
sebelumnya seperti isim sifat yang kemasukan Ji

Contoh : &,% ¢ &5 Saya adalah orang yang memukul Zaid.

Isim sabiq &; tidak boleh dibaca nashob, karena isim sifat
yang kemasukan ) tidak bisa beramal pada lafadz

sebelumnya, dan juga tidak bisa mentafsiri pada amil.
3. HUBUNGAN DALAM ISTIGHAL?

Telah dijelaskan didepan, bahwa dalam bab istighol
tidak ada perbedaan antara dhomir yang langsung
bertemu dengan fiil dengan dhomir yang bersamaan
fillnya di pisah dengan huruf jar atau idhofah, begitu pula
dalam bab istighol ini tidak ada perbedaan antara
hubungan yang dihasilkan dengan tabi’ (hubungan antara

? Ibnu Aqil hal.74, Tagrirot Alfiyah
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‘amil yang dhohir dengan isim sabiq yang dhohirnya
ditemukan dengan tabi'nya saghil) seperti sifat ‘athof
nasaq dengan wawu, dengan hubungan yang dihasilkan
dengan sababi (hubungan antara ‘amil yang dhohir
dengan isim sabiq yang dhomirnya ditemukan dengan
lafadz yang menjadi saghil). Contoh :

o Tabi’'nya berupa ma'thuf dengan wawu

Seperti: iy /e &is 1y

Hukumnya sama dengan lafadz &/ &35 &3t
o Tabi’'nya berupa sifat

Seperti : s W), & 1455

Hukumnya sama dengan lafadz s &3, (Gy;
o Tabi’'nya berupa ‘athof bayan

Seperti : E (s o 1
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¢ Tanda-tanda fiil mutaaddi yaitu apabila bisa ditemukan
dengan ha’ dhomir yang ruju’ pada selainnya masdarnya
fiil, seperti lafadz ).+

¢ Nashobkanlah dengan fiil mutaaddi pada maful bihnya,
apabila tidak mengganti fail (menjadi naibul fail) seperti
lafadz S & 7%

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI FIIL MUTAADDI DAN FIIL LAZIM 1

e 35 R i el 5 S5
Yaitu fiil yang maknanya bisa sampai pada maf'ul bihnya
tanpa perantara huruf jar.
Contoh: 1&i» Saya memukul Zaid

2. TANDA FIIL MUTAADDI

Y Ibnu Aqil hal.70
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Yaitu apabila bisa ditemukan dengan Ha’' Dhomir yang
ruju’ pada selain masdarnya fiil, dan bisa dicetakkan Isim
Maf'ul yang Tam (yang tidak membutuhkan huruf Jar)
Contoh: 4;4:’sy  Kebaikan itu dilakukan oleh Zaid.

Isim mafulnya J 5
Mt Kejelekan itu dimurkai Allah. 1sim

mafulnya &2

Sedangkan Ha’ dhomir yang ruju pada masdarnya fiil tidak
bisa dijadikan tandanya fiil mutaaddi, karena bisa
ditemukan fiil mutaaddi dan fiil lazim. Seperti :

o Yang bertemu fiil lazim

Ao Pt Zaid melakukan pekerjaan keluar.
o Yang bertemu fiil mutaaddi

& 4 Ol Zaid melakukan pekerjaan

memukull.

Fiil mutaaddi juga dinamakan fiil waqi’ karena
pekerjaannya terjadi pada maful, juga dinamakan fiil
mujawiz, karena pekerjaannya melewati dan sampai pada
maf ul.

3. DEVINISI FIIL LAZIM

Yaitu fiil yang maknanya tidak bisa sampai pada maf'ul
kecuali dengan perantaraan huruf jar atau fiil yang tidak
membutuhkan pada maf ul bih.
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Contoh: ;&) Saya  berjalan  bertemu

dengan Zaid.
85 56 Zaid telah perygi.

Tandanya fiil lazim yaitu tidak bisa ditemukan dengan
ha" dhomir yang ruju’ pada selainnya masdarnya fiil, dan
isim mafulnya tidak Tam (membutuhkan huruf Jar)
seperti : :qu. oo

Fiil lazim dinamakan juga fiil goshir, karena diringkas
dicukupkan dengan fail.

4. AMAL FIIL MUTAADDI

Yaitu menashobkan pada maful bihnya apabila tidak
menjadi naibul fail. Contoh: <X  Saya
memikirkan isinya kitab

Apabila dijadikan naibul fail maka dibaca rofad

diucapkan :
LK eS Isinya kitab difikirkan.

Terkadang maful bih dibaca rofa’ dan fail dibaca
nashob ketika aman dari keserupaan. Namun hal ini
hukumnya sima’i dan tidak boleh digiyaskan.

Seperti: jadi Ly 37 Paku menyobekan pada baju

R P gy Batu memecahkan kaca
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5. PEMBAGIAN FIIL MUTAADDI

Fiil mutaaddi dibagi menjadi tiga yaitu :

¢ Fiil yang mutaaddinya pada satu maf'ul
Seperti: lafadz L%

¢ Fiil yang mutaaddinya pada dua maf’ul
Seperti: lafadz ;b dan s

¢ Fiil yang mutaaddinya pada tiga maf'ul
Seperti : lafadz ,i dan &

65 Ut JWT 2 ag B SR 255y
G5 3 Bl Bl ) LLS alally s

GG 80S aery Sipal e Y

¢ Fiil lazim yaitu selainnya fiil mutaaddi (yaitu fiil yang
tidak bisa ditemukan ha’ dhomir yang ruju’ pada selainnya
masdar fiil), dan diwajibkan lazimnya (1) fiil-fiil yang
menunjukan arti watak, seperti lafadz ¢ (rakus)

“(2) fiil-fill yang mengikuti wazan Y& (3) fiil yang
menyerupai .3 (mengikuti wazan &, (4) fiil yang

menunjukan makna bersih atau kotor

¢ (5) fiil yang menunjukan makna sifat yang baru terjadi
selain gerakan tangan (6) fiil yang menjadi muthowa 'ahnya
fiil yang mutaaddi pada satu maful, seperti lafadz 356 &4
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KETERANGAN BAIT NADZAM

Dalam nadhom disebutkan bahwa fiil yang dipastikan
lazim itu ada enam, yaitu :
1. Af'alus Sajaya
S5y Jell o165 o 36 gl jait AT
Yaitu lafadz yang menunjukkan suatu sifat yang bertempat
pada fail dan sifat tersebut selalu melekat (fiil-fiil yang
menunjukkan makna watak) Contoh :

o Tampan s
o Jelek #3
o Pendek Al
o Rakus (¢
o Tinggi Jé

Yang dimaksud perkataan lazim (sifat yang selalu
menetap) disini ialah & (sifat yang selalu menetap

didalam keumumannya) seperti sifat rakus, (banyak
maknanya) ini umumnya selalu menetap, namun
terkadang tidak menetap karena orangnya sakit 2

2. Lafadz yang mengikuti wazan |

Contoh :
o Berkerut gt |

2 Ibnu Hamdun | hal.140
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o Sangat tenang oty

Dua lafadz ini sudah berhasil secara sempurna tanpa
menyebutkan maknanya maf'ul bih, seperti diucapkan :

L P

o Kulititu sangat berkerut 341 523
o Hatiitusangattenang  {ia ol
3. Lafadz yang menyerupai lafadz u.....q
Yaitu setiap lafadz yang mengikuti wazan (_4..»1 / J.Lul
Contoh :

o Menjadi berdesakan g
o Tidur melumah 6,.1..1
4. Fiil yang menunjukkan arti bersih
Contoh :
o Bersuci A
o Berwudlu [y
5. Fiil yang menunjukkan makna kotor
Contoh :
o Kotor ‘g3
o Kotor o
o Najis o]

6. Fiil yang menunjukkan makna ‘ardl
Se) 5 Jol o8 2 L g 875 (A G 355
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Yaitu perkara yang bukan merupakan gerakan jisim, dari
sifat yang bertempat pada fail yang tidak selalu menetap.3
Contoh :

o Sakit oo

o Malas s

o Semangat L

Sedangkan sifat yang melekat pada seseorang dan
tidak selalu menetap, akan tetapi diulakukan oleh gerakan
jisim, maka hukumanya tidak bisa dipastikan fiil lazim,

dikarenakan ada yang mutaaddi, seperti lafadz
(memanjangkan) dan ada yang lazim, seperti lafadz =&

(berjalan)

Sebagian ulama’ berpendapat bahwa dalam mengetahui
suatu fiil mutaaddi dan lazim ada suatu qoidah tertentu
yaitu :

1)Fiil yang menunjukkan makna yang dilakukan oleh
seluruh
anggota badan, hukumnya lazim.4
Seperti: a)berdiri %  c¢)masuk =3

b) pergi a5 d) keluar 7>

2)Fiill yang menunjukkan makna yang dilakukan
anggota badan,

* Asymuni Il hal.89
* Talhisus Asas hal.11
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dilakukan hati atau panca indra, maka hukumnya
mutaaddi
Seperti: a) memanjangkand.
b) melihat o
¢) menyangka b
Namun sebagian ulama’ berpendapat bahwa qoidah
tersebut merupakan penelitian yang masih bisa
ditentang.
3)Fiil yang menjadi muthowaah (menerima akibat)

dari fiil yang mutaaddi pada maful satu. Sedangkan
pengertian Muthogaah adalah :

0 Jh Jeb L rtins £ (a3 Jab Je e et Gl S0 335 2
Muthowaah yaitu hasilnya suatu akibat dari failnya
fiil yang bisa dilakukan anggota dhohir dan bisa

dirasakan indra pada failnya fiil yang lain, yang kedua
fiil sama dalam musytagnya (cetakannya) Contoh :

"-‘ $ :'l.-'d.-l.-
e Al Ll 5 e

Zaid memanjangkan tali, maka tali menjadi panjang

Lafadz & s  dikarenakan  menjadi

muthowaahnya fiil yang mutaaddi pada maful satu
maka dipastikan lazimnya.
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Jika fiil yang memberi akibat mutaaddi pada dua
maf'ul, maka fiil yang menerima akibat hukumnya tidak
lazim, tetapi mutaaddi pada maful satu. Contoh :

Gagtd alendl 157
Saya memahamkan Zaid pada suatu permasalahan,
maka Zaid menjadi faham masalah tersebut

Lafadz LH.», mutaaddi pada maful satu, karena fiil yang

memberi akibat mutaaddi pada dua maful.

B

DAl a8 U 0 T i DY 55
15 of emis” 3 2P 3000 Of ) S
.f‘-"f.’!’.ll. .' .l' e s ‘:‘OI ,l F
o ol 55 i il S 8 J G SV
P ] A T P S I R

* Memutaaddikan fiil lazim dengan huruf Jar, dan apabila
huruf jarnya dibuang maka membaca nashob pada lafadz
yang dijarkan itu hukumnya wajib, secara naql (bukan
qiyas dan terlaku)

< Sedang membuat huruf Jar didalam & dan o ketika aman

dari keserupaan itu hukumnya mutthorid (terlaku)
seperti lafadz 1y\31 came asalnya 155 of e Eimi.

» Hukum asal yaitu mendahulukan maful yang menjadi fail
secara makna, seperti lafadz x dari tarkib . (5715 5o Lot
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“~d (Pakaikanlah pada orang yang mengunjungimu
tenunan negri Yaman).

¢ Hukum asal ini wajib jika ada perkara yang mewajibkan,
dan meninggalkan hukum asal ini terkadang hukumnya
wajib

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMUTAADDIKAN FIIL LAZIM
Fiil lazim bisa dimutadikan dengan menggunakan huruf
jer.
Contoh: &5 &5 Saya melewati Zaid.
& & Cor 2 Saya mengeluarkan Zaid.
&) o e Saya kagum pada Zaid.

2. PEMBUANGAN HURUF JAR

Huruf jar yang menjadi perantara memutaaddikan fiil
lazim bisa dibuang, dan hukumnya terbagi dua, yaitu :
a)Naql / sima.

Yaitu pembuangan huruf jar yang terdapat pada
selainnya of dan of dan lafadz yang asalnya dibaca jar (

marjrur ) hukumnya wajib di baca nashob. Contoh : &%
&3 diucapkan 13 &4
Yang menashobkan lafadz & menurut Ulama’

Bashroh adalah fiil, sedangkan menurut Ulama’ Kufah
adalah membuang huruf Jar karena diserupakan maful
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inilah yang dinamakan Naza' Khofidi (membuang huruf
Jar)s Dan seperti Syairnya Amr bin Abi Robiah al-
Mahzumi.
Bkl 635 o0 e ol R e T
Istriku marah karena aku melihat sesamanya wanita
yang lewat dijalan yang mereka tidak mengenalku

b)Mutthorid / qiyasi

Pembuangan huruf Jar didalam of dan of ketika aman

dari keserupaan. Contoh :
e Didalam of

152 Of &m Saya kagum pada membayar
diyatnya kaum. Lafadz ini asalnya 1, of s &

e Didalam of
iz Saya sangat kagum akan berdirimu.

Lafadz ini asalnya g6 &8 3 o,

Jika terjadi keserupaan maka tidak boleh membuang
huruf jar. Seperti : a6 & 4 &%) saya senang didalam

berdirimu, huruf jar 3 tidak boleh dibuang, karena jika

dibuang menimbulkan keserupaan, yaitu apakah huruf jar
yang dibuang g atau .+ sementara maka keduanya berbeda

(336 &8 2 &, ) Saya benci atas dirimu.

> Shobban Il hal.89
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Sedangkan menurut Imam Akhfasy As-Shoghir (Abu
Hasan Ali bin Sulaiman Al-Baghdadi) membuang Jar pada
selainnya of dan of hukumnya qiyasi pada setiap fiil yang

mutaaddi, menggunakan alat yang tertentu seperti: (L &3
U&“Jb Saya melancipkan pena dengan pisau. Qiyas
diucapkan ;sC4 i &, karena mutaaddinya tertentu

menggunakan huruf ba’. Namun jika huruf Jar yang
Mutaaddi tidak tertentu maka hukumnya juga tidak boleh
dibuang.

3. MENDAHULUKAN MAFUL YANG MENJADI FAIL
MAKNA 6
Apabila terdapat fiil yang mutaaddi pada dua maf’ul,
dan maful yang kedua asalnya bukan khobar, maka
hukum asalnya wajib mendahulukan maf'ul yang menjadi
fail secara makna. Seperti:

iiiiii

o Uil 1y oksf Saya memberi Zaid dirham
Hukum asalnya adalah mendahulukan lafadz \.; karena
menjadi fail secara makna (orang yang mengambil pada
dirham), namun juga boleh diucapkan & Gaj &k,

tetapi hukumnya Khilaful asli (bertentangan dengan
hukum asal).

P

o &y Lis Saya memakaikan pada Zaid

® Ibnu Aqil hal.76
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o L B oS G bk el pakaikan pada orang yang
mengunjungimu sutra dari negri Yaman

4. WAJIB MEMBERLAKUKAN HUKUM ASAL

Hukum asal (mendahului maful yang menjadi fail
dalam makna) wajib dilakukan apabila ada perkara yang
mewajibkan, yaitu khawatir adanya keserupaan.
Seperti: & 8 kil Saya memberi Zaid Umar
(Zaid yang menerima, Umar yang diambil). Tidak boleh
diucapkan
45 & &ksl, karena masing-masing dari dua maful bisa

menjadi fail.

5. WAJIB MENINGGALKAN HUKUM ASAL:

Dan terkadang maf'ul yang tidak menjadi maf'ul secara
makna wajib didahulukan dari maful yang menjadi maful
secara makna, karena ada perkara yang mewajibkan.
Seperti :
¢ Maf'ul yang pertama dimahsyurkan.

Contoh : 145 Y1 et asiefe Saya tidak memberi dirham

kecuali hanya pada Zaid
e Salah satunya berupa dhomir, dan isim yang lainnya
berupa isim dhobhir.
Contoh : Ga); a15ksf Saya telah memberi padamu

uang dirham
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e Supaya dhomir tidak ruju’ pada perkara yang ada
dibelakang secara lafadz dan urutan.
Contoh : ;3,1 Gl &gkl Saya memberi dirham pada

pemiliknya

- A »
8, . 2 e ae »

o U G 6 S Sy T

Ul S0 05K, G O) et Ll

“* Dan diperbolehkan membuang Fudlah (tarkib yang
bukan pokok didalam kalam yaitu Maful) apabila tidak
berbahaya, namun jika menimbulkan bahaya, seperti
membuang Maful yang didatangkan untuk menjadi jawab
atau tempat pengkhususan hukum maka hukumnya tidak
boleh dibuang.

* Amil yang menashobkan Maful bih boleh dibuang
apabila sudah maklum (sudah diketahui), dan terkadang
pembuangan itu hukumnya diwajibkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMBUANG MAF'UL

Diperbolehkan membuang maful apabila tidak
berbahaya.
Seperti: 14;&q,» diucapkan &3

Ui 1y coksfdiucapkan 1y st
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Apabila pembuangan Maful menimbulkan bahaya
(maksud Mutakallim tidak berhasil)maka tidak boleh
membuang Maful, seperti maful yang didatangkan
sebagai jawab atau tempat pengkhususan hukum (Hashr).
Contoh :
o Yang menjadi jawab

Seperti ada pertanyaan <.  » pada siapa kamu

memukul, 1alu dijawab 1&; &% Saya memukul Zaid.

Lafadz Zaid yang menjadi jawab tidak boleh dibuang
karena akan menyebabkan tidak ada jawaban.

o Maful yang menjadi tempat pengkhususan hukum
(Hashr)

Seperti : & ;ﬁl; <0 Saya tidak memukul kecuali hanya
pada Zaid.
Lafadz Zaid yang menjadi Maful tidak boleh dibuang

karena makna yang dikehendaki menjadi tidak bisa
dipaham.

2. TUJUAN PEMBUANGAN MAF'UL
¢ Tujuan dalam lafadz

o Menyamakan Fashilah (akhir ayat)
Seperti : SBUy &I, 2E5 G
o Untuk meringkas (Lil-ljaz)
Seperti : Myl 5 15l o O
¢ Tujuan dalam makna
o Menghina Maf'ul (Ihthiqor)
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Seperti firman Allah SWT :
G LR LY MiE
Allah mentqdirkan, sungguh saya akan mengalahkan
(orang-orang kafir )
o Tidak pantas disebutkan
Seperti ucapan Dewi Aisyah :
SRl e B eh e elo
Saya tidak pernah melihat (aurat) dari nabi, dan
beliau juga tidak pernah melihat (aurat) saya.

3. MEMBUANG AMIL YANG MENASHOBKAN

Amil yang menashobkan maful bih boleh dibuang
apabila sudah maklum dikarenakan ada dalil (perkara
yang menunjukkan) pada pembuangan. Contoh :

Apabila ada orang yang bertanya i, 3+ pada siapa

kamu memukul, 1alu dijawab i, tagdirnya :
; ei Saya memukul Zaid. Fiil yang dibuang bisa

diketahui dengan melihat pertanyaan sebelumnya.

Dan terkadang membuang pada amil itu hukumnya
wajib seperti dalam bab Isythighol yang penjelasannya
telah lewat atau dalam Nida'.

Seperti: 1&;y bermakna ;%5
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Atau dalam kalam Matsal (pribahasa) Seperti: & U5
,.J\ taqdirnya ,..J\ & O 1t (Lepaskanlah anjing pada
sapi)

Maksud pribahasa ini adalah jangan kau pedulikan
manusia yang penting tempuhlah jalan keselamatan atau

artinya : “Apabila kau memperoleh kesempatan maka
gunakanlah dengan sebaik-baiknya.””

7 Shobban Il hal.94

380



J.Lﬂu@’jﬁ?i

(BEREBUTNYA BEBERAPA AMIL DALAM BERAMAL)

Ao anl B JaE S Gl goE o)
ol NER o WK R - PR J—l e oy
CAIGEAR L5 G L% g i iy
S0 S & A- 5y S sy o LS

s Apabila terdapat dua Amil, yang keduannya menuntut
beramal pada satu isim, maka salah satu dari dua amil
tersebut beramal.

¢ Sedang mengamalkan pada Amil yang kedua itu lebih
utama mengikuti Ulama’ Ahli Basroh, dan selain Ahli
Basroh (yaitu Ulama’ Kufah) memilih sebaliknya, yaitu yang
utama mengamalkan Amil yang pertama.

s Dan amalkanlah pada Amil yang tidak diamalkan
didalam dhomir yang ruju’ pada isim yang diperebutkan
oleh dua Amil tersebut, dan tetapkanilah sesuatu yang telah
menjadi ketentuan.

% Seperti lafadz s :;...:3 Ylus; (kedua putramu berbuat

kebaikan dan kejelekan), dan lafadz 313% G54y 46 (sengguh
kedua budakmu telah berbuat ainiaya dan melewati batas).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI TANAZU'1

! Minhatul Jalil Il hal.160-161
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Yaitu apabila terdapat dua amil atau lebih, yang salah
satunya tidak menaukiti pada yang lain, yang berebut amal
pada satu Ma'mul yang terletak setelahnya.

Contoh :
e Tanazu’ dua amil

.r” -

Seperti: #rgf %35 L-b Kedua saudaramu telah berdiri

dan duduk.
e Tanazu’'nya lebih dari dua Amil

J’Of w B M,

Seperti: Q) ey casty i Saya memukul,
memuliakan dan mengeluarkan Zaid.

Dua amil yang Tanazu’ (berebut didalam amal)
adakalanya keduanya berupa fiil, dengan syarat keduanya
berupa fiil yang mutthashorrif. Seperti : t4; &5 51, &3 - Saya
memukul dan memuliakan Zaid.

Atau keduanya berupa kalimah isim, dengan syarat
isim yang menyerupai kalimat fiil didalam amalnya,
seperti isim fail dan isim Maf'ul atau Masdar. Seperti:

o Keduanya berupa Isim Fail
Contoh : Gl e G sl g
Kamu dikenal sebagai orang yang menolong dan
mencukupi orang yang kamu selamatkan.
o Keduanya berupa Isim Maf’ul
Contoh : S yaisy e 305
Zaid adalah orang yang dilihat dan yang
dipendekkan rambutnya.
o Keduanya berupa Masdar
Contoh : Xy ¢,L.|;L, Ll tp me
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Saya mengagumi pukulanmu dan memuliakan pada

Zaid.
o Keduanya berupa Af alut Tafdlil
Contoh : rL-.U s A o8 ity

Zaid adalah orang yang paling kuat dan paling
banyak mengumpulkan ilmu.

Atau kedua Amil yang Tanazu’ berbeda. Seperti :
o Isim Fail dan Fiil

Contoh: s [y gy Ambil dan bacalah
kitabku.

o Fiil dan Masdar
Contoh : 06 el o CAGed

Sesungguhnya saya telah bertemu, maka saya tidak
keberatan memukul Zaid.

Apabila salah satu dari dua amil menaukidi pada amil
yang lain maka bukan termasuk Tanazu’
Seperti : oy At s
Orang-orang yang menyusul itu telah datang padamu.
Karena kalau Tanazu’ diucapkan :
0 oy &l auf
0 Oyl gl af

2. AMIL YANG DIAMALKAN-?

Para Ulama’ sepakat jika terdapat dua amil yang
Tanazu’ (berebut dalam beramal) salah satu harus

2 Minhatul Jalil Il hal.161
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beramal, namun para Ulama’ terjadi Ikhtilaf didalam
perkara yang lebih utama, yaitu :
e Menurut Ulama’ Basroh

Yang paling utama diamalkan adalah amil yang kedua,
karena lebih dekat kepada Ma'mulnya, sedangkan amil
yang pertama tidak diamalkan itu diamalkan pada dhomir
yang ruju’ pada Ma’'mul yang diperebutkan kedua amil
tersebut. Contoh :

o 3&'12,:-4’3 olu> Kedua anakmu telah berbuat kebaikan

dan kejelekan
Amil yang pertama pt.> diamalkan pada dhomir Alif

yang ruju’ dan sesuai dengan Ma’'mul.

o auf L,....", Shand Anak-anakmu  telah  berbuat
kebaikan dan kejelekan.

¢ Menurut Ulama’ Kufah

Yang paling utama diamalkan adalah amil yang
pertama, karena disebutkan lebih dahulu, sedangkan amil
yang kedua yang tidak diamalkan itu diamalkan pada
dhomir yang ruju’ dan sesuai dengan ma'mul yang
diperebutkan. Contoh :

O ME GASy AW Kedua budakmu telah berbuat
aniaya dan melewati batas.
o HiE ISy AW Budak-budakmu telah berbuat

aniaya dan melewati batas.

Ma'mul yang diperebutkan itu menerima seluruh
ketetapan yang telah ditetapkan, yaitu harus sesuai
dengan Isim Dhohirnya didalam Mufrod, Tasniyah, Jama,
Mudzakar dan Muannasnya, diperbolehkan membuang
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Fudlah dan wajibnya menetapkan Umdah, wajib
membuang dhomir pada sebagian keadaan dan wajib
mengakhirkan dhomir pada keadaan yang lain, inilah yang
dikehendaki dengan Nadhom ¢4ic ¢ ;.

il o) Al el 03 e Y
X R P
e AT T e A
6 gl e g 60

> Tidak boleh mendatangkan dhomir yang dipasang untuk
selainnya rofa’ bersamaan amil yang awal yang tidak
diamalkan.

s Tetapi wajib membuang dhomir (selain rofa’ tersebut)
apabila menjadi selainnya khobar, sedang apabila menjadi
khobar hukumnya wajib diakhirkan.

» Wujudkanlah menjadi isim dhomir pada Mafulnya Fiil
yang tidak diamalkan, apabila dhomirnya yang mahal
nashob (pada asalnya) menjadi khobar dari selainnya
mubtada’ yang sesuai dengan lafadz yang menjelaskan.
 (Saya menyangka Zaid dan Umar saudara dan Zaid dan
Umar menyangka saya saudara).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MEMBUANG DAN MENGAKHIRKAN DHOMIR.3
Sudah dijelaskan diatas apabila salah satu dari dua
amil yang Tanazu’ sudah beramal pada Ma'mul yang

3 Ibnu Aqil hal.77
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dhohir, maka untuk amil yang tidak diamalkan (muhmal),
beramal pada dhomir yang ruju’ pada Ma'mul yang
diperebutkan dan dhomir tersebut wajib diwujudkan
apabila termasuk perkara yang disebutkan, seperti yang
menjadi Fail atau Naibul Fail yang hukumnya Mahal Rofa'.
Sedang apabila dhomir tersebut mahalnya selainnya Rofa’
(Nashob atau Jar) maka hukumnya sebagai berikut :
e Wajib dibuang
Tidak boleh ditemukan Amil yang awal apabila
dhomirnya bukan menjadi khobar pada asalnya. Contoh :
o Yang Mahal Nashob (menjadi Maf'ul)
Seperti : N ey i Saya memukul Zaid
dan Zaid memukulku.
Tidak boleh diucapkan : 4 %) < . wajib dibuang
karena Fudlah, maka tidak membutuhkan untuk
diwujudkan dhomir sebelum disebutkan.
o Yang Mahal Jar
Seperti : 35 d;.’.:, &' Saya berjalan bertemu Zaid

dan Zaid berjalan bertemu saya. Tidak boleh
diucapkan X 425 4 &)

Sedang apabila yang tidak diamalkan adalah amil yang

kedua maka wajib diwujudkann dhomir diucapkan :
K'Y 4 A N )y 2

Tidak boleh diucapkan : & &4 454 & ci ) e
e Wajib diakhirkan

Tidak boleh ditemukan amil yang awal, apabila dhomir
yang selainnya dhomir Rofa’ (Nashob) tersebut menjadi
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khobar pada asalnya seperti Maful “¢ dan khobarnya oss.

Contoh :
o Mafulnya i

Seperti : G e 5 &%) B Zaid menyangka diriku
orang yang alim dan saya menyangkanya alim.
Dhomirnya (lafadz i) tidak boleh diwujudkan

dhomir dan ditemukan amil yang awal, karena belum

disebutkan, dan tidak boleh dibuang karena

merupakan Umdabh, oleh karena itu wajib diakhirkan.
Apabila yang diamalkan amil yang awal dan yang

tidak diamalkan amil yang kedua, maka harus

diwuyjudkan  dhomir  baik  berupa  dhomir

Muttashil/Munfashil, maka diucapkan

6 455 o%) 3B atau GG 155 ) 4B L,

o Khobarnya o«
Seperti : o W6 43 06 & Saya orang yang alim
dan Zaid orang yang alim.

2. MENJADIKAN DHOMIR BERUPA ISIM DHOHIR 4
Apabila dhomir yang Mahal Nashob pada asalnya
menjadi khobar dari selainnya mubtada’ yang sesuai
dengan lafadz yang menjelaskan, maka hukumnya dhomir
tersebut diwujudkan berupa isim dhohir. Untuk
memperjelas hal tersebut, perhatikan keterangan berikut

v Lafadz 1%; maf'ul awalnya %5
v’ Lafadz /»: Ma'thuf alaih

Y Ibnu Aqil hal.78
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v Lafadz .33+ maful keduanya ¢&f
v’ Lafadz Ya’ dalam L,:Lig merupakan maful awalnya Ul‘.:hg
dan apabila maf'ul tsani diwujudkan dhomir diucapkan:

i1 175 1455 84 g o1
Maka dhomir :\;1 hanya sesuai dengan lafadz yang

asalnya menjadi mubtada’ yaitu dhomir Ya' (karena
sama-sama mufrod), tetapi ruju’nya tidak sesuai dengan

-

mufassirnya (lafadz yang menjelaskan) yaitu lafadz . 4

yang berupa isim tasniyah, sedangkan antara mufassir

dan mufassar yang tidak sesuai itu tidak diperbolehkan.
v' Dan apabila diucapkan : ;i1 73&) y; Gat) ) o

Dhomirnya diwujudkan tasniyah (ta ) supaya sesuai

- B

dengan mufassirnya (lafadz ::y=1), maka yang terjadi

tidak sesuai dengan lafadz yang asalnya mubtada’, yaitu
Ya' mutakallim yang mufrod.

v Dan Kkarena tidak mungkin diwujudkan dhomir
disebabkan tidak adanya kesesuaian, dan tidak mungkin
dibuang karena menjadi Umdah (asalnya adalah
khobar) maka wajib diwujudkan isim dhomir
diucapkan:

ol sy g B gy LS
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MAF'UL MUTLAQ ( MASDAR)

ol i P8 Jdb G G 0G0 e G g2 S0
Lol il Wl 5 Lol ey 3 o ol e

B B

L] - B z A a = o, o ." .l‘ a8 o z
J—‘h)(isgﬁ.ng_g_’_..uc.:).:s J#J‘W?LPJJJTL‘:S‘JJ

% Masdar adalah isim yang tidak menunjukan zaman dari
dua zaman yang ditunjukkan maknanya fiil seperti :
Masdar -5 dari fiil ..

% Masdar (maful mutlaq) itu nashobkan dengan
sesamanya (masdar) atau dengan fiil atau dengan isim
sifat, sedang keberadaan masdar menjadi asal dari fiil dan
sifat itu merupakan qoul yang dipilih.

¢ Keadaan Maful mutlaq (masdar) itu adakalanya yang
mentaukidi amil, menjelaskan macamnya amil dan
hitungannya amil, seperti lafadz

oL e e iz (sSQya berjalan dengan dua kali

perjalanan, seperti perjalanannya orang yang mendapat
petunjuk).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI MASDAR.1

" Ibnu Aqil hal.79

384



Fiil itu maknanya menunjukkan dua hal, hadast
(pekerjaan) dan zaman seperti : lafadz % menunjukkan

pekerjaan berdiri (hadast ) dan disertai zaman madlie .
Sedangkan pengertian masdar yaitu lafadz yang
menunjukkan makna hadast (pekerjaan) saja tanpa
disertai zaman.

2. DEVINISI MAF'UL MUTLAQ
Yaitu masdar yang dibaca nashob yang mentaukidi
amilnya, atau menjelaskan mecamnya atau menjelaskan
hitungannya. Contoh :
e Yang mentaukidi amil

Seperti: ¢ 1 ei,» Sungguh saya memukul Zaid.
¢ Yang menjelaskan macamnya amil

Seperti: & 2 o» Saya berjalan seperti berjalannya
Zaid.

e Menjelaskan hitungannya amil
Seperti: iy i Saya memukul dengan dua kali

pukulan.

Masdar yang didatangkan untuk selainnya tiga makna
diatas tidak dinamakan maf'ul mutlaqg.
Seperti: X Lo A% sebagai mubtada’

& &3 sebagai maful bih.
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Maful mutlag juga dikatakan tarkib masdar,
pemberian nama ini adalah termasuk memberi nama pada
perkara yang tertentu dengan perkara yang lebih umum,
karena setiap maful mutlaq pasti masdar, tetapi tidak
semua masdar menjadi maf'ul mutlaqg, karena bisa menjadi
mubtada’, khobar, maf'ul bih dan lain-lain.

Dinamakan dengan maful mutlag karena tidak
digoyyidi dengan huruf Jar.

3. AMIL YANG MENASHOBKAN MAF'UL MUTLAQ.2
Maful mutlag hukumnya dibaca nashob, yang
menashobkan adalah :
e Masdar
Contoh : & W Gy 32 ip comé Saya  kagum  pada
pukulanmu terhadap Zaid dengan pukulan yang
keras.
e Fiil
Contoh : {,» 1) i Sungguh saya memukul Zaid.
e [sim sifat
Contoh : ¢ ,» %; & G- Saya adalah orang yang benar-

benar memukul pada Zaid.

Menurut Ulama’ Basroh, masdar adalah asal
tercetaknya kalimah, sedang fiil dan isim sifat itu dicetak
dari masdar, hal ini merupakan goul muhtar (yang dipilih).

2 lbnu Agil hal.79
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Sedangkan mengikuti Ulama’ Kufah yang asal adalah fiil,
sedang masdar dicetak dari fiil.

Qoul yang shohih adalah pendapatnya Ulama’
Basroh, karena setiap cabang (lafadz yang dicetak) itu
mengandung asal dan ziyadah, sedang fiil dan isim sifat
dibandingkan dengan masdar memang demikian.

4. PEMBAGIAN MAF'UL MUTLAQ.3
Maf'ul Mutlaq ada tiga yaitu :
e Mentaukidi pada amilnya

s B s

Contoh : 145 &% Sungguh saya telah memukul Zaid.

e Menjelaskan macamnya amil

Contoh: &a Vi & Saya berjalan dengan jalan yang

baik.

Yang menjelaskan macamnya amil ada tiga yaitu :

o Masdarnya diidhofahkan
Seperti: el 2 Jf  Saya beramal seperti
amalnya orang-orang sholih.

o Masdarnya disifat
Seperti: GG 3 Juif Saya beramal dengan amal
yang baik.

o Masdarnya disertai Al-'Ahdiyyah
Seperti : eV x| Saya  bersungguh-sungguh

sekalli.

3 Ibnu Aqil hal.80, Minhatul Jalil Il hal.172
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e Menjelaskan hitungannya amil
Contoh: ¥» &y Saya memukul dengan sekali

pukulan.

[P 2

oite Cize  Saya memukul dengan dua kali

pukulan.

. -~ - & . &3 - - - -
Ja5dl C3“3 &T.ny‘.u.s’ Js e G & LY N6

5 f\‘} o Ay 5 v g g

** Masdar yang menjadi maful mutlaq bisa diganti lafadz
lain yang menunjukkan pada masdar, seperti lafadz Jf :br

5.:,.51 (Rajinlah dengan segenap kemampuan untuk rajin ),

Jix 233 (Gembiralah dengan bahagia yang lebih

diketahui).
** Masdar yang mentaukidi pada amilnya selamanya di
mufrodkan, tasniyahkanlah,  jama’kanlah dan

mufrodkanlah pada selainnya yang mentaukidi amil.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PENGGANTI MASDAR.*

Lafadz lain yang bisa mengganti masdar untuk
menjadi maful mutlag itu ada 16, yang 13 mengganti
masdar yang menjelaskan macamnya amil yaitu:

* Asymuny Il hal.112
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Kulliah (lafadz yang menunjukkan keseluruhan
masdar)
Contoh : 33.51 J’ffu, Rajinlah dengan keseluruhan rajin.

Maksudnya rajin yang sempurna.
Ba'dliyah (lafadz yang menunjukkan sebagian masdar)
Contoh ::._.a:,f.all Lan 155 s Saya memukul Zaid dengan

sebagian pukulan.
Macamnya masdar
Contoh : i@l &a>;  Saya pulang dengan mundur.

Sifatnya masdar

Contoh : 2 sl &S Saya  berjalan  dengan  paling
baiknya berjalan.

Keadaan masdar (Haiat )

Contoh ::}’..5:-‘.:.:39@ Sy Orang kafir itu mati dalam
keadaan mati yang jelek.

Lafadz yang murodif (menyamai makna) dengan

masdar

Contoh : Juh 73| Gembiralah dengan

kegembiraan.
Lyl &35 Sungguh saya telah duduk.

Dhomir yang ruju’ pada masdar
Contoh : 14 &% Tagdirnya 5 &nall &

Isim Isyaroh yang diidhofahkan pada masdar
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Contoh : L7 fah & 5%-Saya memukul dengan  seperti

pukulan itu.

Waktunya masdar

Contoh :ax il #ige a3 o Apakah kedua matamu tidak
bisa tidur sepanjang malam.

. Istitfhamiyah

Contoh 135 & o

& Syartiyah

Contoh : ;4506 e

Alatnya masdar

Contoh:&) &%  Saya memukul dengan cambuk.

Hitungannya masdar
Contoh :37% &3 5 &3%  Saya memukul Zaid dengan
tiga kali pukulan.

Dan yang bisa mengganti pada masdar untuk menjadi
Maful mutlag yang mentaukidi amilnya itu ada tiga

yaitu :
o Lafadz yang murodif dengan masdar
Seperti: Y& 233 Gembiralah dengan

sungguh-sungguh.
tanpa disertai Al
o Lafadz yang bertemu dengan Isytiqoq (cetakan)
masdar
Seperti : 1'24-!1 J&



o Isim masdar
Seperti:  ky») Gy

2. MENTASNIYAHKAN DAN MENJAMAKKAN MASDAR.5

Masdar yang menjadi maful mutlag yang mentaukidi
amilnya selalu dibentuk mufrod, tidak boleh ditasniyahkan
atau dijama’kan, karena menempati pada tempatnya
mengulangi fiil, sedangkan fiil tidak boleh ditasniyahkan
atau dijama’kan.
Contoh: (oiy;es,»
Sedang masdar yang menjelaskan hitungannya amil, para
Ulama' Itthifag memperbolehkan ditasniyahkan atau
dijama’kan.
Contoh: x4  Saya memukul dengan sekali
pukulan.

oHipe 4 Saya memukul dengan dua kali

pukulan.

o\ e 4,  Saya memukul dengan beberapa
kali.
Untuk masdar yang menjelaskan macamnya amil,
mengikuti qoul yang mashur boleh

ditasniyahkan/dijama’kan apabila macamnya berbeda.
Contoh : c.a.“ 3 sl 4y isee &  Saya berjalan seperti
dua jalannya Zaid, yang baik dan yang buruk.

® Ibnu Agil hal.80
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oy 4y o3& Kalian menyangka pada Allah

dengan bermacam prasangka.

8 - S B g o . o e ” »% P A
cua&}é-l.lob—:n ‘.‘g_, c::a‘ '.Lf}..“s_‘.:l.ﬁ-&.-’.b-}
Vs DS Le s, YW o 3 o Ly

X I B vl v Ul W

0 w0 Q- ™ o, - s 0 o - e - {.r 2550 7 i
M‘ﬁfﬂ:ﬂ&}q%h ;J}:,..a:-‘,a’_)ﬁu_f

“* Membuang amilnya masdar yang mentaukidi pada
amilnya itu hukumnya tidak diperbolehkan, sedang
pembuangan amil pada selainnya (yaitu masdar yang
menjelaskan macam atau hitungan amil) itu hukumnya
diperbolehkan.

* Membuang amilnya masdar itu hukumnya wajib
bersamaan dengan masdar yang mengganti fiilnya,
seperti lafadz ¥.s (menyambarlah)

% Masdar yang didatangkan untuk mentafsil (memerinci)
akibat jumlah sebelumnya, itu amilnya wajib dibuang
seperti lafadz v

¢ Begitu juga amilnya masdar wajib dibuang, apabila
masdarnya diulang-ulang (mukarror), atau masdarnya
memiliki khashr, dari masdar yang mengganti pada
khabar yang berupa fiil yang disandarkan pada mubtada
yang berupa isim “Ain.

392



KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBUANGAN AMILNYA MASDAR.S¢

Masdar yang mentaukidi amilnya tidak boleh dibuang
karena masdar tersebut didatangkan untuk menetapkan
maknanya amil dan  menguatkannya, sedang
membuangnya akan menghilangkan tujuan tersebut.
Contoh :
Lafadz 14 % &3 »tidak boleh diucapkan 4 ¢ »

Sedang ucapan '%4; ¢~ yang bermakna 1 & 5 itu

bukan termasuk babnya membuang amilnya masdar yang
mentaukidi, karena lafadz ; ¢,» yang bermakna 1u; & )

tidak mengandung taukid, tetapi masuk pada bab masdar
yang mengganti pada fiil amar. Sedang masdar yang tidak
mentaukidi itu amilnya boleh dibuang, pembuangan
tersebut hukumnya ada yang jawaz dan ada yang wajib.
Yang jawaz seperti :
o Seperti ada pertanyaan :
S e Tl seperti berjalannya siapa berjalannya
kamu, lalu dijawab x; =~  seperti berjalannya Zaid.
Taqdirnya .x; >~ &5 amilnya dibuang karena wujudnya

dalili atas pembuangannya yaitu pertannyaan
sebelumnya.

® Ibnu Aqil ha!.80
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o Seperti ada pertanyaan i&; &y o5 (berapa kali kamu

memukul Zaid) lalu dijawab & (dua kali), taqdirnya

2. PEMBUANGAN AMILNYA MASDAR YANG WAJIB.?
Amilnya masdar yang wajib dibuang itu berada pada
beberapa tempat yaitu:
e Pada masdar yang mengganti pada fiilnya
Masdar yang mengganti fiilnya dibagi menjadi dua, yaitu

o Makna Tholab
v Amar
Seperti : lafadz ¥ yang bermakna J4
Dari ucapannya sya'’ir yang mencela pada pencuri :
A 120 30 55 08 # gl e S

Ketika banyaknya perkara membuat lalai dan
lengah manusia, maka wahai Zuraiq, ambillah

dengan cepat hartanya seperti mengambil garangan

(A’sya Hamdan/Jarir)
Lafadz yu bermakna Ju, tagdirnya s ;4 Ju

v" Nabhi
Seperti: ©%Y UG  Berdirilah jika duduk.

Taqdirnya &34

7 Ibnu Aqil hal.80
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v Do’a

Seperti: &G Saya memohon hujan pada-
Mu.
v Taubikh

Seperti: &t % un Gl Tunda-tundalah,
sementara teman-temanmu telah
bersungguh-sungguh.

Penggunaan masdar yang mengganti Fiil didalam
makna Tholab ini hukumnya Qiyasi.

o Makna Khobar

Hukumnya terbagi dua, yaitu :

e Sima'i
Seperti: ws ¥y i Saya bekerja dan saya tidak
memulyakan. Taqdirnya ¢ 51

e Qiyasi
Yang giyasi memiliki banyak tempat, seperti yang
akan disebutkan Nadzim, yaitu pada masdar yang
mengganti fiil yang mentafsil (memperinci) akhir
jumlah sebelumnya, yang diulangi dan lain-lain.

e Masdar Untuk Mentafsil Jumlah Sebelumnya

Masdar yang didatangkan untuk mentafsil akibat
jumlah sebelumnya itu hukum amilnya wajib dibuang,
karena pentafsilan tersebut menempati pengganti
tempatnya amil.
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Contoh : lafadz & & dari firmannya Allah :

T afe st ¥

I35y 565 W Gp B8 1,45 LA )

Ketika kalian (orang-orang Islam), memperbanyak
perang terhadap orang-orang kafir, maka kokohkanlah
perjanjian, adakalanya memberi anugrah (tanpa
meminta tembusan) setelah dikalahkan, dan adakalanya
meminta tebusan (dalam melepaskan tawanan).
Taqdirnya amil : < &,y G 5555 U}

Masdar yang mengganti fiil yang berfaidah tafsil,
amilnya wajib dibuang dengan tiga syarat yaitu : .8
o Menjelaskan faidah yang terjadi sebelumnya dan
setelahnya seperti contoh diatas.
o ‘Agibahnya berupa jumlah. Adakalanya jumlah
Tholabiah, seperti contoh ayat diatas dan adakalanya
jumlah khobariah.
Seperti ucapan syair :

S 3

Saya aku giat belajar, adakalanya menolak sesuatu yang

dikuatirkan, dan adakalanya mencapai cita-cita.
Apabila yang ditafsil mufrad, maka amilnya tidak wajib
dibuang

Seperti Ju iy Uy B G Sl 43

’J @ - -

oG s a5 Gy oiga Y

Zaid bepergian adakalanya sehat dan adakalanya
memperoleh harta yang banyak.

% Ibnu Aqgil hal.80
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o Jumlah yang di-Tafsil ‘Agibah berada didepan
Bila berada dibelakang makna tidak wajib membuang
amil
Seperti : 1665 L0 ol Uiy S5 )
Adakalanya karena merusak, mengajar adab, maka
pukullah Zaid.

e Masdar Yang Diulang-Ulang
Perhatikan contoh berikut :
(s Uais & Sungguh kamu berjalan.

Taqdirnya 1 Ji <4, amilnya masdar (lafadz )

dibuang karena mengulangi masdar menempati
tempatnya amil. Apabila masdarnya tidak diulangi maka
amilnya tidak wajib dibuang.

o Ao -

Seperti : 7 &l Taqdirnya /. i &4

e Masdarnya Di Hashr
Masdar yang di khashr dari masdar pengganti

khabar yang berupa fiil yang disandarkan pada mubtada
berupa isim ‘Ain hukumnya wajib dibuang dengan
beberapa syarat: . ?

v" Apabila yang beramal pada masdar adalah khobar.

v’ Apabila mubtada’nya berupa isim Ain.

v’ Apabila fiilnya terjadi sampai waktu berbicara.

v' Apabila masdarnya diulangi/di Hashr.

? Minhatul Jalil Il hal.180
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Seperti: 1 'Y}_ 456G Tidak ada Zaid kecuali berjalan.

s A Be -

e 43 W Sesungguhnya Zaid hanya berjalan.

-

2

Taqdirnya ¥ i 3, amilnya wajib dibuang karena

didalam Hashr (pengkhususan hukum) terdapat makna
Taukid yang menempati pengulangan amil.

e S I T Ty
- ] - ~ Cad 4 <. 3 -
Bpe i & oy GGl EL

ii:aép\é;((_,’fﬂ&? B G e S

% Sebagian dari masdar yang amilnya wajib dibuang, yaitu
masdar yang oleh para Ulama’ dinamakan Muakkid
Linafsih (yang menguatkan pada dzatiahnya) dan yang
Muakkid Ii Ghoirih (yang menguatkan selain pada
dzatiahnya)

< Yang pertama seperti lafadz 63 Ul = 4 yang kedua

seperti lafadz
& =i il

** Begitu juga amilnya masdar wajib dibuang apabila
masdarnya memiliki tasybih (menyerupakan).yang
terletak setelahnya jumlah
seperti il ot 8/ K5 J

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1. PEMBAGIAN AMIL MASDAR YANG WAJIB DIBUANG
Sebagian dari masdar yang amilnya wajib dibuang

dibagi menajdi dua adalah:

e Masdar Maukkid Lin-Nafsih 10

G b ol (e 3 0 )
Yaitu masdar yang terletak setelah jumlah yang
menjelaskan pada maknanya masdar
Contohnya:6: Ll 64  saya memiliki hutang seribu

pada Zaid, dengan pengakuan yang sesungguhnya.
Tagdirnya 6% U ;J:J, amilnya masdar wajib dibuang,

karena masdar menempati tempatnya mengulangi
jumlah.

e Masdar Maukkid Lighoirihi

G Y 83 o i i i 53
Yaitu masdar yang terletak setelah jumlahnya yang ada
kemungkinan pada selainnya masdar, dengan
kemungkinan yang sangat dekat.
Contoh: G-efi 4 anakku adalah kamu dengan

sebenarnya.

10 Asmuny I hal. 119
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Karena ucapan <if &, mungkin hakikat (anak yang

sebenarnya) juga mungkin majaz dengan menggunakan
makna kamu disisiku dalam segi kasih sayang seperti
anakku, lalu setelah diberi lafadz u- maka menjadi

taukid pada selain masdar (karena asal maknanya
masih ihtimal ). Taqdirnya : G- 32, amilnya wajib

dibuang.

2. MASDARNYA MEMILIKI MAKNA TASYBIH
Amilnya masdar wajib dibuang apabila masdarnya
memiliki makna tasybih yang terletak setelahnya jumlah
yang mengandung makna dan fiilnya masdar. Contoh :
alab ot 084087 J
Saya menangis seperti tangisnya wanita yang dilarang
menikah.
;Jl:‘:?' e S
Zaid mempunyai suara seperti suaranya himar.
Taqdirnya lafadz alat o 585 S o &y Sy
Amilnya masdar yang memiliki makna tasbih wajib
dibuang bila memenubhi 7 syarat, yaitu : 11
o Berupa masdar

Jika tidak berupa masdar, maka bukan termasuk maful
mutlaq.

1 Minhatul Jalil Il hal.182, Shobban I hal.120
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Seperti: LIXNY 43 Zaid memiliki  tangan  seperti

tangan Singa.

o Masdarnya bermakna Hudust
Yaitu baru terjadi dan bukan perkara yang selalu
menetap. Jika maknanya tidak Hudust maka bukan
termasuk Maful Mutlag yang amilnya wajib dibuang,
tetapi menjadi badal dari lafadz sebelumnya.

A2 & .

Seperti: $LSd 85 (185 4 la memiliki kecerdasan

seperti kecerdasan cendikiawan.
o Masdarnya dikehendaki Tasybih
Yang tidak dikehendaki tasybih seperti :

2 s A

o By Syed la memiliki suara yang bagus. Maka

masdarnya menjadi badal.
o Yang mendahului masdar berupa jumlah
Bila yang mendahului mufrod maka bukan maful
mutlaq
Seperti: ,ur &y oW &Y Suaranya Fulan suaranya

Khimar.
o Jumlahnya mengandung failnya masdar
Bila syarat ini tidak terpenuhi, maka masdarnya
menjadi badal.
Seperti : pUsT 257 £ G 3 Lzl
Saya masuk sebuah rumah, ketika saya masuk terdapat

kicauan burung merpati.
o Jumlahnya mengandung makna masdar
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Bila syarat ini tidak terpenuhi maka bukan termasuk
maful mutlag dan masdarnya wajib dibaca rofa’.
Seperti: s Sye Uyed  Zaid  memiliki pukulan
seperti suara Khimar.
o Didalam jumlah terdapat sesuatu yang patut beramal
pada masdar.

Contoh : 8550 L' L e &5
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“* Nasobkanlah masdar dengan tarkib menjadi maful lah
apabila menjelaskan alasannya fiil, seperti lafadz /S &

(dermawanlah karena bersyukur), /& o (Tawadhu’lah

kamu karena bersyukur).

% Masdar yang menjadi maful lah disyaratkan waktu dan
failnya masdar sama dengan amil yang beramal, apabila
salah satu syarat tidak terpenuhi

“* Maka bacalah Jar pada masdar dengan huruf Jar, dan
membaca Jar pada masdar yang memenuhi syarat untuk
dijadikan maful lah itu hukumnya tidak dicegah seperti
lafadz x3

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI MAF'ULLAH!

Joy o3 b ableg 3,00 2l gt SiCai

! Ibnu Aqil hal.82-83
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Yaitu masdar yang memberi kefahaman pada makna
alasan terjadinya fiil, yang sama dengan amilnya didalam
waktu dan failnya.
Contoh: r&% x-Dermawanlah ! Karena bersyukur.

&% os Tawadhu’lah ! Karena bersyukur.

2. SYARAT MAF'UL LAH

Suatu lafadz bisa dijadikan maf’ul bila memenuhi 5 syarat,

yaitu :

e Berupa masdar
Maka tidak boleh mengucapkan ;i ¢1.‘L. (saya datang

kepadamu karena minyak) tetapi harus disertai huruf
Jar, diucapkan o4 &l

e Berupa masdar Qolbi
Yaitu masdar yang dilakukan hati, maka tidak boleh
mengucapkan ;o 405 & (saya  datang  kepadamu

untuk membaca ilmu). Tetapi harus disertai huruf Jar
(diucapkan ¢l #4). Namun menurut Imam Abu Ali Al-

Farisi diperbolehkan.
e Menjadillat

Yaitu alasan terjadinya fiil yang dilakukan fail, maka

tidak boleh mengucapkan G| &t il dengan

mentarkib lafadz ¢.>) menjadi maf'ul lah karena sesuatu

tidak bisa mengalasi dirinya sendiri.
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e Antara masdar dan amilnya sama didalam
waktunya
Maka tidak boleh mengucapkan :
e US| ¢l &~ Saya datang kepadamu hari ini untuk

memuliakanmu besok.

¢ Antara masdar dan amilnya sama didalam failnya
Maka tidak boleh diucapkan :
A /4 Crs1 45 -5 Zaid datang karena untuk

memuliakannya Umar pada Zaid.

Kemudian , masdar yang tidak memenuhi salah satu
dari syarat-syarat diatas tidak boleh ditarkib sebagai
maf’ul lah, tetapi harus dibaca Jar dengan huruf Jar yang
menunjukkan makna Ta'lil, adakalanya menggunakan ;.

& 4 atau ¢V, Contoh :

o Yang dijarkan dengan lam
Seperti : fu‘gu, 42y =%y  Dan Bumi diciptakan karena
makhluq. Karena bukan masdar

o Yang dijarkan dengan ;..
Seperti : g% iz 3y, Jangan  kau  bunuh

anak-anakmu karena melarat. Karena bukan
masdar Qolbi.
Sedang masdar yang memenuhi syarat diatas juga
boleh dibaca jar dengan huruf jar, seperti s} x5

401



orang lelaki itu bersifat Qona’'ah (menerima) karena
Zaid.

3. of. °F ok @ @ oo SLLR, [ I S A
'l}-\.-."id'l_, Jigfw@wg'l_, JN!WQ\J};
TS I R PR AL

“* Maful lah yang tidak bersamaan Al atau tidak di
Idhofahkan hukumnya qolil (sedikit) bersama dengan Lam
huruf Jar, dan dihukumi sebaliknya (bersamaan dengan
lam) pada maful lah yang bersama Al Dan para Ulama’
membuat syair sebagai dalil diperbolehkannya maful lah
yang bersamaan Al, tetapi dibaca nashob dengan nadhom.
“* Saya tidak akan meninggalkan medan perang karena
takut, walaupun musuh datang bertubi-tubi.

KETERANGAN BAIT NADZAM

PEMBAGIAN MAF' UL LAH YANG MEMENUHI SYARAT

Maful Lah yang memenuhi syarat-syarat diatas dibagi

tiga keadaan yaitu :

e Al Mujarrod (tidak bersamaan Al dan tidak di
Idhofahkan)
Hukumnya yang paling banyak adalah dibaca nashob
menjadi maful lah, juga boleh dibaca Jar namun
hukumnya qolil.
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Contoh : 5k 4 &4 boleh diucapkan 3l 4 &5
Bersamaan dengan Al

Hukumnya yang paling banyak adalah dibaca jar dengan
huruf Jar Lam, namun juga boleh dibaca Nashob.

Contoh : sl a1 & boleh diucapkan ol it &y

Di Idhofahkan
Hukumnya sama antara dibaca nashob dan dijarkan
dengan huruf Lam.

Contoh : 4l af &y e dan apld o e
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(MAF'UL FIH YANG DINAMAKAN DHOROF)

efeigs anby g B o &3y Lol

5&h o6 Yy 0L S e & iyl 200

** Dhorof yaitu isim yang menunjukkan makna waktu atau
tempat yang menyimpan maknanya s secara terlaku

seperti lafadz &y 24 wa (disini, bertempatlah kamu

dalam beberapa waktu).

*» Nashobkanlah dhorof/maful fih dengan amil yang
terjadi didalamnya, baik amilnya dhomir (tampak) atau
tidak, dan apabila amilnya tidak dhohir maka kira-
kirakanlah.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI MAF'UL FIH
Yaitu isim yang menunjukkan makna waktu atau
tempat yang menyimpan maknanya s secara terlaku.

Seperti: &jfesi
Lafadz % menunjukkan tempat dan lafadz &f

menunjukkan waktu.
Maf’ul Fih dibatasi dengan tiga perkara yaitu :
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¢ [sim yang menunjukkan waktu atau tempat
e Menyimpan maknanya 4 dengan tanpa lafadznya,
dikecualikan lafadz yang mengandung maknanya s
dengan lafadznya.
Seperti: & g i W 1y 4 &0
Maka tidak bisa dinamakan dhorof menurut istilah
nahwu atau tidak mengandung maknanya s Seperti : o3
Gy  Mereka takut hari Kiamat, karena menjadi Maful
Bih.
e Terlaku (Muthorid)
Dikecualikan dari lafadz » ,LE lafadz :

o il bixs Saya masuk dalam rumah.
o plall &2 Saya pergi di Negeri Syam.

Lafadz =2 dan #% tidak bisa dinamakan dhorof atau
maf’ul fih, karena menyimpannya pada maknanya s tidak

terlalu, karena isim makan yang maknanya tertentu (
mukhtash ) tidak boleh huruf 4 nya dibuang. Sedangkan

Yang Menashobkan Lafadz =23 Ada 3 Qoul Yaitu :1

v Menurut Imam Ibnu Malik.
Dibaca nashob karena diserupakan dengan maful bih,
setelah membaca huruf Jar (Naza' Khofad).

Y tbnu Hamdun 1 hal. 154
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v’ Dibaca nashob karena menjadi maful bih secara
haqiqot.
v’ Dibaca nashob diperlakukan seperti dhorof.

2. AMIL YANG MENASHOBKAN DHOROF
Dhorof hukumnya wajib dibaca nashob, sedang yang
menashobkan adalah amil yang terjadi didalam dhorof,
yaitu bisa berupa masdar, fiil atau sibih fiil. Contoh :
o Yang beramal masdar
Seperti : &5 £ O Ll b &im Saya kagum terhadap
pukulanmu pada Zaid didalam hari jum’ ad
o Yang beramal fiil
Seperti : L4 fuf s £ &5 i Saya memukul Zaid
didalam hari Jum’at didepan Amir.
o Yang beramal sibih fiil /isim sifat
Seperti : ¥ Gy & L, ¢f Saya adalah orang yang

memukul Zaid pada hari ini disampingmu.

3. PEMBAGIAN AMILNYA DHOROF 2
Amil yang beramal pada dhorof dibagi menjadi dua yaitu :
e Amil yang dhohir (tampak)
Seperti contoh-contoh diatas.
e Amil yang tidak dhohir (dibuang)
Amil yang dibuang dibagi dua, yaitu :
o Pembuangan Jawaz

2 Ibnu Aqil hal.83-84
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Seperti jika ada pertanyaan ;_.:p. s (kapan kamu
datang ?). 1alu dijawab adi £ tagdirnya s £y Lo
o Pembuangan Wajib
Yaitu apabila dhorof menjadi Shilah, sifat, hal, khobar
atau asalnya menjadi khobar. Contoh :
* Yang menjadi sifat
Seperti : i ), <) Saya berjalan bertemu lelaki
yang berbeda disisimu.
* Yang menjadi shilah
Seperti : ¥4 il «& Telah datang orang yang berada
disisimu.
* Yang menjadi hal
Seperti 3% Xy & Saya berjalan bertemu Zaid
yang berada disisimu.
* Yang menjadi khobar/asalnya khobar
Seperti: 8k &; Zaid disisimu.
Wl 1y b Saya menyangka Zaid ada

disisimu.

Amil dalam contoh diatas adalah wajib dibuang yang

'l.,a ;|

tagdirnya ji&.a atau 33.&‘1', kecuali didalam shilah taqdirnya
lafadz ‘,i::.-;, karena shilah harus berupa jumlah, sedang fiil

bersama failnya adalah jumlah, sedang isim fail bersama
failnya bukan merupakan jumlah.
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s Setiap isim yang menunjukkan makna waktu bisa
menerima dibaca nashob dengan ditarkib sebagai dhorof,
sedang isim yang menunjukkan makna tempat tidak bisa
ditarkib sebagai dhorof kecuali yang maknanya mubham.

*» Seperti lafadz yang bermakna jihat (arah), lafadz yang
bermakna maqodir (ukuran) dan isim makan yang
dicetak dari fiil seperti > dari fiil &),

“*Syarat adanya isim makan dihukumi qiyas ditarkib
dhorfiyvah, apabila isim makan tersebut menjadi
dzorofnya amil yang sama dengan amil didalam asal
cetaknya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DHOROF BERUPA ISIM ZAMAN
Setiap isim zaman bisa dibaca nashob dengan ditarkib
sebagai dhorof secara mutlaq baik yang maknanya
mubham atau muhtash.
o Dhorof zaman mubham
Yaitu isim yang menunjukkan makna zaman yang
tidak ditentukan seperti lafadz 3 &iyc L
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Contoh : i, &), & &% Saya berjalan didalam masa
dan waktu.
o Dhorof zaman muhtash 3
Yaitu isim yang menunjukkan waktu yang dibatasi,
baik yang maklum atau tidak maklum. Contoh:
* Yang maklum seperti yang dima'rifatkan dengan Al,
menjadi alam atau idhofah.
Seperti: olas, 3% Saya puasa dalam bulan

Romadhon.
AR oy ~_.J.§$1 Saya I'tikaf dalam hari

Jum’at.
i Saya muqgim dalam
tahun ini.
* Yang tidak maklum seperti lafadz yang Makiroh
Seperti : 2 VAV TR Saya berjalan

sehari/dua hari.
S\ib 5y & . Saya berjalan dalam waktu

yang lama.

2. DHOROF BERUPA ISIM MAKAN
Tidak semua isim yang menunjukkan makna tempat
bisa dibaca nashob dengan ditarkib sebagai dhorof, tetapi
hanya terjadi pada dua isim makan yaitu :
e Dhorof makan yang mubham

* Asmuny 1l hal. 128
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Yaitu isim yang menunjukkan makna tempat yang
tidak memiliki bentuk atau batasan, seperti arah
kanan atau sesamanya dan yang menunjukkan maka
ukuran (maqodir). Contoh :

o &Iy [/ iy [/ W il Saya  duduk

- -

didepanmu/dibelakangmu/dikananmu.
odds [ by J eiee &3 Saya  berdiri
dikirimu/diatasmu/dibawahmu.

L

0 &« o Saya berjalan satu gholwah.4

o L,/ S &, Saya berjalan 1 Mil atau 1 Barid.5

Dhorof makan yang muhtash
Yaitu lafadz yang menunjukkan makna tempat yang

A s 4 8 -

memiliki bentuk dan batasan, seperti lafadz &3, i,

dhorof makan yang muhtash tidak boleh dibaca
nashob dengan ditarkib menjadi dhorof dan jika ada
dhorof makan yang muhtash yang dibaca nashob
seperti:

i L Saya bertemu dalam rumah.

mii 83 Saya I'tikaf dalam masjid.

Maka dalam dalam hal ini ada 4 qoul yaitu : 6

4 Satu Gholwah adalah 100 ba’ (ukuran perkara antara jari-jari kedua tanganmu
ketika keduanya dipanjangkan atau ada yang mengartikan jarak lemparan panah
dan ada yang mengartikan 300 diro * , Minhatul Jalil Il hal. 194

3 1 Mil adalah 10 Gholwah atau 100 ba’.1 Farsakh adalah 3 Mil. 1 Barid adalah 4
Farsakh

® Minhatul Jalil Il hal.197
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o Isim dhorof yang muhtash itu dibaca nashob
dengan ditarkib dhorfiyah sebagaimana didalam
dhorof yang mubham, namun hukumnya syadz dan
tidak qgiyas. Hal ini merupakan pendapat Ulama’
Muhqqiq dalam bidang nahwu. Imam Asy-Syulubin
mengatakan qoul tersebut merupakan qoulnya
jumhurul ulama’.

o Dinashobkan dengan membuang huruf Jar (naza’
Khofidl). Hal ini merupakan qoulnya Imam Abu Ali
Alfarisi.

o Dinashobkan dengan tarkib yang diserupakan
dengan maful bih, dengan pijakan menyerupakan
fiill yang lazim dengan fiil mutaaddi.

o Dinashobkan dengan tarkib menjadi maful bih
secara haqgiqot.

3. ISIM MAKAN YANG DICETAK DARI MASDARNYA
FIIL
Isim zaman yang dicetak dari masdarnya fiil juga bisa
dibaca nashob dengan tarkib dhorfiyah (maful fih),
dengan syarat amilnya dari lafadznya masdar.
Contoh: &;%i &% Saya duduk ditempat duduknya
Zaid.
& (b Ll Saya duduk ditempatnya Zaid.
Sedangkan apabila amilnya bukan dari lafadznya
masdar, maka wajib dibaca Jar dengan huruf _s.
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Seperti: & spiseld>  Saya duduk ditempat

nmelemparnya Zaid.

4. SYARAT ISIM MAKAN YANG TERCETAK DARI
MASDARNYA
Tarkib dzorfiyah dari isim makan yang dicetak dari
masdarnya fiil, bisa dihukumi giyasi, apabila sama dengan
fiilnya didalam asal cetaknya. Contoh : & s &2

Lafadz &2 dan [ 4>+ sama-sama dicetak dari masdar (>

TANBIH !!! 7

* Difaham dari nadhom g Y o&b 4% ), maka dzohirnya

isim yang menunjukkan makna ukuran (maqodir) dan
isim yang dicetak dari masdarnya fiil itu maknanya
mubham.

* Menurut jumhurul Ulama’ bahwa maqodir termasuk
dzorof yang mubham, karena walaupun ukurannya
sudah ditentukan tetapi sifatnya masih mubham,
sedangkan menurut Imam Abu Ali Asy-Syalubin bukan
termasuk dzorof yang mubham, karena ukurannya
sudah ditentukan.

? Ibnu Agqil hal.80
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* Sedangkan isim makan yang dicetak dari masdar itu
adakalanya yang mubham seperti : Cix: &5, dan ada

yang muhtash
Seperti 45 s Eob

Y . 8. z { - ’.: -o’_ pt':’ '."_ P A
GOl BB a L BBy Bk s Uy
bl g - - o‘:ﬁ.o’_ PR »‘ -‘f P }0’..'
UV iy R SUPPAV R o P Rt

-’h'.l‘ cey, .,“:, Soo o wre 0. {(.:J
AU AL BBy XAl oSG LR Gy 1)

*» Isim zaman dan isim makan yang bisa ditarkib
dhorfiyah (maful fih) dan selainnya dhorfiyah, maka
menurut istilahnya para Ulama’ nahwu dinamakan dhorof
yang mutashorrif.

s Dhorof yang Ghoiru Mutashorrif yaitu dhorof yang
selalu ditarkib dhorfiyah atau sesamanya.

s Terkadang masdar itu mengganti pada dhorof makan,
sedang dhorof zaman yang diganti masdar itu hukumnya
banyak terjadi.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. PEMBAGIAN DZOROF

Dhorof (isim yang menunjukkan makna waktu atau
tempat) dibagi dua, yaitu :

e Dhorof Mutashorrif
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Yaitu dhorof yang bisa ditarkib dhorfiyah dan selainnya,
seperti lafadz 5. dan } .

Contoh:

A Ll Saya duduk ditempatmu (ditarkib
dhorfiyah)

“alls 2 Tempatmu suci (ditarkib mubtada’)

& 0 Loaf Saya senang tempatnya Zaid (

Maful bih)

M) by S Saya berjalan pada hari jumat
(dhorfiyah)

I i Hari ini penuh kebaikan (mubtada’)

e WT Hari ini mengagumkanku (fail)

5].’..1-1 ta Sig Saya datang pada perang jamal
(maf’ul bih)

e Dhorof Ghoiru Munshorif
Yaitu dhorof yang selalu ditarkib dhorfiyah atau
sesamanya (yaitu dijarkan dengan hurufjar). Contoh:
o Yang selalu ditarkib dhorfiyah seperti lafadz 4 dans

4 e -

P

# Lafadz 1 menurut qoul yang afshoh (paling fasih) dibaca fathah qofnya, dan

ditasydid tho'nya dengan berharokat dhomah, maknanya adalah dhorof yang
menghabiskan zaman yang telah lewat, dan dimabnikan karena menyimpan
maknanya ’» dan ., karena maknanya adalah o% i =i 4y i (Mulai saya
diciptakan sampai sekarang/sama sekali). Lafadz -\, maknanya adalah dhorof
yang menghabiskan zaman istigbal, hukumnya murob apabila diidhofahkan dan
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Seperti : WBdiu  Saya tidak melakukan sama

sekali.
a2 4N Saya tidak akan melakukan

kapanpun.
o Yang selalu ditarkib dhorfiyah atau sesamanya
(dijarkan dengan huruf) seperti lafadz . 0% % |}

Contoh : QU5 a /S Saya datang sebelum

kamu.
e L /B &5 Saya keluar dari sisimu.

2. PENGGANTI DZOROF

Dhorof makan yang ditarkib dhorfiyah itu bisa diganti
dengan masdar, tetapi hukumnya qolil (sedikit) dan tidak
boleh digiyaskan, hanya terbatas mendengar dari orang
Arab (sima’i). Contoh :
&5 U &b Saya duduk pada tempat didekatnya Zaid.

Asalnya u; &5 &, lafadz o0& dibuang, dan masdar qurb
ditempat pada tempatnya, dengan dibaca nashob dan
ditarkib dhorfiyah, hal ini hukumnya sima’i. Maka tidak
boleh diucapkan ; ;5 &7 yang dikehendaki : 5 /5 555,
Sedang dhorof zaman yang diganti dengan masdar itu
hukumnya banyak terjadi dan bisa digiyaskan. Contoh :

dimabnikan thomah atau kasroh atau fathah apabila tidak diidhofahkan. Contoh :
el oy Ay Ly 4y (Shobban I1hal.132)
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il f b o Saya datang padamu waktu
terbenamnya matahari. (Asalnya Z-:’E’ oy
).

A5 T ST Saya datang padamu pada saat
keluarnya Zaid. (Asalnya 5 £ y,» &33)

Selain masdar, masih ada yang lain yang bisa

mengganti pada dhorof (baik dhorof zaman/makan) yaitu
- 9

e Sifatnya dhorof
Contoh :
P RURS % & &2 Saya duduk dalam waktu lama.

ol 5 b 2B (asalnya % b 65))

¢ Hitungan dhorof
Contoh :
We gree o Saya berjalan dalam 20 hari.

B L & Saya berjalan 30 hari.

e Lafadz yang menunjukkan keseluruhan (kulli)
(lafadz :Lf dan x> yang diidhofahkan pada dhorof).

Contoh :
N S/pM g e Saya berjalan dalam seluruh hari,

x A pa s Saya berjalan satu barid penuh.

e Lafadz yang menunjukkan sebagian (L&s{/ﬁﬁé)

% Shobban i, Asymuny Il hal.132-134
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Contoh: ¢4 [am o~ Saya berjalan dalam sebagian hari.
A an & Saya  berjalan  dalam  sebagian

barid.
53;11 u-.a &, Saya berjalan dalam setengah harli.

e Lafadz-lafadz tertentu yang mengganti isim zaman
seperti lafadz 5~
Contoh : G S # ) 6 e O G
Adakah dalam kebenaran ? sesungguhnya tetangga-
tetangga kita merasa berat, niat kita dan niat mereka

berbeda.
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MAFUL MA’AH

aﬂwuijgﬂ,n@ i;;v,:.a:.;gn‘_,[tf‘w_’ "

0 g g g Y LB G ey S G

“» Isim yang terletak setelahnya wawu dibaca nashob
dengan tarkib sebagai maful ma'ah didalam sesama
lafadz % j (s V) (s fon

* Dinashobkan dengan fiil atau sibih fiil yang mendahului,
membaca nashob pada isim tersebut bukan dengan
wawu mengikuti qoul yang lebih benar.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI MAF'UL MA’AH
& P 35 Lol 13052
Yaitu kalimat isim yang dibaca nashob yang terletak
setelahnya wawu yang bermakna
Contoh : % s 30y (5
Berjalanlah kamu bersamaan jalan dengan cepat

Dari nadhom diatas bisa diketahui bahwa suatu lafadz
bisa dikatakan maf'ul ma’ah dengan tiga syarat :
e Berupaisim (yang mufrod)
Maka mengecualikan yang berupa fiil atau jumlah.
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Seperti: L Lufy ALl Jﬂrﬂ Janganlah kamu memakan
ikan bersamaan minuman susu.
Wt 2y Saya berjalan
bersamaan dengan terbitnya matahari.
e Dibaca nashob
Maka mengecualikan pada isim yang dibaca selainnya
nashob.
Seperti: <&, X324 Saya bersama dengan Umar.
¢ Terletak setelah wawu yang bermakna &

Maka mengecualikan pada isim yang terletak setelahnya
wawu tapi tidak bermakna x4

Seperti: 4553y 456 Zaid datang, dan Umar

datang sebelumnya.

2. AMIL YANG MENASHOBKAN MAF'UL MA’AH

Yang menashobkan maf'ul ma’ah adalah amil yang
terletak sebelumnya, baik yang berupa fiil atau sibih
dengan fiil. Contoh :
e Yang berupa fiil

Seperti: @ fu 3kl (5,0

Yang menashobkan 3kt adalah fiil yang terletak

sebelumnya yaitu lafadz ¢ -
e Yang berupa sibih fiil

Seperti: 3 {LJI_, " %5 Zaid berjalan bersamaan jalan

G fL.Jr, o u..'mﬁj Perjalanan  bersamaan

mengagumkanku
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yang menashobkan lafadz 3 ks adalah lafadz 5. dan ;...

TANBIH !!11

Yang menashobkan maful ma’ah adalah amil yang
berupa fiil atau sibih fiil yang merupakan qoul yang
lebih benar.
Sedang menurut sebagian Ulama’, termasuk Imam al
Jurjani, yang menashobkan adalah wawu yang
bermakna .

Membuat maf'ul ma’ah itu hukumnya qiyasi didalam
setiap isim yang terletak setelahnya wawu yang
bermakna &, yang sebelumnya terdapat fiil atau sibih

fiil. Hal ini seperti diisyarohi nadzim dengan lafadz g
5 G s 2

Amilnya maful ma’ah wajib didahulukan, maka tidak
boleh diucapkan i S :,'ng

Adapun mendahuluinya maf'ul ma’ah pada perkara
yang disertai itu hukumnya khilaf, mengikuti qoul

shohih hukumnya tidak diperbolehkan, seperti
diucapkan &; 2 S

L.J;;J‘:ﬁf;:hzg‘j,{&};‘éi l.d f’-:fj,‘g‘ﬂ.:c‘u:‘.‘;}
Gudl (ais 53 B LTy gl canle S ST op Laladdiy
G gs_}-:\;" ;L:a! Az ;' :_,..':..I 1 ‘.h'. 1 f;'; 'Pj :J! s. .5 iy

! Ibnu Aqil hal.85
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» Maful ma’ah yang terletak setelahnya v istifham dan U,

menurut sebagian orang Arab itu hukumnya dibaca
nashob dengan fiil yang dicetak dari masdar 5,5 yang

disimpan secara wajib.

** Mengathofkan isim yang terletak setelahnya wawu itu
hukumnya lebih baik (dari pada dijadikan maful ma’ah)
apabila tidak ada kelemahan (dari sisi lafadz atau
makna), dan membaca nashob pada isim yang terletak
setelah wawu (dengan menjadi maful ma’ah) itu
hukumnya dipilih ketika lemah diathof nashobkan.

% Apabila isim yang terletak setelahnya wawu tidak boleh
diathofkan maka wajib dibaca nashob (menjadi maful
ma‘ah), atau dibaca nashob dengan amil yang disimpan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MAF'UL MA’AH SETELAH u ISTIFHAM ATAU Lis 2

Haqgiqot dari maf'ul ma’ah itu harus didahului fiil atau
sibih fiil, seperti keterangan diatas, dan menurut sebagian
orang Arab apabila maf'ul ma’ah terletak setelah  istifham

atau LS, maka dinashobkan dengan fiil yang dicetak dari
masdar &5 yang hukumnya wajib disimpan.

Contoh :
o 145y & w Bagaimana keberadaanmu bersama Zaid.

? Ibnu Aqil hal.85
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Taqdirnya 15, o3¢ & sedangkan yang lebih unggul
(Arjah) dibaca rofa’, diucapkan &7, <3f G.
0 4f i way o G5 bagaimanakah keberadaanmu

bersamaan sepiring jenang Tsarid.
Taqdirnya i ¢ L5, namun yang Arjah dibaca rofa’.

2. HUKUMNYA ISIM YANG TERLETAK SETELAHNYA
WAWU.3

Isim yang terletak setelahnya wawu hukumnya sebagai

berikut :

e Apabila bisa diathofkan dan tidak ada kelemahan secara
lafadz dan makna maka yang lebih baik diathofkan,
karena merupakan yang asal, namun juga bisa dibaca
nashob menjadi maful ma’ah.

Contoh :
iy Syt Telah datang Zaid dan Umar.
28 a5, ef o bertempatlah kamu (Adam) dan

isterimu disurga.
9,;3;-9@ 45y ol &2 Saya dan Zaid seperti dua saudara.

e Apabila bisa diathofkan, namun ada sisi lemahnya maka
yang paling baik dibaca nashob menjadi maf'ul ma’ah.
Contoh :

o Ada kelemahan dari sisi lafadz
Seperti : 1y &y Saya berjalan bersamaan

Zaid.

? Minhatul Jalil It hal.207, Shobban 11.138

419



%3 ts>  Saya datang bersamaan Zaid.

Karena mengathofkan terhadap dhomir rofa’ yang
muttashil dan tidak ada pemisahnya itu hukumnya
tidak baik dan tidak kuat.

o Ada kelemahan dalam sisi makna
Seperti :
e Gloady B0 253 Bila unta ditinggalkan
bersamaan anaknya, maka tentunya anaknya akan
menyusu pada ibunya).
jika diathofkan diucapkan e ey i &5 ;,i maka
maknanya menjadi (apabila unta ditinggalkan, dan
anaknya ditinggalkan, tentunya anaknya akan
menyusu pada ibunya) maka makna yang kita faham,
bahwa menyusunya anak pada ibunya itu sebab
ditinggal, padahal tidak begitu, maka kita perlu
mentaqdirkan lafadz lain supaya bisa di’athofkan,
yang tagdirnya:
o) i Glows 5 5y 501 252 (apabila unta
ditinggalkan dan anaknya ditinggalkan dalam
keadaan mungkin menyusu, maka tentunya anaknya
akan menyusu pada ibunya).
Dan mentaqdir seperti itu terdapat takalluf
(kerepotan), oleh karenanya yang baik dijadikan
maful ma’ah.

e Apabila tidak bisa di’athofkan
Maka wajib dibaca nashob, dengan ditarkib menjadi
maf'ul ma’ah atau menyimpan ‘amil yang sesuai. Tidak
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bisa di’athofkan ini adakalanya karena ada perkara yang
mencegah (mani’) dari segi lafadz atau ma’na. Contoh :
o Ada perkara yang mencegah dari sisi makna
Seperti : J &5  Saya berjalan bersamaan
sungai Nil
o2 gyl %3 oG Zaid mati bersamaan
terbenamnya matahari.
Yaitu dari setiap perkara yang tidak boleh
musyarokah dalam hukum antara perkara setelahnya
wawu dan sebelumnya, karena tidak mungkin sungai
berjalan, dan tidak mungkin terbenamnya matahari
meninggal dunia.
o Ada perkara yang mencegah dari sisi lafadz

Seperti : gy el Apa yang kamu miliki
bersamaan Zaid.
&y eilet Bagaimana keadaanmu

bersamaan Umar.

Karena mengathofkan lafadz kepada dhomir yang
dibaca Jar tanpa mengulangi amil yang mengejerkan
itu hukumnya tercegah menurut Jumhurul Ulama),
maka wajib dibaca nashob menjadi maf'ul ma’ah.*

Wajib dibaca nashob dijadikan maf'ul ma’ah itu
apabila bisa dijadikan maful ma’ah, sedang apabila tidak
bisa dijadikan maful ma’'ah (dan sekaligus tidak bisa
diathofkan) maka wajib dibaca nashob dengan

¢ Asymuny 11 hal.140
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menyimpan amil yang sesuai dengan lafadz setelahnya
wawu. Contoh :

0 4 G Gak Saya memberi makan jerami pada
hewan  dan (memberi minum) air dingin.

Lafadz - dibaca nashob dengan amil yang disimpan
yang taqdirnya i (saya memberi minum), karena jika
diathofkan tidak mungkin, karena kita tidak boleh
mengucapkan :& Gil (saya memberi makan air pada
hewan)

o Dan seperti ucapan sya'ir :

Uil Tt (305 #0057 S G
Ketika para penyayi itu tampil dalam suatu hari, mereka
mengeroki alis-alisnya (dan mencela'’i) pada matanya.
(Ar-Ro’i Abid)
Lafadz :,..?133.1 dinashobkan amil yang disimpan yang

taqdirnya ;i=s7.
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KSR

ISTISTNA’ ( PENGECUALIAN )

Ladl S o W) Ll ".’gl:.f‘c:'ﬂ‘w-fk’lu
By ) 4 i 0By e L Laly Sl U 23

% Mustasna yang dikecualikan dengan 3 itu hukumnya
dibaca nashob apabila didalam kalam yang Tam dan
Mujab, sedang apabila terletak setelahnya kalam Tam
dan Nafi’ atau Sibih Nafi'...

» Maka yang dipilih adalah mengikuti i’robnya mustasna’
pada mustasna’ minhu didalam Istasna’ yang muttashil,
dan bacalah nashob pada mustasna’ yang munqoti”
(terputus) dari mustasna’ minhu, dan menurut Ulama
bani Tamim diperbolehkan dijadikan badal.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI ISTISNA’
32 1 G e Garf 0oy of e £ 039 34
Yaitu mengecualikan dengan '*J; atau salah satu saudaranya,

secara hagiqot atau hukum dari mustasna minhu yang

berbilang.
Contoh :

o Pengecualian secara haqiqot

Seperti yang terjadi dalam Istisna’ Muttashil (yaitu
antara mustasna’ minhu dan mustasna sejenis).

Seperti: 143 Y1 #5836 Semua kaum berdiri kecuali Zaid
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o Pengecualian secara hukum
Seperti yang terjadi didalam Istasna’ Mungqotiq (yaitu
antara mustasna dan mustasna minhu tidak sejenis).
Seperti: (s ¢l j6 Semua  kaum  berdiri  kecuali
Khimar.
» Lafadz {33 Mustasna’ Minhu (lafadz yang mengalami

pengecualian)
* Lafadz i)\> Mustasna (lafadz yang dikecualikan).

* Lafadz Y Adat Istisna’ (alat mengecualikan).

2. HUKUMNYA MUSTASNA’ YANG TERLETAK SETELAH
N
e Apabila kalamnya Tam dan Mujab

Maka hukumnya wajib dibaca nashob secara mutlagq,
baik istisna’nya muttshil atau mungoti’.

Contoh :

o Yang kalamnya Tam, Mujab dan Muttashil
Seperti: 433 ¢3 6 Semua kaum berdiri kecuali
Zaid.

o Yang kalamnya Tam, Mujab, dan Munqoti’
Seperti : (s Y £33l §6 Semua kaum berdiri kecuali
Khimar.

Kalam Tam yaitu Istisna’ yang sebelumnya telah
menyebutkan mustasna’ minhu. Kebalikannya adalah
Kalam Naqish yaitu Istisna’ yang sebelumnya tidak
menyebutkan muastasna’ minhu,

Seperti %; Y 76 Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid.
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Kalam Mujab yaitu kalam yang tidak dinafikan.
Kebalikannya yaitu Kalam Manfi yaitu kalam yang
didahulukan dengan huruf Nafi.

Para Ulama terjadi Khilaf didalam amil yang
menashobkan mustasna’ yang terletak setelah Vi yaitu : 1

v" Qoul Imam Ibnu Malik
Yang menashobkan adalah V..

v Qoulnya Imam As-Sairofi, Ibnu Usfur
Yang menashobkan adalah fiil yang ada dikalam
yang letaknya sebelumnya, dengan lantaran Y.

Imam Asy-Syalubin mengatakan ini merupakan
qgoulnya Ulama Muhaqigin.
v Yang menashobkan adalah fiil dengan sendirinya
v" Yang menashobkan adalah fiil yang dibuang yang
ditunjukkan oleh ¥ Yang taqdirnya &5 o=

Saya mengecualikan Zaid.

e Apabila kalamnya Tam dan Manfi/Sibih Nafi
Maka hukumnya ditafsil menjadi dua yaitu :
o Apabila Istisna’'nya Muttasil.

Maka diperbolehkan dua wajah yaitu :

v’ Dibaca nashob ditarkib istisna’iyah
Contoh : 1% Y % v Tidak ada seorangpun yang
berdiri kecuali Zaid.

v'Di I'robi Tabi’ (yaitu mengikuti pada I'robnya
mustasna minhu). Dengan dijadikan badal,
pendapat ini merupakan qoul yang dipilih. Maka
diucapkan &3 ¥ % puc

' Minhatul Jalil Il hal.211
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Pendapat ini merupakan qoulnya Ulama’ Bashroh,
dan badalnya merupakan badal ba’dl min kul. Sedang
menurut Ulama’ Kuffah ¥i dalam contoh tersebut adalah

huruf athof, lafadz setelah Vi diathof nasagkan pada

lafadz sebelumnya Y. 2

Yang dikehendaki sibih nafi (serupa nafi) adalah nahi
dan istifham yang ditakwil dengan nafi, yaitu istifham
Inkari.3Contoh :

e Setelah Nahi
Seperti : 4; ¥} 4 r-‘” Jangan seorangpun berdiri
kecuali Zaid.
e Setelah Istifham
Seperti :
35 %36 jy Tidak ada seorangpun yang berdiri
kecuali Zaid.
& '\J! L Tidak ada yang mengampuni
dosa kecuali Allah.
o Apabila Istisna’'nya Munqoti’

Maka wajib dibaca nashob dengan ditarkib Istisna’,

hal ini merupakan pendapat Jumhurul Ulama’. Contoh

Vi £33 366 Tidak ada kaum yang berdiri kecuali
Khimar.

Sedang menurut Bani Tamim boleh di I'robi tabi’
dengan dijadikan badal, maka boleh diucapkan s> Y.

2 Minhatul Jalil Il hal.213
? Asymuny Il hal.144
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¢ Membaca selainnya Nashob (Rofa’) pada mustasna yang
mendahului mustasna minhu itu terjadi didalam kalam
yang manfi. Tetapi qoul yang dipilih adalah membaca
Nashob.

< Apabila amil yang terletak sebelumnya ¥ amalnya masih

diteruskan pada mustasna yang terletak setelah 3

(karena tidak menyebutkan mustasna minhu) maka
hukumnya seperti jika tidak ada ¥

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUM MUSTASNA YANG MENDAHULUI MUSTASNA
MINHU.

Mustasna yang mendahului mustasna minhu hukumnya
diperinci sebagai berikut, yaitu :
¢ Apabila Kalamnya Mujab

Maka wajib membaca nashob pada mustasna.

Contoh : ¢4l 45 Y 6
¢ Apabila Kalamnya Nafi

Maka terdapat dua qoul yaitu :

v Qoul yang dipilih adalah yang dibaca Nashob

Seperti : Ll gH Cain W Juy # 3 1 JTY I
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Tidak ada golongan yang menolongku kecuali
keluarga Nabi Muhammad. Dan tidak ada madzab
bagiku kecuali madzab yang benar.
Mustasna didahulukan yaitu pada lafadz <31 Ji dan

541 Lais, dan dibaca Nashob.

v" Dan boleh dibaca Rofa’
Diucapkan : g3 5 Y fic

Mustasna yang mendahului mustasna minhu itu

bentuknya ada tiga yaitu :: 4

o Mustasna hanya mendahului mustasna minhu saja
Seperti: £ (65 Y 76

o Mustasna mendahului amil , namun mustasna
minhu berada didepan.
Seperti: &astiag; i

o Mustasna mendahului Mustasna Minhu dan Amil
Seperti: i &astis Y

Dalam masalah tersebut diatas, hukumnya mustasna
terdapat Khilaf.

2. HUKUM ISTASNA MUFARROGH.

Apabila ada istisna yang tidak menyebutkan mustasna
minhu (dinamakan istisna mufarrogh), maka amil yang
terletak sebelumnya Y} amalnya diteruskan pada mustasna

yang terletak setelah ¥, dengan demikian hukumnya

mustasnanya di I'robi sesuai dengan tuntutannya amil, hal
ini seperti tidak adanya Y. Contoh :

* Minhatul Jalil Il hal.216
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o Dibaca Rofa’
Karena amilnya menuntut mustasna untuk dijadikan fail
atau naibul fail.
Seperti: X;WsG Tidak ada yang berdiri kecuali
Zaid,

o Dibaca Nashob
Karena amilnya menuntut mustasna untuk dijadikan
maf'ul bih.
Seperti: & "9; s »% Saya tidak memukul kecuali pada
Zaid.

o Dibaca Jar
Seperti: 3 W&5%G Saya  tidak  berjalan  kecuali
bertemu Zaid.

Istisna mufarrogh tidak bisa terjadi kecuali didalam
kalam nafi atau sibih nafi (yaitu nahi dan istifham). Contoh

o Yang Nahi
Seperti: 53 14,59, Jangan kalian
mengucapkan kepada Allah kecuali hal yang Haq.

o Yang Istitham
Seperti: 0, {5 V) &y Jeitidak  rusak  kecuali
kaum yang fasiq.
[stisna mufarrogh tidak bisa terjadi dalam kalam
mujab, maka tidak boleh mengucapkan 155 Y1 &7
Boleh mentafrigh (meneruskan) amalnya amil yang
mendahului ’w: dengan memandang seluruh ma'mul,
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seperti fail dan maf'ul bih. Namun ada yang dikecualikan
yaitu : °
v Maf'ul ma’ah
Maka tidak boleh mengucapkan :
35 W &6 Saya tidak berjalan kecuali bersamaan

malam.
v Masdar yang mentaukidi amil
Maka tidak boleh mengucapkan :
% 'N; AV Saya tidak memukul kecuali

dengan pukulan yang sungguh-sungguh.
v' Hal yang mentaukidi amilnya
Maka tidak boleh mengucapkan :
|.L.....- '91 ¢y Jangan berbuat kerusakan kecuali

kerusakan yang sungguh-sungguh.

Karena dalam contoh-contoh tersebut diatas terjadi
pertentangan makna antara yang depan dengan yang
belakang. 6

i '\u AR s J,.J S8 L5 e Y e'f’,
g3 J-‘L-“-! ot g;uﬂ RPNy db
(,f""“}"‘"""“"d‘-'l.)“"jj W‘th#‘-’d

% ligho’kanlah QM: (Jjangan diamalkan dan tidak memiliki
makna) pada 31,1: yang memiliki makna taukid, seperti
lafadz 3 3 fe) N

> Minhatul Jalil 1l hal.219
: Asymuny Il hal.150
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s» Apabila vy diulangi bukan untuk mentaukidi, maka

bersamaan istisna mufarrogh biarlah amilnya memberi
atsar (beramal).

» Didalam salah satu dari beberapa mustasna yang
dikecualikan dengan ¥ dan membaca nashob pada

selainnya (ditarkib istisna’iyyah) itu dianggap cukup.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. ‘&:g YANG DI ILGHO’KAN 7
Apabila ¥ diulangi dan bertujuan mentaukidi pada Y|

sebelumnya, maka ilgho’kanlah (tidak memiliki amal dan
makna)  sebagaimana tidak mengulangi, sedangkan
tempatnya yaitu apabila 3} terletak setelah isim yang

maknanya menyamai lafadz sebelumnya atau Y terletak

setelah huruf athof wawu. Contoh :
o Terletak setelah lafadz yang menyamai, dan tarkibnya
sebagian badal.
Seperti: Y| i Y} ¢e )N Jangan berjalan  bertemu
kamu kecuali pemuda yaitu Ala.
Dan ucapan syair :
Loy # Lo am ), w
Tidak bermanfaat bagimu untamu kecuali kerjanya, yaitu
berjalan pelannya dan berjalan cepatnya.
o Terletak setelah huruf athof wawu
Seperti: {5 Yy 455 Y ¢ {6 Semua kaum berdiri kecuali
Zaid dan Umar.

? Ibnu Aqil hal.87
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Seperti mengucapkan (%) 1455 3
Dan seperti ucapan syair :
GG o o 5l ) # GG Y S
Tidak ada masa kecuali malam dan siangnya, dan

terbitnya matahari lalu terbenamnya. (Khuwailid bin
Kholid)

2. Yi YANG DIULANGI DALAM ISTISNA YANG

MUFARROGH
Apabila Yj diulangi dalam istisna mufarrogh dan bertujuan

untuk tidak mentaukidi, maka amilnya beramal pada salah
satu dari beberapa mustasna, dan selainnya dibaca nashob
dengan ditarkib isti'naiyah. Contoh :
o Amilnyaberamalrofa’: & ¥ e Y &5 Y| p6G
Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid, kecuali Umar,
kecuali Bakar.
o Amilnya beramal nashob 1/ Y Ve 31145 W) &30
Saya tidak memukul kecuali pada Zaid, kecuali pada
Umar, kecuali pada Bakar.

o Amilnya beramal Jar 1% Y 2% ) 45 Y &35 G

Saya tidak berjalan kecuali bertemu dengan Zaid, kecuali

bertemu dengan Umar, kecuali bertemu dengan Bakar.

Yang dimaksud mentaukidi ialah ¥} sengaja dijadikan
istisna seperti ¥ sebelum, dan seumpama Y nya tidak

disebutkan maka istisna'nya tidak bisa difaham, hal ini
tempatnya pada selain badal dan athof. 8

8 lbnu Agil hal.87
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Mengamalkan amil pada salah satu dari beberapa
mustasnanya Y itu tidak tertentu pada mustasnanya yang

pertama, tetapi hal itu merupakan yang paling baik,
karena letaknya dekat dengan amil, maka contoh diatas
boleh diucapkan :

08 N e W Sy /0 Y By i

L 2 L J - L ] -
ffjbﬂ, \c,,a-]is..,-qa.i f.liﬁ\eé;ﬁia_,s_,
a5 0% 08 Y US Gl sl sy 2l Loalhy

ij}ﬁ\;'g;,\:‘ﬁld Vid el @33{;3}\ 3:;‘,:-.;;;'

» Dan wajib menashobkan pada semua mustasnanya 3

didalam Istisna’ mufarrogh, bersamaan mustasna
mendahului pada mustasna minhunya
* Dan nashobkanlah seluruh mustasnanya Y, bersamaan

mustasna yang diakhirkan dari mustasna minhu, (hal ini
apabila kalamnya mujab), dan datangilah I'robnya salah
satu dari beberapa mustasnanya ’Yl’ sebagaimana

seandainya mustasna tidak lebih dari satu (yaitu di I'robi
sesuai tuntutan amil, hal ini apabila kalamnya Nafi’)

% Seperti lafadz *J\ el xh fdl o, dan hukumnya semua

mustasna dalam kalam yang dikehendaki seperti
mustasna yang pertama.

KETERANGAN BAIT NADZAM
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1.3 YANG DIULANGI .9
"9; yang diulangi dalam istisna selainnya istisna mufarrogh,

maka hukumnya ditafshil sebagai berikut :

e Apabila seluruh mustasnanya mendahului mustasna
minhu maka hukumnya seluruh mustasna wajib dibaca
nashob ditarkib Istina’iyah.

Contoh : ¢4l (& 3 17 Y &5 Y p6v  Tidak ada kaum yang

berdiri kecuali Zaid kecuali Umar dan kecuali
Bakar
SN e Y& pee  Tidak ada seorangpun
yang berdiri kecuali Zaid, Umar dan kecuali
Bakar

e Apabila seluruh mustasna diakhirkan dari mustasna
minhu, maka hukumnya ditafshil menjadi 2 yaitu :
o Apabila kalamnya Nafi’

Maka salah satu dari mustasna’ diamali oleh amil
sebagaimana seandainya Yj tidak diulangi, yaitu

dijadikan badal dari lafadz sebelumnya, hal ini

mengikuti qoul yang terpilih, atau dibaca nashob

tetapi hukumnya qolil. Contoh :

(KW Y35 Y &l Tidak ada seorangpun yang
berdiri kecuali Zaid, Umar dan
Zaid.

0% 3 e 3 5 Y Para kaum tidak menepati
janji kecuali seseorang, kecuali Ali,
kecuali Bakar.

Apabila kalamnya Mujab

Maka semua mustasna wajib dibaca nashob.

® Ibnu Agil hal.87
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Contoh : 0563110 Y15 Y 530

Mengamalkan amil tidak tertentu pada mustasna yang
awal, maka boleh mengucapkan (g 3 £ 3 ¢ 5 LA

2. MAKNANYA MUSTASNANYA "':!}; YANG DIULANG]I.10

Yaitu hukumnya seperti mustasna yang awal, apabila
yang awal masuk didalam hukum, maka mustasna yang
lain juga masuk didalam hukum, apabila mustasna yang
awal keluar dari hukum, maka yang lain juga keluar dari
hukum. Contoh :

o Yang masuk dalam hukum

053 5 %5 W 53 p
Semua kaum tidak ada yang berdiri kecuali Zaid,
kecuali Umar, kecuali bakar. Semua mustasna (Zaid,
Umar, Bakar) melakukan berdiri.
o Yang keluar dari hukum
0SS W 15E WG W 850 £6
Semua kaum berdiri kecuali Zaid, kecuali Umar,
kecuali Bakar.
Semua mustasna (Zaid,Umar,Bakar) tidak melakukan
berdiri.

Hukum tafsil diatas apabila tidak bisa mengecualikan
sebagian mustasna dari sebagian yang lain, apabila
mungkin dikecualikan dari sebagian yang lain maka
terdapat dua qoul yaitu :

o Hukumnya seperti diatas

' Asymuny Il hal.152-153, Ibnu Aqil hal.88
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Yaitu semuanya menjadi mustasna dari mustasna
minhu yang satu.
Contoh : Gty 31 28 M AT S B 4
Saya memiliki hutang pada zaid sepuluh kecuali
empat, kecuali dua, kecuali satu. Maka hutangnya 10
dikurang 7 menjadi tiga.
Mungikuti goul yang shohih
Yaitu masing-masing mustasna menjadi mustasna
dari lafadz sebelumnya. Maka contoh diatas hutang
saya pada zaid adalah tujuh (yaitu 2-1=1. 4-1=3)
maka artinya saya memiliki hutang pada zaid sepuluh
kecuali tiga.

- . ﬁ‘n - - 8 [ I - * - .n »
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Istisna’kanlah pada mustasna yang dijarkan dengan

lafadz ', sedangkan lafadz ', di I'robi dengan I'rob

mustasnanya ..

\/

% Mengikuti qoul ashoh hukum yang dimiliki lafadz "%

juga diberikan pada lafadz &'y, S'sw, s\ 'y

1. ISTISNA DENGAN LAFADZ

Mustasna vyang dikecualikan dengan lafadz ‘%

hukumnya dibaca jar karena menjadi mudlafileh
Contoh : & 5 #5a s6 Semua kaum berdiri kecuali Zaid.
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Sedangkan lafadz 2 itu di I'robi dengan i'rob yang
diberikan pada mustasnanya 3, yaitu :

v Wajib dibaca nashob
Apabila kalamnya Tam dan Mujab.
Contoh :
A5 ik 3l p6 Semua kaum berdiri kecuali Zaid.
s b £yl 26 Semua kaum berdiri kecuali Himar.
v’ Dipilih dibaca nashob
Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta istisna'nya
Mungqoti’
Contoh:

JL.,.,.pf,Al i Tidak ada kaum yang berdiri kecuali
Himar.
Sedang menurut Bani Tamim boleh dibaca rofa’
menjadi badal.
v Memilih mengi’robi tabi’ (menjadi badal)
Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta istisna'nya
muttasil.
Contoh:
A5 Sk 2R 6 Tidak ada kaum yang berdiri kecuali
Zaid.
v'Dibaca sesuai tuntutannya amil apabila istisnanya
mufarrogh
Contoh:
o Dibaca rofa’ dijadikan fail /naibul fail.
A G Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid.
X5 % O o L Tidak dipukul kecuali Zaid.
o Dibaca nashob dijadikan maf’ul bih.
& % &ije G Saya tidak memukul selainnya Zaid.
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2. ISTISNA DENGAN MENGGUNAKAN .11
Mustasna yang terletak setelah ., hukumnya dibaca Jar,
karena menjadi mudlaf ileh sebab <5~ adalah kalimat
isim.
Contoh: £y s6G  Semua kaum berdiri kecuali
Zaid.
Lafadz ¢~ memiliki empat lughot, yaitu :
o Membaca kasroh sin dan qoshr, diucapkan )., ini

merupakan lughot yang masyhur, dan I'robnya semua
dikira-kirakan (muqodar)
o Membaca fathah pada sin dan mamdud, diucapkan .y

dan I'robnya dhomir.
o Membaca dhomah sin dan qoshr, diucapkan % dan

I'robnya muqodar.
o Membaca kasroh pada sin dan mamdud, diucapkan
oy dan ini merupakan lughot yang qolil, dan tidak

disebutkan nadzim.

3.’'ROBNYA LAFADZ ;iy./ s 12
Lafadz s dengan seluruh lughotnya I'robnya sama
dengan I'robnya lafadz ¢, yaitu seperti mustasnanya i

dengan perincian sebagai berikut :

e Wajib dibaca nashob
Apabila kalamnya Tam dan Mujab, baik istisnanya
muttasil atau munqoti’.

" Ibnu Aqil hal.87
2 Asymuni Il hal.162
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Contoh : 5 0w #5846 Semua kaum berdiri kecuali Zaid.
S sl £ 25 Semua kaum berdiri kecuali

Himar.

e Dipilih dibaca nashob

Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta Istisnanya

Mungoti’.

Contoh: ,Gs sy p5i i Tidak ada kaum yang berdiri

kecuali Himar

Dan boleh diucapkan i :i,., dengan menjadi badal,

tetapi hukumnya qolil.

e Memilih di I'robi tabi (menjadi badal)
Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta istisna’nya
muttasil.
Contoh :
£ 30 366 Tidak ada kaum yang berdiri kecuali
Zaid. Juga boleh dibaca nashob diucapkan . ¢y

e Dibaca sesuai tuntutannya amil apabila istisna'nya
mufarrogh.
Contoh:
o Dibaca rofa’ dijadikan fail atau naibul fai
45 89 o f G Tidak dipukul kecuali Zaid.
o Dibaca nashob dijadikan maf'ul bih
4 ey i e G Saya tidak memukul kecuali pada Zaid.
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Ughisl L) 36 Iy L L3S V) G S

» Kecualikanlah Mustasna yang dibaca nashob dengan
lafadz s, ¥, .3, dan &% yang terletak setelah Y nafi.

¢ Jarkanlah pada mustasna dengan menggunakan dua
lafadz yang mendahului 5;% %, (vaitu lafadz 1% ) dan
bacalah nashob pada mustasna’nya /%, >= yang terletak
setelah ¢ masdariyah, dan membaca jar terkadang
terjadi.

% Ketika > dan 12 mengejerkan pada mustasna, maka

keduanya adalah huruf Jar, sebagaimana ketika
keduanya menashobkan pada mustasna, maka keduanya
adalah kalimabh fiil.

 Lafadz :* itu seperti lafadz % tetapi tidak bisa
bersamaan dengan ¢ masdariyah, dan diucapkan dalam

lughotnya lafadz (i yaitu lafadz j:= dan (s,

1. ISTISNA YANG MENGGUNAKAN i, %, DAN %59 13

Mustasna yang dikecualikan dengan lafadz-lafadz diatas
hukumnya dibaca nashob. Contoh :
e Dengan _,.J

1485 e (436 Mereka semua berdiri kecuali Zaid.

B tbnu Aqil hal.89
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Mustasnanya wajib dibaca nashob karena menjadi
khobarnya [.J, sedang isimnya adalah dhomir yang

disimpan secara wajib ruju'nya pada lafadz =% yang
difaham dari makna keseluruhannya lafadz sebelumnya,
yaitu tagdirnya & s¢ax [.d 1546, Sebagian qoul mengatakan
isimnya adalah isim fail yang difaham dari fiil yang

far 2

mendahului, maka tagdirnya 155 @ J. (.
e Dengan %, i
Keduanya merupakan ﬁi'l ghoiru mutasorrif karena
menempati pada tempatnya ¥}, sedang mutasna’nya dibaca
nashob menjadi maf’ul bih. Contoh :
5196 /5% 5@l s6 Semua kaum berdiri kecuali
Zaid.

Sedang untuk failnya terjadi khilaf seperti pada isimnya
‘.J, yaitu ada yang berpendapat lafadz ‘=% atau isim fail

yang difaham dari fiil sebelumnya. Maka taqdirnya #5 76
55 oW M5 /1035 pepeians N3 £330 5,
e Dengan lafadz 5'S3
, ’Mustasnanya dibaca nashob karena menjadi khobarnya
0,5, sedangkan isimnya berupa lafadz {=x atau isim fail
yang difapa}mi dari fiil sebelumnya. Contoh :
5 05N §5al p6 Semua kaum berdiri kecuali
Zaid.
Taqdirnya 15 w1 o3Si ¥ / 45 seami 0555 3
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2. 11z, % YANG TIDAK DIDAHULUI v« MASDARIYAH 14

Mustasnanya 1, % yang tidak didahului & masdariyah
hukumnya juga boleh dibaca Jar. Maka contoh diatas boleh
diucapkan:

265 18 [ 285 36 {8 76
Dan seperti ucapan syair :
Kige bpe o Joe 8f # W an. S B s
Pada selainnya Allah saya tidak berharap selain engkau,
dan sesungguhnya saya menghitung keluargaku golongan

dari keluargamu.
Sedangkan apabila % dan & didahului & masdariyah,

mustasnanya wajib dibaca nashob, karena keduanya
hanya tertentu dilakukan sebagai fiil, tidak bisa dilakukan
sebagai huruf Jar.
Contoh :

G55 106 G /155 %= G 233 6 Semua kaum berdiri kecuali
Zaid.

Sedang menurut Imam Al Kisa’'i, mustasnanya boleh
dibaca Jar, dengan menjadikan w huruf ziyadah dan -,

sebagai huruf jar, inilah yang dikehendaki ucapan Nadzim
3,5 iy
Maka contoh diatas diucapkan 4 16 & / .5 % G £33 56,

3.ISTISTNA’ DENGAN LAFADZ > 15

“ Ibnu Agil hal .89
 tbnu Agil hal.89
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Lafadz & itu seperti lafadz &, yaitu bisa dilakukan fiil
dan menashobkan pada mustasna karena menjadi maful
bih, sedangkan failnya berupa isim dhomir yang wajib
disimpan yang ruju’'nya pada lafadz =~ yang difaham dari
makna keseluruhan, atau pada isim fail yang difaham dari
fiil sebelumnya.

Contoh :
55 G- £33 76 Semua kaum berdiri kecuali
Zaid.
Taqdirnya 5 o &6 atau 1§ w4 6, atau dilakukan
huruf jar dan mengerjakan pada mustasna.
Contoh diatas bisa diucapkan : 4 GG $33 6 namun
lafadz &> tidak boleh bersama & masdariyah, maka tidak

boleh mengucapkan :
) Gl G o0 36
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TENTANG HAL

Lol J6 gagin  Loah i L)) J
Upiie ol o5 Ll G S 45

¢ Hal yaitu isim fudlah (bukan pokok dalam kalam) yang
dibaca nashob yang memberi kepahaman tentang
keadaan shohibul hal, seperti 5 (> saya berpergian

sendirian.

s Hal yang berupa isim sifat yang bisa berpindah (tidak
selalu menetap) dan lafadz yang dicetak itu hukumnya
gholib (banyak terjadi). Namun hal itu tidak dapat
dipastikan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. DEVINISI HAL1
Dari devinisi hal diatas, hal dibatasi dengan empat
perkara yaitu :
e Isim sifat
Yang dimaksud isim sifat yaitu isim yang dicetak dari
masdar untuk menunjukkan perkara yang memiliki sifat.
Seperti isim fail, isim maf’ul, isim sifat musabbihat,
amtsilatul mubalaghoh, dan afalul tafdil.
Contoh :
o Isim fail
ST 85 Telah datang Zaid berkendaraan.

: Asymuni Il hal. 169
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Lafadz s, dicetak dari masdar &% dan

menunjukkan arti orang yang memiliki sifat
berkendaraan.
o Isim maful
¢ st Saya melihat kuda yang dinaiki.
o Isim sifat musabbihat

4 155 &) Saya melihat Zaid yang
tinggi.

o Amsilatul mubalaghoh
Woe 1 &3F) Saya melihat Zaid yang
banyak memukul.

o Afalul tafdil
= a5 &, Saya melihat Zaid yang lebih baik

dari Umar.
Maka mengecualikan yang bukan sifat, seperti :
S =) Saya pulang dengan mundur.

e Fudlah (& &2 U)

Yaitu perkara yang tidak selalu dibutuhkan, maka
mengecualikan isim sifat yang menjadi umdah (pokok
dalam kalam yang selalu dibutuhkan) seperti menjadi
mubtada’, atau khobar seperti lafadz ¢’ 361 atau 536 %55

e Yang dibaca nashob
Maka mengecualikan naat, karena tidak selalu dibaca
nashob, tetapi mengikuti i'’robnya man’ut.

¢ Memberi kepahaman keadaan shohibul hal
Maka mengecualikan pada tamyiz, karena menjelaskan
kesamarannya Dzat/Nisbat.

Lafadz J4i dihukumi muanats dan mudzakar, yang
muanats seperti dalam Syair :
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Quliy 57 35 38 # 15,01 b J6 30 et

Apabila dalam suatu waktu keadaannya seseorang itu
mengagumkanmu, maka biarkanlah berlalu dan
serahkanlah perkaranya bersamaan lewatnya malam-
malammu.

2. MACAM-MACAM HAL
e Hal yang berupa sifat muntaqilah.

Yang paling banyak didalam hal adalah sifat
muntaqgilah (sifat yang tidak selalu ditetapkan pada
perkara yang disifati), dan sifat yang musytaq (dicetak
dari masdar).

Seperti: &, 45:% Telah datang  Zaid  yang
berkendaraan.

Seperti berkendaraan tidak selalu melekat pada Zaid
dan lafadz s, dicetak dari masdar 57,

Namun juga terkadang terjadi hal yang berupa sifat
yang selalu menetap pada perkara yang disifati (sifat
lazimah).Contoh :

O Gyke 3y A Zaid adalah ayahmu yang belas
kasihan.

0 W :;tl.'...f}\ s=Manusia diciptakan dalam keadaan
lemah.

(lemahnya manusia, belas kasihannya ayah adalah sifat
yang selalu menetap).

o & &uf Y Dan pada hari saya dibangunkan
dari kubur dalam keadaan hidup.
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o G, 33 @ B3 3 3l Allah - menjadikan  Jerapah
kaki depan duanya lebih panjang dari kedua kaki
belakang.

O Vi &553 Saya berdo’a pada Allah yang
Maha Mendengar.

eHal yang berupa sifat yang ghoirul munagqilah
Ini terjadi pada tiga masalah, yaitu : 2
o Apabila amil didalam hal memberi tahukan
tentang baru datangnya shohibul hal. Seperti
contoh: Uyl dLJyl 3
Lafadz 3> memberi tahukan tentang baru
datangnya shohibul hal owsy

o Apabila halnya muakidah (berfaidah menguatkan)
v’ Adakalanya mentaukidi amilnya, seperti :
&>\l o Maka dia terseyum sambil tertawa.
& exfiyy  Dan pada hari saya dibangunkan dari
kubur dalam keadaan hidup.
v'Dan adakalanya yang mentaukidi shohibul hal,
seperti‘:
W S 2N 3225 Tentunya akan  beriman
orang-orang yang ada dibumi keseluruhan.
v’ Dan adakalanya yang mentaukidi kandungan
maknanya jumlah, seperti :
6l 8%5 Zaid itu ayahmu yang penuh belas
kasihan

o Dalam contoh-contoh yang sima’ie yang tidak bisa di
Qiaskan

2 Minhatul Jalil Il hal,244
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Misal : s & &555

T a5, o5 —  Tacdd & %,
S N S (o e )
WA O K vl o v ™ S 1 &

1! 33;-}?‘}; AT ATV g ul JL,..H,

cLb..bJ o,“‘.! cﬁng-Jg-JJ-Lﬁ:'J

** Hal yang berupa isim yang Jamid itu banyak terjadi
didalam lafadz yang menunjukkan makna harga dan
lafadz yang jelas ta'wilannya dengan tanpa ada
kesulitan.

* Seperti lafadz « sampai akhir .

“*Hal apabila lafadznya ma’rifat, maka yakinilah
kenakirohannya dalam maknanya seperti : Ji=; l¢>

bersungguh-sungguh ! sendirian.
*» Hal yang berupa masdar yang nakiroh itu hukumnya
banyak terjadi, seperti lafadz & ik %5 (Zaid tampak

dengan mengejutkan).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HAL JAMID3
Hal yang berupa lafadz jamid yang dita'wili dengan
isim sifat yang musytaq, oleh Ibnu Malik disebutkan ada
tiga yaitu :
e Lafadz yang menunjukkan makna harga
Contoh: & & & Juallah barang itu tiap satu

mudnya dzharga: satu dirham.
Ta'wilannya ] X J{ o «4

3 Minhatul Jalil hal. 247, Asymunill hal. 171

441



e Lafadz yang menunjukkan makna musyarokah

* - the

Contoh: 4 Saya telah menjual barang itu

dengan saling serah terima.

Ta'wilannya ‘_,ML..,- “y

e Lafadz yang menunjukkan makna  tasybih
(menyerupakan)
Contoh: Wlld; s Zaid menyambar seperti Harimau.

Ta'wilannya 0@l 4508

Dan masih ada beberapa tempat lagi yang halnya

berupa sifat yang Jamid, yaitu :

O

442

Hal yang menunjukkan makna tertib
o, W 4 izl Masuklah kalian dalam rumah satu

persatu (berurutan).
Ta'wilannya .=5%
Hal disifati
G U Qur’an yang berbahasa Arab.

(5 (2§ %5 Maka Allah mewujudkan manusia yang
sempurna wujudnya.

Hal yang menun]ukkan hitungan
i oaf 4 4 & i3 Maka  sempurnakanlah  batas

waktu janji Nya Allah dalam 40
hari.
Hal yang menunjukkan urutan perkara vyang
diurutkan
@, & LAfl s Perkara ini dalam keadaan kering

lebih enak dibanding keadaan
basah.

Hal yang merupakan macam dari shohibul hal

Gas @l ia  Ini adalah hartamu yang berupa emas.

Hal merupakan cabangan dari shohibul hal



Wi 3451 Ini adalah besimu yang berupa cincin.
o Hal merupakan asal dari shohibul hal
%4> UM 1 Ini adalah cincinmu yang berupa besi.

2. HAL YANG BERUPA LAFADZ YANG MA'RIFAT

Mengikuti Jumhur Ulama” bahwa hal itu hukum
asalnya adalah berupa lafadz yang nakiroh, supaya hal
tidak disangka naat apabila shohibul halnya dibaca
nashob, karena yang banyak terjadi (gholib) hal itu berupa
isim sifat yang musytaq dan shohibul halnya berupa lafadz
yang ma'rifat.
Contoh :

T, 15 &3, Saya melihat Zaid orang berdiri.

Sedang apabila lafadznya ma’rifat maka dikira-kirakan

kenakirohannya secara makna, supaya mengikuti hukum

asalnya.

Contoh:

a. 303 WS Bersungguh-sungguhlah ! sendirian.
Taqdirnya AR

b. {3 J o s Saya berbicara dengannya dengan

menampakkan mulutpya pada mulut saya (berbicara
langsung). Taqdirnya s &8s

C. B Gl Saya melepaskan hewan dengan
berdesakan.
Taqgdirnya s ¥ el

d. s G e Kaum datang keseluruhan. Taqdirnya (3

da

3. HAL YANG BERUPA MASDAR YANG NAKIROH
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Hukum asalnya hal adalah berupa sifat, yaitu lafadz
yang menunjukkan makna dan orang yang memilikinya,
seperti lafadz J.pb (orang yang bekerja), %> (orang yang
tampan), &y (orang yang dipukul).

Sedang hal yang berupa masdar itu hukumnya keluar
dari hukum asal, karena tidak ada perkara yang
menunjukkan pada orang yang memiliki makna, walaupun
demikian, hal yang berupa masdar ini hukumnya banyak
tex:jadi dan dita’'wili dengan sifat, seperti :

o & dlb X Zaid tampak dengan mengejutkan.
Taqgdirnya &4
0 e s Saya membunuhnya dengan pelan-pelan.

Taqdirnya ;G

o Wiy iy 53 Berdo’alah pada Allah dengan rasa takut
dan penuh pengharapan. Taqdirnya tutb  Gsts

O [l peipe3 94"! Saya mengundang mereka dengan
terang-terang. Taqdirnya ‘st

Hingga Imam Abu Hayyan berpendapat : masdar yang
menjadi hal itu hukumnya lebih banyak dibandingkan
masdar yang menjadi naat.

TANBIH !!!

1. Para Ulama terjadi khilaf didalam hukumnya masdar

yang dijadikan hal.

a. Hukumnya Sima'i
Walaupun banyak terjadi, namun terbatas
mendengarkan yang terjadi didalam kalam arab, dan
kita tidak boleh menggiyaskan. Ini merupakan
qoulnya Imam Sibawaih maka tidak boleh
mengucapkan Y& 14 &4,
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b. Hukumnya Qiyasi

Menurut Imam Ibnu Malik. Hukumnya Qiyasi pada

tiga macamnya masdar yang nakiroh, yaitu :

e Apabila masdar yang dibaca nashob terletak
setelahnya khobar yang bersamaan dengangf yang

menunjukkan makna sempurna seperti : Gie Ja%i &f

kamu adalah lelaki yang sempurna ilmunya.
Boleh digiyakan diucapkan 3z (keutamaannya),

G> (kebijaksanaannya), > (kecerdasannya), dan
lain-lain.
¢ Sesamanya ucapannya orang Arab.
i~ 5%  Diaadalah Zahir yang ahli syair.
Maka boleh menggiyaskan, mengucapkan :

s A8 s 2 »)

By (- L5 a Dia adalah Muhammad hatim yang

dermawan

2. Para Ulama juga terjadi khilaf didalam tarkibnya masdar
yang dijadikan hal.
Seperti: Va5 45¢% Zaid datang dengan berlari.

a. Mayoritas Ulama’ (termasuk Imam Sibawaih)

Ditarkib menjadi hal dan dita’'wil dengan sifat yang
sesuai yaitu Gasv),

. Madzabnya Imam Akhfasy dan Imam Mubarrad

Ditarkib menjadi maf'ul mutlag, dan amilnya berupa
fiill yang dari lafadznya, dan jumlah yang berupa fiil
dan fail menjadi hal.

Yaitu : Cas) [as™; &5 o\

. Madzabnya Abu Ali Al Farisi

Masdarnya ditarkib menjadi maful mutlag dari
amilnya yang berupa isim sifat yang menjadi hal.
Taqdirnya: UaS") CasT) & el

d. Qoulnya Ulama’ Kufah
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Masdarnya menjadi maful mutlaq yang menjelaskan
macamnya amil yang berupa fiil sebelumnya.

b 3 e YR o) e g Qe ST L,
Wit ss il Jo 00 i NS allad Il (A a0

.:.‘: 2SI

YT reA RN et j;g;;%udt;;-,j;',

¢ Pada umumnya shohibul hal tidak boleh dinakirohkan,
kecuali apabila diakhirkan, atau ditahsis atau terletak

*» Setelahnya nafi atau yang serupa nafi, seperti lafadz
N 50 P &Y (jangan seseorang berlaku

aniaya pada seseorang yang lain dengan meremehkan).

¢ Para Ulama’ Nahwu mencegah mendahulukan hal atas
shohibul hal yang dijarkan dengan huruf, namun saya
(Imam Ibnu Malik) tidak mencegah, karena hal itu betul-
betul terjadi didalam kalam Arab.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HUKUM ASAL SHOHIBUL HAL.4

Hukum asal shohibul hal adalah ma'rifat, karena
seperti mubtada’ dalam makna.
Seperti: &1, %;.% Zaid datang dengan berkendaraan.

Dan shohibul hal tidak boleh berupa lafadz yang nakiroh
kecuali kalau ada musawwighnya (perkara yang
memperbolehkan) yaitu :
o Hal mendahului shohibul hal

Seperti: J~;,'6Gs Didalam rumah ada laki-laki yang

berdiri.

* Minhatul Jalil hal.255, Ibnu Aqil hal.92
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Dan seperti yang disyairkan Imam Sibawaih :

A5 Ll agn2S oy gt # L S e Ll
Diriku karena mencintai dirimu mengalami perubahan
yang nampak (kurus dan kering), Wahai Kekasihku !
apabila kamu mengetahui hal ini tentunya kamu akan
kasihan padaku, dan apabila ingin bukti, maka lihatlah
kedua mataku, maka keduanya akan bercerita padamu.
Lafadz i hal dari lafadz &% yang nakiroh.

L 2"

Dan seperti syair:  Jix 730 # Ji Gy iy

Maya memiliki reruntuhan rumah yang membuat perih
hati (ketika melihatnya), karena seperti tempat yang
kosong .

Lafadz G~ 4 menjadi hal dari shohibul hal yang nakiroh,

yaitu lafadz Jji

o Shohibul hal yang nakiroh yang ditakhsis
Adakalanya dengan menggunakan sifat atau idhofah
atau ma’'mul.
Contoh :
a. Menggunakan Sifat
Seperti bacaan qiro’ahnya sebagian Ulama’.
Gical B s 5 LS (e

Ketika datang pada orang-orang kafir kitab dari Allah
yang membenarkan.
Dan seperti syair :

Spes 4 g ol g # Tty GY LG e
Wahai tuhanku ! Engkau telah menyelamatkan Nabi
Nuh dari banjir, dan Engkau telah mengabulkannya,

didalam perahu yang membelah ombak dilautan, yang
penuh dengan muatan.
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Lafadz ¢s~=% menjadi hal dari shohibul hal yang
nakiroh yang disifati yaitu lafadz =t ¢
b. Menggunakan Idhofah
Ll oyl T2 *s  didalam empat hari yang sama
bagi orang-orang yang bertanya.
c. Menggunakan Ma'mul
W B3l O b meSaya  kagum  atas  pukulannya
saudaramu yang keras.
o Shohibul hal yang nakiroh terletak setelah nafi atau
yang serupa nafi (istifham dan nafi)
Contoh :
a. Yang terletak setelah nafi
Seperti syair :
GY 2 o ) # GG e e o G
Allah tidak mentakdirkan wujudnya sesuatu yang bisa
menjaga datangnya kematian, sebagaimana Allah
tidak menjadikan bagi seseorang hidup kekal,

Halnya lafadz G\ dan Gy terletak setelahnya shohibul

hal yang nakiroh yang terletak setelah nafi, yaitu
lafadz =7y, 4
b. Yang terletak setelah nahi
Neuh ts 0 o $00 45 Y Janganlah seseorang berbuat
aniaya pada orang yang lain yang
meremehkan.
c. Yang terletak setelah istitham
Wl Golaf) £ 3 S0 ki # (535 GU 25 55 Ja 20
Wahai temanku ! apakah kehidupan ditaqdirkan kekal

abadi, lalu kamu melihat dirimu mempunyai alasan
untuk berandai-andai hidup lama didunia.
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Dan masih ada tiga lagi Musawwigh membuat shohibul
hal yang nakiroh yang tidak disebutkan nadzim yaitu :

o Halnya berupa jumlah yang bersamaan dengan wawu
Karena wujudnya wawu pada permulaan jumlah
menghilangkan dugaan bahwa jumlah tersebut
dijadikan naat, karena naat dan man’ut tidak ada yang
dipisah dengan wawu. Contoh :

Wl Lty ) U1 Seorang lelaki berkunjung padaku,

bersamaan terbitnya matahari.
o Hal yang berupa lafadz yang jamid
B 23 1 Ini cincin yang berasal dari besi.
o Apabila isim nakiroh bersamaan dengan isim ma'’rifat,
atau bersamaan dengan isim nakiroh yang lain yang sah
diberi hal.
oS oy W GG Telah berkunjung padaku Kholid
dan seorang laki-laki yang
berkendaraan.

ST Ny Ws il Telah berkunjung padaku, lelaki
yang baik dan seorang wanita
yang berkendaraan.

2. MENDAHULUKAN HAL ATAS SHOHIBUL HAL JAR
MAJRUR.5

Jumhurul  Ulama’ berpendapat tidak  boleh
mendahulukan hal atas shohibul hal yang berupa jar
majrur, karena hubungannya amil dalam makna dan amal
dengan hal adalah hubungan yang kedua, dan
hubungannya yang pertama yaitu dengan shohibul hal,
maka haknya amil ketika muta’adi pada shohibul hal
dengan lantaran huruf jar, maka semestinya muta’adi pada
hal itu juga dengan lantaran huruf jar, namun hal itu tidak

® Ibnu Aqil hal.92

449



diperbolehkan, karena fiil tidak bisa muta’adi dengan
huruf jar, pada dua perkara (hal dan Shohibul hal), maka
kemudian Ulama’ menjadikan wajibnya mengakhirkan hal
sebagai ganti dari isytirok didalam lantaran dengan huruf
jar.

Maka lafadz &4s £ &0 tidak boleh diucapkan &5
Ly Lo Sedang menurut Imam Ibnu Malik, hal itu

diperbolehkan. Karena shohibul hal yang dijarkan dengan

huruf adalah maf'ul bih dalam makna, maka tidak tercegah

mendahulukan hal atas shohibul hal yang dijarkan dengan
huruf, sebagaimana tidak tercegah mendahulukan hal atas
maf'ul bih. Maka boleh diucapkan :

o4 L L5

Dan seperti firman Allah :

A 3¢ o fuy, Dan  saya tidak mengutus kamu
Muhammad pada selain manusia kecuali
seluruhnya.

Dan seperti ucapan Syair :

CAGCE Gl 00 ol 35 08
Sungguh apabila dinginnya air bagi diriku yang bisa
menyebabkan kurus dan haus adalah kekasih, maka
tentunya wanita yang kucintai adalah kekasih (Urwah bin
Hazam)
Lafadz oti, st menjadi hal dari dhomir ya’ yang dijarkan

yaitu lafadz }y yang diakhirkan.

Sedang mendahulukan hal atas shohibul hal yang
dibaca rofa’ atau nashob itu hukumnya diperbolehkan.
Seperti :

0 & Eals s Zaid datang dengan tertawa.
O Wadmsly,e Saya memukul Hindun yang dalam
keadaan tidak berpakaian.
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e DGt a3 Y] 4 oatatd s Yo 5l
G N a5 o T Gl 0 o35 05

¢ Tidak diperbolehkan membuat hal dari shohibul hal yang
berupa mudhof ilaih, kecuali apabila mudhofnya
termasuk lafadz yang shah beramal pada hal.

s Atau mudhof merupakan juz dari mudhof ilaih, atau
perkara yang menyerupai juz.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SHOHIBUL HAL YANG BERUPA MUDHOF ILAIH ¢
Tidak boleh membuat hal dari shohibul hal yang

berupa mudhof ilaih, kecuali pada tiga tempat, yaitu :
a) Apabila mudhofnya berupa lafadz yang shah untuk
beramal pada hal. Yaitu dari lafadz-lafadz yang
mengandung maknanya fiil, seperti isim fiil dan masdar .
Contoh :
55ma 2a U)Gs 5 Ini adalah orang yang memukul Hindun
dalam keadaan tidak berpakaian.

G Lt 5 PG (mily Mengagumkan padaku, berdirinya Zaid
dengan cepat.

oo (S0~ 4l Pada tempat yang dikehendaki Allah,

tempat kembali kalian semua.
b)Apabila mudhofnya merupakan juz (bagian) dari
mudhofilaih

e ' + @ L] L ] T -8 -
Contoh : U g2 o oy G 351

® Ibnu Aqil hal.92
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Dan saya menghilangkan iri dan kedengkian yang ada
didalam hatinya ahli surga, mereka semua bersaudara.

& f 3 sl st Lt
Apakah salah satu kalian senang memakan daging
saudaranya yang mati.
c) Apabila mudhofnya seperti juz dari mudhof ilaih
Yaitu apabila shah tidak menyebutkan mudhof dengan
diucapkan mudhofilaih.
Seperti : G o ale o of el i
Kemudian aku wahyukan padamu, ikutilah Nabi Ibrohim
yang condong pada agama yang hagq.

2. PERBEDAAN PENDAPAT SHOHIBUL HAL DARI
MUDLAF ILEH

Alasannya tidak diperbolehkannya membuat hal
dari shohibul hal yang berupa jar majrur, karena adanya
amil yang ada pada hal juga amil yang ada pada shohibul
hal itu harus sama, dan hal itu tidak bisa ketika shohibul
halnya berupa mudhof ilaih, karena yang beramal pada
mudhof ilaih adalah mudhof, kecuali dalam tiga tempat
tersebut diatas, sedang dalam tempat pertama sudah jelas
bahwa amil yang ada dalam hal juga yang beramal pada
shohibul hal secara hukum karena mudhofnya bisa tidak
disebutkan dan dicukupkan dengan mudhof ilaihnya yang
menjadi shohibul hal.’

Sedang menurut Imam Sibaweh diperbolehkan
membuat hal dari shohibul hal yang berupa mudhof ilaih
secara mutlag, baik pada tiga tempat tersebut diatas atau
bukan, karena beliau tidak menyaratkan bahwa amil yang
beramal pada hal juga yang beramal pada shohibul hal.

7 Minhatul Jalil Il hal.266
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A A £ IR S Pt Jod: L o) J&y
B3 505 Calldy o) B G s 20005

*» Hal apabila dinashobkan oleh fiil yang mutashorrif atau
isim sifat yang serupa dengan fiil yang mutashorrif.

* Maka diperbolehkannya mendahulukan hal atas amil
yang menashobkannya. Seperti : sV, 5 & s (Orang ini
berjalan dengan cepat), & & Calsa (Dengan cepat orang
ini berjalan).

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. MENDAHULUKAN HAL ATAS AMILNYA.

Apabila amil yang menashobkan hal berupa fiil
mutashorrif atau isim sifat yang menyerupai fiil yang
mutashorrif, maka hal diperbolehkan mendahului pada
amilnya. Sedang yang dimaksud sifat yang menyerupai fiil
yang mutashorrif yaitu lafadz yang mengandung makna
dan huruf fiilnya, serta menerima dimuannaskan,
ditasniyahkan dan dijama’kan. Seperti isim fail, isim
maf'ul, dan isim sifat musabihat. Contoh :

0 X5 8T, Dengan berkendaraan Zaid datang.
O Joiy 15 G Dengan cepat orang ini berjalan.
0 B34 Lalsa Dengan ikhlas Zaid berdo’a.

O /e a3 Dengan tanpa pakaian Hindun dipukul.

Sedang apabila amilnya berupa fiil jamid atau isim sifat
yang tidak menyerupai fiil yang mutashorrif yaitu isim
tafdhil atau berupa isim fiil, maka halnya tidak boleh
mendahului amilnya. Contoh :

0 Yang berupa isim jamid
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Mi:“,.iu Sungguh  mengagumkan  perkara yang
menjadikan Zaid baik dalam menghadap (amilnya berupa
fiil ta’ajub).

@ Yang berupa isim tafdhil

F

Sk S,.-Lﬁl c.aif oy Zaid adalah paling fashihnya manusia
dalam berkhutbah.

Karena isim tafdhil tidak bisa ditasniyahkan, dijama’kan,
dimuannaskan, juga tidak bisa ditashrif.

0 Yang berupa isim fiil

G s I Turunlah ! dengan cepat.

Maka dalam contoh-contoh tersebut wajib mengakhirkan
hal.

2. WAJIB MENGAKHIRKAN HAL DARI AMILNYA.®
Tidak semua hal yang amilnya berupa fiil yang
mutashorrif atau isim sifat yang menyerupainya boleh
didahulukan, namun terkadang hal wajib diakhirkan, yaitu
pada empet tempat :
a) Apabila amilnya bersamaan lam ibtida’
Seperti: G 3358 Sesungguhnya saya akan
berkunjung padamu dengan megembirakan.
b) Apabila amilnya bersamaan lam gosam
Seperti: Gsa 2yl Sungguh saya akan berpuasa
dalam keadaan ber’itikaf.
c) Apabila amilnya menjadi Shilah dari huruf Masdariyah
Seperti: S, s of i & sesungguhnya bagimu
berpergian dengan berjalan.
d) Apabila amilnya menjadi Shilah dari Al-Maushulah
Seperti: & Jall ! Kamu adalah orang yang Sholat

sendirian.

8 Minhatul Jalil Il hal.270
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> Amil hal yang menyimpan maknanya fiil tetapi bukan
huruf-hurufnya fiil itu tidak bisa diamalkan ketika
diakhirkan.

» Seperti isim isyaroh <4, huruf tamanni &J dan huruf

tasbiyah 5 dhorof dan jar majrur dan dihukumi sedikit

mendahulukan hal atas amilnya yang berupa dhorof atau
jar majrur yang dijadikan khobar, sesamanya lafadz izl

‘4)

ﬁudﬁuﬁ
% Sesama lafadz G 4% 5 i 1374 45 (Zaid sendirian itu

lebih bermanfaat dibanding Amr yang ditolong orang
lain), itu diperbolehkan dan tidak dianggap lemabh.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. AMIL HAL MAKNAWI

Apabila amilnya berupa amil maknawi maka tidak
boleh mendahulukan hal atas amilnya, sedang yang
dimaksud amil maknawi yaitu lafadz yang menyimpan
maknanya fiil tetapi bukan huruf-hurufnya fiil seperti isim
isyaroh, huruf tamanni, huruf tasybih, dhorof, dan jar
majrur. Contoh :
v Yang berupa Isim Isyaroh

3aUs Aa i Itu adalah Hindun yang tertawa.
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B 7 1 Itu adalah suamiku yang tua.
Lafadz &4 dan 1ia bermakna ’f (Saya mengisyarohi)
v Yang berupa Tamanni
$airtig;ed  Semoga Zaid yang menjadi gubernur
' adalah saudaramu.
Lafadz 3 bermakna _:3i (Saya berharap “semoga”).
v Yang beru-pa Huruf Tasybih
AU, s ol Sesungguhnya Zaid yang berkendaraan
seperti Harimau.
v Yang berupa Dhorof / Jar Majrur
Lo guls 55 Zaid disisiku berdiri.
Cde i 3 %;  Zaid didalam rumah berdiri.
Mengandung makna fiil S

Semua contoh-contoh diatas amilnya tidak boleh
diahirkan dan halnya didahulukan, dikarenakan lemahnya

# .

amil, maka tidak boleh mengucapkan #'%1 14 &3 (.
Dan dihukumi nadar (sedikit) mendahulukan hal atas
amilnya yang berupa dhorof atau jar majrur.
Seperti diucapkan e LG 1y / GG :,\fm Ry
Dan masih ada beberapa amil maknawi yaitu :
a. Huruf Tarojji
Seperti: 6 (7l 45 JJ Semoga Zaid yang Gubernur
itu datang.
Lafadz j« bermakna > (Saya berharap).
b. Huruf Tanbih
Seperti: s,4;&0 G Ingatlah kamu adalah Zaid
yang berkendaraan.
Amilnya hal w1, adalah ha’ tanbih wu yang bermakna

&5 (Saya mengingatkan).
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¢. Huruf-huruf Nida’
Seperti: G >~ @y Wahailelaki yang berdiri.

Bermakna 3f (Saya mengundang).
d. Huruf uf
‘.Jtul,.blﬂ adapun orang yang disebut dalam hal

ilmu adalah orang Alim.
Lafadz W menjadi hal dari lafadz yang dibaca rofa’

oleh fiil syarat yang ditimbulkan Gi.

2. AMIL BERUPA ISIM TAFDIL *

Telah dijelaskan didepan bahwa amilnya hal yang
berupa isim tafdil tidak bisa beramal apabila halnya
didahulukan, karena tidak memiliki keserupaan dengan fiil
yang mutashorrif, dan dikecualikan dari masalah tersebut
apabila isim tafdil digunakan untuk mengunggulkan suatu
perkara dalam suatu keadaan, atas dirinya sendiri atau
perkara yang lain, dalam keadaan yang berbeda pula.
Maka isim tafdil tersebut beramal pada dua hal, yang satu
halnya mendahului isim tafdil dan yang lain terletak
setelah isim tafdil.

Contoh :

a) el & 53T Wt 4y Zaid dalam keadaan berdiri itu
lebih baik dari Zaid dalam keadaan duduk.
Lafadz &6, 46 keduanya menjadi hal dari amil yang

berupa isim tafdil yaitu lafadz ;.-f
b) U 5 5 pil 5540 & Zaid sendirian itu lebih bermanfaat
dibanding Amr yang ditolong orang lain.

% Minhatul Jalil Il hal.272, Ibnu Aqgil hal.93
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Qoul tersebut diatas adalah Qoulnya Jumhurul Ulama’,
sedang menurut Imam As-Syairofi, kedua hal tersebut
adalah menjadi khobar dari & yang dibuang maka
taqdirnya:

G 0187 1305 S5 aalf 157ae 44
Tidak diperbolehkan mendahulukan kedua hal
tersebut dari isim tafdil dan juga tidak boleh mengakhiri
keduanya dari isim tafdil, maka tidak boleh diucapkan :
& G gl o 55 / 1t G 2 22T 55

® - - - . » A P | [ ]
e by Bt 57l ] 205 15 ¢ i 6 JBIY
l' - - [ - - a A
s o8 SR Y S 3 st 55 G Jed LG
el z’_‘.’/ /, - - J/O.!::’:; e g‘, -
f-jgw_jl{-lfl & M’M.‘}U!}

s Hal itu itu terkadang didatangkan lebih dari satu
shohibul hal atau dari shohibul hal yang lebih dari satu.

s Amilnya hal itu terkadang ditaukidi dengan hal didalam
sesamanya lafadz i 20 4 & (janganlah kamu
membuat kerusakan dibumi dengan berbuat kerusakan).

» Apabila kamu mentaukidi dengan hal pada kandungan
maknanya jumlah, maka amalnya hal wajib disimpan
dan lafadznya hal wajib diakhirkan dari jumlah.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. SATU HAL DUA SHAHIBUL HAL LEBIH

Diperbolehkan membuat hal lebih dari satu shohibul
hal atau lebih, karena hal seperti khobar, yaitu merupakan
sifat dalam segi makna, sedang satu perkara boleh disifati
lebih dari satu. Contoh :
a) Dari satu sahohibul hal
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&-Us UsT, &5+ Telah datang Zaid dengan berkendaraan

dan tersenyum.
b)Dari dua shohibul hal
3 nah 10 Eod Saya bertemu hindun dalam

keadaan naik dan Hindun dalam
keadaan turun.
Lafadz i2as menjadi hal dari dhomir mutakallim, dan

lafadz ;4<% menjadi hal dari lafadz % dan bisa dibedakan
karena adanya Ta’ muannas.

Dan seperti ucapan Syair :

l.:’a.:‘_,!’l-ptl J:e-ﬂ # Lﬂﬂ:ﬂ q_,’-fu.ﬂu‘d

Anakku yang dalam keadaan takut bertemu kesua
saudaranya yang menolongnya, maka mereka
memperoleh kemenangan.

Lafadz G hal dari i dan lafadz ¢a-2 hal dari lafadz
7y, bisa dibedakan karena ada tanda tasniyabh.

Sedang apabila tidak ada yang bisa membedakan,
maka hal yang pertama dijadikan untuk shohibul yang
kedua, dan hal yang kedua dijadikan untuk shohibul hal
yang pertama. Contoh :

L2 s F

acas Vot 1357 ool Saya yang dalam keadaan naik

bertemu Zaid yang turun.
Lafadz 1)u>% hal dari lafadz 4 dan lafadz et hal dari

dhomir mutakallim

2. PEMBAGIAN HAL
Hal dibagi menjadi dua yaitu :
e Hal muakkidah
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Yaitu hal yang maknanya mentaukidi pada amilnya,
yaitu dari setiap isim sifat yang menunjukkan pada
maknanya amil bersamaan berbeda lafadznya atau sesuai
dalam lafadznya. Contoh :

a. Yang berbeda lafadznya

is 20 &SN Janganlah kamu membuat
kerusakan dibumi dengan
membuat kerusakan.

e o2y o Kemudian kamu semua berpaling

dengan berbalik.
,_g-\-w 0 2145 Yy Janganlah kamu semua berbuat
kerusakan dibumi, dengan berbuat

kerusakan.
b. Yang lafadznya sesuai
V) A aelsfy Dan Aku mengutus padamu

Sebagai Rosul.
. B s S e fﬂl:d’.‘slld o Tt J"'ﬂ‘_aa
o2l F50 Findy A ety 5430 o (ST 55
Dan Allah menjalankan malam dan siang, matahari,

rembulan dan bintang-bintang dengan berjalan sesuai
perintahnya.

Diantara yang berbeda lafadznya dan yang sesuai
lafadznya, yang lebih banyak terlaku adalah yang pertama,
sesuai yang dicontohkan Imam Ibnu Malik.

e Hal Ghoiru Muakkidah
Yaitu selainnya hal Muakkidah.

3. HAL YANG MENTAUKIDI KANDUNGAN MAKNA HAL

Hal yang mentaukidi pada kandungan maknanya
jumlah hukum amilnya dan shohibul halnya wajib
dibuang, karena jumlah seperti iwadh (pengganti) dari
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amil, sedang mengumpulkan iwadh dan muawwadh
(perkara yang diganti) itu tidak diperbolehkan, dan
lafadznya hal wajib diakhirkan dari jumlah, disebabkan
lemahnya amil yang wajib dibuang. Contoh :

o ke Yk 455 Zaid adalah saudaramu yang
penuh bela{ Ifas:;han.
Taqdirnya s 41 Saya membuktikannya seorang
yang penuh kasihan.

e Dan seperti ucapan Syair :
fta;.,",l.ﬁjtgag:\i:p', L G 6y s b f
Saya adalah putra lelakinya pak Daroh yang terkenal
nasabnya, apakah pak Daroh memiliki cela ? wahai
manusia.
(Salim bin Daroh Al-Yarbu'i)
Taqdirnya TRl

Disyaratkan jumlahnya berupa jumlah ismiyah, yang
kedua juznya ma’rifat dan jamid, sebab kalau mustaq nanti
masuk pada hal yang muakkid pada amilnya.

ey 56 343 365 S A g S )
e 91331 1o Tealiite bf g JCan 5% Ny
s Sl ?E.hijl i o= G =)
G 5 2 3 i L3 G (5 JG )

< Tempatnya hal bisa berupa jumlah, seperti lafadz %+~
/b , ¥ ) telah datang Zaid, bersamaan ia menyengaja
berpergian.

¢ Jumlah haliyah (jumlah yang menjadi hal) yang dimulai
dengan fiil mudhori’ yang musbat itu robitnya
menggunakan dhomir dan sepi dari wawu hal.
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*» Adapun jumlah haliyah yang berupa fiil mudhori’ yang
memiliki wawu hal, maka taqdirkanlah mubtada’ dan
jadikanlah fiil mudhori’ tersebut menjadi khobar yang
disandarkan pada mubtada’,

¢ Jumlah haliyah selainnya yang telah disebutkan (fiil
mudhori’ yang musbat) itu robithnya bisa menggunakan
wawu, atau isim dhomir atau keduanya.

KETERANGAN BAIT NADZAM

1. HAL BERUPA JUMLAH
Hukum asal didalam hal, khobar dan didalam sifat
adalah mufrod (bukan jumlah), dan jumlah juga bisa
menempati pada tempatnya hal, sebagaimana jumlah juga
bisa menempati tempatnya khobar dan sifat, dan
disyaratkan juga ada robith (hubungan antara jumlah yang
menjadi hal dengan shohibul hal) yang bisa berupa : 10
e Dhomir
Seperti: «), ok %5:5  Telah datang Zaid sambil
tangannya diletakan diatas kepala.
e Wawu hal
Seperti: Wb %0 %5:% Zaid datang bersamaan
terbitnya matahari.
e Dhomir dan wawu
Seperti: &, 4 3h) 45 o6 Zaid datang
bersamaan ia menyengaja berpergian.
2.SYARAT-SYARAT JUMLAH YANG DIJADIKAN HAL.

e Berupajumlah khobariyah
Maka tidak boleh membuat hal dari jumlah insyaiyyah.

' ibnu Agil hal.94, Asymuni Il hal.185
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Seperti : -_.I’L.-‘_,..NY, L\ Carilah, dan jangan cemas
atas perkara yang dicari.
e Jumlahnya mengandung robith
Seperti contoh diatas.
e Jumlah yang tidak dimulai dengan tanda-tandanya
istigbal
Seperti o}, O%, ;= dan adat-adat syarat. Maka dianggap

salah orang yang menjadikan hal pada lafadz ;.4 dari
firman Allah :
rAVadiy ujl L3 J{
Sesungguhnya saya pergi pada Allah yang akan
menunjukkan padaku.

Atau mengucapkan : 1 JEJ o) 3554 o

Muhammad datang, apabila ia diminta maka akan diberi.
¢ Jumlahnya bukan ta’'ajjubiyah
Tidak boleh diucapkan : 4 #5135 .5

3. JUMLAH HAL YANG DIMULAI DENGAN FIIL
MUDLARI’

Jumlah haliyah yang dimulai dengan fiil mudhori’ yang
musbat, robitnya tidak boleh menggunakan wawu hal,
tetapi harus menggunakan dhomir, karena sangat serupa
dengan isim fiil.

Contoh :

0 Wova; i el Zaid datang tertawa.

O 4% L% L 3 2 .6 Umar datang dengan menuntun
kuda didepannya.

Maka tidak boleh mengucapkan &vary 4 sl

Sedang apabila terjadi dalam lisannya Arab jumlah
haliyah yang berupa fiil mudhori, yang robitnya berupa
wawu maka dita'wil dengan mentaqdirkan mubtada’
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setelah wawu dan fiil mudhori'nya dijadikan khobarnya.
Seperti :
0 im-lurl-f Zaid belajar dengan rajin. Tagdirnya s,

-

P2
o & bllfyis  Saya berdiri dengan menusuk matanya
Zaid. Taqdirnya &1 o,

Robith yang serupa wawu tercegah dalam 7 tempat, yaitu :
11
v’ Permasalahan diatas
v’ Jumlah haliyah yang terletak setelah huruf athof ,
seperti :
u,bG"..i’,fbl;'ELtILi;lﬁ
v’ Dalam jumlah haliyah yang mentaukidi
dikandungan maknanya jumlah

Seperti : S L3 Y OE e
v’ Dalam fiil madhi yang berdampingan ¥
Seperti : G 36 Y &5 S

Zaid tidak berbicara kecuali berkata baik
v’ Dalam fiil madhi yang didampingi
Seperti : eyl Lo 4
Saya akan memukul Zaid baik ia pergi atau diam
v Fiil mudhori’ yang dinafikan dengan ¥
Seperti: iy iy YU dan i hY Je
v’ Fiil mudhorl yang dinafikan dengan w

L&

Seperti: ot &) yoail g dan W G _....n A S

M Asymuni Il hal. 189
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Wajib memberi robith berupa wawu pada fiil mudhori’
yang musbat yang bersamaan dengan .. Seperti:
S b g o5l o3
Sungguh kalian mengetahui sesungguhnya aku adalah
utusan Allah pada kalian

4. SELAIN HAL JUMLAH YANG DIATAS
Jumlah haliyah ada yang jumlah ismiyah atau fi'liyah12,
yang fi'liyah ada yang dimulai dengan fiil madhi atau fiil
mudhori’, dan masing-masing fiil tersebut ada yang
musbat dan ada yang manfi. Untuk jumlah haliyah yang
berupa fiil mudhori’ yang musbat yang tidak bersamaan
wawu, wajib robithnya menggunakan dhomir. Seperti
contoh diatas dan untuk selainnya itu, robithnya bisa
menggunakan wawu, atau dhomir atau kedua-duanya.
Contoh :
o Yang menggunakan wawu
Wil Jpoh0y 45 ¢ Zaid  datang  bersamaan  terbitnya
matahari. (Jumlah haliyahnya berupa
jumlah ismiyah yang musbat)
o Yang menggunakan dhomir
o) 24 %5.5 Zaid datang bersamaan tangannya
diatas kepalanya.
o Yang menggunakan wawu dan dhomir
=V ofy &u&  Saya belajar bersamaan saya rajin.

ek 83 L300 G Laiy ek G B Loy 56 J

- Asymuni Il hal, 189
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Hal itu terkadang amilnya dibuang, dan sebagian dari
amilnya hal yang dibuang itu menyebutkannya ada yang
tidak diperbolehkan.

KETERANGAN BAIT NADZAM

PEMBUANGAN AMILNYA HAL.

1. Pembuangan yang Jawaz 13
Amilnya hal boleh dibuang kalau ada dalil yang
menunjukkan pembuangan. Ada kalanya berupa dalil
yang magqoli (ucapan) seperti :
v" Apabila ada pertanyaan t...u s (bagaimana kamu

datang) lalu dijawab &7, (dengan kendaraan).
Taqdirnya (7, &s.

v Apabila ada pertanyaan 3. il (kamu tidak berjalan
cepat). Lalu dijawab & ,....’- & (va, dengan cepat).
Taqdirnya & ,us &5 .

Dan ada kalanya berupa dalil yang hali (keadaan)
seperti :
v’ Diucapkan pada orang yang akan pergi 1, (orang
yang mendapat petunjuk). Taqdirnya i, %G,
v’ Diucapkan pada orang yang datang dari haji i)t (orang

yang diberi pahala). Taqdirnyar, b oo

2. Pembuangan yang Wajib.
Berada 4 tempat, yaitu :

B Minhatul Jalil Il hal.284, Asymuni Il hal.193

466



e Pada hal yang mentaukidi pada kandungan maknanya
jumlah.
Seperti :63ke #4145 (zaid adalah saudaramu yang

penuh bekas kasih). Taqdirnya : .Gks 257 45

¢ Pada hal yang mengganti pada tempatnya khobar.
Seperti : U6 15 i rePukulan saya pada Zaid yang

dalam keadaan berdiri.
e Pada hal yang menunjukkan makna bertambah atau
secara bertahap.
Seperti :
(eliab phily BaS (Bersodaqohlah dengan satu
dirham keatas.) Tagqdirnya dan it 35 Cak oa)y 35045
N L &5 (Saya membeli dengan harga satu
dirham keatas).
Taqdirnya s 35 (ak
e Pada hal yang menunjukkan makna taubikh
Seperti :
81 36 367 Yol (Apakah kamu dalam keadaan duduk,
sementara manusia sudah berdiri).
Tagdirnya et 25
w505 5 w6, 62l (Apakah kamu menunda-nunda,

sementara teman temanmu telah rajin).

Taqdirnya Giyg Aol
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